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KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT karena atas rahmat-Nya penyusunan Prosiding ini dapat 

diselesaikan. Prosiding ini berisi makalah yang ditulis oleh para akademisi dalam bidang bahasa, 

sastra, seni, desain, dan perpustakaan baik dari perspektif konseptual/teoretik maupun praktik baik 

(best practice) dalam usaha peningkatan sumberdaya manusia, pengembangan akademik dan 

pembelajaran, hingga tata kelola penjaminan mutu. Semua makalah dipresentasikan dalam sebuah 

forum ilmiah Seminar Nasional dalam rangka Forum Fakultas Bahasa dan Seni Indonesia (FFBSI) 

yang dilaksanakan pada 3 s.d. 6 September 2019 bertempat di Hotel Nayumi Horison, Gorontalo. 

Forum Fakultas Bahasa dan Seni (FFBSI) yang dilaksanakan di Gorontalo (2019) 

merupakan forum ke-8. Forum pertama dilaksanakan di Jakarta (2005), selanjutnya Makasar 

(2007), Manado (2009), Bandung (2011), Malang (2013), Padang (2015), dan terakhir di Undiksha 

(2017). Untuk pertama kalinya dalam sejarah pertemuan forum tersebut, pada 2019 di Gorontalo 

digelar kegiatan Seminar Nasional sebagai salah satu agenda kegiatannya. Seminar ini 

dimaksudkan untuk menjadi ajang bertukar pikiran dan pendapat seputar hasil kajian, serta berbagi 

informasi seputar praktik baik (best practice) tentang tata kelola kelembagaan. 

Seminar Nasional yang digelar mengangkat tema utama ñBahasa, Seni, dan Desain di Era 

Revolusi Industri 4.0ò yang dibagi ke dalam lima subtema sebagai berikut.  

1.  Revitalisasi Kurikulum FBS yang berorientasi pada Literasi Baru  

2.  Implementasi Pembelajaran (Pengembangan bahan Ajar, Metodologi, Media dan Evaluasi) 

Berbasis Teknologi Digital  

3.  Penguatan SDM Menghadapi Revolusi Industry 4.0  

4.  Penguatan Karakter Mahasiswa Memenuhi Tuntutan Dunia Global  

5.  Paradigma Baru Penjaminan Mutu Program Studi  

Kesuksesan pelaksanaan seminar ini merupakan kesuksesan dari seluruh rangkaian 

kegiatan Forum Fakultas Bahasa dan Seni Indonesia (FFBSI). Sejak tahapan persiapan, 

pelaksanaan, hingga selesai kegiatan, tidak sedikit tenaga dan pikiran yang dicurahkan untuk 

menyukseskan seluruh rangkaian kegiatan tersebut. Tidaklah mungkin semua itu dapat terwujud 

tanpa ada kontribusi yang besar dari semua pihak. Untuk itu, melalui kesempatan ini kami ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan kepada pihak-pihak sebagai berikut. 
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1. Prof. Dr. Bunyamin Maftuh, M.Pd., M.A., selaku Direktur Karier dan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia, Kemristekdikti. 

2. Dr. Uwes Anis Chaeruman, Kepala Subdirektorat Pengakuan Pembelajaran Khusus, 

Kemristekdikti. 

3. Plt. Rektor Universitas Negeri Gorontalo, Prof. Drs. John Hendri, M.Si., Ph.D. 

4. Dr. Eduart Wolok, S.T., M.T. selaku Rektor Universitas Negeri Gorontalo periode 2019-2023. 

5. Ketua Forum FBSI, Prof. Dr. Putu Kerti Nitiasih, M.A. periode 2017-2019. 

6. Dekan Fakultas Sastra dan Budaya UNG, sekligus Ketua Forum FFBSI periode 2019-2021.  

7. Para Dekan dan Wakil Dekan Fakultas Bahasa dan Seni, Fakultas Bahasa dan Sastra, dan 

Fakultas Seni dan Desain, se-Indonesia. 

8. Pimpinan jurusan dan program studi yang tergabung dalam Forum Fakultas Bahasa dan Seni 

Indonesia. 

9. Ketua dan seluruh panitia pelaksana. 

10. Seluruh pemakalah dan peserta Forum FBSI. 

Semoga rumusan pemikiran yang tertuang dalam setiap makalah dalam prosiding ini dapat 

memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap pengembangan kajian keilmuan dan tata 

kelola kelembagaan Fakultas Bahasa dan Seni pada masa mendatang. 

 

 

Gorontalo,    September 2019 

 

Tim Editor 
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ABSTRACT 

Revolusi Industri Keempat menawarkan pelbagai kemudahan dalam banyak segi kehidupan 

manusia sekaligus memengaruhinya dalam bentuk ketidakstabilan dunia kerja dan 

keterampilannya. Ini memaksa dunia Pendidikan harus menyesuaikan diri dan melakukan 

revitalisasi kurikulum merupakan salah satu pilihan pertama untuk menghadapi pengaruh tersebut. 

Kajian ini bertujuan untuk menyelidiki relevansi RI 4,0 dengan revitalisasi kurikulum dan 

memerikan proses revitalisasi kurikulum dalam menghadapi Revolusi Industri Keempat. Dampak 

yang menyertai RI 4,0 adalah dinamisnya dunia kerja yang meyebabkan perubahan dalam 

pekerjaan perekrutan lintas industri dan wilayah dan gangguan terhadap keterampilan yang selama 

ini dianggap mapan yang disebut gangguan atau disrupsi keterampilan. Hal tersebut terjadi karena 

dampak pengotomatisan yang bertumpu pada kecerdasan tiruan yang mengantarkan manusia pada 

zaman digital. Untuk menghadapi ketidakstabilan dunia kerja dan disrupsi keterampilan, ada paling 

tidak tiga hal yang harus diintegrasikan ke dalam kurikulum, yaitu literasi digital, literasi manusia, 

dan keterampilan era digital. Sebagai salah satu aspek terpenting dalam revitalisasi kurikulum, 

literasi digital dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum melalui proses mengidentifikasi 

deskriptor/indikator literasi digital, memilih deskriptor yang relevan dengan program studi, 

mengidentifikasi komponen kurikulum dan RPS yang dapat mengakomodasi deskriptor, 

mencocokkan deskriptor dengan komponen kurikulum dan RPS mata kuliah, dan memasukkan 

deskriptor ke dalam komponen Kurikulum dan RPS  mata kuliah dengan cara: memasukkan kata 

kunci indikator literasi digital  ke dalam pernyataan yang ada dalam komponen Kurikulum dan 

RPS; membuat pernyataan khusus tentang literasi digital  dan memasukkannya ke dalam 

komponen Kurikulum dan RPS terkait; dan memberikan bobot persentase khusus untuk  literasi 

digital dalam penilaian setiap mata kuliah. 

Keywords: Revolusi Industri 4,0,  revitalisasi kurikulum, dan literasi digital  

ABSTRAK  

The Fourth Industrial Revolution offers facilities to various aspects of human life as well as affects 

it in the forms of jobs unstability and their related skills. This makes education adjust and revitalize 

the curricula to cope with the effects. This study aims to investigate the relevance of Industrial 

Revolution 4.0. to curriculum revitalization and the process of revitalizing curriculum to anticipate 

the Fourth Industrial Revolution.  The inevitable effects are the dynamics of workforce resulting 

in the transformation of jobs and jobs recruitment across  industries and geographies and 

professional skills disruption.  This is brought about by automation on the basis on artificial 

intelligence that takes human beings to the so-called digital era. The dynamics of workforce and 

skills disruption are anticipated by integrating digital literacy, human literacy and future job skills 

mailto:ifaniskandar@unj.ac.id
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of digital era into the curriculum revitalization. Digital literacy as the most important element in 

curriculum revitalization is integrated through the process of identifying the descriptors or 

indicators of  digital literacy, select the descriptors relevant to the study programme, identifying 

the curriculum and a Course Outline Guide (COG)  components accommodating the descriptors, 

match the descriptors with the relevant curriculum and a Course Outline Guide (COG)  

components, and embed the descriptors into the curriculum and a Course Outline Guide (COG)  

components by embedding the keywords of the digital literacy descriptors into the statements of 

the curriculum and a Course Outline Guide (COG)  components, using the descriptors explicitly in 

the curriculum and a Course Outline Guide (COG)  components, and including the descriptors in 

the rating scheme and rubrics of a course.  

Kata Kunci: The Fourth Industrial Revolution, curriculum revitalization,  and digital literacy 

 

A.  PENDAHULUAN  

 Kurikulum adalah cetak biru proses belajar mengajar yang terjadi dalam suatu lembaga 

pendidikan sejumlah sumber daya intelektual, ilmiah, kognitif, dan linguistik yang merupakan 

bahan pembahasan dan pertukaran dalam proses belajar mengajar (Woods, Luke, dan Weir, 2010). 

Sebagai cetak biru pendidikan, kurikulum dipercaya dan bahkan diyakini sebagai unsur pertama 

yang paling utama dalam penyelenggaraan pendidikan.  Di Indonesia, setiap kebijakan besar yang 

berskala nasional yang dicanangkan pemerintah dan membutuhkan dukungan semua pihak, 

termasuk pendidikan, menjadikan kurikulum sebagai  unsur pertama yang melakukan penyesuaian 

terhadap kebijakan tersebut.  

Revoulisi Industri Keempat atau RI 4,0 menjadi frasa yang paling sering diperbincangkan 

sejak awal 2019 dari skala nasional sampai ke daerah. Dinamika perubahan kurikulum seperti yang 

disebutkan dalam paragraf pertama di atas kemudian terbukti dengan dikeluarkannya Panduan   

Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Era Industri 4,0 pada pertengahan tahun ini. RI 4,0 

sendiri sebenarnya lahir karena tren pendigitalan dalam pelbagai bidang, on the other hand, 

Industry 4.0 can be also perceived as a natural transformation of the industrial production systems 

triggered by the digitalization trend (Rojko,  2017).  Instilah pendigitalan inilah yang kemudian 

memicu penggunaan istilah literasi baru yang disebut sebagai literasi digital.  

Literasi digital secara konseptual merupakan istilah payung yang di bawahnya tercakup 

beberapa istilah lainnya yang terkait dengan kompetensi TIK. Istilah  ini  terkait dengan literasi 

dasar lainnya seperti kompetensi menulis, membaca, dan matematika  dan merupakan bagian yang 

terintegrasi dengan pendidikan (Karpati, 2011). Tren pendigitalan yang pada awalnya terjadi dalam 
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konteks informasi dan komunikasi kemudian memicu hampir semua sendi kehidupan ketika ia 

bahkan mengantarkan kita ke RI Keempat yang memengaruhi dunia pendidikan tinggi. Miller 

(2015) mengemukakan bahwa peningkatan pendigitalan belajar  dan mengajar di perguruan tinggi 

mempersyaratkan mahasiswa agar tidak tuna literasi. Bahkan, Miller (2015) memasukkan aspek 

digital sebagai salah satu ranah kerangka multiliterasi; institutional, digital, cultural, critical, 

language, dan academic.  

Respon terhadap RI 4,0 dalam konteks pemutakhiran atau revitalisasi kurikulum telah 

dilakukan pelbagai pihak terkait di pelbagai belahan dunia. Di New South Wales, Australia hal ini 

dilakukan dengan menafsirkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan 

mengitegrasikannya ke dalam kurikulum (NSW Education Standards Authority [NESA], 2017).  

Mereka berpandangan bahwa dalam kehidupan dengan perubahan teknologi yang sangat cepat, 

kompetensi TIK yang mencakup perangkat keras dan gawai digital pribadi, perangkat lunak, dan 

sistem yang mengelola, menyimpan, memproses, menciptakan, menghasilkan, dan 

mengomunikasikan informasi merupakan bagian penting kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pengintegrasian kemampuan TIK dalam mengajar, belajar, dan menilai di dalam silabus New South 

Wales dipandang dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang 

membantu siswa hidup dan bekerja dengan sukses di Abad ke-21.  

Untuk berhasil menjadi warga Abad ke-21, dibutuhkan literasi digital tingkat tinggi dan itu 

mencakup aspek yang lebih dari sekedar menggunakan teknologi baru (Hague, 2011). Literasi 

digital menurut beliau merupakan keterampilan, pengetahuan dan pemahaman yang dibutuhkan 

untuk menggunakan teknologi dan media baru untuk menciptakan dan berbagi makna; 

pengetahuan tentang cara teknologi komunikasi memengaruhi makna dan kemampuan 

menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan yang tersedia di jejaring informasi. Di sinilah benang 

merah yang sangat jelas antara RI 4,0 dengan literasi digital.  

Pentingnya literasi digital dalam pendidikan bahkan telah lama ditanggapi di Norwegia. 

Pada 2006, Norwegia menjadi negara pertama di Eropa yang mengembangkan kurikulum nasional 

yang memuat apa yang sekarang dikenal sebagai keterampilan digital (digital skills) sebagai 

kompetensi dasar (fundamental competence) yang setara dengan keterampilan berbicara, 

membaca, menulis, dan aritmatika (NESA, 2017). Sejak 2012, Direktorat Pelatihan dan Pendidikan 

Norwegia telah membuka akses terhadap internet selama ujian nasional. Ini berarti bahwa muatan 
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materi ujian tidak lagi berupa pengetahuan dalam wilayah berpikir tingkat rendah (LOTs), tapi 

sudah ke berpikir tingkat tinggi (HOTs). Di samping itu, ada kepercayaan yang tinggi terhadap 

siswa bahwa mereka tidak akan menyontek atau melakukan kecurangan dalam mengerjakan ujian 

walaupun mereka memiliki akses terhadap internet. 

Upaya menanggapi RI 4,0 dengan memasukkan kompetensi TIK atau literasi digital ke 

dalam kurikulum juga semakin terlihat dalam praktik yang dilakukan di NSW Australia. Mereka 

mewajibkan mata pelajaran Coding (pemrograman komputer) mulai dari sekolah menengah dan 

mata pelajaran ini disebut sebagai literasi baru. Tujuan mata pelajaran ini adalah untuk 

mengembangkan kemampuan melakukan analisis dalam bidang ilmu sosial, matematika, dan seni 

serta lainnya (NESA, 2016). Becker (2016)menguatkan hal ini juga dengan mengidentifikasi 

Coding sebagai literasi.   

Revitalisasi kurikulum menjadi hal yang tak terelakkan dalam era digital yang sudah 

semakin terasa. Dikeluarkannya panduan penyusunan kurikulum oleh Direktorat Jenderal 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi  pada 

2019 menjadi tanda yang sangat jelas untuk melakukan hal itu. Kurikulum yang dapat membantu 

menyiapkan lulusan pendidikan menghadapi Revolusi Industri 4,0 adalah kurikulum yang memuat 

literasi digital untuk menghadapi dampak ketidakstabilan profesi dan keterampilan yang dibawa 

oleh RI 4,0. Upaya tersebut sudah sejak 2006 dilakukan di Norwegia, 13 tahun yang lalu dan di 

Australia dilakukan mulai 2012 untuk sekolah menengah mereka dan kita dapat memulainya 

sekarang. 

Ada dua pertanyaan yang menjadi orientasi pembahasan makalah ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah relevansi Revolusi Industri Keempat terhadap kebutuhan untuk melakukan 

revitalisasi kurikulum program studi di Fakultas Bahasa dan Seni?; 

2. Bagaimanakah revitalisasi kurikulum program studi di Fakultas Bahasa dan Seni dalam rangka 

menghadapi Revolusi Industri Keempat dilakukan?; 

Makalah ini bertujuan untuk: 

1. Mengeksplorasi relevansi Revolusi Industri Keempat terhadap kebutuhan untuk melakukan 

revitalisasi kurikulum program studi di Fakultas Bahasa dan Seni; 

2. Membahas proses revitalisasi kurikulum program studi di Fakultas Bahasa dan Seni dalam 

rangka menghadapi Revolusi Industri Keempat dilakukan; 
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B. PEMBAHASAN  

1.   Relevansi Revolusi Industri Keempat terhadap kebutuhan untuk melakukan  

revitalisasi kurikulum program studi di Fakultas Bahasa dan Seni 

Industri 4,0 pertama kali muncul di Jerman yang kemudian melahirkan banyak inisiatif dan 

inspirasi (Rojko, 2017).  Konsep dasar Revolusi 4,0 disajikan di Pekan Hannover pada 2011 yang 

kemudian menjadi topik penelitian dan bahasan dalam komunitas akademik dan industri sebelum 

digaungkan pada Forum Ekonomi Dunia pada 2016. Untuk memahami dan memaknai Revolusi 

Industri 4,0, penulis merasa perlu   untuk menampilkan secara ringkas tahapan revolusi industri 

sebelumnya dengan merujuk pada Salgues (2018). Revolusi Industri sejatinya adalah perubahan 

cepat pada dunia industri karena suatu temuan teknologi yang monumental yang kemudian tidak 

hanya mengubah dunia industri, tapi mengubah hampir semua aspek kehidupan kita. RI Ke-1 

dimulai dengan ditemukannya mesin uap dan mesin tenun, Ke-2 energi listrik yang menghasilkan 

produksi besar-besaran,  Ke-3 automasi dengan berkembangnya komputer dan elektronika,  dan 

Ke-4 Sistem Fisik Saiber (Cyber Physical Systems), Internet of Things, Kecerdasan Tiruan 

(Artificial Intelligence), dan Blockchain.  

Untuk melengkapi gambaran tentang RI 4,0, ada baiknya kita melihat dua hal lain yang 

terkait dan beriringan dengan revolusi industri, yaitu Revolusi Economi 5,0 dan Masyarakat 5,0. 

Revolusi Ekonomi Ke-1 diawali dengan ekonomi dari berburu dan mengumpulkan kebutuhan 

pokok, Ke-2 ekonomi agraria dan bertukar barang (barter), Ke-3 ekonomi produksi industri dan 

pemasaran, Ke-4 ekonomi berbasis digital informasi, dan Ke-5 adalah ekonomi berbasis berbagi 

informasi super, ekonomi perintis (startup economy), dan ekonomi biru. Masyarakat 5,0 adalah 

gambaran perkembangan kehidupan bermasyarakat manusia. Masyarat Ke-1 masyarakat yang 

digerakkan oleh kebutuhan untuk bertahan hidup, Ke-2 masyarakat agraris, Ke-3 masyarakat yang 

memanfaatkan keefektifan dunia industri, Ke-4 masyarakat yang memanfaatkan kekuatan 

informasi kecerdasan (information Power of intelligence), dan Ke-5 masyarakat yang sepenuhnya 

memanfaatkan TIK.  

Revolusi industri, revolusi ekonomi, dan masyarakat yang dipaparkan di atas diikat oleh 

satu hal, perkembangan pesat dan masal teknologi. Teknologi yang mengantarkan manusia hidup 

dalam zaman yang disebut sebagai zaman digital. Tulisan ini tidak terkait langsung dengan 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
Best Practice dan Hasil Kajian Ilmiah  

 

7 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI) 
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo Tanggal 3 ð 6 SEPTEMBER 2019                    
http://fsb.u ng.ac.id/page/show/2/prosiding  

penjelasan tentang RI Keempat, tetapi dampaknya terhadap pendidikan, khususnya pendidikan 

bahasa dan seni.  

Revolusi Industri 4,0 adalah perubahan fundamental dalam perilaku manusia baik dalam 

skala, ruang lingkup, dan  kerumitan (complexity) sekaligus kemudahan dan kecepatan yang 

disebabkan oleh revolusi dalam teknologi. Perkembangan teknologi digital dan biologi yang paling 

utama dalam memicu perubahan yang fundamental ini. Otomatisasi menjadi ciri utama yang 

mengubah wajah dunia kerja dan industri. Hal inilah yang memaksa semua lembaga untuk 

melakukan penyesuaian dan perubahan. 

ñKita berada diawal Revolusi Industri Keempat (RI ke-4) yang dibangun di atas 

perkembangan ilmu genetika, kecerdasan tiruan, robot, teknologi nano, pencetakan tiga dimensi 

dan bioteknologiò (World Economic Forum, 2016). Yang paling penting dalam konteks RI ke-4 

ini adalah berubahnya lapangan kerja; hilangnya lapangan kerja tertentu dan munculnya lapangan 

kerja baru. Ini diistilahkan sebagai dinamika tenaga kerja (dynamics of workforces), yaitu 

terjadinya perubahan dalam pekerjaan, keterampilan dan perekrutan lintas industri dan geografi. 

Istilah penting dalam tautan ini adalah kestabilan keterampilan (skills stability), yaitu tingkat 

terganggunya keterampilan (skills disruption) dalam suatu pekerjaan tertentu, kelompok kerja 

tertentu atau seluruh industri. Inilah yang kemudian memunculkan istilah era disrupsi yang 

mengacu pada terganggunya kestabilan kerja profesi tertentu sebagai dampak otomatisasi yang 

bertumpu pada kecerdasan tiruan. Namun, era ini memunculkan potensi pekerjaan baru yang terkait 

dengan teknologi seperti data besar (Big Data), ilmu analisis (analytics), internet gerak (mobile 

internet), Internet of Things dan ilmu robot (robotics). 

Jenis pekerjaan dan keterampilan yang diperlukan pada era RI ke-4 menjadi penting bagi 

dunia pendidikan untuk diketahui dan ditanggapi. Pendidikan harus bisa menghasilkan lulusan 

dengan keterampilan yang dibutuhkan agar mampu bersaing nanti di dunia kerja. Forum Ekonomi 

Dunnia (2016) memetakan keterampilan utama yang terkait dengan dunia kerja dengan 

membaginya menjadi kemampuan (abilities), keterampilan dasar (basic skills) dan Keterampilan 

Lintas Fungsi (Cross-Functional Skills). 

Forum mengingatkan akan mendesaknya untuk menimbang kembali sistem pendidikan. 

Diperkirakan 65 persen anak yang masuk sekolah dasar sekarang akan berhadapan dengan 

pekerjaan baru yang belum ada sekarang. Keterampilan yang dibutuhkan bersifat persilangan 
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keterampilan, sehingga diperlukan penguasaan keterampilan teknik, sosial, dan analisis. Dua 

warisan yang membebani sistem pendidikan formal adalah dikotomi atau pemisahan ilmu 

humaniora dengan eksakta dan ilmu terapan dan murni dan mengedepankan jenjang pendidikan 

daripada muatan belajar sesungguhnya.  

Secara ringkas, ada empat unsur prinsip dalam industry 4,0, yaitu ketersambungan melalui 

Internet of  Thingsðterhubungnya mesin, perangkat, sensor dan manusia;  informasi yang 

transparan yang menyediakan salinan virtual; sistem bantuan untuk menggabungkan dan 

mengevaluasi informasi untuk membuat putusan dan memecahkan masalah; dan desentralisasi 

putusan sampai unit terkecil dalam menjalan tugas secara efektif (Hermann, dkk., 2016).   

Dampak utama RI 4,0 dapat digambarkan dengan perubahan yang cepat dan tidak stabil 

(Volatility), kesulitan dalam membuat prediksi yang akurat (Uncertainty), isu dan berita yang 

membingungkan (Complexity), dan potensi untuk salah arti (Ambiguity)ðkeempatnya diringkas 

VUCA (Horney, Pasmore, OôShea, 2010). Untuk menghadapi keadaan itu,  ada sepuluh 

keterampilan tertinggi yang dibutuhkan pekerja, yaitu keterampilan menyelesaikan masalah 

kompleks, berpikir kritis, berkreatifitas, mengelola orang banyak, berkoordinasi dengan orang lain, 

cerdas secara emosi, membuat penilaian dan putusan, berorientasi layanan, bernegosiasi, dan 

berpikir fleksibel (Festo, 2019).  

Dalam kaitannya dengan revitalisasi kurikulum, di samping sepuluh keterampilan di atas, 

ada satu literasi yang dibutuhkan ntuk berhasil menjadi warga Abad ke-21, yaitu literasi digital 

tingkat tinggi (Hague, 2011). Literasi adalah kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, 

menginterpretasikan, menciptakan, mengomunikasikan, mengomputasikan dan menggunakan 

materi cetak dan tulis yang terkait dengan pelbagai konteks. Literasi mencakup suatu rentang 

belajar yang memungkinkan individu untuk mencapai tujuannya, yaitu mengembangkan 

pengetahuan dan potensi mereka dan untuk berpartisipasi secara penuh dalam kelompok dan 

masyarakat yang lebih luas (UNESCO, 2004). Definisi di atas sudah dikembangkan dari literasi 

terkait dengan komputer (computer-related literacy) yang memumpunkan pada pemerolehan 

seperangkat aturan dan kemampuan teknis kekomputeran. Dalam konteks ini literasi digital adalah 

kemampuan menggunakan perangkat keras dan lunak komputer dan media komunikasi lainnya 

untuk mengidentifikasi, memahami, menginterpretasikan, menciptakan, mengomunikasikan, 

mengomputasikan dan menggunakan data atau artefak. Kerangka literasi digital kritis 

http://agilityconsulting.com/
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dikembangkan Luke dan Freebody pada 1990 yang berbasis pada empat sumber atau peran 

pembaca. Hinrichsen dan Coombs (2013) menginterpretasikan kembali empat sumber kerangka 

literasi digital kritis, yaitu pembacaan sandi (decoding), pemaknaan (meaning making), 

penggunaan dan penganalisisan (using and analyzing) dan menambahkan  sumber kelima, yaitu 

persona (persona).     

Permasalahan dalam mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum, salah satunya, 

adalah perlunya mendefinisikan literasi digital secara memadai agar dapat diimplementasikan 

secara kelembagaan. Permasalahan lainnya adalah konteks yang mencakup pengaturan staf, 

kurikulum yang padat (overburdened) kekurangan sumber daya dan keberagaman profil literasi 

digital mahasiswa. Di samping itu, pesatnya perkembangan teknologi merupakan tantangan 

tersendiri. 

JISC, sponsor Program Pengembangan Literasi Digital Inggris, menyarankan untuk tidak 

terlalu memumpunkan pada pengadopsian teknologi baru yang khusus, tetapi lebih pada 

bagaimana tugas-tugas nyata yang mengeksplorasi praktik digital akademik yang otentik dapat 

ditanamkan ke dalam kurikulum dan bagaimana praktik digital dapat dikontekstualisasikan 

kembali agar bermanfaat dalam kehidupan akademik;  

ñfocus less on the adoption of specific new technologies and more on how meaningful tasks 

which explore authentic academic digital practices can be embedded in curriculum learning 

and how emerging digital practices might be usefully recontextualised in an academic 

setting.ò (Payton 2012, p. 2) 

  

Pengintegrasian literasi digital ke dalam kurikulum atau mata kuliah yang ada daripada 

membuat suatu mata kuliah tersendiri merupakan cara terbaik yang dipilih. Hinrichsen dan Coombs 

(2013) percaya bahwa memisahkan konteks dan praktik dalam pemerolehan keterampilan praktis 

seperti literasi digital (misalnya belajar di laboratorium komputer daripada di ruang seminar) 

menguatkan gagasan bahwa kompetensi dapat dikembangkan secara terpisah dengan kompetensi 

lainnya dan akan saling mengaitkan dengan sendirinya nanti; bahwa pengembangan literasi digital 

lebih bersifat operasional daripada intelektual; dan bahwa metode penelitian dan analisis di dalam 

perangkat lunak aplikasi bersifat netral (dapat diterapkan untuk mengembangkan semua 

kompetensi). Ini tentu tidak kondusif dengan pendidikan literasi, khususnya digital. Dalam 

perspektif kurikulum, pengkhususan pada fungsi teknologi semata menghilangkan kesempatan 
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untuk mengembangkan keterampilan dan praktik akademik yang tidak hanya penting untuk 

pengembangan akademik tetapi juga efektif untuk pemanfaatan teknologi digital.  

Teknologi digital yang sejatinya adalah teknologi informasi dan komunikasi dalam konteks 

tulisan ini, digunakan dalam pembelajaran melalui dua perspektif. Pertama, TIK sebagai alat dan 

media dalam menopang proses pembelajaran, mulai dari perencanaan sampai pada penilaian. 

Kedua, TIK sebagai suatu bidang kajian tersendiri dan berdiri sebagai sebuah mata kuliah.  

Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran memberikan manfaat berikut, yaitu: dapat mengaktifkan 

dan melibatkan siswa, dapat menyajikan materi, dapat melihat materi yang disajikan, dan dapat 

mencari dan menganalisis informasi (Indrasiene, Dromantiene, dan Bielskyte-Simanaviciene, 

2015). 

Pentingnya literasi digital dapat dipelajari dari satu contoh kasus tentang standar guru 

bahasa di Eropa, European Profiling Guide atau EPG.  Bahasan tentang EPG di sini merujuk pada 

pedoman EPG yang disusun oleh Mateva, Vitanova, dan Tashevska dengan Rossner sebagai 

konsultan dan penyunting (2013). Secara ringkas, EPG disusun dengan memuat enam tahap 

perkembangan guru pada bagian horisontal dan empat kategori praktik profesional guru bahasa 

pada bagian vertikal. Bagian vertikal memerikan tiga belas subkategori praktik profesional yang 

dilakukan seorang guru Bahasa. 

Subkategori media digital mengharuskan guru bahasa untuk memiliki kemampuan 

menggunakan perangkat lunak pemrosesan kata untuk menulis sesuai dengan standar konvensi 

yang ada, kemampuan untuk mencari materi ajar yang berpotensi melalui internet, dan kemampuan 

mengunduh sumber rujukan dari laman internet (fase 1.1). Guru harus dapat menciptakan pelajaran 

dengan teks, gambar, dan grafik dan materi lainnya yang diunduh dan dapat mengtur fail komputer 

di folder yang disusun dengan logis (fase 1.2). Jenjang keterampilan ini bergradasi sampai ke aras 

tertinggi. Pada fase tertinggi (fase 3.2), guru dipersyaratkan dapat melatih siswa menggunakan 

perlengkapan digital yang ada di kelas, telppon genggam, tablet, dll. yang dapat membantu 

kegiatan belajar bahasa, dapat menunjukkan kepada kolega cara mengeksploitasi potensi 

perlengkapan digital yang ada dan sumber-sumber berbasis internet untuk pengajaran, dan dapat 

mendisain modul belajar gabungan dengan menggunakan sistem tata kelola belajar seperti Moodle.  

Berdasarkan paparan tentang literasi digital, ada beberapa hal kunci yang terkait dan 

relevan dengan revitalisasi kurikulum. Literasi digital sangat erat kaitannya dengan literasi dasar 
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lainnya seperti membaca, menulis dan kompetensi matematika (Karpati, 2011) sehingga perlu 

mendapatkan tempat utama dalam kurikulum. Komponen paling penting literasi digital adalah 

mengakses, mengelola, mengevaluasi, mengintegrasikan, menciptakan, dan mengomunikasikan 

informasi secara sendiri maupun bersama dalam lingkungan yang berbasis jaringan, didukung 

komputer, dan terhubung internet.  

Kajian tentang pentingnya pengintegrasian literasi digital dalam pendidikan perlu untuk 

dibahas sebelum memaparkan proses pengintegrasian literasi digital ke dalam kurikulum. Roche 

(2017) mengukur peran literasi digital dalam program Bahasa Inggris untuk Tujuan Akademik. 

Mahasiswa dengan literasi digital yang tinggi memiliki nilai pencapaian pembelajaran yang lebih 

baik dan menemukan lebih sedikit kesulitan. Dalam konteks ini, literasi digital dimaknai sebagai 

kemampuan untuk menemukan, menggunakan dengan kritis, dan mendiseminasikan informasi 

menggunakan peralatan digital (Hagel, 2015). Definisi Hagel menjadi dasar bagi Ng (2012) untuk 

menyatakan bahwa penduduk asli dunia digital (digital native) yang dilahirkan setelah teknologi 

digital berkembang dan dapat menggunakan teknologi seperti telpon atau tablet pintar dan platform 

media sosial tidak selalu dapat memanfaatkan kemampuan digital mereka dalam pembelajaran di 

universitas.  

Pendidikan dan keterampilan dalam zaman digital, secara sederhana dan jelas disampaikan 

oleh Grand-Clement (2017) yang merangkum hasil pembahasan sekelompok pakar pembelajaran 

digital dalam Corsham Institute Thought Leadership Programme 2017. Ada dua keterampilan 

yangdibutuhkan sekarang dan di masa depan, yaitu keterampilan digital dan keterampilan navigasi 

digital. Keterampilan digital adalah keterampilan teknis yang diperlukan untuk menggunakan 

teknlogi digital, sedangkan keterampilan navigasi digital adalah seperangkat keterampilan yang 

lebih luas yang dibutuhkan untuk berhasil di dunia digital. Seperangkat keterampilan ini adalah 

keterampilan menemukan, memprioritaskan, dan menilai mutu dan keterpercayaan informasi dan 

secara mendasar tidak berbeda dengan keterampilan non digital yang dari dulu sampai sekarang 

tetap dibutuhkan. Perbedaannya, keterampilan tersebut diterjemahkan dengan penggunaan di 

dalam konteks digital. Karena itulah, keterampilan navigasi digital ini disebut sebagai 

ñketerampilan abadi (eternal skills)ô. Hasil pembahasan dari Corsham Institute Thought 

Leadership Programme 2017 secara khusus dibagi menjadi dua. Yang pertama bahwa diperlukan 

pengetahuan teknis tentang pemrograman (programming), pengodean (coding), dan analisis untuk 
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hidup di dunia digital. Yang kedua terkait dengan keterampilan yang kurang teknis, yang abadi, 

yaitu: mengelola pengetahuan (misalnya, validasi informasi dan penjaminan mutu informasi); 

mengelola perubahan; mengelola mental (misalnya memberikan respon dan melakukan proses 

perbaikan berulang-ulang); belajar sendiri dan belajar sepanjang hayat; membedakan batas dan 

hambatan teknologi.   

Selain mengidentifikasi keterampilan yang dibutuhkan sekarang dan di masa depan, tim 

Corsham Institute juga menekankan berubahnyaperan dan tanggunngjawab pendidik dan pelajar 

dalam konteks digital. Dalam konteks digital, yang penting adalah apa yang akan diterima, bukan 

apa yang akan diberikan; menggantikan istilah pendidikan (education) dengan pembelajaran 

(learning) karena peran yang lebih aktif seharusnya dilakoni pelajar daripada pengajar.  Hal ini 

senada dengan pandangan bahwa peran pendidik adalah untuk mengarahkan dan menunjukkan 

kepada pelajar di mana mereka dapat mengakses dan mengevaluasi informasi, dari pada menjadi 

sumber pengetahuan dan guru berperan sebagai penunjuk arah dan mentor (Organisation for 

Economic Co-operation and Development [OECD], 2015). Dalam tulisan ini, konsep literasi 

digital dan literasi navigasi digital disatukan dalam istilah literasi digital dari perspektif literasi 

digital UNESCO. 

Jadi, ada tiga aspek utama yang menjadi dasar dalam melakukan revitalisasi kurikulum 

menghadapi Revolusi Industri Keempat. Aspek pertama adalah melakukan integrasi literasi digital, 

literasi manusia dan keterampilan zaman digital ke dalam kurikulum. Aspek kedua adalah 

memastikan bahwa keterampilan kerja untuk berhasil di era digital diintegrasikan ke dalam semua 

silabus atau RPS perkuliahan.   Aspek ketiga adalah menindaklanjuti dampak pergeseran peran dan 

tanggungjawab guru atau dosen terhadap strategi pembelajaran dan memasukkannya ke dalam 

silabus.  

 

3. Proses Revitalisasi Kurikulum Program Studi di Fakultas Bahasa dan Seni dalam 

Rangka Menghadapi Revolusi Industri Keempat Dilakukan 

 

Proses revitalisasi kurikulum dalam rangka menghadapi Revolusi Industri Keempat dapat 

dilakukan dengan beberapa cara.  Paling tidak ada empat model integrasi, yaitu: TIK sebagai mata 

kuliah, TIK sebagai alat bantu dan budaya dalam sistem kegiatan, dan TIK sebagai bagian mata 
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kuliah lain, serta campuran dari ketiganya (Capuk, 2015). Proses integrasi yang ditawarkan adalah 

dengan mengintegrasikan ketiga aspek utama revitalisasi kurikulum ke dalam kurikulum.  

Dalam tulisan ini yang dimaksud dengan kurikulum adalah naskah akademik yang memuat 

informasi suatu program studi yang paling sedikit terdiri atas tujuan, capaian pembelajaran, profil 

lulusan, dan struktur dan deskripsi serta distribusi mata kuliah. Yang dimaksud dengan silabus 

adalah Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang memuat informasi tentang suatu mata kuliah, 

yaitu deskripsi, capaian pembelajaran lulusan (CPL), capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) 

dan sub CPMK, materi dan submateri, kegiatan pembelajaran, tugas, penilaian yang terdiri atas 

metode/teknik; instrumen, komponen dan bobot, dan peraturan, dan rujukan.   

Proses revitalisasi kurikulum dilakukan dengan dua tahap besar, yaitu tahap identifikasi dan 

tahap integrasi. Tahap identifikasi dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah berikut ini. 

Pertama, mengidentifikasi semua kebijakan pemerintah yang terkait dengan penyusunan 

kurikulum bahasa dan seni (misalnya KKNI, SN Dikti, panduan penyusunan kurikulum dan RPS). 

Kedua, mengidentifikasi standar kompetensi profil lulusan program studi bahasa dan seni baik 

skala nasional maupun internasional. Ketiga, mengidentifikasi komponen literasi digitalðfokus 

dalam tulisan inið, literasi kemanusiaan, dan kompetensi/ keterampilan yang sesuai dengan 

tututan zaman digital. Ketiga, mengidentifikasi perkembangan kajian ilmiah yang terkait dengan 

peran dan tanggungjawab pendidik dan strategi pembelajaran yang relevan dengan bahasa dan seni. 

Kelima, mengidentifikasi masukan dari asosiasi profesi, komunitas bidang ilmu, dan pengguna 

terkait dengan mutu dan kompetensi lulusan. Keenam, mengidentifikasi deskriptor yang relevan 

dengan tujuan utama pendidikan yang berlaku secara universal. 

Proses identifikasi ini menghasilkan daftar yang berisi butir-butir indikator atau deskriptor 

dari pelbagai aspek yang harus dimasukkan dalam kurikulum pendidikan tinggi, dalam hal ini strata 

satu program studi di bawah Fakultas Bahasa dan Seni. Secara umum, aspek-aspek tersebut dimuat 

dalam enam aspek utama, yaitu kebijakan pemerintah,  standar kompetensi profil lulusan, literasi 

baru dalam era digital, kajian akademik strategi pembelajaran, masukan dari pihak terkait, dan 

tujuan universal pendidikan. Keenam aspek tersebut dapat dilihat seperti ditayangkan dalam 

gambar di bawah ini.  
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Gambar 1: Aspek-aspek dalam penyusunan kurikulum 

Tahap kedua dalam revitalisasi adalah tahap integrasi. Tahap ini dilakukan dengan 

memasukkan butir deskriptor atau indikator ke dalam komponen kurikulum dan Rencana Program 

dan Kegiatan Pembelajaran Semester (RPKPS) yang relevan. Cara memasukkan butir-butir ini ke 

dalam komponen kurikulum dan RPS dilakukan secara langsung dan tersurat atau secara tidak 

langsung dan tersirat.  

Proses memasukkan butir deskriptor atau indikator ke dalam komponen kurikulum dan RPS 

dilakukan dengan mempertimbangkan hal berikut ini. Perlu dianalisis apakah aspek yang akan 

dimasukkan menggunakan kata kunci yang bisa secara tersurat atau tersirat dimasukkan ke dalam 

salah satu komponen. Komponen kurikulum dan RPS tentu saja berbeda karena komponen 

kurikulum lebih umum dan mengikat hal-hal yang melampaui mata kuliah. Pada sisi lain, 

komponen RPS sangat terikat dengan karakter mata kuliah. Tentu saja ada butir deskriptor atau 

indikator yang hanya bisa melekat pada mata kuliah tertentu, tapi ada juga deskriptor yang bisa 

melekat ke semua mata kuliah, misalnya kemampuan menggunakan program pemrosesan kata 

(mis. MS Word) dapat melekat ke semua mata kuliah yang di dalamnya ada proses menulis 

menggunakan komputer. Perhatikan proses pengintegrasian deskriptor dan indikator literasi digital 

ke dalam kurikulum dan RPS di bawah ini.  
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Gambar 2: Proses pengintegrasian/penginfusian butir deskriptor/indikator literasi digital ke 

dalam kurikulum dan RPS 

Langkah-langkah pengintegrasian literasi digital ke dalam kurikulum dilakukan melalui 

langkah berikut: 1) Mengidentifikasi indikator literasi digital atau kompetensi teknologi dan 

informasi dari pelbagai sumber rujukan;  2) Memilih literasi digital/kompetensi TIK  yang sesuai 

dengan kompetensi umum lulusan program studi bahasa dan seni; 3) Menganalisis komponen 

Kurikulum dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)  suatu mata kuliah yang relevan, yaitu yang 

dapat memuat atau mengakomodasi literasi digital/ kompetensi TIK yang terkait atau sesuai dengan 

fungsi komponen tersebut; 4) Mencocokkan literasi digital/kompetensi TIK  dengan komponen 

Kurikulum dan RPS suatu mata kuliah yang dapat memuat atau mengakomodasi literasi digital/ 

kompetensi TIK; 5) Memasukkan atau menginfusikan literasi digital/kompetensi TIK  ke dalam 

komponen Kurikulum dan RPS  suatu program studi yang dapat dilakukan dengan dua cara sesuai 

dengan kesesuaian komponen Kurikulum dan RPS yang akan mengakomodasi literasi digital 

tersebut, yaitu: 5.1) memasukkan kata kunci indikator literasi digital/kompetensi TIK ke dalam 

pernyataan yang ada dalam komponen Kurikulum dan RPS sehingga menyatu atau menjadi bagian 

dari pernyataan tersebut; 5.2) membuat suatu pernyataan khusus tentang literasi digital/ kompetensi 
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ke dalam RPS

Tabel integrasii 

kompetensi 

TIK/literasi digital 

ke dalam kurikulum

RPS

KURI-
KU-
LUM

produk selama proses belajar mengajar
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TIK dan memasukkannya ke dalam komponen Kurikulum dan RPS terkait; 5.3) Memberikan bobot 

persentase khusus untuk  literasi digital/kompetensi TIK dalam penilaian setiap mata kuliah. 

Prosedur di atas menunjukkan bahwa proses revitalisasi kurikulum dilakukan melalui 

proses analisis dampak Revolusi Industri 4,0 terhadap  praksis pendidikan bahasa dan seni. Analisis 

ini bertujuan untuk  untuk menemukan kompetensi atau literasi yang dibutuhkan dalam rangka 

menghadapi dampak tersebut, yaitu literasi digital, literasi manusia, dan keterampilan era digital. 

Ketiga aspek tersebut, khususnya dalam konteks tulisan ini, literasi digital, diuraikan untuk 

mengidentifikasi butir-butir deskriptor atau indikatornya. Deskriptor atau indikator inilah yang 

kemudian dimasukkan ke dalam komponen kurikulum dan silabus yang relevan.  

 

C.  SIMPULAN  

Revolusi Industri Keempat menimbulkan ketidakstabilan kerja dan keterampilan yang 

mengganggu kehidupan banyak orang.  Banyak orang kehilangan pekerjaannya dan belum siap 

memasuki dunia kerja yang baru. Diperlukan literasi baru yang relevan bagi lulusan pendidikan 

tinggi yang akan memasuki dunia kerja dalam era digital yang disruptif. Literasi digital yang 

dimaksudkan di sini adalah kemampuan mengakses, mengelola, mengevaluasi, mengintegrasikan, 

menciptakan dan mengomunikasikan informasi secara sendiri atau bersama dalam lingkungan 

berbasis jaringan yang didukung oleh komputer dan internet. Revitalisasi kurikulum bahasa dan 

seni dilakukan dengan memasukkan literasi yang relevan dengan RI 4,0, yaitu literasi digital, 

literasi manusia dan keterampilan zaman digital ke dalam komponen kurikulum atau RPS yang 

relevan. Pengintegrasian literasi digital dilakukan dengan mengidentifikasi deskriptor/indikator 

literasi digital, memilih deskriptor/indikator yang relevan dengan program studi, mengidentifikasi 

komponen kurikulum dan yang dapat mengakomodasi deskriptor/indikator, mencocokkan 

deskriptor/indikator dengan komponen kurikulum dan RPS mata kuliah, dan memasukkan atau 

mengintegrasikan deskriptor/indikator literasi digital ke dalam komponen Kurikulum dan RPS  

mata kuliah dengan cara: memasukkan kata kunci indikator literasi digital  ke dalam pernyataan 

yang ada dalam komponen Kurikulum dan RPS; membuat pernyataan khusus tentang literasi 

digital  dan memasukkannya ke dalam komponen Kurikulum dan RPS terkait; dan memberikan 

bobot persentase khusus untuk  literasi digital dalam penilaian setiap mata kuliah. 
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ABSTRAK 

Bahasa, Sastra, dan budaya Bugis/Makassar merupakan salah satu unsur kebudayaan nasional yang 

harus dijaga, dilestarikan, dan dikembangkan agardapat tumbuh dan berkembang seiring dengan 

perkembangan teknologi dan industri yang semakin pesat. Salah satu upaya yang dilakukan Prodi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah UNM menghadapi era industri 4.0 adalah merevitalisasi 

kurikulum yang berorientasi pada literasi baru. Revitalisasis Kurikulum Prodi Bahasa Daerah 

berbasis KKNI disesuaikan dengan visi dan misi prodi, profil lulusan, capaian pembelajaran (CP), 

CPL, bahan kajian, dan perangkat pembelajaran lainnya yang mendukung terselenggaranya 

pembelajaran inovatif yang berorientasi pada literasi baru. Penetapan mata kuliah dalam rangka 

merekonstruksi atau mengembangkan kurikulum baru dapat dilakukan dengan menggunakan pola 

matriks yang sama dan diisi sesuai dengan bidang keilmuan program studi. Keilmuan program 

studi ini dapat diklasifikasi ke dalam kelompok bidang kajian atau menurut cabang ilmu/keahlian 

yang secara sederhana dapat dibagi ke dalam beberapa bidang ilmu, misalnya inti keilmuan prodi, 

IPTEK pendukung atau penunjang, dan IPTEK yang diunggulkan sebagai ciri program studi 

sendiri. Dengan demikian, Kurikulum Prodi Bahasa dan Sastra Daerah UNM memiliki ciri dan 

karakteristik tersendiri yaitu menghasilkan alumni yang siap menjadi guru, peneliti, dan tenaga ahli 

dalam bidang bahasa, sastra, dan budaya Bugis dan Makassar yang unggul dan menguasai literasi 

baru  dalam dunia pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

 

Kata kunci: revitalisasi kurikulum, prodi bahasa dan sastra daerah, literasi baru 

 

A. PENDAHULUAN  

Pengembangan kurikulum setiap perguruan tinggi telah diamanatkan  dalam Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 35 ayat 2 yang  menyebutkan bahwa Kurikulum Pendidikan 

Tinggi dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang mencakup pengembangan kecerdasan 

intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan.  

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI), sebagaimana diatur dalam 

Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 Pasal 1, menyatakan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, 

mailto:Kembong.daeng@unm.ac,id
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dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaran program studi. Kurikulum 

Pendidikan Tinggi merupakan amanah institusi yang harus senantiasa diperbaharui sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan dan IPTEK yang dituangkan dalam Capaian Pembelajaran (CP). 

Perguruan tinggi sebagai penghasil sumber daya manusia terdidik perlu mengukur lulusannya, 

apakah lulusan yang dihasilkan memiliki ókemampuanô setara dengan ókemampuanô (capaian 

pembelajaran) yang telah dirumuskan dalam jenjang kualifikasi KKNI. Setiap perguruan tinggi 

wajib menyesuaikan diri dengan ketentuan tersebut.  

Universitas Negeri Makassar (UNM) merupakan salah satu perguruan tinggi di Indonesia 

yang membibina program  studi (Prodi)  Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah di bawah naungan 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Program studi ini membina dua kekhususan yaitu Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Bugis dan Pendidikan Bahasa dan Sastra Makassar. Minat masyarakat untuk 

memilih program studi ini semakin meningkat setelah diterbitkan Peraturan Gubernur Provinsi 

Sulawesi Selatan Nomor 79 Tahun 2018 tentang. Menyikapi hal tersebut, Kurikulum Prodi Bahasa 

Daerah harus direvitalisasi yang berdasarkan pada literasi baru. 

Keberadaan kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa Daerah  berpijak pada pandangan 

mengenai inter-relasi pendidikan dan budaya. Perhatian terhadap relasi pendidikan dan budaya 

telah menjadi salah satu isu krusial dalam ranah pendidikan sejak lama. Ornstein & Levine (1985: 

324) mengungkapkan bahwa merupakan lensa yang memberi kontribusi penting dalam membentuk 

perspektif seseorang memandang realitas. Pendidikan baik sebagai proses maupun institusi 

berperan dalam transmisi dan transformasi budaya. Konsep budaya sendiri mencakup ranah yang 

sedemikan luas yang berperan sebagai perekat kondisi mental, cita-cita dan sebagainya. Dengan 

demikian, ketika dikaitkan dengan budaya menurut pandangan Taba (1962:18) pendidikan 

mempunyai tiga fungsi, yakni sebagai ñpreservation and transmission of cultural heritage, 

instrument for transforming culture, and as the means for individual development.ò Hal ini berarti 

bahwa sekolah sebagai institusi penting dalam masyarakat moderen dituntut perannya dalam 

mempersiapkan peserta didik yang mampu berperan dalam pemeliharaan pengembangan nilai-nilai 

budaya. Dalam konteks Indonesia, secara keseluruhan perguruan tinggi harus merevitalisasi 

kurikulum agar dapat mengikuti mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan industri yang 

semakin maju. 
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B. PEMBAHASAN  

1. Dasar Pemikiran Penyusunan  Kurikulum Prodi Bahasa Daerah 

Diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI), dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi, mendorong semua perguruan tinggi untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan tersebut. 

KKNI merupakan pernyataan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang penjenjangan 

kualifikasinya didasarkan pada tingkat kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan capaian 

pembelajaran (learning outcomes). Perguruan tinggi sebagai penghasil sumber daya manusia 

terdidik perlu mengukur lulusannya, apakah lulusan yang dihasilkan memiliki ókemampuanô setara 

dengan ókemampuanô (capaian pembelajaran) yang telah dirumuskan dalam jenjang kualifikasi 

KKNI. Sebagai kesepakatan nasional, ditetapkan lulusan program sarjana misalnya paling rendah 

harus memiliki ñkemampuanò yang setara dengan ñcapaian pembelajaranò yang dirumuskan pada 

jenjang 6 KKNI, Magister setara jenjang 8, dan doktor setara jenjang 9.  

Perguruan tinggi dalam menyusun atau mengembangkan kurikulum, wajib mengacu pada 

KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Tantangan yang dihadapi oleh perguruan tinggi 

dalam pengembangan kurikulum di era Revolusi Industri 4.0 adalah menghasilkan lulusan yang 

memiliki kemampuan literasi baru meliputi literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia yg 

berakhlak mulia berdasarkan pemahaman ke-yakinan agama. Perguruan tinggi perlu melakukan 

reorientasi pe-ngembangan kurikulum yang mampu menjawab tantangan tersebut.  

Kurikulum pendidikan tinggi merupakan program untuk menghasilkan lulusan, sehingga 

program tersebut seharusnya menjamin agar lulusannya memiliki kualifikasi yang setara dengan 

kualifikasi yang disepakati dalam KKNI. Konsep yang dikembangkan Direktorat Jenderal 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan selama ini, dalam menyusun kurikulum dimulai dengan 

menetapkan profil lulusan yang dijabarkan menjadi rumusan capaian pembelajaran lulusan. 

Rumusan kemampuan yang pada deskriptor KKNI dinyatakan dengan istilah capaian pembelajaran 

(terjemahan dari learning outcomes), dimana kompetensi tercakup di dalamnya atau merupakan 

bagian dari capaian pembelajaran (CP). Penggunaan istilah kompetensi yang digunakan dalam 

pendidikan tinggi (DIKTI) ditemukan pada SN-Dikti pada pasal 5, ayat (1), yang menyatakan 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan 
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lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL).  

Deskripsi capaian pembelajaran dalam KKNI, mengandung empat unsur, yaitu unsur sikap 

dan tata nilai, unsur kemampuan kerja, unsur penguasaan keilmuan, dan unsur kewenangan dan 

tanggung jawab. Sedangkan pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) rumusan capaian 

pembelajaran lulusan tercakup dalam salah satu standar yaitu Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 

Dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti), capaian pembelajaran terdiri dari unsur 

sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus, dan pengetahuan. Unsur sikap dan ketrampilan 

umum telah dirumuskan secara rinci dan tercantum dalam lampiran SN-Dikti, sedangkan unsur 

ketrampilan khusus dan pengetahuan harus dirumuskan oleh forum program studi sejenis yang 

merupakan ciri lulusan prodi tersebut. Rumusan capaian pembelajaran lulusan setiap jenis program 

studi dikirimkan ke Direktur Belmawa Kemenristekdikti dan setelah melalui kajian tim pakar yang 

ditunjuk akan disahkan oleh Menteri. Berdasarkan rumusan capaian pembelajaran luliusan (CPL) 

tersebut penyusunan kurikulum suatu program studi dapat dikembangkan.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

dinyatakan bahwa penyusunan kurikulum adalah hak perguruan tinggi, tetapi selanjutnya 

dinyatakan harus mengacu kepada standar nasional (Pasal 35 ayat (1)).  

Secara garis besar kurikulum, sebagai sebuah rancangan, terdiri dari empat unsur, yakni 

capaian pembelajaran, bahan kajian, proses pem-belajaran untuk mencapai, dan penilaian.  

Landasan hukum yang digunakan untuk pengembangan dan pelaksanaan kurikulum 

dinyatakan dalam Gambar-1 di bawah. Perumusan capaian pembelajaran lulusan mengacu pada 

deskriptor KKNI khususnya pada bagian Pengetahuan dan Ketrampilan khusus, sedangkan pada 

bagian Sikap dan Ketrampilan Umum dapat diadopsi dari SN-Dikti. Sedangkan penyusunan 

kurikulum selengkapnya mengacu pada 8 Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan 8 

Standar Nasional Penelitian, dan 8 Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

2. Landasan Penyusunan Kurikulm Prodi Bahasa Daerah  

Penyusunan kurikulum prodi bahasa daerah hendaknya dilandasi dengan fondasi yang kuat, 

baik secara filosofis, sosiologis, psikologis, historis, maupun secara yuridis. Pengembangan 

kurikulum merupakan hak dan kewajiban masing-masing perguruan tinggi, namun demikian  harus 
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berlandaskan mulai dari UUD 1945, UU No.12 Tahun 2012, Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

yang dituangkan dalam Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015, serta ketentuan lain yang berlaku. 

Kurikulum sedianya mampu menghantarkan mahasiswa mengusai ilmu pengetahuan dan 

ketrampilan tertentu, serta membentuk budi pekerti luhur, sehingga dapat berkontribusi untuk 

menjaga kebhinekaan, meningkatkan kesejahteraan dan kejayaan bangsa Indonesia.  

Landasan filosofis, memberikan pedoman secara filosofis pada tahap perancangan, 

pelaksanaan, dan peningkatan kualitas pendidikan (Ornstein & Hunkins, 2014), bagaimana 

pengetahuan dikaji dan dipelajari agar mahasiswa memahami hakekat hidup dan memiliki 

kemampuan yang mampu meningkatkan kualitas hidupnya baik secara individu, maupun di 

masyarakat (Zais, 1976).  

Landasan sosiologis, memberikan landasan bagi pengembangan kurikulum sebagai 

perangkat pendidikan yang terdiri dari tujuan, materi, kegiatan belajar dan lingkungan belajar yang 

positif bagi perolehan pengalaman pebelajar yang relevan dengan perkembangan personal dan 

sosial pebelajar (Ornstein & Hunkins, 2014, p. 128). Kurikulum harus mampu mewariskan 

kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kebudayaan difahami sebagai bagian dari 

pengetahuan kelompok (group knowledge) (Ross,1963: 85). Kurikulum harus mampu melepaskan 

pembelajar dari kungkungan kapsul budayanya sendiri (capsulation) yang bias, dan tidak 

menyadari kelemahan budayanya sendiri. Kapsulasi budaya sendiri dapat menyebabkan 

keengganan untuk memahami kebudayaan yang lainnya (Zais, 1976, p. 219).  

Landasan psikologis, memberikan landasan bagi pengembangan kuriku-lum, sehingga 

kurikulum mampu mendorong secara terus-menerus keingintahuan mahasiswa dan dapat 

memotivasi belajar sepanjang hayat; kurikulum yang dapat menfasilitasi mahasiswa belajar 

sehingga mampu menyadari peran dan fungsinya dalam lingkungannya; Kurikulum yang dapat 

menyebabkan mahasiswa berfikir kritis, dan berfikir tingkat dan melakukan penalaran tingkat 

tinggi (higher order thinking); kurikulum yang mampu mengoptimalkan pengembangan potensi 

mahasiswa menjadi manusia yang diinginkan (Zais, 1976, p. 200); Kurikulum yang mampu 

menfasilitasi mahasiswa belajar menjadi manusia yang paripurna, yakni manusia yang bebas, 

bertanggung jawab, percaya diri, bermoral atau berakhlakul karimah, mampu berkolaborasi, 

toleran, dan menjadi manusia yang terdidik penuh diterminasi kontribusi untuk tercapainnya cita-

cita dalam pembukaan UUD 1945.  
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Landasan historis, kurikulum yang mampu menfasilitasi mahasiswa belajar sesuai dengan 

jamannya; kurikulum yang mampu mewariskan nilai budaya dan sejarah keemasan bangsa-bangsa 

masa lalu, dan mentranformasikan dalam era di mana dia sedang belajar; kurikulum yang mampu 

mempersiapkan mahasiswa agar dapat hidup lebih baik di era perubahan abad 21, memiliki peran 

katif di era industri 4.0, serta mempu membaca tanda-tanda revolusi industri 5.0.  

Landasan yuridis, adalah landasan hukum yang menjadi dasar atau rujukan pada tahapan 

perancangan, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta sistem penjaminan mutu perguruan 

tinggi yang akan menjamin pelaksanaan kurikulum dan tercapainya tujuan kurikulum. Berikut 

adalah beberapa landasan hukum yang diperlukan dalam penyusunan dan pelaksanaan kurikulum:  

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen  

b. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4586);  

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan 

Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan. 

d. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5336);  

e. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, Tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI);  

f. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73  Tahun 2013, 

Tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi; 

g.  Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 

Tahun 2015, Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;  

h. Peraturan Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 79 Tahun 2018 tentang Pembinaan 

Bahasa Daerah di Sulawesi Selatan. 

Landasan hukum di atas merupakan acuan pelaksanaan pembelajaran bahasa daerah di 

Sulawesi Selatan. Salah satu indikator pelaksanaan pembelajaran bahasa daerah di sekolah adalah 

tersedianya kurikulum bahasa daerah (Bugis, Makassar, dan Toraja) yang sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan peserta didik dan relevan dengan kebutuhann masyarakat serta menunjang pemajuan 

kebudayaan nasional. 
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3. Pengertian yang Digunakan dalam Panduan Kurikulum Prodi Bahasa Daerah 

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam makalah ini berdasarkan  dokumen  Direktorat 

Pembelajaran. 2019. Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi  di era   Industri 4.0. 

Jakarta: Direktorat Jenderal Pembelajaran dan  Kemahasiswaan Kemenristek  dan Pendidikan 

Tinggi. Adapun istilah yang digunakan adalah: 

a) Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup 

program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, dan program profesi, 

serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan 

bangsa Indonesia.  

b) Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu 

pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang mencakup 

pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, keterampilan (Pasal 35 ayat 1).  

c) Program studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki 

kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, 

pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi.  

d) Profil lulusan adalah peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang keahlian atau bidang 

kerja tertentu setelah menyelesaikan studinya. (Buku Panduan Penyusunan KPT 2016).  

e) Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, 

sikap, ketrampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja. (KKNI: Pasal 1 (2)).  

f) Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan 

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan 

capaian pembelajaran lulusan. (SN-DIKTI: Pasal 5 (1)). 

g) Bahan kajian (subject matters) berisi pengetahuan dari disiplin ilmu tertentu atau 

pengetahuan yg dipelajari oleh mahasiswa dan dapat didemontrasikan oleh mahasiswa 

(Anderson & Krathwohl, 2001:12-13).  

h) Materi pembelajaran adalah berupa pengetahuan (fakta, konsep, prinsip-prinsip, teori, dan 

definisi), ketrampilan, dan proses (membaca, menulis berhitung, menari, berpikir kritis, 

berkomunikasi, dll), dan nilai-nilai (Hyman,1973:4).  
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i) Mata kuliah adalah satuan pelajaran yang diajarkan (dan dipelajari oleh mahasiswa) di tingkat 

perguruan tinggi (sumber: KBBI) yang dususun berdasarkan CPL yang dibebankan padanya, 

berisi materi pembelajaran, bentuk dan metoda pembelajaran, dan penilaian, serta memiliki 

bobot minimal satu satuan kredit semester (sks).  

j) Literasi data adalah pemahaman untuk membaca, menganalisis, menggunakan data dan 

informasi (big data) di dunia digital.  

k) Literasi Teknologi adalah memahami cara kerja mesin, dan aplikasi teknologi  (coding, 

artificial intelligance, dan engineering principle).  

l) Literasi manusia adalah pemahaman tentang humanities, komunikasi, dan desain. 

 

4. Kaitan Kurikulum Prodi Bahasa Daerah dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran 

lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

program studi. Berdasarkan pengertian tersebut perencanaan dan pengaturan kurikulum sebagai 

sebuah siklus kurikulum memiliki beberapa tahapan dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan, 

pengembangan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut perbaikan yang dilakukan oleh program 

studi (Ornstein & Hunkins, 2014). Siklus kurikulum tersebut berjalan dalam rangka menghasilkan 

lulusan sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan program studi yang telah ditetapkan. Siklus 

kurikulum tersebut dapat digambarkan dalam bentuk gambar sebagai berikut.  

Setiap tahapan pada siklus kurikulum tersebut dilakukan dengan mengacu pada SN-Dikti 

yang terdiri dari 8 Standar Nasional Pendidikan, 8 Standar Nasional Penelitian dan 8 Rumusan 

CPL disarankan untuk memuat kemampuan yang diperlukan dalam era industri 4.0 di antaranya 

kemampuan tentang:  

a. literasi data, kemampuan pemahaman untuk membaca, menganalisis, menggunakan data dan 

informasi (big data) di dunia digital;  

b. literasi teknologi, kemampuan memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi (coding, 

artificial intelligance, dan engineering principle);  

c. literasi manusia, kemampuan pemahaman tentang humanities, komunikasi dan desain;             

Berdasarkan  acuan di atas, Tim Pengembang Kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Daerah UNM telah merevitalisasi  beberapa hal yang berkaitan dengan  hal tersebut, di 
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antaranya: (1) Profil Lulusan, (2) Capaan Pembelajaran (CP), (3) Capaian Pembelajaran Lulusan 

(CPL), (4) Nama Mata Kuliah, dan (5) Distribusi Mata Kuliah Setiap Semester.  Kurikulum Prodi 

Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah (Bugis dan Makassar) telah dirumuskan mata kuliah 

yang berorientasi pada literasi baru  Salah satu mata kuliah di Prodi Bahasa Daerah UNM, yaitu 

mata kuliah menulis lontorak sudah menggunakan aplikasi menulis lontarak dan digitalisasi 

lontarak, materi ajar menggunakan audivisual, mata kuliah kewirausahaan, bahasa daerah untuk 

penutur asing (Barbara, Doglas, dan Brandon), Pemanfaatan media online dalam pembelajaran 

bahasa daerah, Kamus Bugis Makassar Digital, Kamus Arkais. Selengkapnya dapat dilihat pada  

(Lampiran  Kurikulum PBSD). 

Selanjutnya, mata kuliah yang berkaitan dengan apresiasi sastra Bugis dan Makassar, dosen 

pengampu mata kuliah telah mempublikasikan karya melalui digital yang dikenal dengan ókecapi 

Bugisô, pementasan drama, dan apresiasi puisi Makassar. Hal  ini dimaksudkan untuk menunjang 

tercapainya pembelajaran uang berorientasi pada literasi baru. Dalam era industri 4.0. 

5. Struktur dan Deskripsi Matakuliah Kurikulum Prodi PBSD 2019  

KURIKULUM 2019 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SAS TRA DAERAH  

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA  

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR  
  

 
  

No. KodeMK  Mata Kuliah  SKS W/P 

Semester I 

1 

19E13C1012 Pendidikan Agama Islam 

2 W 

19E13C1022 Pendidikan Agama Protestan 

19E13C1032 Pendidikan Agama Katolik 

19E13C1042 Pendidikan Agama Hindu 

19E13C1052 Pendidikan Agama Budha 

2 19E13C1062 Pendidikan Pancasila 2 W 

3 19E13C1072 Bahasa Indonesia 2 W 

4 
19E13C1083 Fonologi Bahasa Bugis 

3 W 
19E13C1093 Fonologi Bahasa Makassar 

5 19E13C1102 Pendidikan Kewarganegaraan 2 W 

6 19E13C1112 Bahasa Inggris 2 W 

7 19E13C1123 Teori Sastra 2 W 

8 19E13C1132 Masyarakat dan Kebudayaan Sulawesi Selatan 2 W 

9 19E13C1143 Pengantar Linguistik 3 W 

    Jumlah 20   
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Semester II 

1 19E13C2012 Pengantar Pendidikan 2 W 

2 
19E13C2022 Bahasa Makassar 

2 W 
19E13C2032 Bahasa Bugis 

4 19E13C2042 Teori Belajar Bahasa 2 W 

5 
19E13C2053 Morfologi Bahasa Bugis 

3 W 
19E13C2063 Morfologi Bahasa Makassar 

6 19E13C2073 Marangkalinga Ugi 
3 W 

  19E13C2083 Appinaknak Mangkasarak 

7 
19E13C2093 Maqbaca Lontarak 

3 W 
19E13C2103 Ammaca Lontarak 

8 19E13C2113 Folklor 3 W 

9 19E13C2122 Transliterasi Lontarak dan Penerjemahan 2 W 

    Jumlah 20   

Semester III 

1 19E13C3012 Bimbingan dan Konseling 2 W 

2 19E13C3022 Psikologi Pendidikan 2 W 

3 
19E13C3033 Teori dan Apresiasi Puisi Bugis 

3 W 
19E13C3043 Teori dan Apresiasi Puisi Makassar 

4 19E13C3052 Sosiolinguistik 2 W 

5 19E13C3062 Psikolinguistik 2 W 

6 
19E13C3073 Maqbicara Ugi 

3 W 
19E13C3083 Akbicara Mangkasarak 

7 
19E13C3093 Marrukiq Ugi 

3 W 
19E13C3103 Anngukirik Mangkasarak 

8 
19E13C3113 Sintaksis Bahasa Bugis 

3 W 
19E13C3123 Sintaksis Bahasa Makassar 

9 
19E13C3132  Literasi Digital Bahasa Bugis 

2 P 
19E13C3142  Literasi Digital Bahasa Makassar 

10 
19E13C3152 Panngaderreng 

2 P 
19E13C3162 Panngadakkang 

    Jumlah 24   

Semester IV 

1 19E13C4013 Kewirausahaan 3 W 

2 19E13C4022 Manajemen Sekolah 2 W 

3 
19E13C4032 Retorika Bahasa Bugis 

2 W 
19E13C4042 Retorika Bahasa Makassar 

4 
19E13C4053 Analisis Wacana Bahasa Bugis 

3 W 
19E13C4063 Analisis Wacana Bahasa Makassar 

5 19E13C4073 Semantik Bahasa Bugis 3 W 
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19E13C4083 Semantik Bahasa Makassar 

6 
19E13C4093 Apresiasi Prosa Sastra Bugis 

3 W 
19E13C4103 Apresiasi Prosa Sastra Makassar 

7 

19E13C4113 Telaah Kurikulum dan Buku Teks Pelajaran Bahasa Bugis 
3 W 

19E13C4123 
Telaah Kurikulum dan Buku Teks Pelajaran Bahasa 

Makassar 

9 
19E13C4133 Perencanaan Pembelajaran Bahasa Bugis 

3 W 
19E13C4143 Perencanaan Pembelajaran Bahasa Makassar 

10 
19E13C4152 Pappaseng 

2 P 
19E13C4162 Pappasang 

    Jumlah 24   

Semester V 

1 
19E13C5012 Pragmatik Bahasa Bugis 

2 W 
19E13C5022 Pragmatik Bahasa Makassar 

2 
19E13C5032 Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Bugis 

2 W 
19E13C5042 Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Makassar 

3 19E13C5052 Filologi 2 W 

5 
19E13C5063 Penelitian Pembelajaran Bahasa Bugis 

3 W 
19E13C5073 Penelitian Pembelajaran Bahasa Makassar 

6 
19E13C5083 Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Bugis 

3 W 
19E13C5093 Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Bugis 

7 
19E13C5102 Menulis Puisi Kreatif Bahasa Bugis 

2 W 
19E13C5112 Menulis Puisi Kreatif Bahasa Bugis 

8 
19E13C5123 Apresiasi Drama Bugis 

3 W 
19E13C5133 Apresiasi Drama Makassar 

4 
19E13C5143 Apresiasi Tolog dan Massureq 

3 W 
19E13C5153 Apresiasi Sinrilik dan Royong 

9 
19E13C5162 Analisis Teks Buku Bahasa Bugis  

2 P 
19E13C5172 Analisis Teks Buku Bahasa Makassar 

10 19E13C5182 Jurnalistik 2 P 

    Jumlah 24   

          

Semester VI 

1 
19E13C6012 Kritik Sastra Bugis 

2 W 
19E13C6022 Kritik Sastra Makassar 

2 19E13C6032 Penulisan Karya Ilmiah 2 W 

3 
19E13C6043 Penelitian Budaya Bugis 

3 W 
19E13C6053 Penelitian Budaya Makassar 

4 
19E13C6063 Penilaian Pembelajaran Bahasa dan Sastra Bugis 

3 W 
19E13C6073 Penilaian Pembelajaran Bahasa dan Sastra Makassar 
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5 
19E13C6083 

Pengembangan Materi dan Media Pembelajaran Bahasa 

Bugis 

3 W 

19E13C6093 
Pengembangan Materi dan Media Pembelajaran Bahasa 

Makassar 

6 19E13C6103 Keterampilan Dasar Mengajar (Magang 1) 3 W 

7 19E13C6112 Sejarah Sastra 2 W 

8 
19E13C6122 Praktik Penyuluhan Bahasa Bugis 

2 P 
19E13C6132 Praktik Penyuluhan Bahasa Makassar 

9 19E13C6142 Kritik Teks 2 P 

10 19E13C6152 Pengeditan 2 P 

    Jumlah 24   

Semester VII 

1 19E13C7011 Seminar Proposal Penelitian 1 W 

2 19E13C7024 Praktik Lapangan Persekolahan (PLP 2) 4 W 

3 19E13C7034 Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 W 

    Kesenian dan tari Sulawesi Selatan 2 P 

    Sastra Pertunjukan 2 P 

    Jumlah 13   

Semester VIII 

1 19E13C8016 Skripsi 6 W 

    SKS yang Ditawarkan 155   

    MK Wajib  135   

    MK Pilih an 20   

    SKS yang harus ditempuh 145 

 

C. SIMPULAN  

Pengembangan  kurikulum prodi bahasa daerah disusun daengan berlandaskan pada fondasi 

yang kuat, baik secara filosofis, sosiologis, psikologis, historis, maupun secara yuridis. 

Pengembangan kurikulum merupakan hak dan kewajiban masing-masing perguruan tinggi, namun 

demikian  harus berlandaskan mulai dari UUD 1945, UU No.12 Tahun 2012, Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi yang dituangkan dalam Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015, serta ketentuan 

lain yang berlaku.  

Kurikulum Prodi Bahasa dan Sastra Daerah (Bugis dan Makassar) diharapkan  mampu 

memberikan bekal kkepada mahasiswa yang  memiliki sikap dan pabudi pekerti yang baik, 

mengusai ilmu pengetahuan tentang bahasa, sastra, dan budaya Bugis/Makassar, dan menguasai 

keterampilan tertentu yang berorientasi pada literasi baru sehingga dapat berkontribusi dalam 
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pembangunana, merajut keharmonisan dalam keberagaman, dan menjaga persatuan dan kesatuan 

bangsa dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
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ABSTRAK  

Dunia pendidikan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir dihadapkan pada tantangan 

globalisasi dan era industri 4.0. Unesa sebagai salah LPTK (Lembaga Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan) memiliki tanggung jawab atas kualitas pembelajaran dan lulusannya. Melalui 

pembelajaran dan pengajaran yang berkualitas diharapkan Unesa mampu menghasilkan lulusan 

yang berkualitas dan siap menghadapi era industri 4.0 dan globalisasi. Untuk itu, FBS sebagai salah 

satu fakultas di Unesa melakukan revitalisasi kurikulum sebagai upaya untuk menyiapkan sumber 

daya manusia yang siap mengahadapi tantangan era industri 4.0 dan globalisasi. Era industri 4.0 

dan globalisasi bukan untuk ditakuti, melainkan untuk dihadapi dengan cara menyiapkan 

mahasiswa dan lulusan yang berkualitas. Tulisan ini membahas revitalisasi kurikulum prodi-prodi 

di FBS Unesa. Ruang lingkup tulisan meliputi (1) era industri 4.0 revitalisasi kurikulum dan (2) 

tantangan globalisasi dan revitalisasi kurikulum prodi-prodi selingkung FBS Unesa. Dengan 

demikian, tulisan ini bertujuan memaparkan kedua hal tersebut. Pembahasan dilakukan 

berdasarkan metode dukumentasi untuk memeroleh data, sedangkan metode deksriptif-analitis 

digunakan untuk menganalisis data. Kurikulum KKNI yang telah berlaku sejak 2015 perlu 

direvitalisasi seiring dengan era industri 4.0 dan tantangan globalisasi yang tengah berlangsung di 

dunia industri dan di masyarakat global. Revitalisasi berupa penambahan mata kuliah baru: MK 

Literasi Digital dan Pendidikan Jasmani dan Kebugaran; rekonstruksi mata kuliah keguruan yang 

diintegrasikan dengan muatan antiradikalisme serta mittigasi dan tanggap bencana; reknonstruksi 

mata kuliah yang berkaitan dengan praktik mengajar, dari MK PPP (3 SKS) menjadi MK PLP 

(4SKS) dikarenakan adanya pendidikan akademik dan pendidikan profesi (PPG). 

 

Kata kunci: Revitalisasi, kurikulum, industri 4.0, dunia global 

 

A. PENDAHULUAN  

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya (FBS Unesa) memiliki sembilan 

jurusan dan lima belas program studi (prodi). Sebanyak 9  jurusan dan 15 prodi yang dimaksud 

adalah (1) Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia: Prodi S-1  Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia; Prodi S-1 Sastra Indonesia); (2) Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris: Prodi S-1 

Pendidikan Bahasa Inggris; Prodi S-1 Sastra Inggris; (3) Jurusan Bahasa dan Sastra Jerman: Prodi 

mailto:mintowati@unesa.ac.id
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S-1 Pendidikan Bahasa Jerman; Prodi S-1  Sastra Jerman); (4) Jurusan Bahasa  Jurusan Bahasa dan 

Sastra Jepang: Prodi S-1  Pendidikan Bahasa Jepang; (5) Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa: Prodi S-

1  Pendidikan Bahasa Jawa; (6) Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin: Prodi S-1 Pendidikan  Bahasa 

Mandarin; (7) Jurusan Seni Rupa: Prodi S-1 Pendidikan Seni Rupa; Prodi S-1 Seni Rupa Murni; 

(8) Jurusan Seni Tari, Drama, dan Musik: Prodi S-1 Pendidikan Sendratasik; Prodi S-1 Seni Musik; 

(9) Jurusan Desain Komunikasi Visual: Prodi S-1 Desain Komunikasi Visual; Prodi D-3 Desain 

Grafis. Yang baru dibuka pada 2019 adalah Prodi D-4 Desain Grafis (Pedoman Akademik Unesa, 

2018).  

Dari kelima belas prodi tersebut, terdapat beberapa prodi yang relatif baru. Prodi-prodi yang 

dimaksud adalah Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin, Prodi Seni Rupa Murni, Prodi Seni Musik, 

dan yang terbaru adalah Prodi Sarjna Terapan atau D-4 Desain Grafis (2019).  Pada tahun akademik 

2019/2020, Prodi Sarjana Terapan Desain Grafis menerima mahasiswa baru (maba) melalui jalur 

mandiri, yakni Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB). Jalur ini selain untuk menyeleksi 

calon mahasiswa baru (camaba) Prodi D-4, juga untuk menerima calon mahasiswa Prodi Sarjana 

(S-1). Dalam penerimaan camaba tersebut, SPMB dilaksanakan dalam dua gelombang dengan 

rincian, SPMB I digunakan untuk menyeleksi camaba Prodi S-1 dan D-4, sedangkan SPMB II 

khusus hanya untuk menyeleksi camaba Prodi D-4. 

Sebagaimana diketahui, dunia pendidikan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

dihadapkan pada tantangan globalisasi dan era industri 4.0. Unesa sebagai salah LPTK (Lembaga 

Pendidikan dan Tenaga Kependidikan) memiliki tanggung jawab atas kualitas pembelajaran dan 

lulusannya. Melalui pembelajaran dan pengajaran yang berkualitas diharapkan Unesa mampu 

menghasilkan lulusan yang berkualitas dan siap menghadapi era industri 4.0 dan globalisasi. Untuk 

itu, FBS sebagai salah satu fakultas di Unesa melakukan revitalisasi kurikulum sebagai upaya untuk 

menyiapkan sumber daya manusia yang siap mengahadapi tantangan era industri 4.0 dan 

globalisasi. Era industri 4.0 dan globalisasi bukan untuk ditakuti, melainkan untuk dihadapi dengan 

cara menyiapkan mahasiswa dan lulusan yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan Dahuri (2019) 

yang menyatakan bahwa alumni yang sukses adalah alumni yang berkompetensi Iptek (hardskills) 

dan beretos kerja (softskills). Kedua hal tersebut disemai dan dikembangkan selama perkuliahan. 

Alumni juga mampu bekerja cerdas, keras,dan ikhlas bagi Indonesia yang maju, adil, makmur, dan 

merdeka. 
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Tulisan ini membahas revitalisasi kurikulum prodi-prodi di FBS Unesa. Ruang lingkup 

tulisan meliputi (1) era industri 4.0 revitalisasi kurikulum dan (2) tantangan globalisasi dan 

revitalisasi kurikulum prodi-prodi selingkung FBS Unesa. Dengan demikian, tulisan ini bertujuan 

memaparkan kedua hal tersebut. Pembahasan dilakukan berdasarkan metode dukumentasi untuk 

memeroleh data, sedangkan metode deksriptif-analitis digunakan untuk menganalisis data.  

 

B.  PEMBAHASAN  

Dalam subjudul ini disajikan dua hal pokok yang dibahas dalam tulisan ini, yakni landasan 

dan hasil revitalisasi kurikulum prodi-prodi selingkung FBS Unesa. Berikut ini pembahasan 

tentang keduanya. 

1. Era Industri 4.0 dan Revitalisasi Kurikulum Prodi di FBS Unesa 

Dalam mengembangkan kurikulum, perguruan tinggi wajib mengacu Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Nuswardani, 2018:11). Pada 

2015, tujuh fakultas di Unesa melakukan revitalisasi kurikulum dari berbasis kompetensi menjadi 

kurikulum berorientasi KKNI. FBS juga melakukan revitalisasi, artinya prodi-prodi di selingkung 

FBS merevitalisasi kurikulumnya. Hasil revitalisasi berupa Kurikulum Berbasis KKNI dan 

dilaksanakan untuk mahasiswa angkatan 2015.  Guna pemutakhiran kurikulum yang telah 

dilaksanakan selama 4 tahun, yakni tahun akademik 2015/2016, 2016/2017, 2017/2018, dan 

2018/2019, kurikulum berorientasi KKNI tersebut perlu dikaji ulang. 

Sebagaimana telah penulis sampaikan dalam latar belakang, pendidikan di Indonesia dan 

berbagai aspek kehidupan manusia dalam beberapa tahun terakhir ini dihadapkan pada era 

globalisasi dan era industri 4.0. Kedua hal tersebut merupakan tantangan bagi FBS Unesa, 

utamanya dalam menyiapkan mahasiswa dan lulusan yang tidak gagap teknologi (gaptek), yang 

siap menghadapi kemajuan dan pemoderenan teknologi, serta berkompetensi unggul dan memiliki 

daya saing tinggi di dunia pekerjaan. Untuk itu, pimpinan Unesa dan FBS memandang perlu 

dilakukannya vitalisasi kurikulum.  

Revolusi industri 4.0 menghadirkan pengembangan robotic, artificial intelligence, internet 

of things (IoT), virtual reality, dan mahadata (bigdata). Revolusi industri 4.0 juga bercirikan cloud 

computing, blockchan, 3D dan 5D printing, humanmachine interface, biotechnologi, dan 

nanotechnologi (Schwab, 2016). Jika diperhatikan dengan seksama, kekhasan revolusi industri 4.0 
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terletak pada kemajuan teknologi yang sangat luar biasa dan sangat cepat. Para mahasiswa 

dihadapkan pada kepesatan teknologi, baik untuk kehidupan sehari-hari, studi, dan masa depan 

dalam pekerjaan. Mereka yang tergagap dan disrupsi terhadap revolusi industri 4.0 akan hanyut 

dalam kecanggihan dan kemudahan mengakses berbagai hal melaui internet dan teknologi. Sebagai 

akibatnya, kehidupan mereka tidak bisa dilepaskan dari keberadaan gawai, hanyut dalam 

permainan daring, dan dampak negatif lainya. Sebaliknya, mereka yang bersikap kritis, cerdas serta 

kreatif menyambut kepesatan kemajuan teknologi tersebut akan melahirkan karya-karya inovatif.  

Kedua dampak tersebut merupakan tantangan bagi LPTK, Unesa pada umumnya dan FBS pada 

khususnya untuk meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif. Salah satu 

upaya yang dilakukan Unesa dan FBS adalah merevitalisasi kurikulum KKNI (2015).  Hal ini 

sejalan dengan arahan Dirjen Kelembagaan Iptek Dikti, Patdono Suwignyo (2019) bahwa LPTK 

perlu melakukan revitalisasi kurikulum. 

Guna mewujudkan revitalisasi tersebut, Unesa melalui Tim Pengembang Kurikulum Unesa 

menerbitkan buku Pedoman Penambahan Muatan dan Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian 

Intitusional pada Kurikulum Unesa (2019). Di dalamnya disampaikan bahwa bentuk revitalisasi 

kurikulum berupa penambahan muatan kurikulum pendidikan di UNESA 

Pertama, berupa pengintegrasian ke dalam mata kuliah lain untuk antiradikalisme, mitigasi 

dan tanggap bencana; kedua pengembangan mata kuliah baru untuk literasi digital; ketiga, 

Pendidikan Jasmani dan Kebugaran; keempat, rekonstruksi mata kuliah-mata kuliah terkait 

program magang di sekolah. Dari diskusi yang panjang, pada akhirnya ditetapkan bahwa pada 

kurikulum prodi ditambahkan mata kuliah baru, yaitu Literasi Digital dan Pendidikan Jasmani dan 

Kebugaran. Selain itu, dalam revitalisasi kurikulum tiap prodi di berbagai fakultas selingkung 

Unesa diwujudnyatakan dalam penambahan muatan kurikulum pendidikan yang mengintegrasikan 

muatan antiradikalisme dan mitigasi dan tanggap bencana. Berikutnya, dilakukan rekonstrukti 

mata kuliah yang berkaitan dengan program magang di sekolah. Pada kurikulum berbasis KKNI 

(2015ð2018), nama MK tersebut adalah PPP (Program Pengelolaan Persekolahan, 3 SKS), 

kemudian pada revitalisasi 2019, MK tersebut diganti menjadi MK PLP (Pengenalan Lingkungan 

Persekolahan, 4 SKS). MK PLP dirinci menjadi dua, yakni PLP I (1 SKS) dan PLP II (3 SKS). Hal 

ini dilakukan sejalan dengan Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik 
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Indonesia Nomor 55 Tahun 2017 tentang Standar Pendidikan Guru. Hal ini juga didasari oleh 

adanya pendidikan akademik dan pendidikan profesi (PPG). 

 

2. Tantangan Globalisasi dan Revitalisasi Kurikulum Prodi di FBS Unesa 

Perguruan tinggi juga dihadapkan pada tantangan globalisasi. Globalisasi dimaknai sebagai 

proses terjadinya integrasi internasional, karena pertukaran pandangan dunia, pemikiran, produk, 

dan berbagai aspek kebudayaan lainnya. Dengan globalisasi, dunia terasa terbatas, jarak tak lagi 

berarti, karena jauh dan dekat bukan hal yang luar biasa. Semua bisa dijangkau karena kemajuan 

teknologi.  

Bagi perguruan tinggi, utamanya LPTK sebagaimana Unesa, yang memiliki dua macam 

prodi, yaitu prodi pendidikan dan prodi non-kependidikan, fenomena globalisasi perlu disikapi agar 

mahasiswa dan lulusannya tidak mengalami kejut budaya  terhadap globalisasi. Salah satu upaya 

untuk mengimbangi fenomena globalisasi, Unesa dan FBS membekali para mahasiswa dengan 

Literasi Digital dan kemampuan berbahasa asing. 

Mata kuliah  Literasi Digital membekali mahasiswa pemahaman literasi digital, pemrosesan 

data termasuk dasar-pemrograman, menemukan dan menyaring informasi, menggunakan teknologi 

untuk berkolaborasi, serta membuat konten berbasis teknologi. Semua kegiatan perkuliahan akan 

dilakukan melalui diskusi, penelusuran informasi melalui TIK, praktik menggunakan teknologi 

untuk berkolaborasi, membuat program pemrosesan data, serta proyek membuat konten berbasis 

teknologi. Penilaian dilakukan melalui tes, penilaian produk, dan proyek. 

 

C.  SIMPULAN  

Berdasarkan paparan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1. Kurikulum KKNI yang telah berlaku sejak 2015 perlu direvitalisasi seiring dengan era 

industri 4.0 dan tantangan globalisasi yang tengah berlangsung di dunia industri dan di 

masyarakat global.  

2. Revitalisasi berupa penambahan mata kuliah baru: MK Literasi Digital dan Pendidikan 

Jasmani dan Kebugaran; rekonstruksi mata kuliah keguruan yang diintegrasikan dengan 

muatan antiradikalisme serta mittigasi dan tanggap bencana; reknonstruksi mata kuliah yang 
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berkaitan dengan praktik mengajar, dari MK PPP (3 SKS) menjadi MK PLP (4SKS) 

dikarenakan adanya pendidikan akademik dan pendidikan profesi (PPG). 

 

DAFTAR RUJUKAN  

Dahuri, Rokhim. (2019). ñMempersiapkan Alumni Unesa yang Sukses dan Mampu Berkontribusi 

Signifikan dalam Mewujudkan Indonesia yang Maju, Adil -Makmur, dan Berdaulat  di Era 

Dinamika Global yang Tidak Menentu daan Revolusi Industri Keempatò.  Pidato Ilmiah 

disajikan dalam Wisuda ke-95 Universitas Negeri Surabaya pada Minggu, 18 Agustus 2019 

di Graha Unesa, Surabaya. 

Mintowati, Maria. (2019). ñEksistensi Program Studi Pendidikan Bahasa Mandari LPTK Negeri 

di Indonesiaò. Makalah disajikan dalam Musyawarah Nasional Asosiasi Prodi Mandarin 

Indonesia, 10 Juli 2019. 

Nurwardani, P., dkk. (2018). Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi di Era Industri 

4.0. Jakarta: Direktorat Pembelajaran Direktorat Pembelajaran Kemahasiswaan, 

Kemenristek Dikti. 

Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 

2017 tentang Standar Pendidikan Guru. 

ñPengertian Globalisasi: Teori, Faktor Penyebab, dan Dampak Globalisasiò . 
https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-globalisasi.html. Diunduh pada Jumat, 16 
Agustus 2019. 

Schwab, K. 2015. The Fourth Industrial Revolution. World Economic Forum. Genewa. 

Suwignyo, Patdono. 2019. ñRevitalisasi LPTò disajikan dalam Workshop Revitalisasi LPTK di Universitas 

Negeri Surabaya. 14 Juni 2019. 

Tim Pengembang Mata Kuliah Literasi Digital. (2019). Literasi Digital: Konsep, Pemanfaatan, 

dan Pengembangan. Surabaya: Unesa University Press. 

Tim Pengembang Kurikulum Unesa. (2016). Pedoman Pengembangan Kurikulum Unesa. 

Surabaya: LP3M Universitas Negeri Surabaya. 

Tim Pengembang Penambahan Mata Kuliah Baru. (2019). Pedoman Penambahan Muatan dan 

Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Intitusional pada Kurikulum Unesa. Surabaya: 

LP3M Universitas Negeri Surabaya. 

Tim Penyusun. (2018). Pedoman Akademik Universitas Negeri Surabaya 2018/2019. Surabaya: 

Unesa Press. 
 
 
 
 
 
 

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-globalisasi.html


PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

Best Practice dan Hasil Kajian Ilmiah  

 

38 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI) 
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 ð 6 SEPTEMBER 2019                    

http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding  

 

REVITALISASI KURIKULUM PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA 

MANDARIN FBS UNESA 2019 DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

 

Miftachul Amri  

Universitas Negeri Surabaya 

miftachulamri@unesa.ac.id 

 

ABSTRACT 

This paper discusses about curriculum revitalization in the Chinese Language and Literature 

Department, Mandarin Language Education Study Program FBS Unesa. The curriculum 

development of the Study Program at Unesa refers to the Unesa Curriculum Development 

Guidelines through the Rector Decree of State University of Surabaya Number 4 of 2016. Strategic 

issues that need to be immediately adapted to the Unesa curriculum are anti-radicalism, disaster 

mitigation and response, digital literacy, and the development of Teacher Education Standards. In 

the 2019 Mandarin Education Study Program curriculum, new courses that emerge are Digital 

Literacy and Physical Education and Fitness. For the Mitigation and Disaster Response course, it 

is not autonomous to stand alone as a new subject, but can be included in IAD and Indonesian 

Language courses. Compulsory subjects are 136 credits, with a minimum of 144 credits and a 

minimum of 9 elective credit courses. 

 

Keywords: curriculum revitalization, disaster mitigation, digital literacy, physical education and 

fitness 

 

ABSTRAK  

Makalah ini membahas tentang revitalisai kurikulum di Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin, 

Program Studi (Prodi) Pendidikan Bahasa Mandarin FBS Unesa.  Pengembangan kurikulum Prodi 

di Unesa mengacu pada Pedoman Pengembangan Kurikulum Unesa melalui Surat Keputusan 

Rektor Universitas Negeri Surabaya Nomor 4 tahun 2016 .  Isu-isu strategis yang perlu segera 

diadaptasi ke dalam kurikulum Unesa adalah antiradikalisme, mitigasi dan tanggap bencana, 

literasi digital, serta perkembangan Standar Pendidikan Guru. Dalam Kurikulum Prodi Pendidikan 

Mandarin 2019 ini, mata kuliah baru yang muncul adalah Literasi Digital dan Pendidikan Jasmani 

dan Kebugaran.  Untuk mata kuliah Mitigasi dan Tanggap Bencana, tidak otonom berdiri sendiri 

sebagai mata kuliah baru, tetapi dapat dimasukkan ke dalam mata kuliah IAD maupun Bahasa 

Indonesia. Mata kuliah wajib sebanyak 136 SKS, dengan SKS minimal 144, dan MK pilihan 

minimal 9 SKS.  

 

Kata kunci: revitalisasi kurikulum, mitigasi bencana, literasi digital, pendidikan jasmani dan 

kebugaran   
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A. PENDAHULUAN  

Cikal bakal berdirinya Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin Fakultas Bahasa dan Seni 

(FBS) Universitas Negeri Surabaya (Unesa) ditandai dengan beberapa pertemuan dari para pioner. 

Salah satu diantaranya, di tahun 2008, Dekan dan PD 1 waktu itu (sekarang disebut dengan Wakil 

Dekan (WD) 1) FBS Unesa memberikan tugas kepada tim perumus dari FBS Unesa untuk 

menyusun proposal pendirian Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa. Tim ini terdiri 

atas Dra. Mintowati, M.Pd.  (sekarang bergelar Dr., dosen di Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Jurusan Bahasa Mandarin, serta sekarang menjabat WD 1 FBS Unesa ), kemudian Dra. Heny 

Subandiyah, M.Hum. (Sekarang bergelar Dr., dosen sekaligus Kajur di Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia), dan Bapak Luqman dari Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, serta Dr. Dyah 

Safitri Handayani, M.A. (sebelumnya dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FBS unesa 

dan sekarang pindah tugas menjadi dosen di Jurusan Bahasa dan Sastra Jepang Universitas 

Sumatera Utara (USU) Medan).  

Setelah terbentuknya tim perumus hasil inisiasi Dekan dan WD 1 FBS Unesa, maka 

mulailah para anggota tim perumus mengadakan kegiatan rapat guna menyusun proposal pendirian 

Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin. Kegiatan yang dilakukan oleh Tim Perumus dalam 

melakukan pengajuan pendirian Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin, disetujui oleh Dikti 

pada Juli 2010.  Setelah itu, pada 12 Januari 2011, akhirnya saat yang ditunggu-tunggu oleh pihak 

dekanat di selingkung FBS Unesa menjadi kenyataan, dengan keluarnya izin operasional Program 

Studi Pendidikan Bahasa Mandarin FBS Unesa yang diterbitkan oleh Dikti. 

Ketika Tim perumus melakukan kegiatan penyusunan proposal pendirian Program Studi 

Bahasa Mandarin itulah dirumuskan pula Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Program Studi Bahasa 

Mandarin. Kegiatan penyusunan proposal tersebut, selain melibatkan Tim inti penyusun proposal, 

juga dilibatkan pula institusi lain dari sekolah lanjutan atas (SMA) yang menawarkan Bahasa 

Mandarin sebagai mata pelajaran pilihan di sekolah, kemudian juga mendatangkan Konsulat 

Jenderal  (Konjen) RRC di Surabaya, serta mengundang pimpinan Program Studi Sastra Mandarin 

di salah satu universitas terkenal di Surabaya. 

Untuk mengetahui bagaimana Visi, Misi dan Tujuan dari Program Studi Pendidikan Bahasa 

Mandarin Unesa, berikut dipaparkan Visi, Misi dan Tujuan dari Program Studi Pendidikan Bahasa 

Mandarin FBS Unesa, sebagaimana diadaptasi dari laman:  
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https://www.unesa.ac.id/page/akademik/fakultas-bahasa-dan-seni/s1-pendidikan-bahasa-

mandarin. 

 

 

Tujuan 

 

B. PEMBAHASAN  

Revitalisasi pendidikan (kurikulum) adalah daya upaya untuk meningkatkan 

pengembangan diri dalam meningkatkan mutu pendidikan. Di Unesa, Pengembangan Kurikulum 

Prodi, didasarkan pada Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Surabaya Nomor 4 tahun 2016.  

Revitalisasi ini bertujuan agar pengembangan kurikulum dapat lebih fokus dalam melaksanakan 

https://www.unesa.ac.id/page/akademik/fakultas-bahasa-dan-seni/s1-pendidikan-bahasa-mandarin
https://www.unesa.ac.id/page/akademik/fakultas-bahasa-dan-seni/s1-pendidikan-bahasa-mandarin
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keprofesionalan pendidik ketika melaksanakan pengembangan bahan ajar dan kaitannya dengan 

pengembangan mata kuliah yang up to date. Sehingga keberadaan pendidik sebagai pengajar 

materi ke peserta didik dapat menyalurkan materi dengan tepat dan terarah serta bernilai guna 

ketika peserta didik lulus nantinya. 

Karena itu hanya pengajar mata kuliah yang mengetahui kondisi peserta didik sajalah yang 

mampu memberikan kontribusi akan pentingnya keberadaan revitalisasi kurikulum yang 

diperlukan dalam proses pelaksanaan pengembangan kurikulum.  

Revitalisasi kurikulum Perguruan Tinggi (PT) seyogyanya dilandasi oleh perkembangan 

demand and supply yang terjadi di masyarakat, dasar hukum yang berhubungan langsung dengan 

pendidikan tinggi, visi, misi dan tujuan perguruan tinggi, utamanya program studi serta 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun seni.  

Dari pemikiran di atas, apabila dilihat dari segi kompetensi lulusan, maka Jurusan 

Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa mempunyai kriteria dalam menentukan standar kompetensi 

dan sub standar kompetensi lulusannya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat tabel berikut (diadaptasi 

dari dokumen kurikulum Jurusan Mandarin FBS Unesa 2018) 

 

STANDAR KOMPETENSI DAN SUBKOMPETENSI LULUSAN JURUSAN 

PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN FBS UNESA  

 

No. KOMPETENSI  SUBKOMPETENSI 

1 Mengembangkan 

kurikulum yang 

terkait dengan mata 

pelajaran Bahasa 

Mandarin. 

1.1 

 

Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum mata 

pelajaran Bahasa Mandarin. 

1.2 Menentukan tujuan  pembelajaran bahasa Mandarin. 

1.3 Memilih materi pembelajaran bahasa Mandarin.  

1.4 Menata materi pembelajaran bahasa Mandarin sesuai dengan 

pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik. 

1.5 Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian. 

2 

 

 

 

Menyelenggarakan 

pembelajaran 

bahasa Mandarin 

2.1 Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran bahasa 

Mandarin. 

2.2 Menyusun rancangan pembelajaran bahasa Mandarin.  

2.3 Melaksanakan pembelajaran bahasa Mandarin sesuai dengan 

rancangan pembelajaran yang telah disusun. 

3 Memanfaatkan 

teknologi informasi 

3.1 Merancang dan memilih teknologi informasi dan komunikasi 

untuk pembelajaran bahasa Mandarin. 
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No. KOMPETENSI  SUBKOMPETENSI 

dan komunikasi 

untuk pembelajaran 

bahasa Mandarin 

3.2 Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran bahasa Mandarin.  

4 Berkomunikasi 

secara efektif, 

empatik, dan santun 

dengan peserta 

didik.  

4.1 Memahami berbagai strategi komunikasi yang efektif, 

empatik, dan santun dalam berkomunikasi dengan bahasa 

Mandarin. 

4.2 Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

peserta didik dalam bahasa Mandarin. 

5 Menyelenggarakan 

penilaian dan 

evaluasi proses dan 

hasil belajar. 

5.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan 

hasil belajar sesuai dengan karakteristik pembelajaran bahasa 

Mandarin. 

5.2 Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting 

untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan  karakteristik 

pembelajaran bahasa Mandarin.  

5.3 Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar.  

5.4 Mengembangkan  instrumen penilaian dan evaluasi proses dan 

hasil belajar.  

5.5 Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan dengan mengunakan berbagai instrumen. 

5.6 Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk 

berbagai tujuan. 

6 Memanfaatkan 

hasil penilaian dan 

evaluasi untuk 

kepentingan 

pembelajaran 

bahasa Mandarin. 

6.1 Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 

menentukan ketuntasan belajar 

6.2 Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 

merancang program remedial dan pengayaan. 

6.3 Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada 

orang tua, pemerintah, dan masyarakat. 

7 Menguasai materi, 

struktur,  konsep, 

dan pola pikir 

keilmuan yang 

mendukung 

pembelajaran 

bahasa dan sastra 

Mandarin 

7.1 Memahami hakikat bahasa dan pembelajaran bahasa 

Mandarin. 

7.2 Menguasai kaidah bahasa Mandarin sebagai dasar penggunaan 

bahasa Mandarin. 

7.3 Memiliki keterampilan berbahasa Mandarin (menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis) 

7.4 Memahami teori dan sejarah sastra Tiongkok. 

7.5 Mengapresiasi karya sastra Tiongkok berdasarkan teori dan 

sejarah sastra Tiongkok. 

8 Menguasai standar 

kompetensi dan 

kompetensi dasar 

pembelajaran 

bahasa Mandarin. 

8.1 Menguasai standar kompetensi pembelajaran bahasa Mandarin. 

8.2 Menguasai kompetensi dasar pembelajaran bahasa Mandarin. 

8.3 Menyusun indikator dan tujuan pembelajaran bahasa 

Mandarin. 
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No. KOMPETENSI  SUBKOMPETENSI 

9 Mengembangkan 

materi 

pembelajaran 

bahasa Mandarin. 

9.1 Memilih materi pembelajaran bahasa Mandarin sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik. 

9.2 Mengembangkan materi pembelajaran bahasa 

Mandarin.sebagai bahan pembelajaran 

10 Memiliki 

kompetensi 

pendukung sebagai 

penerjemah  

10.1 Menguasai bahasa Mandarin dan bahasa sasaran dan 

sebaliknya dalam bidang pariwisata. 

10.2 Menguasai bahasa Mandarin dan bahasa sasaran dan 

sebaliknya dalam bidang bisnis. 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kompetensi yang ingin diraih oleh peserta didik Prodi 

Pendidikan Bahasa Mandarin diharapkan mempunyai 10 (sepuluh) kompetensi.  Masing-masing 

kompetensi itu adalah (1) pengembangan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran Bahasa 

Mandarin, (2) penyelenggaraan pembelajaran bahasa Mandarin, (3) pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk pembelajaran bahasa Mandarin, (4) komunikasi secara efektif, 

empatik, dan santun dengan peserta didik, (5) penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan 

hasil belajar, (6) pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran bahasa 

Mandarin, (7) penguasan materi, struktur,  konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 

pembelajaran bahasa dan sastra Mandarin, (8) penguasaan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar pembelajaran bahasa Mandarin, (9) pengembangan materi pembelajaran bahasa Mandarin, 

(10) memiliki kompetensi pendukung sebagai penerjemah. 

Meskipun kompetensi sudah ditetapkan, pengelola perlu mempunyai deskripsi yang jelas 

apakah revitalisasi kurikulum yang dikembangkan sudah mencerminkan kompetensi pedagogik 

dan professional para lulusannya secara benar.  Minimnya informasi itu bisa menjadi polemik 

tersendiri atas sebuah kegundahan dari kualitas lulusan yang dihasilkan nantinya. Misal, jurusan 

telah meluluskan mahasiswa dengan kualifikasi (A), namun kondisi di lapangan kerja menuntut 

kualifikasi (B), maka yang terjadi adalah ketidaktepatan mutu (kemampuan) lulusan dengan 

tuntutan kerja. 

Berkaca dari hal tersebut, diperlukan kerja keras dari pihak jurusan untuk memberikan 

kesempatan kepada alumni untuk urun rembuk (baca: memberikan nasihat/masukan) untuk 

kemajuan Pendidikan Jurusan Mandarin FBS Unesa.  

Tindak lanjut berikutnya adalah perlu terus-menerus bersinergi dengan semua elemen dari 

Prodi Pendidikan bahasa Mandarin guna mengadakan Pertemuan Analisis Revitalisasi Kurikulum 
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dengan para dosen dan perwakilan alumni. Pertemuan semacam ini dapat menghasilkan banyak 

sekali gagasan dari para dosen dan alumni untuk menunjukkan marwah sarjana pendidikan bahasa 

Mandarin sebagai pendidik bahasa Mandarin.  

Hal ini berpijak kepada kendala bahwa tidak jarang mahasiswa Pendidikan bahasa 

Mandarin lebih bangga disebut sebagai penerjemah bahasa Mandarin dibanding dengan guru 

bahasa Manadarin. Kecenderungan ini bisa jadi diakibatkan oleh struktur kurikulum Pendidikan 

bahasa Mandarin Unesa yang cenderung lebih fokus pada objek kajian Mandarin murni dan 

barangkali menomorduakan kajian kependidikan bahasa Mandarin di sekolah maupun masyarakat.  

Karena itu, kegiatan revitalisasi ini dimaksudkan agar mampu memberikan solusi atas 

permasalahan tersebut, serta mengembalikan identitas para lulusan Pendidikan bahasa Mandarin 

sehingga para lulusan dapat berpartisipasi untuk kemajuan bangsa dan Negara Indonesia sesuai 

dengan peran yang mereka miliki sebagai sarjana Pendidikan Bahasa Mandarin. 

Dengan berpatokan pada Pedoman Kurikulum Unesa 2019, maka pada 2 dan 6 Agustus 

2019, bertempat di ruang Sidang FBS Unesa lantai 2, diadakan rapat terbatas antara Kajur, Sekjur, 

Kaprdi, beserta Tim Pengembang Kurikulum masing-masing Prodi di Selingkung FBS Unesa 

dengan pimpinan Dekanat.  Dengan membawa misi revitalisasi kurikulum 2019 pada Jurusan 

Bahasa dan Sastra Mandarin Unesa pada jenjang S1 dan  berupaya memenuhi kebutuhan calon 

lulusan yang capable dan mempunyai korelasi dengan kebutuhan kompetensi pedagogik maupun 

profesional guru Bahasa Mandarin, serta siap pakai dalam dunia kerja, maka dengan diselaraskan 

dengan kebijakan Kurikulum KKNI hasil Revisi pada tahun 2014 dan dibuat kembali pada 

Nopember 2018, terbentuklah format Struktur Kurikulum baru di Jurusan Bahasa dan Sastra 

Mandarin FBS Unesa pada tahun 2019.   

Berikut ini tabel persebaran SKS kurikulum 2018 dan format struktur kurikulum Prodi 

Pendidikan Bahasa Mandarin FBS Unesa. 

Tabel 1: Rekapitulasi Persebaran SKS Struktur Kurikulum 2018  

Program S1 Pendidikan Bahasa Mandarin FBS Unesa 

No Kelompok Mata 

Kuliah 

Kompetensi 

Utama 

Kompetensi 

Pendukung 

Kompetensi 

Lain 

Jumlah SKS 

1 MPK 14 0 0 14 

2 MKK  24 10/14 0 34/38 

3 MKB 88 0 0 88 

4 MPB  6  0 0 6 
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Dari data tabel persebaran SKS di atas dapat dilihat bahwa terdapat kelompok mata kuliah 

yang tersebar dalam struktur kurikulum Jurusan Bahasa Mandarin Unesa, terdapat kelompok mata 

kuliah MPK (Mata kuliah Kompetensi utama), MKK (Mata kuliah keilmuan dan keterampilan), 

MKB (Mata kuliah keahlian berkarya), MPB (Mata kuliah perilaku berkarya) dan MBB (Mata 

kuliah berkehidupan bermasyarakat). 

Sedangkan hasil pertemuan dengan pihak dekanat dan pengelola jurusan serta tim 

pengembang kurikulum, maka format kurikulum Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin, Prodi 

Pendidikan Bahasa Mandarin FBS Unesa, diinformasikan seperti tabel berikut.   

 

Format Struktur Kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin FBS Unesa 2019 

No.  
Kode Mata 

Kuliah 
Mata Kuliah 

Wajib/ 

Pilihan 

S

K

S 

SEMESTER 

1 2 3 4 5 6 
7 8 

Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan  
 

2122216008 
Chuji Zonghe (BM Komprehensif 

Dasar)  

Wajib 
6 6 

       

 2122216017 BM Komprehensif Menengah  Wajib 6  6       
 2124216027 BM Komprehensif Lanjut Wajib 6   6      
 

2124212034 
Gaoji Zonghe (BM Komprehensif 

Mahir) 

Wajib 
6 

   6     

  Chuji Tingli (BM Menyimak Dasar) Wajib 2 2        
  Chuji Kouyu I (BM Berbicara Dasar I) Wajib 3 3        
 

 
Chuji Kouyu II (BM Berbicara Dasar 

II)  

Wajib 
3  3     

  

 
2124212020 

Chuji Yuedu I (BM Membaca Dasar 

I) 
Wajib 2 

 2 
    

  

 
 

Chuji Yuedu II (BM Membaca 

Dasar II) 
Wajib 2 

  
2    

  

 2124212038 Chuji Xiezuo (BM Menulis Dasar I) Wajib 2    2     
 

 
Chuji Yuedu II (BM Menulis Dasar 

II)  

Wajib 
2 

   
 2  

  

 2124212018 BM Menyimak Menengah  Wajib 2  2       
 2124212019 BM Berbicara Menengah  Wajib 3   3      
   

2124212030 

BM Membaca Menengah  Wajib 
2 

  
2    

  

  BM Menulis Menengah Wajib 2   2      
   

2124212028 

BM Menyimak Lanjut Wajib 
2 

  
2 

     

   

2124212029 

BM Berbicara Lanjut Wajib 
3   

3 
     

5 MBB  0  0 5/7 5/7 

Jumlah 126 10/14 5/7 147/153 
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 2124212037 B\M Membaca Lanjut Wajib 2    2     
 2124212053 BM Menulis Lanjut Wajib 2      2   
 2124212035 Gaoji Tingli (BM Menyimak Mahir) Wajib 2    2     
 2124212036 Gaoji Kouyu (BM Berbicara Mahir) Wajib 3    3     
 2124212043 Gaoji Yuedu (BM Membaca Mahir) Wajib 2     3    
 2124212063 Gaoji Xiezuo (BM Menulis Mahir) Wajib 2       2  
 2124212026 Xiandai Hanyu (BM Modern) Wajib 2       2  
 2124212046 Sinologi Wajib 2       2  
 2124212040 Teori dan Apresiasi Sastra China Wajib 2     2    
 2124212054 Hanyu Shuiping Kaoshi (HSK) Wajib 2      2   
  Penerjemahan  Wajib 2      2   
 2122212008 Pengantar Linguistik*  Pilihan  2    2     
 2124212066 Psikolinguistik*  Pilihan 2    2     
 2124212023 Sosiolinguistik*  Pilihan 2     2    
 2124212032 Analisis Wacana dan Pragmatik*  Pilihan 2      2   
 2124212051 Analisis Kesalahan Berbahasa*  Pilihan 2     2    
  Pengembangan Buku Teks* Pilihan 2       2  
 

2124212041 
Bahasa Mandarin untuk Pebelajar 

Anak* 

Pilihan 
2 

   2     

 2124212067 Psikologi Sastra* Pilihan 2    2  2   
 2124212052 Sosiologi Sastra*  Pilihan 2     2    
 2124212065 Sastra Rakyat*  Pilihan 2      2   
 2124212022 Sejarah Sastra China*  Pilihan 2     2    
 2124112062 Stilistika*  Pilihan 2      2   

Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Institusional 
 0002213005 Bahasa Inggris Wajib 3 3        
 0002212008 Kewirausahaan Wajib 2     2    
 0002212002 ISBD/Ilmu Alam Dasar Wajib 2 2        
  Literasi Digital Wajib 2   2      
  Pendidikan Jasmani dan Kebugaran Wajib 2  2       
 0002213001 Dasar-Dasar Kependidikan Wajib 2  2       
 0002212003 Psikologi Pendidikan Wajib 2 2        

Mata Kuliah Dasar Keahlian (MDK)  
  Metodologi Penelitian Wajib 4     4    
  Statistika Wajib 3         
  Filsafat Pendidikan Wajib 2     2    
 2122213024 Teori Belajar  Wajib 2 2        
  Kurikulum Sekolah Wajib 2     2    
  Perencanaan Pembelajaran Inovatif Wajib 2      2   
  Media Pembelajaran Wajib 2     2    
  Evaluasi Belajar dan Pembelajaran Wajib 2      2   

Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Inti 
 0001212009 Bahasa Indonesia Wajib 2  2       
  Pendidikan Agama wajib 2 2        
 0001212008 Pendidikan Pancasila Wajib 2  2       
 0001212007 Pendidikan Kewarganegaraan  Wajib 2   2      

Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat 
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 0002213009 Kuliah Kerja Nyata (KKN) Wajib 3      3   

Mata Kuliah Perilaku Berkarya  
  Pembelajaran Mikro  Wajib 2      2   
 

 
Pengenalan Lapangan Persekolahan 

I 

Wajib 
1 

     1   

 
 

Pengenalan Lapangan Persekolahan 

II  

Wajib 
3 

      3  

  Skripsi Wajib 6       6  
MK Wajib  13

6 
        

MK Pilihan (12 MK, wajib pilih sesuai dengan peminatan) 24         
Jumlah Total          

 

22 21 24 19 19 16 15 0 

   4 4 4 2  

   23 23 20 17  

MK Wajib  136  

SKS Minimal 144  

MK pilihan (minimal 9 sks) 145  

MKK Wajib Fix 77  

 

Sesuai dengan perkembangan zaman di era Revolusi Industri 4.0 ini, dan ingin selalu 

mengikuti perkembangan yang terjadi di masyarakat.  Jurusan/ Prodi di selingkung Unesa 

memasukkan mata kuliah baru yang sangat familiar ditelinga masyarakat saat ini ke dalam struktur 

kurikulumnya. Ke-dua mata kuliah baru tersebut adalah (1) Literasi digital (MKPKI= Mata Kuliah 

Pengembangan Kepribadian Institusional), (2) Pendidikan Jasmani dan Kebugaran (MKPKI). 

Mata kuliah Literasi digital membekali mahasiswa akan pemahaman literasi digital, 

pemrosesan data termasuk dasar-pemrograman, menemukan dan menyaring informasi, 

menggunakan teknologi untuk berkolaborasi, serta membuat konten berbasis teknologi. Semua 

kegiatan perkuliahan akan dilakukan melalui diskusi, penelusuran informasi melalui TIK, praktik 

menggunakan teknologi untuk berkolaborasi, membuat program pemrosesan data, serta proyek 

membuat konten berbasis teknologi. Penilaian dilakukan melalui tes, penilaian produk, dan proyek.   

Sedangakan, MK Jasmani dan kebugaran memberikan pemahaman dan penguasaan tentang 

hakikat, fungsi, dan tujuan pendidikan jasmani. Memberikan pengenalan dan pengalaman 

melaksanakan berbagai cabang olahraga dan aktivitas permainan untuk digunakan dalam rangka 

meningkatkan tingkat aktivitas fisik sesuai dengan rekomendasi berbagai riset dan WHO. Selain 

itu, mahasiswa dapat pengalaman menyusun program pendidikan jasmani untuk diri mereka 
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masing-masing untuk upaya meningkatkan dan memelihara kebugaran jasmani. Mahasiswa 

memiliki pengalaman dalam melaksanakan pengukuran tingkat kebugaran jasmani menggunakan 

berbagai metode pengukuran. Mahasiswa memiliki pemahaman dan pengalaman dalam 

menentukan indikator dan pengukuran bentuk tubuh ideal berdasarkan berbagai metode. Sebagai 

kompetensi tambahan, mahasiswa belajar dalam memanajemen olahraga dan sistem pertandingan. 

 

C. PENUTUP 

Mengembangkan revitalisasi kurikulum secara professional sangat diperlukan, hal ini 

disebabkan oleh upaya keinginan memajukan dan mencerdaskan peserta didik.  Untuk mencapai 

tujuan tersebut perlu sinergi pemangku kepentingan, baik ditingkat universitas hingga yang paling 

rendah ditingkat prodi.  Peran serta masyarakat dan alumni sangat dibutuhkan dalam melihat 

kekinian dari struktur kurikulum tersebut.   

Pengembangan kurikulum dapat dirancang sebagai suatu putaran lingkaran yang dimulai 

dengan analisis terhadap kurikulum yang sedang berjalan dan karakteristik dari masing-masing 

lembaga. 

Di era revolusi industri 4.0, penambahan mata kuliah baru adalah sebuah keniscayaan.  

Literasi digital dan mitigasi dan tanggap bencana yang dapat dimasukkan dalam mata kuliah IAD 

dan Bahasa Indonesia bisa dilaksanakan.   

Dosen yang profesional, tidak hanya sehat rohani saja tetapi juga yang tidak kalah penting 

adalah sehat jasmani.  Oleh karena itu, untuk menularkan pemikiran betapa pentingnya kesehatan 

kepada peserta didik, MK Pendidikan Jasmani Kebugaran adalah sebuah keharusan untuk 

diajarkan. 

Revitalisasi kurikulum adalah menerapkan kurikulum yang telah dikembangkan dalam 

periode sebelumnya, lalu dilakukan diujicoba melalui penerapan, kemudian selalu  dilaksanakan 

pencocokan/ evaluaasi  terhadap kondisi yang berkembang di masyarakat dan karakteristik peserta 

didik. 

 

  



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
Best Practice dan Hasil Kajian Ilmiah  

 

49 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI) 
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo Tanggal 3 ð 6 SEPTEMBER 2019                    
http://fsb.u ng.ac.id/page/show/2/prosiding  

DAFTAR RUJUKAN  

Hamalik, Oemar. (2006) Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum. Bandung: Remaja Rosda karya. 

Nurhasan, dkk. (2005). Petunjuk Praktis Pendidikan Jasmani (Bersatu Membangun Manusia yang 

Sehat Jasmani dan Rohani). Surabaya: Unesa University Press. 

Pier Cesare Rivoltella. (2008). Digital Literacy: Tools and Methodologies for Information Society. 

New York: IGI Publishing. 

Tim. (2019). Literasi Digital: Konsep, Pemanfaatan, dan Pengembangan. Surabaya: Unesa 

University Press. 

Tim. (2019). Pedoman Penambahan Muatan dan Mata Kuliah Institusioanal Pada Kurikulum 

Unesa. Materi  PPT 2 Agustus 2019 di  FBS Unesa:  LP3M Unesa.      

https://www.unesa.ac.id/page/akademik/fakultas-bahasa-dan-seni/s1-pendidikan-bahasa-

mandarin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://www.unesa.ac.id/page/akademik/fakultas-bahasa-dan-seni/s1-pendidikan-bahasa-mandarin
https://www.unesa.ac.id/page/akademik/fakultas-bahasa-dan-seni/s1-pendidikan-bahasa-mandarin


PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

Best Practice dan Hasil Kajian Ilmiah  

 

50 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI) 
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 ð 6 SEPTEMBER 2019                    

http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding  

 

 

 

REVITALISASI KURIKULUM PRODI PENDIDIKAN BAHASA JERMAN  

DALAM MENYIKAPI TANTANGAN DUNIA GLOBAL  

 

Syamsu Rijal, Muh. Anwar, Misnah Mannahali 

Prodi. Pendidikan Bahasa Jerman,  

Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Makassar  

syamsu.rijal@unm.ac.id 

 

ABSTRACT 

Today the development of the world in various fields is so rapid. This needs to be addressed 

properly. German Language Education Study Program as an educational institution that aims to 

prepare alumni proficient in the field of German language education is required to keep abreast of 

developments that occur. One important component that must continue to be a concern is the 

adaptation and revitalization of the curriculum. This paper outlines the curriculum development 

plan in the German Language Education Study Program, FBS UNM which is not only focused on 

preparing competent educators in their fields, but also has reliable qualifications in developing 

themselves to take part in other fields that are closely related to German language mastery. 

Keywords: Revitalization, Curriculum, German 

ABSTRAK  

Perkembangan dunia dalam berbagai bidang yang begitu pesat dewasa ini, perlu disikapi dengan 

bijak. Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman sebagai lembaga pendidikan yang bertujuan 

menyiapkan alumni yang mahir dalam bidang pendidikan bahasa Jerman dituntut untuk terus 

mengikuti perkembangan yang terjadi. Salah satu komponen penting yang harus terus menjadi 

perhatian adalah adaptasi dan revitalisasi kurikulum. Tulisan ini mencoba menguraikan gambaran 

rencana pengembangan kurikulum pada Prodi. Pendidikan Bahasa Jerman, FBS UNM yang tidak 

hanya terfokus pada penyiapan tenaga pendidik yang kompeten di bidangnya, tetapi juga memiliki 

kualifikasi andal dalam mengembangkan diri untuk berkiprah dalam bidang lain yang berkaitan 

erat dengan penguasaan bahasa Jerman.   

Kata kunci: Revitalisasi, Kurikulum, Bahasa Jerman 

 

A. PENDAHULUA N  

Perkembangan dunia yang ditandai dengan munculnya era yang dikenal dengan era 

globalisasi membawa berbagai dampak dalam kehidupan umat manusia. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi motor penggerak dalam era 
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ini memberikan banyak sisi positif dalam kehidupan umat manusia. Namun di sisi lain, manusia 

sebagai subjek dan sekaligus objek dari proses perkembangan ini dituntut untuk semakin sigap dan 

tanggap dalam menyikapinya.  

Globalisasi dan internasionalisasi ekonomi dan ilmu pengetahuan misalnya menuntut 

mereka yang terlibat dalam dunia pendidikan (pendidikan tinggi) menyikapinya dengan sungguh-

sungguh. Dan hal ini ternyata sudah menjadi perhatian serius di hampir seluruh belahan dunia.  

Pembicaraan tentang pendidikan yang berorientasi dunia kerja (Berufsorientierung) seakan sudah 

menjadi icon setiap perguruan tinggi.  

Di Indonesia sendiri pengembangan kurikulum pendidikan tinggi diharapkan senantiasa 

mengacu pada dinamika kebutuhan masyarakat dalam artian bahwa lulusan perguruan tinggi 

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan di masyarakat atau 

stakeholders. Acuan ini secara tegas menuntun perguruan tinggi untuk mampu menghadirkan 

kurikulum yang berorientasi dunia kerja.  

Program studi pendidikan bahasa Jerman yang berupaya melahirkan tenaga pendidik dalam 

bidang bahasa Jerman sebaiknya tidak hanya berfokus kepada  bidang kependidikan semata. 

Setidaknya ada dua hal yang melatarbelakangi hal ini. Pertama, peluang alumni untuk berkiprah 

dalam dunia pendidikan (menjadi guru atau dosen) semakin sempit. Hal ini terjadi terutama karena 

kebijakan pemerintah yang belum optimal memberikan peluang pengajaran bahasa Jerman di 

sekolah-sekolah secara maksimal baik di tingkat sekolah menengah pertama maupun di tingkat 

atas. Kedua, di sisi lain peluang untuk mengembangkan diri dalam bidang lain semakin terbuka, 

misalnya dalam bidang pariwisata, penerjemahan, interpreter ataupun bidang lainnya. 

Dalam tulisan ini  digambarakan tentang rencana pengembangan kurikulum Program Studi 

Pendidikan Bahasa Jerman di Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar yang 

kemungkinan besar mulai diberlakukan tahun ajaran 2020/2021. 

 

B. KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI DI INDONESIA  

Kurikulum yang merupakan salah satu kelengkapan dalam penyelenggaraan pendidikan 

memegang peran penting dalam menentukan arah dan tujuan pendidikan. Dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 dikemukakan bahwa 

kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan dengan 
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mengacu pada standar nasional pendidikan untuk setiap program studi. Secara formal 

pengembangan kurikulum pendidikan tinggi diatur lebih lanjut dalam Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional (Kepmendiknas) No. 232/U/2000 tentang Pengembangan Kurikulum dan 

Penilaian Hasil Belajar dan Kepmendiknas  No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan 

Tinggi. 

Dalam Kepmendiknas  No. 045/U/2002 digariskan bahwa kurikulum pada setiap program 

studi terdiri dari 40-80% komponen kurikulum inti dan 20-60% komponen yang dikembangkan 

oleh masing-masing perguruan tinggi. Komponen kurikulum inti dirancang untuk mencapai 

kompetensi utama sedangkan komponen yang dikembangkan oleh masing-masing perguruan 

tinggi dirancang untuk mencapai kompetensi pendukung dan kompensi lain yang relevan. 

Dalam upaya mengembangkan standar nasional pendidikan seperti yang diamanahkan 

dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 35 dan 38, pihak Departemen 

Pendidikan Nasional dalam hal ini Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Bagian Proyek 

Peningkatan Pendidikan Tenaga Kependidikan telah menerbitkan buku panduan tentang Pola 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tenaga Kependidikan Program Studi Pendidikan Bahasa 

Jerman Jenjang S-1. Hal yang menarik dicermati dalam buku ini adalah acuan pengembangan 

kurikulum di luar acuan formal (Kepmendiknas No. 232/U/2000 dan No. 045/U/2002). Acuan 

pengembangan yang dimaksud adalah Dinamika Kebutuhan Masyarakat dan Globalisasi Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi dan Seni (Ipteks).  

Sebagai lembaga pendidikan yang berfungsi menyiapkan tenaga kependidikan di tingkat 

dasar dan menengah yang profesional, maka kurikulum yang digunakan haruslah juga senantiasa 

memperhatikan perkembangan kompetensi yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran pada 

jenjang pendidikan tersebut. Pertanyaan yang muncul sekarang adalah: apakah lulusan Program 

Studi Pendidikan Bahasa Jerman semata dipersiapkan hanya untuk menjadi tenaga kependidikan?  

Atau tidak? Pertanyaan inilah yang sebenarnya telah diusahakan pemerintah dengan hadirnya 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, dimana perguruan tinggilah yang 

mengembangkan sendiri kurikulum mereka dengan tetap mengacu pada standar nasional 

pendidikan. Standar nasional ini sebenarnya merupakan jaminan bagi peserta didik untuk 

mendapatkan layanan pendidikan yang sepatutnya. Di sisi lain pihak perguruan tinggi bisa 
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mengembangkan inovasi semaksimal mungkin untuk bisa menghadirkan lembaga pendidikan yang 

mampu memberikan nilai tambah (kompetensi lain) kepada lulusannya. 

Keselarasan dengan perkembangan Ipteks juga merupakan hal yang tak kalah pentingnya 

dalam pengembangan kurikulum. Hal ini akan tetap menempatkan perguruan tinggi sebagai 

pelopor pengembangan ipteks. Dalam era globalisasi seperti saat ini, kurikulum yang 

dikembangkan tentunya tidak hanya bernuansa lokal dan nasional semata, tetapi berusaha 

memanfaatkan semaksimal mungkin sumber-sumber belajar mutakhir melalui berbagai media. 

Kedua acuan seperti yang dijelaskan di atas memberikan ruang yang cukup bagi pengembangan 

kurikulum yang bernuansa dunia kerja dengan tetap menekankan kepada perkembangan ipteks.  

 

C. RANCANGAN KURI KULUM PRODI. PENDIDIKAN BAHASA JERMAN FBS UNM  

1. Rasionalisasi 

Rasionalisasi perubahan kurikulum serta paradigma penyusunannya, termasuk perubahan 

kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas 

Negeri Makassar didasarkan pada landasan yuridis berikut: (1) Undang-undang No. 12 tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi; (2) Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI); (3) Permendikbud No. 73 Tahun 2013 tentang Penerapan KKNI di 

Perguruan Tinggi; (4) Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; (5) Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; serta (6) Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 81 Tahun 2014 tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi, 

dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi.   

Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Negeri 

Makassar didirikan pada 1 Januari 1978 dan mendapatkan SK pendirian program studi pada tanggal 

6 Agustus 1984 dengan nomor SK 65/DIKTI/KEP/1984. Pada tahun 2012, Program Studi 

Pendidikan Bahasa Jerman memperoleh nilai B dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 

dengan nomor: 004/BAN-PT/Ak-XV/S1/IV/2012 tertanggal 27 April 2012 dan berlaku sampai 

dengan 27 April 2017. Pada tahun 2017 memperoleh nilai A dari Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi dengan nomor: 4620/SK/BAN-PT/Akred/S/XII/2017 tertanggal 05 Desember 

2017 dan berlaku sampai dengan 05 Desember 2022. 
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2.  Visi dan Misi  

Visi Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, FBS UNM 2015-2019 adalah:  

Sebagai pusat pendidikan, pengkajian, dan pengembangan pendidikan Bahasa Jerman 

berwawasan kependidikan dan kewirausahaan yang unggul untuk menghasilkan lulusan 

cerdas, profesional, dan bermartabat.  

Misi Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, FBS UNM adalah: 

a. Menyelenggarakan program pendidikan dan pengajaran secara profesional dalam bidang 

bahasa Jerman. 

b. Melaksanakan penelitian terapan yang menunjang pengembangan bahasa Jerman.  

c. Mengadakan pengabdian kepada masyarakat secara edukatif, konsisten dan terprogram 

dengan mengacu kepada telaah dan kajian bidang bahasa Jerman. 

d. Melaksanakan dan mengembangkan kerjasama khususnya dengan masyarakat 

terinstitusi baik nasional maupun internasional dalam bidang bahasa Jerman. 

e. Memanfaatkan hasil penelitian dan IPTEKS dalam penerapan dan pengimplementasian 

temuan hasil teknologi tepat guna yang dapat dijadikan sebagai landasan penanaman 

sikap kewirausahaan di kalangan masyarakat. 

3.  Profil Lulusan  

Profil Lulusan Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Jerman:  

a. Pendidik pemula (tutor dan/atau instruktur) Bahasa Jerman 

b. Peneliti pemula (pelaksana penelitian) bidang pendidikan Bahasa Jerman 

c. Wirausahawan bahasa dan sastra  

4. Capaian Pembelajaran (CP) 

a. Pengetahuan  

a. Menguasai konsep-konsep dasar kebahasaan, kesastraan, keterampilan berbahasa, 

pembelajaran, dan penelitian Bahasa Jerman 

b. Menguasai prinsip-prinsip pedagogi dan psikologi  

c. Menguasai konsep pengembangan program pembelajaran Bahasa Jerman 

d. Menguasai prinsip dan manajemen kewirausahaan Bahasa Jerman 
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b. Keterampilan Khusus  

1) Mahir berbahasa dan bersastra Jerman, secara lisan dan tulisan dalam konteks 

keseharian/umum, akademis, dan pekerjaan; serta mampu berbahasa daerah 

2) Mampu berapresiasi sastra Jerman secara lisan dan tulis 

3) Mampu melakukan analisis dan menerapkan teori, konsep, pendekatan dalam 

pembelajaran Bahasa Jerman; serta menghasilkan desain atau model pembelajaran 

baru yang inovatif dan teruji untuk pembelajaran Bahasa Jerman 

4) Mampu merencanakan dan melakukan kajian terhadap implementasi pendidikan 

Bahasa Jerman melalui pendekatan secara terintegrasi 

 

D. STANDAR ISI PEMBELAJARAN  

1. Pengetahuan  

a. Konsep teoretis bidang linguistik (fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, pragmatik, 

analisis wacana, sosiolinguistik, dan psikolinguistik). 

b. Teori, sejarah, dan kritik sastra; apresiasi, ekspresi, dan kreasi sastra 

c. Teori keterampilan berbahasa 

d. Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif 

e. Teori pembelajaran bahasa dan sastra (pendekatan, metode, teknik, strategi, model, media, 

dan penilaian pembelajaran) 

f. Prinsip-prinsip pedagogi (teori belajar, interaksi belajar, materi ajar, media pembelajaran, 

sumber belajar, dan evaluasi) 

g. Prinsip-prinsip psikologi (perkembangan, pembelajaran, dan sosial) 

h. Model-model pembelajaran inovatif bahasa dan sastra 

i. Konsep pengembangan rancangan pembelajaran bahasa dan sastra 

j. Konsep pengembangan rancangan penilaian autentik/kelas 

 

2. Keterampilan Khusus  

a. Prinsip dan prosedur berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) secara 

serpihan (discrete) dan integratif dalam konteks keseharian/umum, akademis, dan 

pekerjaan  
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b. Prinsip dan prosedur berbahasa Jerman 

c. Apresiasi karya sastra  

d. Ekpresi dan berkreasi karya sastra 

e. Aplikasi teori, konsep, dan pendekatan dalam pembelajaran bahasa dan sastra 

f. Desain atau model pembelajaran baru yang inovatif dan teruji untuk pembelajaran Bahasa 

Jerman 

g. Perencanaan penelitian dalam bidang pendidikan Bahasa Jerman melalui pendekatan 

multidisiplin  

h. Prosedur penelitian dalam bidang pendidikan Bahasa Jerman melalui pendekatan 

multidisiplin 

i. Pelaporan dan pemublikasian dalam bidang pendidikan Bahasa Jerman melalui 

pendekatan multidisiplin 

j. Perencanaan kajian terhadap implementasi pendidikan Bahasa Jerman melalui pendekatan 

secara terintegrasi 

k. Kajian terhadap implementasi pendidikan Bahasa Jerman melalui pendekatan secara 

terintegrasi. 

 

E. SISTEM PENILAIAN  

  Sistem penilaian hasil belajar mahasiswa dinyatakan dengan huruf dengan konversi nilai 

angka sebagai berikut:  

Huruf Derajat Penguasaan Angka Keterangan 

     A 91 ï 100% 4,00 Lulus 

     A - 86 ï 90% 3,75 Lulus 

     B + 81 ï 85% 3,25 Lulus 

     B 76 ï 80% 3,00 Lulus 

     B - 71 ï 75% 2,75 Lulus 

     C + 66 ï 70% 2,25 Lulus 

     C 61 ï 65% 2,00 Lulus 

     C - 56 ï 60% 1,75 Tidak Lulus 
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     D + 51 ï 55% 1,25 Tidak Lulus 

     D 46 ï 50% 1,00 Tidak Lulus 

     D - 41 ï 45% 0,75 Tidak Lulus 

     E Kurang dari 41% 0,00 Tidak Lulus 

(Kebijakan dan Peraturan Akademik UNM, 2015) 

 

F. DISTRIBUSI MATAKULIAH PER SEMESTER  

SEMESTER 1  
  

No. Kode Nama Matakuliah SKS 
STATUS 

(W/P) 

1 

  

  

  

  

  

  Pendidikan Agama  3 W 

14E31C101 Pend. Agama Islam 3 W 

14E31C102 Pend. Agama Protestan 3 W 

14E31C103 Pend. Agama Katolik 3 W 

14E31C104 Pend. Agama Hindu 3 W 

14E31C105 Pend. Agama Budha 3 W 

2 14E31C106 Pendidikan Pancasila 2 W 

3 14E31C107 Hörverstehen auf Niveau A1 2 W 

4 14E31C108 Leseverstehen auf Niveau A1 2 W 

5 14E31C109 Schreibfertigkeit auf Niveau A1 2 W 

6 14E31C110 Sprechfertigkeit auf Niveau A1 2 W 

7 14E31C111 Grundlagen der Grammatik 2 W 

8 14E31C112 Filsafat ilmu 2 W 

9 14E31C113 Kontrastive Kulturkunde 3 W 

JUMLAH SKS 20        

 

SEMESTER 2 

 

  

No Kode Nama Matakuliah SKS 
STATUS 

(W/P) 

1 14E31C201 Bahasa Indonesia 3 W 

2 14E31C202 Pendidikan Kewarganegaraan 3 W 

3 14E31C203 Hörverstehen auf Niveau A2 2 W 

4 14E31C204 Leseverstehen auf Niveau A2 2 W 

5 14E31C205 Schreibfertigkeit auf Niveau A2 2 W 
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6 14E31C206 Sprechfertigkeit auf Niveau A2 2 W 

7 14E31C207 Strukturen und Wortschatz  2 W 

8 

14E31C208 

Einführung in die Germanistische 

Linguistik  
2 W 

9 

14E31C209 

Einführung in die 

Übersetzungswissenschaft 

 

2 W 

    JUMLAH SKS  20   

     
 

SEMESTER 3    

No Kode Nama Matakuliah SKS 
STATUS 

(W/P) 

1 14E31C301 Belajar dan Pembelajaran 3 W 

2 14E31C302 Pengantar Pendidikan 3 W 

3 14E31C303 Bahasa Inggris 2 W 

4 14E31C304 Schriftlicher Ausdruck auf Niveau B1.1 3 W 

5 14E31C305 Mündlicher Ausdruck auf Niveau B1.1 3 W 

6 14E31C306 Sprachbausteine 3 W 

7 14E31C307 Übersetzung (Deutsch-Indonesisch) 3 W 

8 14E31C308 Lehrwerkanalyse  2 W 

9 14E31C309 Germanistische Linguistik  2 W 

JUMLAH SKS  24     

   
 

SEMESTER 4    

No Kode Nama Matakuliah SKS 
STATUS 

(W/P) 

1 14E31C401 Profesi Keguruan 3 W 

2 14E31C402 Perkembangan Peserta Didik 3 W 

3 14E31C403 Schriftlicher Ausdruck auf Niveau B1.2 3 W 

4 14E31C404 Mündlicher Ausdruck auf Niveau B1.2 3 W 

5 14E31C405 Stilistik 3 W 

6 14E31C406 Vorbereitung zur B1-Prüfung 2 W 

7 14E31C407 Einführung ins Dolmetschen  2 W 

8 14E31C408 Strategi Pembelajaran Bhs Jerman 3 W 

9 14E31C409 Wirtschaftdeutsch 2 W 

JUMLAH SKS  24   
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SEMESTER 5    

No Kode Nama Matakuliah SKS 
STATUS 

(W/P) 

1 14E31C501 Textanalyse 3 W 

2 14E31C502 Kewirausahaan 3 W 

3 14E31C503 Einführung in die Literaturwissenschaft  2 W 

4 14E31C504 Deutsche Geschichte 2 W 

5 14E31C505 Freier Vortrag 3 W 

6 14E31C506 Evaluasi Pembelajaran Bahasa 3 W 

7 14E31C507 Rancangan Pembelajaran Bhs Jerman 3 W 

8 14E31C508 Medien im Deutschunterricht 2 W 

9 14E31C509 Sosiolinguistik *) 2 P 

JUMLAH SKS  23   

 

SEMESTER 6    

No Kode Nama Matakuliah SKS 
STATUS 

(W/P) 

1 14E31C601 Deutsch im Hotel 3 W 

2 14E31C602 Sprachlehr- und lernforschung 3 W 

3 14E31C603 Deutsch für Reiseleitung 2 W 

4 14E31C604 Deutsch für Gesundheit *) 2 P 

5 14E31C605 Deutsche Literaturgeschichte  2 W 

6 14E31C606 Dolmetschen in Prakxis 2 W 

7 14E31C607 PPL I 2 W 

JUMLAH SKS  16      

  

SEMESTER 7 
 

  

No Kode Nama Matakuliah SKS 
STATUS 

(W/P) 

1 14E31C701 Seminar Proposal Penelitian 3 W 

2 14E31C702 Deutsche Literaturanalyse *) 2 P 

3 14E31C703 Übersetzung in Praxis* 2 P 

4 14E31C704 BIPA *)  2 P 
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5 14E31C705 Statistik *) 2 P 

6 14E31C706 Sachbearbeitung * 2 P 

7 14E31C707 PPL II 3 W 

JUMLAH SKS  16      
  

SEMESTER 8 
 

  

No Kode Nama Matakuliah SKS 
STATUS 

(W/P) 

1 14E31C801 KKN 3 W 

2 14E31C802 Skripsi 6 W 

JUMLAH SKS  9   

TOTAL SKS SMESTER 1 S.D. 8 152   

   
  

Dari 152 SKS mata kuliah yang ditawarkan, mahasiswa hanya diwajibkan untuk 

menyelesaikan 144 SKS dengan rincian 138 SKS mata kuliah wajib dan 6 SKS mata kuliah pilihan.  

 

G.  KESIMPULA N  

 Tuntutan revitalisasi kurikulum di berbagai lembaga pendidikan termasuk lembaga 

pendidikan tinggi sudah menjadi hal yang sepatutnya. Hal ini menjadi penting guna meningkatkan 

daya guna dan hasil guna sebuah lembaga pendidikan. Program Pendidikan Bahasa Jerman FBS 

UNM senantiasa menyikapi proses perubahan dan revitalisasi kurikulum secara serius. Rancangan 

kurikulum ini pada dasarnya lebih mengokohkan profil lulusan dengan membekali mahasiswa 

serangkaian mata kuliah dalam berbagai aspek keilmuan di bawah payung penguasaan bahasa 

Jerman sebagai bahasa asing. Kelompok mata kuliah yang termuat dalam rancangan kurikulum ini 

adalah: Sprachbeherrschung yang memuat semua komponen keterampilan berbahasa, baik yang 

sifatnya reseptif maupun produktif. Kemampuan ini nantinya akan dibuktikan dengan kepemilikan 

Zertifikat B1; Didaktik dan Methodik; Linguistik; Literatur dan Kultur; dan Deutsch für spezifische 

Verwendung. 
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ABSTRAK  

Menghadapi era disrupsi teknologi industri 4.0, Indonesia sebagai bangsa perlu berbenah diri demi 

memanfaatkan peluang dan daya saing. Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri 

Jakarta (PSPBM UNJ) sebagai bagian dari Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), mempunyai 

peranan penting dalam mencetak calon tenaga pendidik yang kompetitif di era disrupsi teknologi melalui 

penguasaan literasi lama, literasi baru dan literasi keilmuan secara padu. Tulisan ini bertujuan memaparkan 

praktik baik penyusunan kurikulum PSPBM UNJ yang berorientasi pada literasi baru. 

Kata Kunci: Kurikulum, Mandarin, Literasi Baru 

 

ABSTRACT 

Facing the era of disruption of industrial technology 4.0, Indonesia as a nation needs to improve itself in 

order to take the advantage of opportunities and competitiveness. Program Studi Pendidikan Bahasa 

Mandarin Universitas Negeri Jakarta (PSPBM UNJ) as part of the Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan (LPTK), has an important role in producing competitive teacher candidates in this era of 

disruption through the mastery of old literacy, new literacy and scientific literacy. This paper aims to explain 

the best practice of PSPBM UNJ curriculum development which oriented towards new literacy. 

Keyword: Curriculum, Mandarin, New Literacy 

 

A. PENDAHULUAN  

Menghadapi era disrupsi teknologi industri 4.0, Indonesia sebagai bangsa perlu berbenah 

diri demi memanfaatkan peluang dan daya saing. Pada era ini, aliran bebas barang, jasa, investasi 

dan tenaga kerja terdidik antar negara menjadi tidak terbendung lagi, sehingga pendidikan dan 

pengajaran di Indonesia harus menyesuaikan diri. Selain revolusi industri 4.0, peluang sekaligus 

tantangan besar yang dihadapi tenaga pendidik Indonesia yaitu bonus demografi serta karakteristik 

peserta didik yang merupakan generasi Z. Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas 

Negeri Jakarta (PSPBM UNJ) sebagai bagian dari Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 

mailto:ayu.trihardini@unj.ac.id
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(LPTK), mempunyai peranan penting dalam mencetak calon tenaga pendidik yang kompetitif di 

era disrupsi ini melalui penguasaan literasi lama, literasi baru dan literasi keilmuan secara padu.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik bulan Agustus 2017,  jumlah mahasiswa baru 

Indonesia pertahun di PTN sebanyak 471.000, di PTS sebanyak 967.000, sementara jumlah 

pengangguran sarjana berjumlah 8,8%, yaitu 618.000 orang. Jumlah pengangguran sarjana dapat 

dikaitkan dengan kurang relevannya ketersediaan pekerjaan dengan kompetensi. Agar kompetensi 

yang dimiliki lulusan senantiasa relevan dengan tuntutan dunia kerja dan perkembangan zaman, 

kurikulum perguruan tinggi harus selalu dikaji.  

Tulisan ini akan memaparkan praktik baik penyusunan kurikulum PSPBM UNJ yang 

berorientasi pada literasi baru. 

1. Kompetensi yang Diperlukan oleh Tenaga Pendidik Bahasa Mandarin di Era Disrupsi 

Dalam paparannya, Zen (2009) mengungkapkan kompetensi merupakan sekumpulan 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang berpengaruh terhadap peran, perbuatan. 

Kompetensi dapat terukur dan dapat ditingkatkan melalui pendidikan, pelatihan. Oleh sebab 

kompetensi dibangun dalam konteks terkait pengetahuan yang berkembang sesuai zaman, maka 

kompetensi yang diperlukan pada era revolusi industri seperti dewasa ini mengalami perubahan. 

Definisi revolusi industri 4.0 menurut Schwab (2017) yaitu revolusi berbasis cyber physical system, 

yakni gabungan antara digital, fisik dan biologi.  

Menurut Fitriani dan Aziz (2019:100), literasi lama mencakupi kompetensi membaca, 

menulis dan berhitung. Literasi baru mencakupi literasi data, literasi teknologi, dan literasi 

manusia. Yang termasuk dalam literasi data yaitu kompetensi membaca, menganalisis dan 

membuat konklusi berpikir berdasarkan data dan informasi data raya yang diperoleh. Yang 

termasuk literasi teknologi yaitu kompetensi memahami cara kerja mesin, mengaplikasikan 

teknologi dengan bekerja berbasis produk teknologi untuk mendapatkan hasil maksimal. Literasi 

manusia terkait dengan kemampuan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreatif dan inovatif. 

Dunia pendidikan dan pengajaran perlu mengintegrasikan capaian pembelajaran 3 bidang secara 

simultan dan terpadu, yaitu capaian bidang literasi lama, literasi baru dan literasi keilmuan.  

Berdasarkan hipotesis Mckinsey Global Institute (2013), beberapa hal yang menjadi 

karakteristik dalam era disrupsi teknologi revolusi industri 4.0 dapat dilihat dalam bagan berikut:  
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Bagan 1. Karakteristik Era Disrupsi Teknologi Revolusi Industri 4.0  

(Mckinsey Global Institute, 2013) 

 

 

Karakteristik yang terdapat pada bagan di atas menjelaskan bahwa, dunia kerja 

membutuhkan kombinasi berbagai kompetensi yang berbeda dengan yang selama ini diberikan 

oleh sistem pendidikan tinggi kita (Marmolejo, World Bank, 2017). Adapun kompetensi pekerja 
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yang dibutuhkan menurut Worldbank yaitu: (1) kebiasaan kerja yang positif, (2) kepemimpinan, 

(3) komunikasi, (4) teknikal, (5) menulis, (6) bahasa Inggris, (7) memecahkan masalah, (8) 

membaca, (9) komputer, dan (10) kerja tim. Dengan demikian, ketiga jenis literasi baru yaitu 

literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia tertuang dalam kompetensi yang perlu dikuasai 

di era disrupsi. 

Keseluruhan kompetensi tersebut perlu untuk dikuasai, dan untuk itu dibutuhkan semacam 

standar tingkat penguasaan. Demi membekali lulusan sehingga dapat menjadi tenaga pendidik 

bahasa Mandarin di komunikasi era modern, maka prodi ketika sedang menyusun kurikulum harus 

mempunyai standar tingkat penguasaan sebagai acuan pengukuran kemampuan (Trihardini dkk: 

2018). Secara garis besar, kompetensi yang diperlukan oleh tenaga pendidik Bahasa Mandarin 

terbagi atas kompetensi kebahasaan dan kompetensi pedagogis, maka diperlukan acuan 

pengukuran terhadap kemampuan tersebut. Pada kurikulum PSPBM UNJ yang berlaku saat ini, 

Common European Framework of Reference for Language (CEFR) digunakan sebagai acuan 

pengukuran kompetensi kebahasaan dan standar guru bahasa European Profiling Grid (EPG) yang 

berterima di kawasan Asia sebagai acuan pengukuran kompetensi pedagogis.  

PSPBM sebagai bagian dari Fakultas Bahasa dan Seni UNJ merumuskan dokumen 

kurikulum mencakupi deskripsi mata kuliah, penyusunan silabus, ujian, penyusunan buku teks, 

panduan capaian pengetahuan berbahasa dan keterampilan berbahasa asing dengan merujuk pada 

kedua standar tersebut.  

Standar CEFR dan EPG merupakan rujukan bagi rumusan kurikulum prodi-prodi bahasa di 

lingkungan Fakultas Bahasa dan Seni UNJ. Dilihat dari standar kemahiran berbahasa asing CEFR, 

lulusan PSPBM FBS UNJ ditargetkan berada pada tingkat B2. Dilihat dari standar EPG, terdapat 

kompetensi yang harus dikuasai tenaga pendidik bahasa Mandarin di era disrupsi: (1) kompetensi 

utama mencakupi metodologi, assesment, perencanaan pembelajaran, manajemen interaksi dan 

monitoring, (2) kompetensi pendukung mencakupi kompetensi lintas budaya, kesadaran berbahasa, 

digital media, (3) kompetensi profesional mencakupi perilaku profesional dan administrasi. 

Literasi baru yaitu literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia sejalan dengan kompetensi-

kompetensi dalam standar EPG.  

 

2. Kurikulum Pendidikan Bahasa Mandarin  

Di antara negara komunitas Masyarakat Ekonomi Asia (MEA), pembelajaran bahasa 

Mandarin di Indonesia belum memiliki sejarah yang panjang. Setelah puluhan tahun melewati 
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masa politis, pembelajaran bahasa Mandarin di Indonesia mulai berkembang di masa pemerintahan 

K.H. Abdurrachman Wahid. Kondisi ini membuat proses dan kualitas pembelajaran bahasa 

Mandarin di Indonesia masih perlu dibenahi, kurangnya tenaga pendidik bahasa Mandarin berlatar 

belakang pedagogis ditengarai menjadi salah satu faktor penyebabnya. Demi meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Mandarin yang sesuai dengan perkembangan era disrupsi, PSPBM 

sebagai bagian dari LPTK UNJ memegang peranan penting. Mahasiswa PSPBM dituntut 

menguasai literasi baru, dan dengan demikian kurikulum program studi harus berorientasi pada 

literasi baru.  

Menurut Print (1993), pengertian kurikulum adalah sebuah ruang pembelajaran yang 

terencana, yang diberikan secara langsung kepada siswa oleh sebuah lembaga pendidikan dan 

pengalaman yang dapat dinikmati oleh semua siswa pada saat kurikulum diterapkan.  

Kurikulum memiliki 4 komponen pembentuk, yakni komponen tujuan, komponen isi, 

komponen strategi dan komponen evaluasi. Pembahasan revitalisasi kurikulum prodi selanjutnya 

akan mengacu pada keempat komponen ini. 

Pertama, komponen tujuan kurikulum berisikan tolak ukur apakah program pembelajaran 

yang dilaksanakan program studi berhasil atau tidak. Keberhasilan pembelajaran di tingkat prodi 

dikatakan tercapai apabila sesuai dengan tujuan prodi: (1) mampu menghasilkan tenaga pendidik 

bahasa Mandarin, (2) menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian bahasa Mandarin, (3) 

menghasilkan pelaku wirausaha yang memiliki keahlian bahasa Mandarin. Sesuai dengan profil 

lulusan program studi, maka tujuan pertama merupakan tujuan utama. 

Kedua, komponen isi adalah bahan pengajaran yang diberikan kepada peserta didik untuk 

mencapai tujuan. Dalam upaya mencetak tenaga pendidik bahasa Mandarin yang berstandar CEFR 

B2, mata kuliah keterampilan berbahasa Mandarin pada kurikulum PSPBM FBS UNJ diberikan 

dalam 7 semester dengan rincian kesetaraan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) terhadap 

CEFR sebagai berikut:  

Tabel 1. Kesetaraan CPMK Keterampilan Berbahasa PSPBM FBS UNJ terhadap CEFR 

Semester ke- Kesetaraan CPMK dengan CEFR 

1 CEFR A1-A2 

2 CEFR A2 

3 CEFR B1 

4 CEFR B1 

5 CEFR B2 

6 CEFR B2 

7 CEFR B2 
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Kesetaraan tersebut dimunculkan ke dalam dokumen kurikulum seperti deskripsi mata 

kuliah. Berikut merupakan deskripsi rangkaian mata kuliah keterampilan berbahasa Mandarin 

Menyimak dan Berbicara Dasar semester 1 hingga IV, yang mengacu pada standar CEFR A1 

hingga B1.  

Bagan 2. Deskripsi Mata Kuliah Keterampilan Berbahasa Mandarin  

Menyimak dan Berbicara Dasar 

 

 

 

Relevansi antara literasi baru dengan mata kuliah yang ada di prodi dapat dilihat dari mata 

kuliah yang disediakan dalam kurikulum PSPBM, beberapa diantaranya yaitu: (1) literasi data yang 

berisikan kompetensi membaca, menganalisis dan membuat konklusi berpikir berdasarkan data 

dan informasi data raya, tersedia dalam mata kuliah Pengantar Coding dan Big Data, rangkaian 

mata kuliah keterampilan berbahasa Mandarin seperti Membaca dan Menulis, Terjemahan. Mata 
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kuliah ini merupakan mata kuliah pilihan dengan bobot 2 SKS, (2) literasi teknologi yang berisikan 

kompetensi memahami cara kerja mesin, mengaplikasikan teknologi dengan bekerja berbasis 

produk teknologi, tersedia dalam mata kuliah Pengantar Teknologi Pendidikan Bahasa Mandarin, 

Audio Visual Bahasa Mandarin, Metodologi Pengajaran Bahasa Mandarin sebagai Bahasa Asing, 

Perencanaan Pengajaran Bahasa Mandarin, rangkaian mata kuliah keterampilan berbahasa 

Mandarin yang menggunakan peralatan mesin di laboratorium bahasa seperti Menyimak dan 

Berbicara, (3) literasi manusia yang berisikan kemampuan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, 

kreatif dan inovatif, tersedia dalam mata kuliah Pemahaman Lintas Budaya, Budaya Kesantunan 

Cina, Teori Kewirausahaan, Praktik Kewirausahaan, Estetika Bahasa dan Seni. 

Ketiga, komponen strategi merujuk pada pendekatan, metode, serta media yang digunakan 

tenaga pendidik dalam proses pembelajaran. Menurut Hamzah B. Uno (2014), seiring dengan 

globalisasi, pendidikan tidak lagi harus terdiri dari tatap muka konvensional, namun bersifat 

flexible dan dapat diakses siapapun.  

Selain globalisasi dan revolusi industri 4.0, peluang sekaligus tantangan besar yang 

dihadapi tenaga pendidik Indonesia yaitu bonus demografi serta karakteristik peserta didik yang 

merupakan generasi Z.  

Berdasarkan siaran Pers Kementrian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas 22 

Mei 2017, Indonesia akan mengalami bonus demografi pada tahun 2030-2040 di mana pada masa 

tersebut jumlah penduduk berusia produktif (15-64 tahun) diprediksi mencapai 64% dari total 

penduduk 297 juta jiwa. Ketersediaan sumber daya manusia dari segi jumlah harus diimbangi 

dengan kualitasnya, jika tidak bonus demografi dapat menjadi bumerang.  

Generasi Z merupakan sebutan bagi generasi yang lahir dalam kurun waktu 1995 hingga 

2014. Dengan demikian, peserta didik yang saat ini sedang duduk di bangku perkuliahan tergolong 

dalam generasi Z. Karena dilahirkan pada era global yang berakses informasi serba cepat, maka 

generasi Z secara intuitif erat dengan teknologi dan media digital. Karakteristik generasi Z ini 

mempengaruhi perilaku dan kebiasaan belajar, dan oleh sebab itu harus menjadi pertimbangan bagi 

tenaga pendidik dalam meramu strategi pembelajaran. Pembelajaran bagi generasi Z memerlukan 

jaringan informasi untuk berinteraksi dan berkolaborasi. Teknologi dan informasi harus lebih digali 

sebagai sumber belajar. Peluang dan tantangan ini merupakan kekuatan pendorong bagi tenaga 
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pendidik untuk terus melakukan inovasi metode pengajaran dengan memanfaatkan perkembangan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang ada.  

Saat ini, PSPBM UNJ menerapkan strategi berupa sistem pengajaran hybrid/ blended 

learning. Mengutip definisi blended learning menurut standar EPG yakni kombinasi antara metode 

perkuliahan tatap muka dengan aktivitas bermedia komputer.  Strategi tersebut nampak dalam 

penggunaan pelbagai aplikasi seperti kahoot dan edmodo. Kedua apllikasi ini digunakan dalam 

proses pembelajaran yakni untuk melaksanakan kuis dan juga ujian, dengan harapan dapat 

membangun kompetensi terkait literasi data dan literasi teknologi. Selain berbentuk aplikasi, 

PSPBM UNJ juga menerapkan perkuliahan tatap muka dengan pengerjaan tugas berbasis internet 

dan daring terutama dalam mata kuliah-mata kuliah pedagogis seperti Metodologi Pengajaran 

Bahasa Mandarin sebagai bahasa asing, Perencanaan Pengajaran Bahasa Mandarin, Telaah 

Kurikulum dan Buku Teks, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Mandarin dan rangkaian mata kuliah 

kewirausahaan seperti Teori Kewirausahaan dan Praktik Kewirausahaan.  

Aktivitas tersebut di atas dalam kaitan mata kuliah pedagogis sejalan dengan strategi 

discovery-based learning dan dalam kaitan mata kuliah kewirausahaan sejalan dengan strategi 

collaborative learning by enterprising yang dikembangkan oleh PSPBM. Keseluruhan strategi ini 

diharapkan dapat membangun kompetensi terkait literasi manusia yakni keaktifan, ide-ide inovasi, 

sifat kreatif dan problem solving serta kemandirian peserta didik. Bagi generasi Z yang saat ini 

mengalami revolusi industri 4.0 dan akan ikut berpartisipasi dalam masa bonus demografi 

Indonesia, penyampaian pembelajaran melalui media yang berorientasi pada literasi baru sangat 

dibutuhkan. 

 Keempat, komponen evaluasi adalah memeriksa tingkat ketercapaian tujuan kurikulum. 

Komponen evaluasi dapat terlihat dari hasil belajar peserta didik.  

PSPBM UNJ secara berkala melakukan evaluasi terhadap kurikulum yang berlaku di 

program studi. Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan hasil belajar peserta didik di setiap 

semester. Hasil evaluasi kurikulum dapat berimplikasi pada penyesuaian bahan pengajaran, hingga 

penyesuaian mata kuliah pada dokumen kurikulum.  

Semenjak berdirinya PSPBM UNJ di bulan Oktober tahun 2013, prodi telah beberapa kali 

melakukan relevansi kurikulum. Menghadapi era revolusi industri, pada tahun 2017  sejalan dengan 

imbauan dari UNJ, PSPBM melakukan revitalisasi kurikulum prodi dan akan dilaksanakan pada 
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tahun akademik 2019/2020. Berdasarkan evaluasi kurikulum sebelumnya (kurikulum 2016), hal-

hal yang mengalami perubahan pada kurikulum 2019 adalah sebagai berikut: (1) pembelajaran 

mengedepankan capaian yang hendak diraih, implikasinya yaitu adanya perubahan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) menjadi dokumen kurikulum yang berfokus pada capaian mata 

kuliah, peninjauan ulang terhadap relevansi materi dengan capaian mata kuliah, peninjauan 

terhadap beban SKS mata kuliah, (2) perubahan mata kuliah Pengantar Coding dan Big Data yang 

semula mata kuliah pilihan menjadi Mata Kuliah Umum, implikasinya yaitu adanya perubahan 

struktur kurikulum. PSPBM melakukan integrasi terhadap mata kuliah keterampilan berbahasa 

Mandarin semester I hingga IV. Sebelumnya 4 keterampilan berbahasa menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis merupakan mata kuliah yang terpisah-pisah. Masing-masing dinamakan 

Menyimak I hingga Menyimak IV, Percakapan I hingga IV, Membaca I hingga IV, serta Menulis 

I hingga IV. Pada kurikulum 2019 yang berorientasi pada literasi baru, mata kuliah diintegrasikan 

menjadi Membaca dan Menulis Dasar I hingga IV, serta Menyimak dan Berbicara Dasar I hingga 

IV, (3) mempertimbangkan hasil penelitian pelacakan terhadap lulusan angkatan pertama PSPBM 

yang lulus pada tahun 2018 dan awal 2019, yang hasilnya adalah lulusan PSPBM UNJ berkarier 

tidak hanya sebagai tenaga pendidik namun juga pada bidang terjemahan, bisnis dan pariwisata. 

Untuk itu, perlu adanya kompetensi tambahan di bidang-bidang tersebut. PSPBM UNJ melengkapi 

struktur kurikulum dengan mata kuliah pilihan keahlian penunjang berupa 3 peminatan. Ketiga 

peminatan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 2. Mata Kuliah Pilihan Keahlian Penunjang PSPBM UNJ  

Kurikulum 2019 

Peminatan Mata Kuliah SKS 

Pengajaran Teori Pemerolehan Bahasa 3 

 Pengembangan Materi Ajar Bahasa Mandarin 3 

 Media Pembelajaran Bahasa Mandarin 3 

Terjemahan Teori Terjemahan Umum 3 

 Terjemahan Mandarin Jurnalistik 3 

 Terjemahan Lisan Bahasa Mandarin 3 

Bisnis dan Pariwisata Bahasa Mandarin Bisnis 3 

 Bahasa Mandarin Wisata 3 

 Budaya Kesantunan Cina 3 

 

Mahasiswa nantinya wajib memilih salah satu peminatan, dan mengikuti 3 mata kuliah 

yang terdapat dalam peminatan yang telah dipilihnya. Tersedianya mata kuliah pilihan berupa 
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peminatan adalah untuk membekali mahasiswa menghadapi tantangan dan daya saing pada dunia 

kerja. Dengan demikian, perubahan pada struktur kurikulum PSPBM UNJ utamanya tetap 

berlandaskan pada profil lulusan yaitu tenaga pendidik bahasa Mandarin, namun berorientasi pada 

literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia. 

 

C.  SIMPULA N 

Menghadapi era disrupsi, Indonesia sebagai bangsa perlu berbenah diri demi memanfaatkan 

peluang dan daya saing. Peluang sekaligus tantangan besar yang dihadapi tenaga pendidik 

Indonesia yaitu bonus demografi serta karakteristik peserta didik yang merupakan generasi Z. 

Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Jakarta (PSPBM UNJ) sebagai 

bagian dari Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), mempunyai peranan penting 

dalam mencetak calon tenaga pendidik yang kompetitif di era disrupsi teknologi melalui 

penguasaan literasi lama, literasi baru dan literasi keilmuan secara padu. 

Standar CEFR dan EPG merupakan rujukan bagi rumusan kurikulum prodi-prodi bahasa di 

lingkungan Fakultas Bahasa dan Seni UNJ. Dilihat dari standar kemahiran berbahasa asing CEFR, 

lulusan PSPBM FBS UNJ ditargetkan berada pada tingkat B2. Dilihat dari standar EPG, terdapat 

kompetensi yang harus dikuasai tenaga pendidik bahasa Mandarin di era disrupsi: (1) kompetensi 

utama mencakupi metodologi, assesment, perencanaan pembelajaran, manajemen interaksi dan 

monitoring, (2) kompetensi pendukung mencakupi kompetensi lintas budaya, kesadaran berbahasa, 

digital media, (3) kompetensi profesional mencakupi perilaku profesional dan administrasi. 

Literasi baru yaitu literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia sejalan dengan kompetensi-

kompetensi dalam standar EPG.  

Relevansi antara literasi baru dengan mata kuliah yang ada di prodi dapat dilihat dari mata 

kuliah-mata kuliah yang disediakan dalam kurikulum PSPBM. PSPBM UNJ mengembangkan 

strategi berupa sistem pengajaran hybrid/ blended learning, discovery-based learning dan 

collaborative learning by enterprising. Bagi generasi Z yang saat ini mengalami revolusi industri 

4.0 dan akan ikut berpartisipasi dalam masa bonus demografi Indonesia, penyampaian 

pembelajaran melalui media yang berorientasi pada literasi baru sangat dibutuhkan.  

PSPBM UNJ secara berkala melakukan evaluasi terhadap kurikulum yang berlaku di 

program studi. Hasil evaluasi kurikulum dapat berimplikasi pada penyesuaian bahan pengajaran, 
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hingga penyesuaian mata kuliah pada dokumen kurikulum. Perubahan pada struktur kurikulum 

PSPBM UNJ utamanya tetap berlandaskan pada profil lulusan yaitu tenaga pendidik bahasa 

Mandarin, namun berorientasi pada literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia. 
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ABSTRAK 

Kesuksesan sebuah negara dalam menghadapi revolusi industri 4.0 erat kaitannya dengan 

inovasi yang diciptakan oleh sumber daya yang berkualitas, sehingga Perguruan Tinggi wajib dapat 

menjawab tantangan untuk menghadapi kemajuan teknologi dan persaingan dunia kerja di era 

revolusi industri 4.0. Dalam pengembangan sumber daya manusia di Indonesia, pendidikan dan 

pekerjaan harus disesuaikan ke dalam pengembangan sains dan teknologi. Persiapan dalam 

menghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi dengan Revolusi Industri 4.0 adalah salah satu cara 

yang dapat dilakukan Perguruan Tinggi untuk meningkatkan daya saing terhadap kompetitor dan 

daya tarik bagi calon mahasiswa. Makalah ini bertujuan untuk memberikan paparan tentang upaya 

yang dilakukan untuk mencapai peningkatan kualitas program studi pendidikan Bahasa Jepang 

Universitas Negeri Manado yang terdiri dari penguatan asosiasi profesi, peningkatan kualitas 

program studi dalam akreditasi BAN-PT, termasuk didalamnya perkembangan kebutuhan dan 

IPTEK yang dituang dalam Capaian Pembelajaran Lulusan yang tertuang dalam  KKNI (kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia) dan Era Industri 4.0 dengan harapan lulusan perguruan tinggi 

menjadi lulusan yang unggul dan berkarakter serta meliliki kompetensi yang berhubungan dengan 

3 (tiga) literasi baru yaitu : technology literacy, Big Data literacy serta Humanity literacy. 

Rasionalisasi perubahan kurikulum serta paradigma penyusunannya termasuk perubahan 

kurikulum Program Studi Pendidikan bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Manado, didasarkan pada landasan Yuridis berikut: (1) Undang-undang No. 12 tahun 2012 tentang 

pendidikan Tinggi; (2) Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI); (3) Permendikbud No.73 tahun 2013 tentang penyelenggaraan 

pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; (5) Peraturan menteri serta (6) Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.81 tahun 2014 tentang ijazah, sertifikat Kompetensi, dan 

Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi dan  Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI), 

sebagaimana diatur dalam Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015. Program studi pendidikan 

Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Manado didirikan pada tanggal 11 

Juli 1996 dan mendapatkan SK Pendirian Program Studi No. 249/DIKTI/96 tertanggal 11 Juli 

1996. 

Kata kunci: kurikulum, program studi,  literasi, pendidikan Bahasa Jepang, KKNI 
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A. PENDAHULUAN  

Perguruan Tinggi merupakan lembaga formal yang diharapkan dapat melahirkan tenaga 

kerja kompeten yang siap menghadapi industri kerja yang kian berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi. Keahlian kerja, kemampuan beradaptasi dan pola pikir yang dinamis menjadi 

tantangan bagi sumber daya manusia, di mana selayaknya dapat diperoleh saat mengenyam 

pendidikan formal di Perguruan Tinggi. Kuantitas bukan lagi menjadi indikator utama bagi suatu 

perguruan tinggi dalam mencapai kesuksesan, melainkan kualitas lulusannya. Kesuksesan sebuah 

negara dalam menghadapi revolusi industri 4.0 erat kaitannya dengan inovasi yang diciptakan oleh 

sumber daya yang berkualitas, sehingga Perguruan Tinggi wajib dapat menjawab tantangan 

untuk menghadapi kemajuan teknologi dan persaingan dunia kerja di era globalisasi. 

Dalam menciptakan sumber daya yang inovatif dan adaptif terhadap teknologi, diperlukan 

penyesuaian sarana dan prasarana pembelajaran dalam hal teknologi informasi, internet, 

analisis big data dan komputerisasi. Perguruan tinggi yang menyediakan infrastruktur 

pembelajaran tersebut diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang terampil dalam aspek literasi 

data, literasi teknologi dan literasi manusia. Terobosan inovasi akan berujung pada 

peningkatan produktivitas industri  dan melahirkan perusahaan pemula berbasis teknologi, 

seperti yang banyak bermunculan di Indonesia saat ini. Tantangan berikutnya adalah rekonstruksi 

kurikulum pendidikan tinggi yang responsif terhadap revolusi industri juga diperlukan, seperti 

desain ulang kurikulum dengan pendekatan human digital dan keahlian berbasis digital. Menteri 

Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi M. Nasir mengatakan, ñSistem perkuliahan berbasis 

teknologi informasi nantinya diharapkan menjadi solusi bagi anak bangsa di pelosok daerah untuk 

menjangkau pendidikan tinggi yang berkualitas.ò 

Persiapan dalam menghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi dengan Revolusi Industri 

4.0 adalah salah satu cara yang dapat dilakukan Perguruan Tinggi untuk meningkatkan daya saing 

terhadap kompetitor dan daya tarik bagi calon mahasiswa. Berbagai tantangan sudah hadir di depan 

mata, sudah siap kah Perguruan Tinggi menyiapkan generasi penerus bangsa di era Revolusi 

Industri 4.0 dan persaingan global? Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Intan 

Ahmad menyampaikan bahwa Proses Pembelajaran Digital dalam Era Revolusi Industri 4.0, 

dimana perguruan tinggi perlu melakukan reorientasi kurikulum, hybrid/blended learning, dan life-
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long learning. Artinya bahwa kita harus dapat beradaptasi dalam menggunakan dan memanfaatkan 

teknologi dengan baik. Dasar kerja saat ini membutuhkan berbagai kombinasi skills, 80% 

perusahaan mencari jiwa kepemimpinan dan mampu bekerja baik didalam tim. Kemampuan untuk 

membaca, analisis, dan menggunakan informasi (big data) di dunia digital masih kurang, oleh 

karena itu kita harus mengisi kekurangan tenaga kerja dalam bidang digital. ñRelevansi antara 

pendidikan dan pekerjaan perlu disesuaikan dengan perkembangan iptek dengan memperhatikan 

aspek humanitiesò, tegas Intan. 

Di Era Revolusi Industri 4.0 kita perlu mengembangkan literasi baru yaitu data, teknologi 

dan sumber daya manusia, kita harus bisa memanfaatkan dan mengolah data, menerapkannya 

kedalam teknologi dan tentunya kita harus memahami cara penggunaan teknologi tersebut . Literasi 

manusia menjadi penting untuk bertahan di era ini, tujuannya adalah agar manusia bisa berfungsi 

dengan baik dilingkungan manusia dan dapat memahami interaksi dengan sesama manusia. Oleh 

karena itu universitas perlu mencari metoda untuk mengembangkan kapasitas kognitif mahasiswa: 

higher order mental skills, berpikir kritis & sistemik, amat penting untuk bertahan di era revolusi 

industri 4.0.  

Program studi pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Manado berdiri sejak tahun 1962 sebagai Jurusan Asia Timur, kemudian pada tahun 1966 berubah 

menjadi Jurusan Bahasa Jepang. Pada tahun 1987 berubah status menjadi Program Studi Bahasa 

Jepang di bawah Jurusan Pendidikan Bahasa Asing bersama dengan Program Studi Bahasa Prancis 

dan Program Studi Bahasa Jerman pada FKSS IKIP Manado yang kemudian menjadi FPBS IKIP 

Manado. Pada awalnya Jurusan Bahasa Jepang melaksanakan jenjang pendidikan S1 tetapi pada 

tahun 1987 hanya menyelenggarakan Program Study D3 dan pada tahun 1993 kembali 

menyelenggarakan program S1.Tahun 1996 tepatnya terhitung tanggal 11 Juli 1996 berdasarkan 

SK DIRJEN DIKTI No.249/DIKTI/KEP/96 oleh karena penyederhanaan kelembagaan, maka 

Jurusan Bahasa Jepang menjadi Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang dengan 

menyelenggarakan program pendidikan S1. 

 Sejalan dengan itu pula pada tahun 2000 terjadi perubahan status IKIP menjadi Universitas 

Negeri Manado (UNIMA) di Tondano berdasarkan Surat Keputusan Presiden RI Nomor 127 

Tahun 2000 tertanggal 13 September 2000, secara otomatis program studi Pendidikan Bahasa 

Jepang mengikuti penyesuaian tersebut. Berikut ini akan diuraikan identitas program studi: 
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a) IDENTITAS PROGRAM STUDI  

 

1 Nama Program Studi: Pendidikan Bahasa Jepang  

2 Izin  249/DIKTI/KEP/96 Tanggal 11 JULI 1996   

3 Telepon 0431-321845 / 0431-321866 

3 Akreditasi  B (Baik) S.K. BAN Nomor  0248/SK/BAN-PT/Akred/S/I/2017 

4 Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

5 Deskripsi 

 

Program Studi ini menyelenggarakan pendidikan Bahasa Jepang dengan 

tujuan menghasilkan lulusan dalam bidang Pendidikan dan pengajaran 

Bahasa Jepang dengan kualifikasi sarjana pendidikan (S1) yang unggul, 

profesional, cerdas, bermartabat dan berjiwa Entrepreneurship. Lulusan 

Program Studi Pendidikan Bahsa Jepang  juga dibekali keterampilan 

sebagai pengajar Bahasa Jepang yang menguasai teori belajar, karateristik 

peserta didik, strategi, perencanaan dan evaluasi pembelajaran Bahasa 

Jepang. kewirausahaan dibidang Bisnis Bahasa Jepang  antara lain; 

mendirikan kursus Bahasa Jepang/LPK, tour guide, travel agen. Prodi ini 

hampir setiap tahun melahirkan juara dalam bebagai kompetisi musik baik 

tingkat  universitas, tingkat daerah dan  tingkat Nasional. 

6 Visi 

 

 ñPada tahun 2025 Menjadi Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FBS 

UNIMA berstandarisasi Nasional dalam penguasaan ilmu dan keterampilan 

Bahasa Jepang yang professional dan berdaya saing serta menghasilkan 

lulusan  yang unggul, kompetitif, professional, cerdas, berkarakter dan 

berjiwa Entrepreneurshipò 

7 Misi  1. Mengembangkan budaya kerja yang berwawasan Nasional yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama, moral, dan etika 

2. Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi secara profesional dengan 

penyelenggarakan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada  

masyarakat dalam bidang pendidikan dan pengajaran bahasa Jepang 

yang berkualitas. 

3. Mengembangkan budaya akademis yang kondusif bagi dosen untuk 

senantiasa meningkatkan profesionalisme dan karirnya sebagai tenaga 

fungsional di tingkat pendidikan tinggi; 

4. Mengembangkan program-program kewirausahaan untuk meningkatkan 

kesejahteraan staf dan mahasiswa serta untuk menunjang kemajuan 

Prodi dan menumbuhkembangkan jiwa enterpreneur/kewirausahawan  

5. Menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga pada skala nasional 

maupun Internasional di bidang keilmuan dan kependidikan Bahasa 

Jepang 

6. Mengembangkan penelaahan lulusan yang dihasilkan Program Studi 

Pendidikan Bahasa Jepang melalui  pendekatan Alumni Bahasa Jepang 

FBS/ABJ IKIP/FBS UNIMA.  

8 Tujuan  1. Melaksanakan budaya kerja yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama, 

moral, dan etika;  

2. Memperkuat jejaring dan kemitraan pada tingkat nasional, regional.  
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3. Menggiatkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang 

pendidikan dan dan pengajaran Bahasa Jepang yang bermanfaat bagi 

pengembangan masyarakat; 

4. Menggiatkan pengabdian kepada masyarakat untuk mewujudkan 

masyarakat yang cerdas, kreatif, dan sejahtera; 

5. Melaksanakan program peningkatan kinerja layanan berbasis mutu secara 

berkelanjutan menuju peningkatan efisiensi dan produktivitas disertai 

peningkatan kesejahteraan dan mutu sumber daya manusia; 

6. Menghasilkan lulusan yang:  

6.1. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 

bermartabat, bertanggung jawab, berwawasan luas, dan siap 

melaksanakan tanggung jawab yang diberikan kepadanya; 

6.2. berkompetensi akademik yang profesional dan unggul dalam 

bidang pendidikan Bahasa Jepang; 

6.3. memiliki kemampuan dan keterampilan berwirausaha, 

berkolaborasi, dan berkompetisi dalam masyarakat madani; 

6.4. mengikuti perkembangan ilmu yang up to date dan melakukan 

penelitian dalam bidang pendidikan Jepang untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran serta berkontribusi dalam melaksanakan 

pengabdian  kepada masyarakat. 

6.5. Memperkuat jejaring baik pada skala nasional dan Internasional 

untuk meningkatkan potensi keilmuan mahasiswa pendidikan 

Bahasa Jepang  

 

b) PROFIL DAN KOMPETENSI LULUSAN  

1. Profil Lulusan  

No. Deskripsi Profil 

1 Memiliki pengetahuan kependidikan 

2 Memiliki pengetahuan kebahasaan 

3 Memiliki pengetahuan budaya dan sastra 

4 Memiliki keterampilan berbahasa Jepang 

5 Memiliki kemampuan mengembangkan pembelajaran 

6 Memiliki kemampuan menilai hasil belajar bahasa Jepang 

7 Memiliki kemampuan meneliti kegiatanpembelajaran bahasa Jepang 

8 Memiliki kemampuan menciptakan solusi kesulitan belajar bahasa Jepang peserta didik 

9 Memiliki kemampuan dalam pembinaan dan pengembangan bahasa Jepang 

 

Lulusan Program studi pendiidkan Bahasa Jepang mempunyai kualifikasi Sarjana 

pendidikan, diharapkan dapat bekerja sebagai: 

1. 1. Guru Bahasa Jepang di SMU/SMK/MA 

1. 2. Instruktur Bahasa Jepang 

1. 3. Penerjemah Bahasa Jepang lisan dan tulisan 

1. 4. Bisnis dalam bidang keJepangan 
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2. Capaian pembelajaran Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang terdiri atas : 

2.1. Sikap dan tatanilai; 

2.2. Pengetahuan; 

2.3. Keterampilan umum; dan 

2.4. Keterampilan khusus 

SIKAP 

1. Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan menunjukan sikap religius. 

2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 

moral, dan etika; 

3. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 

dan kemajuan perubahan berdasarkan Pancasila; 

4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme 

serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa; 

5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan, serta 

pendapat atau temuan orisinal orang lain; 

6. Kerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan; 

7. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara; 

8. Menginsternalisasi nilai norma dan etika akademik; 

9. Memiliki kepedulian dalam menjaga dan merawat kesehatan diri dan lingkungan ; 

10. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang pendidikan bahasa 

Jepang secara mandiri; dan 

11. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan dan kewirausahaan. 

PENGUASAAN PENGETAHUAN 

1. Menguasai konsep-konsep dasar kebahasaan, keterampilan berbahasa, pembelajaran 

bahasa, penelitian bahasa, serta penelitian pendidikan bahasa; 

2. Menguasai prinsip-prinsip pedagogi dan psikologi pendidikan; 

3. Menguasai teori dan konsep pengembangan pembelajaran bahasa;  

4. Menguasai teori dan konsep penerjemahan bahasa Jepang; dan 

5. Menguasai prinsip dan manajemen kewirausahaan bidang bahasa Jepang, serta 

pembelajarannya. 

 

KETERAMPILAN UMUM 

1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks 

pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan 

dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya; 

2. Mampu mengambil keputsan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang 

keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data; 

3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan 

teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humoniora sesuai dengan 
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3. Kompetensi Lulusan  

     Kompetensi Utama 

     Kompetensi utama lulusan pendidikan program Studi pendidikan Bahasa Jepang FBS 

UNIMA terbagi menjadi tiga kompetensi sebagai berikut:  

a. Kompetensi Ilmu Pengetahuan: 

1. Mampu memahami teori-teori dan praktek kependidikan bahasa Jepang 

2. Mampu memahami fakta, prinsip, konsep dan teoritis dasar bahasa Jepang 

dan mengimplementasikannya dalam prosedur pendidikan dan 

pembelajaran bahasa Jepang sesuai dengan konteks  

keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan estetika ilmiah dalam rangka menghasilkan 

solusi dan gagasan 

4. Menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas 

akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi; 

5. Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau 

laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi; 

6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, 

sejawat baik di dalam atau di luar lembaganya; 

7. Mampu bertanggung  jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan 

supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja 

yang di bawah tanggung jawabnya; 

8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah 

tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri; 

9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data 

untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi. 

 

KETERAMPILAN KHUSUS 

 

1. Mampu berbahasa Jepang, secara lisan dan tulisan dalam konteks keseharian/umum, 

akademis, dan pekerjaan;  

2. Mampu menganalisis dan menerapkan teori, konsep, pendekatan dalam pembelajaran 

bahasa Jepang; serta menghasilkan desain pembelajaran yang inovatif untuk 

pembelajaran bahasa Jepang; 

3. Mampu merencanakan dan melakukan kajian terhadap implementasi pendidikan bahasa 

Jepang melalui pendekatan secara terintegrasi;  

4. Mampu menerapkan teori, konsep dalam proses penerjemahan dari bahasa Jepang ke 

bahasa Indonesia atau sebaliknya; dan 

5. Mampu menghasilkan layanan jasa dan produk kreatif dalam bidang bahasa Jepang serta 

pembelajarannya. 
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3. Menguasai teori belajar, karakeristik peserta didik, strategi, perencanaan, 

dan evaluasi pembelajaran dalam bahasa Jepang  

4. Menguasai  konsep teoritis pemecahan masalah dalam pendidikan, guna 

menginterpretasikan tingkah laku peserta didik baik perseorangan maupun 

kelompok secara prosedural melalui pendekatan ilmiah  

b.  Kompetensi Keterampilan 

1. Mampu melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam 

pembelajaran bahasa Jepang, ilmu bahasa dan sastra, ilmu pendidikan, dan 

ilmu penelitian yang berorientasi pada standar proses  

2. Mampu melakukan perencanaan penelitian dan menulis karya ilmiah tentang 

bahasa Jepang dan mempunyai keterampilan berbahasa Jepang aktif maupun 

pasif pada level (minimal) N3 untuk dijadikan bekal dalam memasuki dunia 

kerja, baik kependidikan maupun Non-kependidikan. 

3.  Mampu menggunakan sumber belajar dan media pembelajaran bahasa 

Jepang berbasis IPTEKS untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran 

dalam kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan ekstra kurikuler  

4. Memahami pengetahuan dan wawasan tentang ke-Jepang-an yang meliputi 

budaya, sastra, adat istiadat dan kebiasaan bangsa Jepang agar dapat 

dijadikan bekal untuk meningkatkan jiwa enterpreneur individu lulusan 

5. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis informasi dan 

data dalam kaidah keilmuan bahasa Jepang untuk mengaplikasikan 

pendidikan dan pembelajaran  bahasa Jepang menggunakan metode 

penelitian kuantitatif maupun kualitatif, memberikan saran kepada teman 

sejawat, serta menginformasikan kepada publik sesuai ketentuan yang 

berlaku 

4. Kompetensi Pendukung 

Kompetensi pendukung lulusan program pendidikan bahasa Jepang adalah :  

a. Mampu sebagai tour guide/pemandu wisata individu maupun kelompok 

b. Mampu sebagai instruktur di kursus-kursus/LPK  bahasa Jepang  non formal 

c. Mampu sebagai instruktur pengenalan budaya Jepang (memakai kimono, 
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     membuat  makanan Jepang, Shodo, dan Ikebana. 

5. Kompetensi Lainnya 

a. Mampu  sebagai penyelenggara kegiatan-kegiatan pertunjukan budaya  khususnya 

budaya Jepang/Bunkasai  

b. Mampu sebagai pengelola kursus bahasa Jepang/Lembaga penerjemahan bahasa 

Jepang 

c. Mampu sebagai manajer kelompok-kelompok belajar keterampilan 

ikebana/merangkai bunga,  membuat macam-macam origami  

d. Mampu  mengaplikasikan wahana Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas/peranannya sebagai akademisi maupun 

guru bahasa Jepang 

 

6. Matriks Profil dan Kompetensi Lulusan 

Profil/Peranan 

Lulusan KOMPETENSI YANG SEHARUSNYA DIMILIKI  

1. Guru Bahasa 

Jepang di 

SMU/SMK/M

A 

2. Instruktur 

Bahasa Jepang 

3. Penerjemah 

Bahasa Jepang 

lisan dan 

tulisan 

4. Bisnis dalam 

bidang 

keJepangan 

a.Kompetensi 

UTAMA  

 

1)  Mampu memahami teori-teori dan praktek 

kependidikan bahasa Jepang 

2)  Mampu memahami fakta, prinsip, konsep dan 

teoritis dasar bahasa Jepang dan 

mengimplementasikannya dalam prosedur 

pendidikan dan pembelajaran bahasa Jepang 

sesuai dengan konteks  

3) Mampu memahami  teori belajar, karakeristik 

peserta didik, strategi, perencanaan, dan evaluasi 

pembelajaran dalam bahasa Jepang  

4) Menguasai  konsep teoritis pemecahan masalah 

dalam pendidikan, guna menginterpretasikan 

tingkah laku peserta didik baik perseorangan 

maupun kelompok secara prosedural melalui 

pendekatan ilmiah  

5)  Mampu melakukan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi dalam pembelajaran bahasa Jepang, 

ilmu bahasa dan sastra, ilmu pendidikan, dan 

ilmu penelitian yang berorientasi pada standar 

proses  

 6) Mampu melakukan perencanaan penelitian dan 

menulis karya ilmiah tentang bahasa Jepang dan 

mempunyai keterampilan berbahasa Jepang aktif 

maupun pasif pada level (minimal) N3 untuk 
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dijadikan bekal dalam memasuki dunia kerja, 

baik kependidikan maupun Non-kependidikan. 

 7) Mampu menggunakan sumber belajar dan media 

pembelajaran bahasa Jepang berbasis IPTEKS 

untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran 

dalam kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan 

ekstra kurikuler  

 8) Memahami pengetahuan dan wawasan tentang 

ke-Jepang-an yang meliputi budaya, sastra, adat 

istiadat dan kebiasaan bangsa Jepang agar dapat 

dijadikan bekal untuk meningkatkan jiwa 

enterpreneur individu lulusan 

 9) Mampu mengambil keputusan strategis 

berdasarkan analisis informasi dan data dalam 

kaidah keilmuan bahasa Jepang untuk 

mengaplikasikan pendidikan dan pembelajaran  

bahasa Jepang menggunakan metode penelitian 

kuantitatif maupun kualitatif, memberikan saran 

kepada teman sejawat, serta menginformasikan 

kepada publik sesuai ketentuan yang berlaku 

 

b. Kompetensi 

PENDUKUN

G 

1) Mampu sebagai tour guide/pemandu wisata 

individu maupun kelompok 

2) Mampu sebagai instruktur di kursus-kursus/LPK  

bahasa Jepang  non formal 

3) Mampu sebagai instruktur pengenalan budaya 

Jepang (memakai kimono, membuat makanan 

Jepang, Shodo, dan Ikebana. 

c. Kompetensi 

LAIN  

 

1) 
Mampu  sebagai penyelenggara kegiatan-

kegiatan pertunjukan budaya  khususnya budaya 

Jepang/Bunkazai  

2) Mampu sebagai pengelola kursus bahasa Jepang 

3) Mampu sebagai manajer kelompok-kelompok 

belajar keterampilan ikebana/merangkai bunga,  

membuat macam-macam origami  

4) Mampu mengaplikasikan wahana Teknologi 

Informasi Komunikasi (TIK) untuk mendukung 

kelancaran pelaksanaan tugas/peranannya 

sebagai akademisi maupun guru bahasa Jepang 
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Matriks Rumusan Kompetensi dan Elemen Kompetensi 

KELOMPOK  

KOMPETENSI  
RUMUSAN KOMPETENSI  

ELEMEN  

KOMPETENSI  

1 2 3 4 5 

1. Kompetensi 

UTAMA  

 

1)  Mampu memahami teori-teori dan praktek 

kependidikan bahasa Jepang 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

  

2)  Mampu memahami fakta, prinsip, konsep 

dan teoritis dasar bahasa Jepang dan 

mengimplementasikannya dalam prosedur 

pendidikan dan pembelajaran bahasa 

Jepang sesuai dengan konteks 

   
 

Õ 

 

Õ 

3) Mampu memahami  teori belajar, 

karakeristik peserta didik, strategi, 

perencanaan, dan evaluasi pembelajaran 

dalam bahasa Jepang 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

4) Menguasai  konsep teoritis pemecahan 

masalah dalam pendidikan, guna 

menginterpretasikan tingkah laku peserta 

didik baik perseorangan maupun kelompok 

secara prosedural melalui pendekatan 

ilmiah 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

5) 
Mampu melakukan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dalam 

pembelajaran bahasa Jepang, ilmu bahasa 

dan sastra, ilmu pendidikan, dan ilmu 

penelitian yang berorientasi pada standar 

proses  

 
 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 
 

6) 
Mampu melakukan perencanaan penelitian 

dan menulis karya ilmiah tentang bahasa 

Jepang dan mempunyai keterampilan 

berbahasa Jepang aktif maupun pasif pada 

level (minimal) N3 untuk dijadikan bekal 

dalam memasuki dunia kerja, baik 

kependidikan maupun Non-kependidikan. 

 

Õ 

 

Õ 
 

 

Õ 

 

Õ 

7) 
Mampu menggunakan sumber belajar dan 

media pembelajaran bahasa Jepang berbasis 

IPTEKS untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran dalam kegiatan kurikuler, 

kokurikuler, dan ekstra kurikuler  

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

8) 
Memahami pengetahuan dan wawasan 

tentang ke-Jepang-an yang meliputi budaya, 

sastra, adat istiadat dan kebiasaan bangsa 

Jepang agar dapat dijadikan bekal untuk 

meningkatkan jiwa enterpreneur individu 

lulusan 

 

Õ 

  

Õ 

 

Õ 
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9) 
Mampu mengambil keputusan strategis 

berdasarkan analisis informasi dan data 

dalam kaidah keilmuan bahasa Jepang 

untuk mengaplikasikan pendidikan dan 

pembelajaran  bahasa Jepang menggunakan 

metode penelitian kuantitatif maupun 

kualitatif, memberikan saran kepada teman 

sejawat, serta menginformasikan kepada 

publik sesuai ketentuan yang berlaku 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

2.  Kompetensi 

PENDUKUNG 

1) Mampu sebagai tour guide/pemandu wisata 

individu maupun kelompok 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

 

Õ 

2) Mampu sebagai instruktur di kursus-

kursus/LPK  bahasa Jepang  non formal 

 Õ  Õ Õ 

3) 
Mampu sebagai instruktur pengenalan 

budaya Jepang (memakai kimono, membuat 

makanan Jepang, Shodo, dan Ikebana. 

  Õ Õ Õ 

3. Kompetensi 

LAIN  

1) Mampu  sebagai penyelenggara kegiatan-

kegiatan pertunjukan budaya  khususnya 

budaya Jepang/Bunkazai 

Õ Õ  Õ Õ 

2) Mampu sebagai pengelola kursus bahasa 

Jepang/Lembaga penerjemahan bahasa 

Jepang 

Õ Õ Õ Õ Õ 

3) Mampu sebagai manajer kelompok-

kelompok belajar keterampilan 

ikebana/merangkai bunga,  membuat 

macam-macam origami 

Õ Õ Õ Õ Õ 

4) 
Mampu mengaplikasikan wahana 

Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan 

tugas/peranannya sebagai akademisi 

maupun guru bahasa Jepang 

Õ Õ   Õ 

       

Keterangan Elemen Kompetensi 

1. Landasan Kepribadian 

2. Penguasaan ilmu dan keterampilan 

3. Kemampuan berkarya 

4. Sikap dan perilaku menurut tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan keterampilan yang 

dikuasainya 

5. Pemahaman kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian  dalam 

berkarya 
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8.Matriks Kaitan Kompetensi Lulusan dan Bahan Kajian  

Rumusan Kompetensi Bahan Kajian 

1. Kompetensi Utama 

 1. Mampu memahami teori-teori dan praktek 

kependidikan bahasa Jepang 

2. Mampu memahami fakta, prinsip, konsep dan 

teoritis dasar bahasa Jepang dan 

mengimplementasikannya dalam prosedur 

pendidikan dan pembelajaran bahasa Jepang 

sesuai dengan konteks  

3. Menguasai teori belajar, karakeristik peserta 

didik, strategi, perencanaan, dan evaluasi 

pembelajaran dalam bahasa Jepang  

4. Menguasai  konsep teoritis pemecahan 

masalah dalam pendidikan, guna 

menginterpretasikan tingkah laku peserta didik 

baik perseorangan maupun kelompok secara 

prosedural melalui pendekatan ilmiah  

5. Mampu melakukan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi dalam pembelajaran bahasa 

Jepang, ilmu bahasa dan sastra, ilmu 

pendidikan, dan ilmu penelitian yang 

berorientasi pada standar proses  

6. Mampu melakukan perencanaan penelitian dan 

menulis karya ilmiah tentang bahasa Jepang 

dan mempunyai keterampilan berbahasa 

Jepang aktif maupun pasif pada level 

(minimal) N3 untuk dijadikan bekal dalam 

memasuki dunia kerja, baik kependidikan 

maupun Non-kependidikan. 

7. Mampu menggunakan sumber belajar dan 

media pembelajaran bahasa Jepang berbasis 

IPTEKS untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran dalam kegiatan kurikuler, 

kokurikuler, dan ekstra kurikuler  

8. Memahami pengetahuan dan wawasan tentang 

ke-Jepang-an yang meliputi budaya, sastra, 

adat istiadat dan kebiasaan bangsa Jepang agar 

dapat dijadikan bekal untuk meningkatkan jiwa 

enterpreneur individu lulusan 

9. Mampu mengambil keputusan strategis 

berdasarkan analisis informasi dan data dalam 

kaidah keilmuan bahasa Jepang untuk 

mengaplikasikan pendidikan dan pembelajaran  

bahasa Jepang menggunakan metode 

penelitian kuantitatif maupun kualitatif, 

memberikan saran kepada teman sejawat, serta 

Inti Keilmuan 

a) Pengetahuan dan Kemampuan 

memahami macam-macam konsep 

dasar ilmu bahasa,hakikat bahasa, 

fungsi bahasa  sebagai penunjang 

profesi guru bahasa Jepang 

b) Keterampilan Praktek Mengajar 

bahasa Jepang karakeristik peserta 

didik, strategi, perencanaan, dan 

evaluasi pembelajaran dalam bahasa 

Jepang  

c) Keterampilan penguasaan 

keterampilan berbahasa Jepang 

secara komprehensif 

d) Pengetahuan dan Keterampilan 

dalam Keterampilan berbicara 

e) Pengetahuan dan Keterampilan 

dalam Keterampilan membaca 

f) Pengetahuan dan Keterampilan 

dalam Keterampilan Menulis 

f) Pengetahuan dan Keterampilan 

dalam Keterampilan menyimak 

g) Pengantar Ilmu Pembentukan 

Kepribadian 

IPTEKS Pendukung 

h) Pengetahuan dan Keterampilan 

tentang Media Pembelajaran Bahasa 

Jepang berbasis ICT 

i) Pengetahuan dan Keterampilan 

membuat inovasi pembelajaran 

berbasis kontekstual 

  

IPTEKS Perlengkapan 

  

IPTEKS yang Dikembangkan 

  

IPTEKS  untuk Masa Depan 

j) Pengetahuan dan Keterampilan  

bahasa Jepang berbasis ICT 

Inti Keilmuan Ciri Unima/Fakultas 

k) PLH 
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menginformasikan kepada publik sesuai 

ketentuan yang berlaku 

 

i) 

j) 

 

TIK 

Ilmu Kebudayaan dan Lingkungan 

2. Kompetensi Pendukung 

 1. Mampu sebagai tour guide/pemandu wisata 

individu maupun kelompok 

2. Mampu sebagai instruktur di kursus-

kursus/LPK  bahasa Jepang  non formal 

3. Mampu sebagai instruktur pengenalan budaya 

Jepang (memakai kimono, membuat  makanan 

Jepang, Shodo, dan seni merangkai 

bunga/Ikebana. 

Inti Keilmuan 

l) Pengetahuan dan Keterampilan 

Kewirausahaan 

3. Kompetensi Lain 

 1. Mampu  sebagai penyelenggara kegiatan-

kegiatan pertunjukan budaya  khususnya 

budaya Jepang/Bunkazai  

2. Mampu sebagai pengelola kursus bahasa 

Jepang/Lembaga penerjemahan bahasa Jepang 

3. Mampu sebagai manajer kelompok-kelompok 

belajar keterampilan ikebana/merangkai 

bunga,  membuat macam-macam origami  

Inti Keilmuan 

m) 

 

n) 

 

 

 

Pengetahuan dan Keterampilan 

Statistik 

Pengetahuan dan Keterampilan 

guiding di Tour travel/ hotel 

 

9.Penetapan Bahan Kajian dan Mata Kuliah  

No. Bahan Kajian Mata Kuliah  

Kompetensi Utama 

 

a) 

 

1. Inti Keilmuan  

Pengetahuan dan Kemampuan 

Dasar-dasar Bahasa Jepang 

 (1) 

(2) 

(3) 

(4) 

Nihongo 1 

Bunpo 1 

Chokai 1 

Kaiwa 1 

b)  Pengetahuan dan Keterampilan 

Bahasa Jepang 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(6) 

Nihongo 2-4 

Bunpo 2-4 

Chokai 2-4 

Kaiwa 2-4 

Dokkai 1-2 

Goi Moji 2-4 

c) Keterampilan Berkarya Bahasa 

Jepang 

(1) 

(2) 

(3 

Sakubun 1-2 

Honyaku 1-2 

Bun-bunseki 

d) 
Pengetahuan dan Keterampilan 

dalam Pembelajaran Bahasa Jepang 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(6) 

 

Profesi Pendidikan 

Belajar dan Pembelajaran 

Starategi belajar dan Mengajar Bahasa 

Interaksi Belajar Mengajar 

PPL 1 

PPL 2 
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e) Pengetahuan dan Keterampilan 

dalam Pengkajian  bahasa Jepang 

(1) 

(2) 

(3) 

 

(4) 

(5) 

Metodologi Penelitian 

Skripsi 

Penelitian (pendidikan, bahasa, sastra dan 

budaya) 

Gengogaku Gairon 

Nihongogaku 

f) Pengetahuan dan Keterampilan 

Sejarah Jepang 

(1) 

(2) 

(3) 

Nihon bunka 

Nihonshi 

Nihonjijo 

 

g) Pengantar Ilmu Pembentukan 

Kepribadian 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(6) 

Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan Agama 

Perkembangan Peserta Dididk 

Bahasa Inggris 

Bahasa Indonesia 

 

 2. IPTEKS Pendukung 

Pengetahuan dan Keterampilan 

tentang Media Pembelajaran Bahasa 

Jepang 

 

(1) 

 

Media Pembelajaran 

h) Pengetahuan dan Keterampilan   

(1) 

(2) 

 

Nihongo Gaido 

Nihongo Supichi 

 3. IPTEKS Perlengkapan   

i) 4. IPTEKS yang dikembangkan 

 

 

 

Inovasi Pembelajaran Bahasa Jepang 

 

 

 

k) 

1.  Inti Keilmuan Ciri 

Unima/Fakultas bahasa dan 

seni 

 

(1) 

 

 

PKLH 

 

Kompetensi Pendukung 

l) Pengetahuan dan Keterampilan 

Kewirausahaan 

 

(1) 

 

Bijinesu Nihongo 

 

Kompetensi Lain 

n) Pengetahuan dan Keterampilan 

dalam bidang Tour-guide bahasa 

Jepang 

 

(1) 

 

Kanko Nihongo 
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c) KURIKULUM  

KURIKULUM  KKNI PRODI BAHASA JEPANG  FBS UNIMA TAHUN  2019 

 

A. Struktur Kurikulum  

 

Nomor  Kelompok SKS 

1 Mata Kuliah Wajib Umum (MKWU)  14 

2 Mata Kuliah Landasan Keahlian (MKLK)  12 

3 Mata Kuliah Bidang Keahlian (MKBK)       114 

4 Mata Kuliah Pilihan (MKP)    8 

 Jumlah      148 

 

B. Sebaran Mata Kuliah 

 

N0 MATA KULIAH / KELOMPOK MK  KODE MK  SKS 
SEMESTER 

1 2 3 4 5 6 7 8 

I. MATA KULIAH WAJIB UMU (MKWU) 14 SKS  

1 Pendidikan  Agama Kristen 4312101 

2 

ã               

  Pendidikan Agama Katolik 4312101 ã               

  Pendidikan Agama Islam 4312101 ã               

2 Pendidikan Pancasila 4312102 2 ã               

3 Pendidikan Kewarganegaraan 4312103 2   ã             

4 Bahasa Indonesia 4312104 2   ã             

5 Kewirausahaan 4312105 2    ã     
6 Bahasa Inggris 1 4312106 2 ã               

7 Bahasa Inggris 2 4312107 2   ã             

J U M L A H  14                 

II. MATA KULIAH KEILMUAN DAN KETERAMPILAN (MK LK)  

8 Pengantar Pendidikan 4322108 2 ã               

9 Perkembangan Peserta Didik 4322209 2   ã             

10 Pengembangan Kurikulum  4322510 2         ã       

11 Manajemen Pendidikan 4322411 2       ã         

12 PKLH 4322312 2   ã      

13 Filsafat Pendidikan 4322613 2      ã   

J U M L A H  12                 

III. MATA KULIAH BIDANG KEAHLIAN  (MKB K) 

14 Goi Moji  4332114 2 ã               

15 Kanji Shokyu 4332215 2   ã             

16 Kanji Shocukyu 4332316 2     ã           

17 Kanji Chukyu 4332417 2       ã         

18 Bunpo  Shokyu Zenhan 4332118 2 ã               

19 Bunpo  Shokyu Kohan 4332219 2   ã             

20 Bunpo  Bunpo Shochukyu 4332320 2     ã           

21 Bunpo  Chukyu Zenhan 4332421 2       ã         

22 Kaiwa  Shokyu Zenhan 4332122 2 ã               

23 Kaiwa  Shokyu Kohan 4332223 2   ã             

24 Kaiwa  Shochukyu 4332324 2     ã           

25 Kaiwa  Chukyu Zenhan 4332425 2       ã         

26 Kaiwa  Chukyu kohan 4332526 2     ã    
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27 Kaiwa   Enshu 4332627 2      ã   

28 Chokai  Shokyu Zenhan 4332128 2 ã               

29 Chokai  Shokyu Kohan 4332229 2   ã             

30 Chokai   Shochukyu 4332330 2     ã           

31 Chokai   Chukyu Zenhan 4332431 2       ã         

32 Chokai   Chukyu kohan 4332532 2     ã    

33 Choukai  Enshu 4332633 2      ã   

34 Nihongo  Shokyu Zenhan 4332134 2 ã               

35 Nihongo  Shokyu Kohan 4332235 2   ã             

36 Nihongo  Bunpo Shochukyu 4332336 2     ã           

37 Nihongo  Chukyu Zenhan 4332437 2       ã         

38 Gengogaku Nyumon 4332338 2      ã          

39 Sakubun  Shokyu 4332339 2      ã          

40 Sakubun  Shocukyu 4332440 2        ã        

41 Sakubun  Cukyu Kohan 4332541 2     ã    
42 Sakubun  Enshu 4332642 2           ã     

43 Dokkai  Shokyu Zenhan 4332143 2 ã               

44 Dokkai  Shokyu Kohan 4332244 2   ã             

45 Dokkai  Shochukyu 4332345 2     ã           

46 Dokkai  Chukyu Zenhan 4332446 2       ã         

47 Dokkai  Chukyu kohan 4332547 2     ã    
48 Dokkai   Enshu 4332648 2      ã   
49 Honyaku  4332549 2          ã      

50 Tsuyaku 4332650 2           ã     

51 Bun Bunseki 4332451 2        ã        

52 Nihongogaku 4332452 2        ã        

53 Nihongo Kyoujuho 4332653 2            ã    

54 Statistik 4332654 2           ã     

55 Micro Teaching 4332655 2           ã     

56 Metodologi Penelitian 4332556 2         ã       

57 Penelitian (Pendidikan,Bahasa,Budaya,Sastra) 4332757 2             ã   

58 Nihongo Supichii 4332558 2         ã       

59 Nihonjijo 4332759 2     
  ã  

60 Nihonbunka 4332760 2     
  ã  

61 Nihonbungaku 4332761 2   ã  
  

  
62 Evaluasi Pembelajaran Bahasa Jepang 4334762 2     ã  

  
63 Seminar 4334763 4       ã  

64 Pengenalan Lapangan Persekolahan 4334864 4       ã  

65 KKN 4336765 4       ã  

66 Skripsi 4336766 6        ã 

J U M L A H  114                 

IV. MATA KUL IAH  PILIHAN (MKP)*  

67 Kanko Nihongo 4332567 2         ã       

 Bujinesu Nihongo 4332767          ã       

68 Kyoshitsu Katsudo 4332768 2         ã       

 Gakushuu Inobesion 4332768          ã       

69 Shakai Gengogaku 4332869 2           ã     

 Goyoron 4332569            ã    

 Togoron 4332769            ã    

 Oyo Gengogaku 4332769       ã   

70 Nihon Shakai To Bunka 4332770 2   ã      
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 Nihon Kyouiku Rekishi 4332770    ã      

JUMLAH  8                 

TOTAL  SKS 148 
                

                

Keterangan: 

1. Untuk mengikuti ujian Skripsi (ronbun) mahasiswa wajib lulus ujian kemampuan Bahasa Jepang atau JLPT 

N4, dan fotokopi Sertiýkat JLPT N3 (kalau tidak mempunyai sertiýkat JLPT N3, mahasiswa wajib 

menyerahkan fotokopi lembar nilai JLPT N3) 

2. Nilai Matakuliah Prasyarat Minimal : D 

3. Mahasiswa dinyatakan lulus apabila telah menempuh minimal 148 SKS dengan komposisi: 
               Jumlah SKS Mata Kuliah Wajib : 114 SKS 
               Jumlah SKS Mata Kuliah Pilihan :     8 SKS 
 
Catatan: 

1. Mata kuliah pilihan ditentukan Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang. 
2. Mahasiswa dapat dinyatakan lulus, dengan jumlah nilai D maksimal pada 4 mata kuliah 

yaitu 2 (dua) nilai D pada mata kuliah wajib keterampilan bahasa Jepang dan 2 (dua) nilai 
D pada mata kuliah pilihan." 

3. Pada mata kuliah berjenjang mahasiswa wajib tempuh mata kuliah di tingkat sebelumnya. 
 
 

11.Deskripsi Mata Kuliah 

No Kode MK  Nama Matakuliah Deskripsi 

1 MPK0212 Pendidikan  Agama 

Kristen 

Mata kuliah ini bertujuan melengkapi mahasiswa agar 

mengembangkan diri menjadi wujud gambar Tuhan Allah 

yang menyatakan diri di dalam Tuhan Yesus Kristus. 

Dewasa sebagai seorang pribadi yang utuh dan 

bertanggungjawab. 

   Pendidikan Agama 

Katolik 

Mata kuliah ini bertujuan meningkatkan pemahaman 

tentang dasar-dasar ajaran agama Katolik sebagai calon 

sarjana beriman dan bertakwa. 

   Pendidikan Agama 

Islam 

Mata kuliah ini merupakan kajian mengenai realitas Islam 

sepanjang sejarah, konsep-     konsep dasar, sumber-sumber 

ajaran, afiliasi ajaran Islam dalam kehidupan pribadi dan 

masyarakat. 

2 MPK0112 Pendidikan Pancasila Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memahami 

Pancasila, menghayati ilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila, menghayati dan mengamalkan sistem 

kenegaraan Republik Indonesia berdasar UUD 45, 

memahami dan menghayati nilai-nilai sejarah perjuangan 

bangsa serta memahami usaha mewujudkan cita-cita 

bangsa Indonesia. 

3 MPK0322 Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memiliki 

kemampuan menerapkan nilai-nilai dalam kehidupan 

sehari-hari; memiliki kepribadian yang mantap; berpikir 

kritis; bersikap rasional, etis, estetis, dan dinamis; 

berpandangan luas; dan bersikap demokratis yang beradab. 

Sehingga menjadi warga negara yang memiliki daya saing; 

berdisiplin; dan berpartisipasi aktif dalam membangun 

kehidupan yang damai berdasarkan sistem nilai Pancasila 

4 MPK0722 Bahasa Indonesia Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memiliki 

pengetahuan dasar-dasar ketrampilan menulis karangan 

ilmiah dan penerapannya sebagai sebuah karya ilmiah. 

Mata kuliah ini mencakup pembahasan Bahasa sebagai 

sarana komunikasi ilmiah; Kata, istilah, definisi; 
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No Kode MK  Nama Matakuliah Deskripsi 

Perencanaan karangan; Pengembangan karangan ilmiah 

dengan memperhatikan pengembangan paragraf, 

keefektifan kalimat, pilihan kata, penalaran dalam 

karangan, kata tulis dan ejaan, teknik-teknik notasi, teknik 

penulisan ilmiah. 

5 MPK0812 Bahasa Inggris Tujuan Mata Kuliah ini adalah memberikan wawasan dan 

ketrampilan menulis dan berbicara menggunakan bahasa 

Inggris yang baik dan benar agar mampu menerima dan 

memberi pengetahuan di bidangnya 

8 MPK0422 Filsafat Ilmu Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa dapat memahami 

kaidah-kaidah pendidikan dan cara berpikir ilmiah. Mata 

kuliah ini mencakup karakteristik ilmu; perbedaan ilmu 

dengan pengetahuan lainnya; kekurangan dan kelebihan 

ilmu; sejarah dan perkembangan ilmu; hakikat bahasa, 

logika, matematika, dan statistika; etika dan ilmu; peranan 

ilmu dalam perkembangan peradaban manusia 

9 MPK0712 P K L H Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa dapat memahami 

memahami hakekat, konsep, ruang lingkup, metode dan 

sasaran PKLH, mengembangkan wawasan dan sikap serta 

analisis dalam memecahkan permasalahan kependudukan 

dan lingkungan. PKLH merupakan program pendidikan 

tingkat dunia dalam rangka menyelamatkan bumi beserta 

seluruh kehidupan dan sumber daya yang ada dari ancaman 

bahaya kelebihan pendudukan dan kerusakan lingkungan, 

melalui pembinaan kesadaran, sikap, dan perilaku yang 

positif (umat manusia) terhadap masalah-masalah 

kependudukan dan lingkungan yang terjadi baik dalam 

lingkup lokal, nasional, regional, maupun global 

10 MKK0133 Pengantar Pendidikan Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa dapat memahami 

kaidah-kaidah  pendidikan di Indonesia. Mata kuliah ini 

membahas pengkajian tentang hakikat, landasan, 

komponen, sistem, aliran-aliran pendidikan, serta sejarah 

pendidikan di Indonesia, harapan masyarakat terhadap 

pendidikan, pendidikan inklusif, dan arah baru dalam 

pendidikan dalam kerangka sistem pendidikan nasional. 

11 MKK0243 Perkembangan Peserta 

Didik 

Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa dapat memahami 

teori-teori perkembangan individu  secara psikologis dalam 

hubungannya dengan proses pendidikan. Mata kuliah ini 

membahas konsep dasar, prinsip-prinsip perkembangan, 

psikologi perkembangan dan teori-teori psikologi 

perkembangan, perbedaan individu, fase-fase dan 

karakteristik perkembangan serta implikasinya terhadap 

pendidikan dengan menekankan pada perkembangan usia 

remaja 

12 MKK0532 Profesi Kependidikan  Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa dapat memahami 

tugas dan fungsi guru secara profesional. Mata kuliah ini 

membahas sikap, kode etik dan refleksi profesional guru 

terhadap tugasnya, serta membahas konsep dasar 

Bimbingan  dan Konseling, Administrasi Pendidikan, 

Pendidikan Luar Sekolah beserta pengembangan dan 

implikasinya. 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

Best Practice dan Hasil Kajian Ilmiah  

 

92 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI) 
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 ð 6 SEPTEMBER 2019                    

http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding  

No Kode MK  Nama Matakuliah Deskripsi 

13 MKK0325 Belajar dan 

Pembelajaran 

Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memahami teori-

teori belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi  

keberhasilan belajar. Mata kuliah ini membahas tentang 

hakikat, faktor-faktor, kondisi, prinsip-prinsip, motivasi 

dan evaluasi belajar; serta kurikulum dan pengaruhnya 

terhadap proses belajar mengajar. 

14 MKK0442 Evaluasi Pendidikan Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang ditempuh 

setelah lulus mata kuliah statistik. Mata kuliah ini 

membahas tentang pentingnya evaluasi dalam pendidikan, 

bagaimana merancang model evaluasi sampai mengolah 

nilai dan membuat laporan akhir. Mata kuliah ini bertujuan 

agar mahasiswa dapat merancang dan membuat instrument 

evaluasi yang baik, baik tes maupun non-tes, hingga 

membuat laporan akhir tentang kondisi kelas. 

15 MKK0642 Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran 

Mata kuliah ini membahas tentang keterkaitan fungsional 

antara substansi ilmu bahasa Jepang dengan pembelajarannya, 

pemilihan materi bahasa Jepang sesuai dengan kurikulum dan 

alokasi waktu, perencanaan pembelajaran bahasa Jepang yang 

kontekstual, prinsip-prinsip dasar pembelajaran bahasa Jepang 

yang mendidik berbagai model skenario pembelajaran yang 

memper- timbangkan karakteristik peserta didik, penganalisisan 

kesulitan belajar bahasa Jepang yang dihadapi peserta didik, 

penyiapan solusi terhadap kesulitan belajar bahasa Jepang 

peserta didik, instrumen penilaian proses dan hasil pembelajaran 

bahasa Jepang yang mengacu pada proses belajar mengajar dan 

kompetensi yang akan dicapai kemudian secara konkrit 

diaplikasikan ke dalam latihan penyusunan silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran.Pengkajian dilakukan lewat 

pemaparan konsep, penyajian contoh rencana pembelajaran 

dalam bentuk perangkat pembelajaran, workshop 

pengembangan perangkat pembelajaran oleh mahasiswa 

berorientasi tiap-tiap model dan strategi belajar.Kegiatan 

pengkajian diakhiri dengan latihan implementasi model 

pembelajaran tertentu oleh setiap mahasiswa dalam forum peer 

teaching diikuti dengan kegiatan diskusi dan reþeksi. 

16 MKK0947 Media Pembelajaran Mata kuliah ini membahas tentang Pengembangan 

kompetensi mahasiswa dalam bidang perancangan, pembuatan 

dan pengembangan media pembelajaran bahasa Jepang baik 

yang berjenis cetak maupun elektronik,berbasis IT maupun non 

IT. Diawali dengan pengenalan konsep belajar untuk 

memberikan pengetahuan dasar dalam pengembangan media 

pembelajaran yang memuat tujuan belajar dan kompetensi yang 

akan dimunculkan dalam media tersebut. Setelah memahami 

konsep belajar, maka mahasiswa diperkenalkan pada media 

secara umum sampai pada jenis dan karakteristik media 

pembelajaran. Pada akhirnya, mahasiswa akan belajar mengenai 

pengembangan media pembelajaran bahasa Jepang meliputi 

model dan prosedur pengembangannya. 
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17 MKB0112 Goi Moji 1 Mata kuliah ini merupakan mata kuliah kebahasaan yang 

bertujuan agar mahasiswa dapat menulis dan menguasai 

Kanji tingkat dasar I (500 huruf Kanji). 

18 MKB0222 Kanji Shokyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Kanji I 

yang bertujuan agar mahasiswa dapat menulis dan 

menguasai Kanji tingkat dasar II (500 huruf Kanji). 

19 MKB0332 Kanji Shocukyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Kanji II 

yang bertujuan agar mahasiswa dapat menulis dan 

menguasai Kanji tingkat menengahI(1000 huruf Kanji). 

20 MKB0442 Kanji Chukyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Kanji III 

yang bertujuan agar mahasiswa dapat menulis dan 

menguasai Kanji tingkat menengah II(1000 huruf Kanji). 

21 MKB0732 Bunpo Shokyu Zenhan Mata kuliah ini merupakan mata kuliah kebahasaan yang 

bertujuan agar mahasiswa dapat memahami dan menguasai 

tata bahasa dasar 

22 MKB0622 Bunpo Shokyu Kohan Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Bunpou I 

yang bertujuan agar mahasiswa dapat memahami dan 

menguasai tata bahasa dasar 

23 MKB0732 Bunpo Shocukyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Bunpou II 

yang bertujuan agar mahasiswa dapat memahami dan 

menguasai tata bahasa tingkat menengah  

24 MKB0842 Bunpo Chukyu Zenhan Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Bunpou III 

yang bertujuan agar mahasiswa dapat memahami dan menguasai 

tata bahasa tingkat atas 

25 MKB1512 Kaiwa Shokyu Zenhan Mata kuliah ini merupakan mata kuliah kebahasaan yang 

bertujuan agar mahasiswa dapat berbicara dengan 

menggunakan kalimat sederhana tingkat dasar 

26 MKB1662 Kaiwa Shokyu Kohan Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Kaiwa I 

yang bertujuan agar mahasiswa dapat berbicara dengan 

menggunakan kalimat sederhana tingkat dasar II 

27 MKB1732 Kaiwa Shocukyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Kaiwa II 

yang bertujuan agar mahasiswa dapat berbicara dengan 

menggunakan ungkapan dan tata bahasa tingkat menengah 

awal 

28 MKB1842 Kaiwa Chukyu Zenhan Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Kaiwa III 

yang bertujuan agar mahasiswa dapat berbicara dengan 

menggunakan ungkapan dan tata bahasa tingkat menengah. 

Tingkat kemampuan yang hendak dicapai ialah agar 

mahasiswa mampu berbicara bahasa Jepang yang 

sederhana baik dengan orang Indonesia maupun terutama 

dengan orang Jepang (Native Speaker). 

Materi perkuliahan ini mencakup pembicaraan menanyakan 

kata-kata yang tidak mengerti, pembicaraan di kantor, di 

telepon, dan cara meminta izin. 

29 MKB1952 Kaiwa Chukyu Kohan Mata kuliah Kaiwa Enshu diberikan di semester VI, 

Tingkat kemampuan yang hendak dicapai ialah agar 

mahasiswa mampu berbicara bahasa Jepang dengan lancar, 

baik dan benar sebgaimana layaknya orang Jepang (Native 

Speaker) berbicara. Materi perkuliahan mencakup diskusi, 

pidato, tata cara mengantar tamu Jepang (Guide). 
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30 MKB0912 Choukai Shokyu 

Zenhan 

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah kebahasaan yang 

bertujuan agar mahasiswa dapat menyimak wacana tingkat 

dasar I 

31 MKB1022 Choukai Shokyu Kohan Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Choukai I 

yang bertujuan agar mahasiswa dapat menyimak wacana 

tingkat dasar II  

32 MKB1132 Choukai Shocukyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Choukai II 

yang bertujuan agar mahasiswa dapat menyimak wacana tingkat 

menengah awal 

33 MKB1242 Chokai Chukyu Zenhan Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Choukai 

III yang bertujuan agar mahasiswa dapat menyimak wacana 

tingkat menengah 

34 MKB1352 Chokai Chukyu Kohan Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Choukai 

IV yang bertujuan agar mahasiswa dapat menyimak 

wacana tingkat atas awal 

35 MKB1462 Chokai Enshu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Choukai V 

yang bertujuan agar mahasiswa dapat menyimak wacana 

tingkat atas 

36 MKB2012 Nihongo Shokyu 

Zenhan 

Mata kuliah ini Memberikan dasar-dasar kemampuan 

berbahasa Jepang yang mencakup dasar-dasar mendengar, 

berbicara, membaca dan menulis dengan mempergunakan 

pola-pola dasar bahasa Jepang. 

37 MKB2122 Nihongo Shokyu 

Kohan 

Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Nihongo 1 

memberikan bimbingan kepada para mahasiswa untuk 

menyadari pentingnya kegiatan membaca, menulis, 

mendengar dan berbicara dengan menggunakan pola-pola 

kalimat sederhana.Melatih struktur kalimat mulai secara 

lisan maupun tulisan.  

38 MKB2232 Nihongo Shocukyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Nihongo 2  

tingkat atas awal 

39 MKB2342 Nihongo Chukyu 

Zenhan 

Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Nihongo 3 

tingkat atas atas menengah 

40 MKB3032 Gengogaku Nyumon Mata kuliah Pengantar Linguistik umum merupakan mata 

kuliah pengantar bagi pengetahuan umum tentang 

linguistik. Cakupan mata kuliah ini meliputi definisi 

linguistik, konsepsi bahasa, bahasa dan faktor luar bahasa, 

klasifikasi bahasa, bahasa lisan dan tulisan, bahasa dalam 

konteks sosial dan kebudayaan, sejarah dan aliran 

linguistik, serta kajian-kajian yang terkait dengan bidang 

fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan pragmatik 

sejarah perkembangannya serta fenomena masa kini. 

41 MKB2752 Sakubun Shokyu Mata kuliah ini merupakan mata kuliah kebahasaan yang 

bertujuan agar mahasiswa dapat menulis wacana tingkat 

menengah awal. Perkuliahan ini bertujuan memberi 

bimbingan kepada calon mahasiswa untuk menyadari 

pentingnya kegiatan membaca, menulis, mendengar dan 

berbicara dengan menggunakan pola-pola kalimat 

sederhana, menguasai kosakata kanji dasar dan kanji 

majemuk. Melatih struktur kalimat mulai secara lisan 

kemudian secara tertulis, melatih membaca nyaring untuk 

latihan ucapan, aksen, intonasi. 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
Best Practice dan Hasil Kajian Ilmiah  

 

95 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI) 
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo Tanggal 3 ð 6 SEPTEMBER 2019                    
http://fsb.u ng.ac.id/page/show/2/prosiding  

No Kode MK  Nama Matakuliah Deskripsi 

42 MKB2662 Sakubun Shocukyu Sakubun II diberikan di semester IV sebagai lanjutan dari 

Sakubun I. Tingkat kemampuan yang hendak dicapai ialah 

agar mahasiwa mampu mengutarakan maksud, pikiran dan 

perasaan dalam kalimat majemuk dengan pola kalimat 

lanjutan 1 lebih kurang 500 kanji, dan kira-kira 2500 

kosakata. Karangan dengan judul tertentu diberikan sebagai 

latihan yang mencakup lingkungan kehidupan dan 

pengalaman siswa sehari-hari dengan rung lingkup yang 

lebih luas. 

Materi perkuliahan dimulai dengan cara penulisan 

genkooyoshi dan dipusatkan pada latihan membuat 

karangan berdasarkan pada kosa kata, pola kalimat, 

menjawab pertanyaan dan contoh karangan yang 

ditentukan. Kesalahan karangan mahasiswa diberikan 

komentar khusus pada kertas latihannya, atau dibahas 

secara umum. 

43 MKB2552 Dokkai Shokyu Zenhan Mata kuliah ini merupakan mata kuliah kebahasaan yang 

bertujuan agar mahasiswa dapat memahami wacana tingkat 

dasar 1 

44 MKB2662 Dokkai Shokyu Kohan Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Dokkai 

Shokyu Zenhan yang bertujuan agar mahasiswa dapat 

memahami wacana tingkat tingkat dasar 2 

45  Dokkai Shocukyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Dokkai 

Shocukyu yang bertujuan agar mahasiswa dapat menyimak 

wacana tingkat menengah awal 

46  Dokkai Chukyu Zenhan Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Choukai 

III y ang bertujuan agar mahasiswa dapat menyimak wacana 

tingkat menengah awal  

47  Dokkai Chukyu kohan Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Dokkai 

Chukyu Zenhan yang bertujuan agar mahasiswa dapat 

menyimak wacana tingkat menengah 

48 4332122 Dokkai Enshu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Dokkai 

Chukyu kohan yang bertujuan agar mahasiswa dapat 

menyimak wacana tingkat atas 

49 MKB2962 Honyaku 1 Mata kuliah ini merupakan Mata kuliah yang mempelajari 

teori dan caramenerjemahkan beragam teks tulis bahasa 

Jepang ke dalam bahasa Indonesia dengan makna yang 

baik dan bahasa yang benar sesuai konteks serta 

mempraktikkannya. Bertujuan agar mahasiswa mampu 

menganalisis teks berbahasa Jepang dan hasil terjemahan 

bahasaIndonesia yang dihasilkannya. 

50 MKB3472 Tsuyaku Matakuliah ini merupakan matakuliah lanjutan Honyaku I 

(Nihongo-Indonesiago), mempelajari  cara menerjemahkan 

beragam teks tulis bahasa Indonesia ke dalam bahasa 

Jepang dengan makna yang baik dan bahasa yang benar 

sesuai konteks serta mempraktikkannya. Bertujuan agar 

mahasiswa mampu menganalisis teks berbahasa Indonesia 

dan hasil terjemahan bahasa Jepang yang dihasilkannya. 

51 MKB2442 Bun Bunseki Mata kuliah ini dibahas cara menganalisa kesalahan-

kesalahan dalam penggunaan bahasa Jepang. Mata kuliah 

ini mencakup antara lain  pengertian, fungsi kosa kata, dan 
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struktur kalimat berdasarkan kesalahan berbahasa 

pembelajar bahasa Jepang baik secara lisan maupun tulisan.  

52 MKB3142 Nihongogaku Mata kuliah ini merupakan lanjutan dari Gengogaku 

Nyuumon. Dalam mata kuliah ini dipelajari aspek-aspek 

yang linguistik Bahasa Jepang. Mata kuliah ini mencakup 

fonologi, morfologi, semantik dan sintaksis bahasa Jepang. 

53 MPB0552 Mengkaji Kurikulum Mata kuliah ini diberikan pada semester VIII, dng tujuan 

mahasiswa dapat mengetahui, memahami dan mengkaji 

serta menelaah kurikulum Pendidikan Bahasa Jepang untuk 

SMTA, dan mampu menemukan suatu pemikiran untuk 

menanggulangi masalah yang akan terjadi di lapangan 

nanti. Untuk mengikuti mata kuliah ini mahasiswa harus 

lulus mata kuliah Dasar-Dasar Pendidikan Bahasa Jepang 

untuk SMTA. 

 

54 MPB0452 Metodologi Penelitian Mata kuliah ini dibahas tentang  konsep dasar penelitian 

yang meliputi rumusan masalah, manfaat dan hipotesis; 

Memahami dan memiliki pengetahuan tentang konsep dasar 

penelitian yang meliputi rumusan masalah,  tujuan, manfaat, 

hipotesis.    Memahami metode dan aneka teknik analisis data 

dalam penyususnan rancangan penelitian pendidikan bahasa. 

Memahami metode dan aneka teknik analisis data dalam 

penyusunan rancangan penelitian pendidikan sastra; Mampu 

membuat keputusan dalam menentukan metode dan aneka 

teknik analisis data dalam penyusunan rancangan penelitian 

pendidikan bahasa atau sastra; dan Memiliki tanggun jawab 

dalam menerapkan metode dan aneka teknik analisis data dalam 

penyusunan rancangan penelitian pendidikan bahasa atau sastra. 

55 MPB0532 Metodologi Pengajaran 

Bahasa 

Mata kuliah ini membahas model pembelajaran bahasa 

Jepang yang berorientasi pada siswa dan karakteristik siswa 

dengan menerapkan pendekatan saintiýk. Mengkaji masalah-

masalah yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Jepang, 

reþeksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan dan 

hasil belajar dengan mengacu pada kompetensi yang dapat 

dicapai dalam pembelajaran untuk perbaikan mutu pembelajaran 

bahasa Jepang dan kerkaitan fungsional antara substansi ilmu 

bahasa Jepang dengan pembelajaran. Pembelajaran dilakukan 

melalui pengkajian berbagai strategi, teknik, metode, model 

pembelajaran dalam Kurikulum 2013 dilanjutkan dengan 

penugasan berupa penyusunan model-model pembelajaran 

beroreintasi pendekatan saintiýk, simulasi sederhana, diskusi, 

dan presentasi. 
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56 MPB0937 Nihongo Kyoujuho Mata kuliah ini membahas Pengembangan kompetensi 

mahasiswa dalam bidang perancangan, pembuatan dan 

pengembangan media pembelajaran bahasa Jepang baik yang 

berjenis cetak maupun elektronik,berbasis IT maupun non IT. 

Mata kuliah ini diawali dengan pengenalan konsep belajar 

untuk memberikan pengetahuan dasar dalam pengembangan 

media pembelajaran yang memuat tujuan belajar dan 

kompetensi yang akan dimunculkan dalam media tersebut. 

Setelah memahami konsep belajar, maka mahasiswa 

diperkenalkan pada media secara umum sampai pada jenis dan 

karakteristik media pembelajaran. Pada akhirnya, mahasiswa 

akan belajar mengenai pengembangan media pembelajaran 

bahasa Jepang meliputi model dan prosedur 

pengembangannya.Perkuliahan ini dilakukan dengan metode 

ceramah, diskusi dan Tanya jawab. Mahasiswa juga diberikan 

tugas untuk presentasi dan melakukan project pengembangan 

media pembelajaran bahasa Jepang sebagai tugas akhir mata 

kuliah ini. 

 

57 MPB0662 Micro Teaching Mata kuliah ini diberikan di semester VII, untuk mengikuti 

mata kuliah ini mahasiswa harus sudah lulus mata kuliah 

Evaluasi Pendidikan, Strategi Belajar Mengajar dan 

Perencanaan. Tujuan mata kuliah, mahasiswa diharapkan 

dapat mengkaji dan menelaah buku Teks Bahasa Jepang 

SMTA, sekaligus memikirkan dan mencari jalan keluar 

untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam buku 

tersbut guna praktek pengajuan dilapangan nanti. Materi 

perkuliahan ini mencakup gambaran umum tentang buku 

teks, korelasi antara buku eks dan kurikulum, langkah 

daalam menelaah buku teks bahasa Jepng SMTA, penelaah 

buku teks bahasa Jepang I dan II 

58 MPB0262 Kyoushitsu Katsudo 

Gakushuu Inobeshon 

Mata kuliah ini membahas tentang hakikat, faktor-faktor, 

kondisi, prinsip-prinsip, motivasi dan evaluasi belajar; serta 

kurikulum dan pengaruhnya terhadap proses belajar 

mengajar. 

59 MPB0762 Penelitian (Pendidikan, 

Bahasa, sastra dan 

Budaya) 

Mata kuliah ini dapat ditempuh setelah lulus mata kuliah 

kebahasaan semester 7 (Bunpou IV, Kanji IV, Choukai IV, 

Kaiwa IV, Dokkai II dan Sakubun II). Dalam perkuliahan 

ini di antaranya dibahas tentang: (a) dasar-dasar metode 

ilmiah dan metode penelitian, (b) pendekatan, metode, 

teknik, dan prosedur berbagai jenis penelitian, (c) sumber 

data, (d)  instrumen penelitian, (e) pengolahan data, dan (f) 

penyusunan laporan hasil penelitian. 

60 MPB0262 Statistik Mata kuliah ini merupakan mata kuliah bidang keahlian 

dan penujang yang wajib diambil oleh mahasiswa pada 

semester IV. Mata kuliah ini membahas pengertian, jenis, 

prinsip, konsep, dan fungsi statistik dalam kehidupan 

sehari-hari, serta teknik dalam pengolahan dan penyajian 

data secara kuantitatif berupa: pengukuran data statistik dan 

penggunaan sertapenafsiran hasilnya dalam bentuk grafik, 

tabel, ukuran dispersi dan variasi, perhitungan regresi 
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linier, korelasi linier, distribusi normal, statistika 

inferensial, dan pengujian hipotesis dalam kegiatan 

penelitian pendidikan bahasa. Mata kuliah ini bertujuan 

agar mahasiswa mengetahui pengertian, jenis, prinsip, 

konsep, dan fungsi statistik dalam kehidupan sehari-hari, 

serta menggunakan teknik dalam pengolahan dan penyajian 

data secara kuantitatif.  

61 MBB0552 Nihongo Supichii Mata kuliah ini  di semester V, Tingkat kemampuan yang 

hendak dicapai ialah mahasiswa dapat menyusun pidato 

bahasa Jepang  dan mempresentasikan disepan kelas juga 

dalam lomba Pidato/benron taikai 

62 MBB0332 Nihon Bungaku Mata kuliah ini membahas sejarah perkembangan 

kesusasteraan Jepang, bentuk-bentuk karya sastra dan 

cirinya, serta bagaimana apresiasinya.Mata kuliah ini 

bertujuan agar mahasiswa memahami perkembangan 

kesusastraan Jepang secara umum dan mampu 

menganalisis unsur-unsur dalam karya sastra untuk 

mengapresiasinya. 

63 MBB0652 Kanko Nihongo Mata kuliah ini merupakan Mata kuliah yang membahas 

tentang keterampilan guiding bahasa Jepang  dan travel 

biro 

64 MBB0442 Nihonshi Mata kuliah ini merupakan Mata kuliah yang membahas 

kronologis perjalanan sejarah Jepang dari zaman prasejarah 

hingga Perang Dunia II, Mencakup aspek politik dan 

ekonomi secara spesifik serta sosial dan budaya secara 

umum. Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa mampu 

memahami dan menganalisis sejarah Jepang. 

65 MBB0112 Nihonjijo Mata kuliah ini merupakan Mata kuliah yang membahas 

tentang Nihonjijo (Keadaan Jepang) diberikan pada 

semester 1 (satu). Mata kuliah ini bertujuan agar siswa 

selain mengetahui tentang kedaan Jepang dari mulai letak 

geografi, ekonomi dan industri, seni, kebudayaan, 

pendidikan, kependudukan, politik juga mengetahui tentang 

cara berpikir orang Jepang serta perkembangan hubungan 

negara Jepang dengan dunia luar, terutama dengan negara 

Indonesia. 

66 MBB0752 Bijinesu Nihongo Mata kuliah ini merupakan Mata kuliah yang mencakup 

etika bisnis Jepang, baik dalam berkomunikasi lisan 

maupun tulisan. Mata kuliah ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi bahasa Jepang 

dalam situasi bisnis di lingkungan kerja. Mampu 

menjelaskan secara lisan dengan belajar memahami 

mengenai kehidupan dalam pekerjaan, dunia kerja, dan 

etika sebagai makhluk sosial yang hidup bermasyarakat; 

kemampuan membuat keputusan dan merancang sebuah 

percakapan menggunakan impresi dan bahasa sopan yang 

benar, saat diskusi, percakapan sederhana di telepon, 

wawancara dan lain sebagainya; 

Memiliki tanggung jawab menerapkan bentuk-bentuk 

penulisan CV, dokumen kerja lainnya, memo, e-mail, form 

perjanjian bisnis, dan penulisan lainnya yang berhubungan 

dengan bisnis 
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No Kode MK  Nama Matakuliah Deskripsi 

67 MBB0752 Ibunka 

Komunikeshion(P)* 

Mata kuliah ini ini bertujuan untuk memberikan bekal 

kompetensi kepada mahasiswa mengenai komunikasi dalam 

pemahaman lintas budaya, teori penelitian dalam ruang 

lingkup yang luas. Pengkajian dilakukan dari dua sudut 

pandang terhadap permasalahan yang terjadi. Tidak hanya 

dari segi kebahasaan saja seperti ketepatan berbahasa, 

ataupunsosiolinguistik yang diperlukan ketika memecahkan 

permasa-lahan tetapi juga diutamakan pemahaman yang 

bersifat sosial budaya yang dipelajari melalui study kasus 

diikuti dengan kegiatan diskusi dan reþeksi. Pembelajaran 

dilakukan melalui ceramah dan diskusi, serta membuat artikel 

yang berhubungan dengan gengogaku gairon. 

 

68 MBB0752 Shakai Gengogaku(P)* Mata kuliah ini ini bertujuan untuk memberikan bekal 

kompetensi kepada mahasiswa mengenai hakikat dan 

objek kajian sosiolinguistik, hubungan antara bahasa dan 

faktor sosial, kontak bahasa, variasi bahasa dan 

analisisnya. Mata kuliah yang membahas konsepsi istilah, 

objek, manfaat dan ruang lingkup, hubungan antara 

sosiolinguistik dengan ilmu lain, hubungan antara bahasa 

dan faktor sosial, variasi bahasa, fungsi bahasa,  bahasa 

dan tuturan, kontak bahasa, bilingualisme dan diglosia, 

analisis praktis 

69 MBB0752 Tsuyaku(P)* Mata kuliah ini merupakan Mata kuliah yang mempelajari 

cara menerjemahkan beragam teks lisan bahasa Jepang 

bertema kehidupan sehari-hari, kampus dan kerja ke dalam 

bahasa Indonesia dan sebaliknya dengan makna yang baik 

dan bahasa yang benar sesuai konteks serta 

mempraktikannya. Bertujuan agar mahasiswa mampu 

mengaplikasikan pengetahuan dan pengalamannya dalam 

kegiatan penerjemahan. 

 

70 MBB0752 Nihongo Gaido(P)* Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pilihan, 

mempelajari teknik pemanduan wisata dan keterampilan 

bahasa Jepang yang dipergunakan dalam kegiatan 

pemanduan wisata dan mempraktikkannya. Bertujuan agar 

mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan dan 

pengalamannya dalam kegiatan pemanduan wisata dalam 

bahasa Jepang. 

71 MPB0222 NihonBunka Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang membahas 

budaya Jepang yang berhubungan dengan kegiatan 

kehidupan yang dilakukan oleh masyarakat Jepang serta 

masalah sosial budaya yang kontemporer. Mata kuliah ini 

mencakup antara lain kegiatan yang dilakukan oleh 

masyarakat Jepang sehubungan dengan musim dan siklus 

kehidupan, masalah keluarga, dan pendidikan. Mata kuliah 

ini bertujuan agar mahasiswa mampu memahami dan 

menganalisis budaya Jepang. 
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No Kode MK  Nama Matakuliah Deskripsi 

72 MPB0872 Seminar Pembahasan berbagai problematik pendidikan 

bahasa dan sastra Jepang dalam implementasi 

penelitian guna penyusunan proposal dan skripsi. 

73 MBB0862 PPL 1 Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pembelajaran yang 

wajib diambil oleh mahasiswa pada semester V. Mata 

kuliah ini membahas peran dan tugas guru, course design, 

metode pengajaran bahasa, media pembelajaran, rencana 

pengajaran, dan praktek mengajar.Mata kuliah ini bertujuan 

agar mahasiswa mengetahui peran dan tugas guru, 

memahami course design, menggunakan metode 

pengajaran bahasa dan media pembelajaran, menyusun 

rencana pengajaran, serta memberikan pelatihan 

microteaching. 

74 MBB0974 PLP Mata kuliah ini merupakan Praktek Kegiatan Mengajar 

bertujuan melatih mahasiswa agar memiliki pengalaman 

faktual tentang proses pembelajaran dan kependidikan ke 

dalam situasi yang sebenarnya serta melatih mahasiswa 

agar menguasai berbagai ketrampilan dasar mengajar. 

Program ini antara lain mencakup kegiatan pengenalan 

lingkungan dan administrasi sekolah serta praktek 

mengajar. 

75 MBB1084 KKN KKN merupakan mata kuliah yang bertujuan untuk 

mendewasakan alam pikiran mahasiswa serta 

meningkatkan keterampilan untuk dapat berperan serta 

melaksanakan program-program pembangunan di daerah 

dengan harapan terbentuk sikap dan rasa tanggungjawab 

terhadap pembangunan masyarakat lingkungannya. 

76 MBB1184 Skripsi Mata kuliah ini terdiri dari 6 sks yang merupakan 

penyelesaian tugas akhir berupa penulisan skripsi dibawah 

bimbingan dosen pembimbing satu dan dua.  Mahasiswa 

yang telah menyelesaikan tugas akhir ini serta dinyatakan 

layak mengikuti sidang skripsi, berhak mengikuti ujian 

sidang skripsi untuk mendapatkan nilai yudisium. 
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INDONESIA BERORIENTASI PADA LITERASI BARU  
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ABSTRAK  

Salah satu isu yang mendorong perguruan tinggi untuk selalu berbenah dalam menghadapi 

tantangan global adalah Revolusi Industri 4.0. Itulah sebabnya, diperlukan penguasaan literasi baru 

yakni literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia untuk menjawab setiap tantangan yang 

ada. Usaha yang bisa dilakukan adalah melakukan pembaharuan kurikulum. Untuk saat ini, 

kurikulum Prodi Pendidikaan Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai bagian dari penyelenggara 

program pendidikan tinggi telah mengacu kepada SNPT dan KKNI. Pengembangan kurikulum 

yang mengacu kepada literasi baru dapat dilakukan pada komponen penetapan profil lulusan, 

capaian pembelajaran (CP), bahan kajian, perangkat dan sistem pembelajaran. Di samping itu, yang 

tidak kalah penting adalah adanya perubahan paradigma akademisi dalam memandang dan 

menjalankan seluruh sistem pembelajaran pada era digital.  

Kata kunci: revitalisasi kurikulum, literasi baru, paradigm akademisi 

 

A. PENDAHULUAN  

Kehidupan pada abad XXI menghendaki dilakukannya perubahan yang sangat mendasar 

pada sebuah pendidikan tinggi. Perubahan dari pandangan kehidupan masyarakat lokal ke 

masyarakat dunia (global) adalah salah satu bentuk perubahan yang dimaksud. Selain itu, masih 

ada bentuk-bentuk perubahan lain seperti perubahan dari kohesi sosial menjadi partisipasi 

demokratis (utamanya dalam pendidikan dan praktik kewarganegaraan), perubahan dari 

pertumbuhan ekonomi ke perkembangan kemanusiaan, partisipasi dalam perkembangan revolusi 

industri 4.0, literasi baru, dan sebagainya. Oleh karena itu, penyempurnaan kurikulum merupakan 

keniscayaan yang perlu dilakukan secara periodik agar praktik pendidikan atau pembelajaran selalu 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. 

 Berdasarkan pada fenomena yang sedang berkembang, revitalisasi kurikulum prodi bahasa 

dan sastra Indonesia mutlak diperlukan dalam menghadapi revolusi industri 4.0 berorientasikan 

literasi baru. Lalu, bagaimana wujud pengembangan kurikulum yang dimaksud? Makalah ini 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
Best Practice dan Hasil Kajian Ilmiah  

 

103 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI) 
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo Tanggal 3 ð 6 SEPTEMBER 2019                    
http://fsb.u ng.ac.id/page/show/2/prosiding  

ditulis untuk mendeskripsikan revitalisasi kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia yang berorientasi pada literasi baru. Penyempurnaan kurikulum dilakukan dengan tujuan 

agar struktur kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan kompetensi calon 

lulusan lebih responsif dan adaptif terhadap perubahan dan tuntutan masyarakat dan kebutuhan 

dunia kerja yang akan dimasuki lulusan. Penyempurnaan kurikulum adalah proses menelaah dan 

menyusun kembali kurikulum Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia menuju terwujudnya 

kurikulum Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia sesuai dengan kebutuhan mutakhir para pemangku 

kepentingan. 

 

B. PEMBAHASAN  

1. Ketentuan Umum 

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 

mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doctor yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) adalah satuan 

standar yang meliputi Standar Nasional Pendidikan ditambah dengan Standar Nasional Penelitian 

dan Standar nasional Pengabdian kepada MAsyarakat. SNPT merupakan kriteri minimal tentang 

pembelajaran pada jenjang pendidikan tinggi di perguruan tinggi di seluruh wilayah Indonesia.  

SNPT terdiri atas: standar kompetensi lulusan, standar isi pembelajaran, standar proses 

pembelajaran, standar penilaian pembelajaran, standar dosen dan tenaga kependidikan, standar 

sarana dan prasarana pembelajaran, standar pengelolaan pembelajaran, standar pembiayaan 

pembelajaran, standar penelitian, dan standar pengabdian kepada masyarakat. Standar isi 

pembelajaran merupkan kriteria tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran, serta harus 

mengacu kepada capaian pembelajaran lulusan. Standar isi merupakan standar yang sangat penting 

sebagai dasar yang harus diacu dalam penyusunan kurikulum program pendidikan/program studi. 

Standar kompetensi lulusan (SKL) yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan 

digunakan sebagai acuan utama pengembangan standar isi pembelajaran. Rumusan capaian 

pembelajaran lulusan wajib mengacu kepada deskripsi capaian pembelajaran lulusan Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). 
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2. Kurikulum dan Isu Global  

Menurut UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, kurikulum pendidikan tinggi 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

Pendidikan Tinggi. Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi untuk setiap program studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak 

mulia, dan keterampilan. Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib 

memuat mata kuliah Agama, Pancasila, Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia. Kurikulum 

Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui kegiatan kurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Mata kuliah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan 

untuk program sarjana dan program diploma.  

Selain undang-undang tersebut, dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 

2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) mendorong semua perguruan 

tinggi untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan tersebut. KKNI merupakan pernyataan kualitas 

sumber daya manusia Indonesia yang penjenjangan kualifikasinya didasarkan pada tingkat 

kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran (learning outcomes). Dengan 

ketentuan konstitusional itu, perguruan tinggi dan setiap jenis pendidikan tinggi baik akademik, 

vokasi dan profesi mau tidak mau harus melakukan perubahan kurikulum dan meningkatkan mutu 

proses pembelajaran sesuai dengan SN-DIKTI, dengan harapan kelak dapat menghasilkan lulusan 

yang siap menghadapi dan memiliki peluang memenangkan tantangan kehidupan yang semakin 

kompleks pada era literasi baru dan revolusi industri 4.0, khususnya yang paling dekat adalah 

dalam rangka menghadapi persaingan di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).   

Kurikulum adalah sebuah program yang disusun dan dilaksanakan untuk mencapai suatu 

tujuan pendidikan. Jadi, kurikulum bisa diartikan sebagai sebuah program yang berupa dokumen 

program dan pelaksanaan program. Sebagai sebuah dokumen, kurikulum diwujudkan dalam 

bentuk rincian capaian pembelajaran, mata kuliah, silabus, rancangan pembelajaran, dan sistem 

evaluasi keberhasilan. Di lain pihak, kurikulum sebagai sebuah pelaksanaan program adalah bentuk 

pembelajaran yang nyata-nyata dilakukan. Perubahan kurikulum diperlukan sebagai respons atas 

tantangan-tantangan perubahan zaman. Adanya tantangan internal yang meliputi tuntutan 
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pendidikan tinggi yang mengacu kepada 10 (sepuluh) Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 

perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia produktif akan 

mencapai puncaknya pada tahun 2020-2035 pada saat angkanya mencapai 70%. Karena itu, 

tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana mengupayakan agar sumber daya manusia usia 

produktif yang melimpah ini dapat ditransformasikan menjadi sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan agar tidak menjadi beban. 

Tantangan eksternal terkait dengan arus globalisasi dan berbagai isu yang menyangkut 

masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan 

budaya, serta perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Arus globalisasi akan menggeser 

pola hidup masyarakat dari agraris dan perniagaan tradisional menjadi masyarakat industri dan 

perdagangan modern. Selain itu adanya perubahan-perubahan paradigma pembelajaran yakni 

menekankan pada pembelajaran berpusat pada peserta didik (mahasiswa, pembelajaran interaktif 

(interaktif antara dosen, mahasiswa, masyarakat, lingkungan alam, sumber/media lainnya, 

pembelajaran ditujukan menjadi pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu 

dari berbagai sumber yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet, pembelajaran aktif-

mencari dengan pendekatan saintifik, pembelajaran berbasis alat multimedia, pembelajaran 

berbasis kebutuhan pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang 

dimiliki setiap peserta didik dan keterampilan khusus yang diminati oleh peserta didik, 

pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multi-disciplines) sehingga prinsip fleksibilitas dapat 

terjaga. 

 

3. Landasan Revitalisasi 

Landasan filosofis yang mendasari pengembangan suatu kurikulum menentukan kualitas 

lulusan (output) yang akan dihasilkan dari suatu proses transformasi implementasi suatu 

kurikulum, dalam artian sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta didik, 

asesmen terhadap proses dan hasil belajar, maupun hubungan peserta didik dengan masyarakat dan 

lingkungan alam di sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut, kurikulum dikembangkan berdasarkan 

filosofi bahwa pendidikan adalah suatu proses pemanusiaan peserta didik dalam harkat dan 

martabat kemanusiaannya; pendidikan adalah transformasi budaya, pendidikan berakar pada 

budaya bangsa untuk membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang; pendidikan 
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adalah usaha membangun kehidupan masa kini dan masa depan yang lebih baik dari masa lalu 

dengan berbagai kemampuan intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan 

berpartisipasi untuk membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik. 

Secara teoretis kurikulum dikembangkan atas teori ñpendidikan berdasarkan standarò 

(standard-based education), dan kurikulum berbasis kompetensi (competency-based curriculum). 

Pendidikan berdasarkan standar menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas minimal 

penyelenggaraan pendidikan yang dirinci menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi 

lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian pendidikan, standar penelitian, dan standar 

pengabdian kepada masyarakat. Kurikulum berbasis kompetensi didasarkan pada rancangan 

pemberian pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak secara bertanggung 

jawab. 

Secara yuridis, kurikulum dikembangkan dengan landasan yang berlaku seperti (1) 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; (2) Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; (3) Undang Undang Nomor 17 Tahun 2005 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional, beserta segala ketentuan yang 

dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional; (4) Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; (5) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen; (6) Peraturan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI); (7) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Perguruan Tinggi; (8) Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi; dan (9) Permenristekdikti RI Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Pemanfaatan perkembangan teknologi adalah hal yang paling terlihat dalam era Revolusi 

Industri 4.0. Perkembangan yang begitu dahsyat terutama didominasi oleh perkembangan di bidang 

teknologi transportasi, teknologi komunikasi dan informatika, serta teknologi media cetak 

(Sukmadinata, 2009). Perkembangan teknologi yang begitu cepat harus menjadi landasan juga 
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dalam pengembangan kurikulum untuk mensejalankan dengan perkembangan yang terjadi dan 

mengantisipasi dampak-dampak yang mungkinkan terjadi di masa mendatang.   

 

4. Tahapan Pengembangan 

Kurikulum yang disusun berorientasi pada keinginan untuk menjawab kebutuhan 

masyarakat pemangku kepentingan, dan ini yang dianut dalam penyusunan kurikulum berbasis 

KKNI. Penyusunan Kurikulum Berbasis Kompetensi Berorientasi KKNI melalui beberapa tahapan 

sebagai berikut. 

a. Analisis SWOT 

Langkah awal yang harus dilakukan dalam menyusun kurikulum adalah melakukan analisis 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, and Threat) dan tracer study serta labor market signals. 

Setelah diperoleh hasil dari analisis SWOT, tracer study, dan market signal adalah menentukan 

tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan inilah yang kemudian segera dijabarkan ke dalam mata 

kuliah yang selanjutnya dilengkapi dengan bahan ajarnya (dalam wujud silabus dan 

kelengkapannya) untuk setiap mata kuliah.  

Sejumlah mata kuliah disusun ke dalam semester-semester. Penyusunan mata kuliah ke 

dalam semester biasanya didasarkan pada struktur atau logika urutan sebuah IPTEKS yang 

dipelajari, serta urutan tingkat kerumitan dan kesulitan ilmu yang dipelajari. Penyusunan dan 

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK), berorientasi pada kompetensi yang harus 

dimiliki oleh suatu lulusan program pendidikan, dengan merumuskan terlebih dahulu profil 

lulusannya yang akan tergambarkan dari perumusan kompetensi lulusan, yang selanjutnya 

didukung oleh perumusan dan penentuan bahan kajian baik keluasan maupun kedalamannya. 

Penetapan kedalaman dan keluasan bahan kajian dibarengi dengan menganalisis hubungan antar 

kompetensi dan bahan kajian terkait, yang kemudian digunakan sebagai dasar penetapan struktur 

kurikulum suatu program pendidikan.  

b. Penetapan Profil Lulusan 

Yang dimaksudkan dengan profil lulusan adalah peran atau fungsi yang diharapkan dapat 

dilakukan oleh lulusan program studi di masyarakat/dunia kerja. Profil ini adalah outcome 

pendidikan yang akan dituju. Dengan menetapkan profil lulusan, perguruan tinggi dapat 

memberikan jaminan kepada calon mahasiswanya bahwa mereka bisa berperan dalam masyarakat. 
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Berikut adalah profil lulusan yang memungkinkan dihasilkan oleh Prodi Bahasa dan Sastra 

Indonesia. 

Tabel 01. Profil Lulusan Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

No  Profil  Deskripsi Profil  

1 Pendidik 

Bahasa dan 

Sastra 

Indonesia  

Pendidik, fasilitator, dan instruktur yang mendidik dengan 

penguasaan bahasa dan satra Indonesia dan pedagogik yang baik, 

memiliki kemampuan menggunakan teknologi informasi yang 

sesuai dengan tuntutan zaman, pengajar/guru dan pengelola 

program BIPA. 

2 Peneliti 

Bahasa dan 

Sastra 

Indonesia  

Peneliti pemula dalam masalah-masalah pendidikan bahasa dan 

sastra Indonesia dan melakukan publikasi dalam berbagai forum 

ilmiah.  

3 Pekerja 

Media   

Penulis, jurnalis, reporter, kontributor, wartawan, penyiar, dan 

pengelola media massa baik cetak, elektronik, maupun online.   

 

c. Penentuan CP (Capaian Pembelajaran) 

Penetapan kompetensi lulusan diwujudkan dalam capaian pembelajaran berdasarkan profil 

lulusan. Deskripsi kualifikasi pada setiap jenjang KKNI dinyatakan sebagai CP yang mencakup 

aspek-aspek pembangun jati diri bangsa, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kemampuan 

untuk melakukan kerja secara bermutu, serta wewenang dan kewajiban seseorang sesuai dengan 

level kualifikasinya. Dalam KKNI, CP didefinisikan sebagai kemampuan yang diperoleh melalui 

internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja. CP 

merupakan penera (alat ukur) dari apa yang diperoleh seseorang dalam menyelesaikan proses 

belajar, baik terstruktur maupun tidak. Rumusan CP disusun dalam 4 unsur yaitu sikap dan tata 

nilai, kemampuan kerja, penguasaan pengetahuan, serta wewenang dan tanggung jawab. Deskripsi 

CP menjadi komponen penting dalam rangkaian penyusunan kurikulum pendidikan tinggi (KPT).  

Pada fungsi tertentu CP dapat dan harus dideskripsikan secara ringkas, namun pada saat 

yang lain perlu untuk menguraikan secara lebih rinci. Keberagaman format CP sesuai dengan 

karakteristik program, namun fungsinya tidak boleh menghilangkan unsur-unsur utamanya, 

sehingga CP pada program studi yang sama akan tetap memberikan pengertian dan makna yang 

sama walaupun dinyatakan dengan format berbeda. Pada saat digunakan sebagai penciri atau 

pembeda program studi yang nantinya akan dituliskan pada SKPI yang menyatakan ragam 

kemampuan yang dicapai oleh lulusan, pernyataan CP cenderung ringkas, namun mencakup semua 
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informasi penting yang dibutuhkan. Ketika digunakan untuk menyusun/mengembangkan 

kurikulum pada program studi, pernyataan CP harus lebih diperinci untuk menelusuri bahan kajian 

yang akan disusun. Penyusunan CP dapat dilakukan melalui dua konteks. Pertama, bagi program 

studi baru yang akan diusulkan atau program studi yang belum menyatakan ñkemampuan 

lulusannyaò secara faktual dan tepat. Dalam konteks ini penyusunan CP merupakan proses awal 

penyusunan kurikulum program studi. Kedua, bagi program studi yang sudah ada atau sudah 

beroperasi. Dalam konteks ini, penyusunan CP merupakan bagian dari evaluasi dan pengembangan 

kurikulum.  

Evaluasi dilakukan terhadap ketentuan yang berlaku dan terhadap perkembangan 

kebutuhan dari pengguna serta perkembangan keahlian atau keilmuan. Penyesuaian terhadap 

ketentuan atau peraturan dapat dilakukan dengan mengkaji aspek berikut. Kelengkapan parameter 

deskripsi CP, yakni harus terdiri dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan (yang terdiri dari 

keterampilan umum, dan keterampilan khusus). Untuk sikap dan keterampilan umum, mengacu 

pada konsep yang telah ditetapkan pada SNPT sesuai dengan Permenristekdikti No. 44 Tahun 

2015. Namun, bila diperlukan, dimungkinkan lembaga/program studi untuk menambahkan lagi 

rumusan kemampuan, di luar yang telah ditetapkan tersebut, yang dapat memberi ciri pada 

lulusannya. Mengenai rumusan keterampilan khusus, agar mengacu pada hasil kesepakatan 

program studi sejenis dan memiliki kesetaraan dengan deskripsi kemampuan kerja yang tercantum 

dalam KKNI sesuai dengan jenjang kualifikasinya. Dalam aspek pengetahuannya, agar mengacu 

pada hasil kesepakatan program studi sejenis dan juga telah memiliki kesetaraan dengan tingkat 

keluasan dan kedalaman materi/bahan kajian yang telah tercantum dalam Standar Isi Pembelajaran 

dalam SNPT.  

d. Penentuan Bahan Kajian  

Bahan kajian adalah topik yang ditentukan dalam pembelajaran. Bahan kajian menjadi 

suatu mata kuliah dapat melalui beberapa pertimbangan, yaitu: (a) adanya keterkaitan yang erat 

antarbahan kajian yang bila dipelajari secara terintergrasi diperkirakan akan lebih baik hasilnya, 

(b) adanya pertimbangan konteks keilmuan, artinya mahasiswa akan menguasai suatu makna 

keilmuan dalam konteks tertentu, dan (c) adanya metode pembelajaran yang tepat yang menjadikan 

pencapaian kompetensi lebih efektif dan efisien serta berdampak positif pada mahasiswa bila suatu 

bahan kajian dipelajari secara komprehensif dan terintegrasi. 
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e. Penetapan Kedalaman dan Keluasan Kajian (sks) 

Sistem Kredit Semester (SKS) adalah penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan 

satuan kredit semester (sks) untuk menyatakan beban belajar peserta didik, beban kerja dosen, 

pengalaman belajar, dan beban penyelenggaraan program pendidikan. Semester merupakan satuan 

waktu proses pembelajaran efektif selama paling sedikit 16 (enam belas) dan maksimal 18 minggu, 

termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Satuan kredit semester (sks) adalah 

takaran penghargaan terhadap beban belajar atau pengalaman belajar peserta didik yang diperoleh 

selama satu semester melalui kegiatan terjadwal per-minggu. Proses pembelajaran berupa 

praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, dan/atau proses pembelajaran lain yang sejenis, 170 (seratus tujuh puluh) menit per-

minggu per-semester. Jumlah sks beban belajar program Sarjana minimal 144 sks, dengan masa 

studi paling lama 7 tahun. 

f. Pembetukan Mata Kuliah 

Peta kaitan bahan kajian dan capaian pembelajaran secara simultan juga digunakan untuk 

analisis pembentukan sebuah mata kuliah. Hal ini dapat ditempuh dengan menganalisis kedekatan 

bahan kajian dan kemungkinan efektivitas pencapaian kompetensi bila beberapa bahan kajian 

dipelajari dalam satu mata kuliah, serta dengan strategi atau pendekatan pembelajaran yang tepat. 

Pembentukan mata kuliah mempunyai fleksibilitas yang tinggi sehingga satu program studi sangat 

dimungkinkan mempunyai jumlah dan jenis mata kuliah yang sangat berbeda karena mata kuliah 

hanyalah bungkus serangkaian bahan kajian yang dipilih sendiri oleh sebuah program studi. 

Kurikulum berbasis kompetensi didasarkan pada SK Mendiknas No. 232/2000 dan No. 045/2002 

yang berbasis pada proporsi elemen kompetensi sebagai berikut. 

1) Mata kuliah pengembangan kepribadian (MPK) sebanyak Ò 10% dari total beban studi 

yang ditentukan.  

2) Mata kuliah keilmuan dan keterampilan (MKK) yang merupakan kelompok bahan kajian 

dan pelajaran yang ditujukan terutama untuk memberi landasan penguasaan ilmu dan 

keterampilan tertentu. 

3) Mata kuliah keahlian berkarya (MKB) yang merupakan kelompok bahan kajian dan 

pelajaran yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga ahli dengan kekaryaan berdasarkan 

dasar ilmu dan keterampilan yang dikuasai, sebanyak Ó 60 %. 
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4) Mata kuliah perilaku berkarya (MPB) yang merupakan kelompok bahan kajian dan 

pelajaran yang bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku yang diperlukan seseorang 

dalam berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan dasar ilmu dan keterampilan yang 

dikuasainya.  

5) Mata kuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB) yang merupakan kelompok bahan kajian 

dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk dapat memahami kaidah berkehidupan 

bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian dalam berkarya, sebanyak Ò 40 %. 

g. Penyusunan Struktur Kurikulum  

Struktur kurikulum memuat nama program studi, izin pendirian, status akreditasi, visi, misi, 

tujuan dan sebaran mata kuliah tiap semester yang disertai dengan kode mata kuliah, jumlah sks, 

dan JS-nya. 

h. Pengembangan Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan proses pembelajaran harus disusun untuk setiap mata kuliah. Demi 

kelengkapan manajemen administrasi perkuliahan dan pedoman dalam pengelolaan proses 

pembelajaran, setiap mata kuliah dilengkapi dengan silabus mata kuliah, rencana pembelajaran 

semester (RPS), dan kontrak kuliah. Silabus adalah seperangkat rencana tentang materi, kegiatan, 

dan pengelolaan pembelajaran, serta bentuk penilaian hasil pembelajaran untuk setiap mata kuliah. 

Silabus memuat minimal: identitas mata kuliah (nama mata kuliah, kode, bobot-sks, mata kuliah 

prasyarat, deskripsi mata kuliah, capaian pembelajaran (CP), dan garis besar rencana pembelajaran 

(GBRP). 

RPS merupakan penjabaran dari silabus mata kuliah yang dikembangkan oleh dosen secara 

mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi 

dalam program studi. Sesuai dengan standar pembelajaran Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

RPS paling sedikit memuat: nama program studi, nama, dan kode mata kuliah, semester, sks, nama 

dosen pengampu; capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah; kemampuan 

akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian pembeajaran 

lulusan; bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai; metode pembelajaran; 

waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran; pengalaman 

belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam, deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

Best Practice dan Hasil Kajian Ilmiah  

 

112 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI) 
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 ð 6 SEPTEMBER 2019                    

http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding  

mahahsiswa selama satu semester; kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan daftar referensi yang 

digunakan. 

Kontrak perkuliahan merupakan butir-butir kunci (ringkasan) yang secara konten 

keilmuannya distransfer dari RPS yang telah disusun oleh dosen secara individu dan/atau 

kelompok kelimuan (KK). Namun, hal-hal yang teknis dan normatif merupakan kesepakatan antara 

dosen dan mahasiswa. Kontrak kuliah ini diberikan kepada mahasiswa dan selanjutnya digunakan 

sebagai acuan dalam mengikuti perkualiahan. Kontrak kuliah memuat beberapa komponen seperti 

identitas mata kuliah, deskripsi mata kuliah, capaian pembelajaran, metode pembelajaran, bahan 

bacaan, tugas/kewajiban, kriteria penilaian, dan jadwal perkuliahan.  

i. Pemilihan Metode Pembelajaran  

Pelaksanaan proses pembelajaran di perguruan tinggi berlangsung dalam bentuk interaksi 

antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu. Proses 

pembelajaran di setiap mata kuliah dilaksanakan sesuai Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

yang digunakan sebagai acuan oleh dosen, dan kontrak kuliah yang dipegang oleh mahasiswa dan 

digunakan acuan dalam mengikuti perkuliahan.  

Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses perkuliahan dapat berbentuk: diskusi 

kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran 

berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain yang dapat secara 

efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Setiap mata kuliah dapat 

menggunakan satu atau gabungan dari beberapa metode pembelajaran dan diwadahi dalam satu 

bentuk pembelajaran. Bentuk pembelajaran yang dimaksud berupa kuliah, responsi dan tutorial, 

seminar, praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, perancangan, 

pengembangan dan pengabdian kepada masyarakat. Berbagai bentuk pembelajaran tersebut 

bertujuan untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan mendapatkan pengalaman 

otentik.  

j. Penentuan Penilaian Pembelajaran 

Penilaian pembelajaran di perguruan tinggi merupakan penilaian terhadap proses dan hasil 

belajar mahasiswa dala rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Penilaian proses dan 

hasil belajar mahasiswa tersebut berkaitan dengan prinsip penilaian, teknik dan instrument 

penilaian, mekanisme dan prosedur penilaian, elaksanaan penilaian, pelaporan penilaian, dan 
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kelulusan mahasiswa. Prinsip penilaian menyangkut kebermanfaatan secara hakiki suatu proses 

penilaian. Maka dari itu, prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, 

dan transparan yang dilakukan secara terintergrasi.   

Teknik penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran mahasiswa dapat dilakukan 

dengan teknik observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket. Instrumen 

penilaian proses pembelajaran dapat dilakukan dengan rubric dan/atau penilaian hasil 

pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk portofolio atau karya desain. Penilain sikap dapat 

menggunakan teknik penilaian observasi. Penilaian terhadap penguasaan pengetahuan, 

keterampilan umum, keterampilan khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari 

berbagai teknik dan instrument penilaian (seperti observasi, partisipasi, unjuk kerjas, tes tertulis, 

tes lisan, dan angket). 

Penilaian pembelajaran terdiri atas penilaian proses, penilaian produk, dan acuan penilaian. 

Penilaian proses bobotnya 60% yang mencakup sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum), 

partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (perkuliahan, laboratorium, praktik, 

workshop), dan penyelesaian tugas-tugas. Penilaian produk bobotnya 40% yang terdiri atas ujian 

tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS). Acuan penilaian yang digunakan adalah 

ñKisaran (Antara) Skala Limaò.  

k. Kurikulum pada Era Literasi Baru  

Sebagaimana yang sudah disebutkan bahwa kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan 

oleh setiap perguruan tinggi mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI) untuk 

setiap program studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan 

keterampilan. Sementara di sisi lain dunia tengah menghadapi era baru yaitu revolusi generasi 

keempat (RI 4.0). Sebuah era yang ditandai dengan adanya kecerdasan buatan, superkomputer, 

robot cerdas, peningkatan otak neuro-teknologi, pengeditan genetik, pembelajaran daring, 

rekrutmen otomatisasi/daring, dan lain-lain.  

Agar lulusan bisa kompetitif, kurikulum perlu dikembangkan dengan orientasi literasi baru, 

sebab adanya Revolusi Industri 4.0 tidak cukup hanya direspons dengan literasi lama (calistung). 

Literasi baru meliputi literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia. Literasi data diperlukan 

untuk membentuk kemampuan membaca, menganalisis, dan menggunakan informasi (big data) di 

dunia digital. Data dipakai bukan semata-mata sebagai bahan informasi, melainkan yang utama 
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adalah sebagai sumber kehidupan dan penghidupan dalam kaitannya dengan perkembangan bisnis 

dan industri modern. Literasi teknologi digunakan untuk memahami cara kerja mesin, aplikasi-

aplikasi teknologi computer (coding), dan kecerdasan buatan. Literasi manusia digunakan untuk 

memahami interaksi komunikasi manusia dengan sesama manusia dan penguasaan ilmu desain. 

Oleh karena itu, oleh Kemenristekdikti setiap perguruan tinggi dipandang perlu mencari metode 

untuk mengembangkan kapasitas kognitif mahasiswa: higher order mental skills, berpikir kritis & 

sistemik untuk bertahan di era Revolusi Industri 4.0. Jika dilihat pada perkembangan global 

tersebut, revitalisasi kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia berorientasi pada 

literasi baru meliputi hal-hal berikut.  

Pertama, mengkaji ulang market signal dan tujuan pendidikan prodi dalam rangka 

menetapkan profil lulusan yang menguasai literasi baru sehingga menghasilkan SDM yang 

kompetitif dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0. Kompetensi lulusan yang lebih ditekankan 

adalah penguasaan terhadap bidang teknologi dan informasi dalam usaha pengembangan bidang 

bahasa dan sastra Indonesia. Merumuskan ulang interaksi dalam proses pembelajaran perguruan 

tinggi dalam rangka mencapai capaian pembelajaran (CP) yang interaktif, holistic, integrative, 

saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa.  

Kedua, memperbanyak bahan kajian yang mengarah kepada kompetensi penguasaan 

teknologi dan informasi bidang bahasa dan sastra Indonesia yang selanjutnya terjabarkan dalam 

bentuk mata kuliah. Memberi peluang lebih banyak terhadap pemunculan mata kuliah keilmuan 

dan keterampilan (MKK), keahlian berkarya (MKB) dan perilaku berkarya (MPB). Memunculkan 

mata kuliah Menulis Kreatif, Membaca Pemahaman, Bahasa Jurnalisme Online, Bahasa Indonesia 

Kreatif, Sastra Siber, Media Pembelajaran Daring, dll., yang kebermanfaatannya sangat diperlukan 

dalam mendukung literasi baru.  Di samping itu, menyediakan beragam pilihan mata kuliah 

konsentrasi juga sangat diperlukan. Arah mata kuliah adalah kepada penyiapan kompetensi lulusan 

yang bisa digayutkan dengan bisnis, industri, atau kewirausahaan, seperti tampak pada mata kuliah 

konsentrasi kepewaraan, jurnalistik, atau BIPA. Yang sedang tren adalah BIPA dan 

entrepreneurship, sehingga muncul mata kuliah Bahasa Indonesia Tujuan Khusus, Bahasa Asing 

untuk Pengajaran, Kewirausahaan Bahasa Indonesia, dll. Masalah ini akan semakin mendorong 

lulusan untuk menguasai bahasa asing dalam rangka mengajarkan bahasa Indonesia kepada warga 

dunia yang lebih luas.  
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Ketiga, adanya pemuatan kegiatan belajar yang mengarah kepada penguasaan bidang 

bahasa dan sastra Indonesia berbasis teknologi informasi pada perangkat pembelajaran. Dalam 

RPS, misalnya, terlihat secara eksplisit pada capaian pembelajaran lulusan, kemampuan akhir, 

bahan kajian, metode pembelajaran, dan pengalaman belajar mahasiswa. Dalam memahami literasi 

data sebagai bagian dari literasi baru, pemunculan mata kuliah Membaca Pemahaman 

dimaksudkan untuk mampu memahami dan mengalisis sebaran data di dunia maya menjadi 

informasi yang benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kontek inilah, kesempatan 

melaksanakan pembelajaran yang menekankan pada higher order mental skills, berpikir kritis & 

sistemik, dapat berjalan dengan maksimal dan tepat sasaran. Kemampuan berpikir dan belajar 

dengan mengakses, memilih, dan menilai pengetahuan untuk mengatasi situasi yang cepat 

mengubah dan penuh ketidakpastian merupakan kompetensi penting dalam menghadapi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi (Widyastono, 2014). Untuk membekali 

lulusan dalam penguasaan bidang teknologi informasi diperlukan mata kuliah ICT/TIK lintas 

prodi. Termasuk mata-mata kuliah yang memungkinkan diambil di prodi lain bisa dilintasprodikan 

(mata kuliah shopping). 

Keempat, merevitalisasi sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran yang hanya 

mengandalkan ceramah dan presentasi harus ditinggalkan. Karena yang akan dihadapi adalah 

kehidupan serba digital, serba komputer, maka penguasaan terhadap pengetahuan dan keterampilan 

dalam bidang teknologi dan yang menggunakannnya adalah generasi terbaru/generasi Z/Zoomer 

menjadi mutlak dimiliki oleh lulusan. Itulah sebabnya, setiap perguruan tinggi lalu didorong untuk 

mampu menggelar model perkuliahan jarak jauh (PJJ)/E-learning secara bertahap dan sistemik.  

E-learning adalah sistem pembelajaran secara elektornik, menggunakan media elektronik, 

internet, komputer, dan file multimedia berupa suara, gambar, animadi, dan video (Daryanto dan 

Tasrial, 2012). Bisa dilakukan dengan 50% secara online, 50% secara face to face atau blended 

learning. Di sisi lain, PJJ harus tetap mengutamakan kualitas dan mutu pendidikan yang meliputi 

aspek sistem, proses pembelajaran, pendidik dan dosen, serta infrastruktur teknologi informasi 

yang mendukung. Para Zoomer menyukai teknologi hanya bila mudah dipelajari dan membuat 

pekerjaan mereka menjadi lebih mudah (Cran, 2017). Itu berarti, generasi Z memilih sebaran 

teknologi yang hanya mempermudah pekerjaan jika ribet dan rumit pasti ditolak, sebab generasi 
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ini sangat menyukai efisiensi dan senang diajarkan cara-cara untuk menyelesaikan sesuatu dengan 

sangat mudah dan cepat.  

Bertolak dari persoalan-persoalan tersebut, yang paling dituntut untuk berubah adalah 

paradigma dosen dalam memandang dan menjalankan seluruh sistem pembelajaran di perguruan 

tinggi. Pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan sains dan teknologi yang tetap 

memperhatikan aspek-aspek nilai kemanusiaan. Dosen sedapat mungkin mengikuti pencanangan 

UNESCO tentang empat pilar pendidikan di era global yaitu learning to know, learning to do, 

learning to be, dan learning to live together dalam upaya menumbuhkan mahasiswa yang 

menyadari hak dan kewajibannya, menguasai ilmu dan teknologi untuk bekal hidupnya. Itu berarti 

seorang dosen perlu membuat sistem pembelajaran yang mengedepankan pola to describe, to 

explain, to illustrate, to demonstrate. Muara dari semua itu adalah prinsip learning to learn dalam 

menumbuhkan sikap kreatif dan inovatif dengan jalan berpikir kritis, problem solving, dan 

perumusan keputusan yang cepat dan tepat.  

Itulah beberapa hal yang bisa dikembangkan sehubungan dengan revitalisasi kurikulum 

Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Diperlukan pembahasan lebih lanjut pada forum-

forum yang dihadiri oleh prodi sejenis dalam membahas revitalisasi kurikulum. Dengan begitu, 

akan ada kesepemahaman bersama berkaitan dengan posisi-posisi literasi baru dalam kurikulum 

bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. Hal itu sangat penting untuk mendukung dan 

mewujudkan kerjasama yang dirancang antarprodi sejenis guna melaksanakan program-program 

akademik pemerintah pada pendidikan tinggi.  

 

C. SIMPULAN  

Revolusi Industri 4.0 mendorong perguruan tinggi untuk selalu berbenah ke depan. Dalam 

menghadapi era baru tersebut, diperlukan penguasaan literasi baru yakni literasi data, literasi 

teknologi, dan literasi manusia. Saluran yang tepat untuk memasukkan literasi baru itu adalah lewat 

jalan revitalisasi kurikulum. Prodi Pendidikaan Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai bagian dari 

penyelenggara program pendidikan tinggi juga perlu melakukan perubahan dan pengembangan 

kurikulum secara periodik agar praktik pendidikan atau pembelajaran selalu sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan zaman. Pengembangan itu dapat dilakukan pada komponen 

penetapan profil lulusan, capaian pembelajaran (CP), bahan kajian, perangkat dan sistem 
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pembelajaran yang tetap mengacu kepada  SNPT dan KKNI. Selain itu, yang benar-benar harus 

berubah adalah paradigma dosen dalam memandang dan menjalankan seluruh sistem pembelajaran 

ke arah pemanfaatan teknologi dan informasi, sebab para akademisi yang tahu spirit zaman yang 

bisa menghadapi zamannya.  
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ABSTRAK  

Revitalisasi kurikulum Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi berorientasi literasi baru 

perlu dilakukan untuk menjawab tantangan era revolusi industri 4.0. Revitalisasi kurikulum yang 

dilakukan program studi  dengan cara (1) menyusun kurikulum berdasarkan scientific vision, 

community need, and stakeholder need, yang berorientasi Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

(KKNI)  melahirkan kurikulum 2017; (2) penyusunan struktur kurikulum berorintasi literasi baru 

(literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia) melahirkan kurikulum 2019 dan; (3) 

penerapan kurikulum berorientasi literasi baru dengan cara meningkatkan jumlah mata kuliah 

teknologi informasi, perilaku pencarian informasi, aspek sosial budaya hukum yang berhubungan 

dengan teknologi informasi dan penggunaan nama matakuliah kekinian. 

Kata kunci: Revitalisasi kurikulum, literasi baru, Perpustakaan dan Ilmu Informasi 

 

ABSTRACT 

Revitalizing the curriculum of the new Literacy-oriented Library and Information Science Study 

Program needs to be done to address the challenges of the industrial revolution era 4.0. The study 

program revitalizes the curriculum by (1) compiling a curriculum based on scientific vision, 

community needs, and stakeholder needs, oriented to the Indonesian National Qualification 

Framework (KKNI) which produces the 2017 curriculum; (2) developing curriculum structure that 

is oriented to the new literacy (data literacy, technology literacy and human literacy) which results 

in the 2019 curriculum and; (3) implementing a new literacy-oriented curriculum by increasing the 

number of information technology courses, information seeking behavior, socio-cultural aspects of 

law related to information technology and the use of contemporary course names. 

Key words : Revitalization of curriculum, new literacy, library and informasi science 

 

A. PENDAHULUAN  

Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi  Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Padang (PS-PII FBS UNP) merupakan program studi baru di Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Padang. Penyelenggaraan progam studi mulai September 2016  dengan  Nomor 
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SK pendirian program studi 118/KPT/I/2015 dan Nomor SK Izin Operasional 118/KPT/I/2015 

tanggal 18 November 2015. Program studi S1 Perpustakaan dan Ilmu Informasi ditawarkan untuk 

menyiapkan mahasiswa menjadi pustakawan atau pekerja informasi yang profesional: (1) mampu 

menganalisis fenomena dalam bidang perpustakaan dan ilmu informasi  secara mendalam dan ; (2) 

mampu mengelola serta mempreservasi informasi dan bertanggung jawab untuk mendukung 

terwujudnya masyarakat berbasis informasi dan pengetahuan, serta berakhlak mulia,  beriman dan 

bertaqwa, aktif dalam membangun lingkungannnya baik di tingkat regional, nasional, maupun 

internasional. 

Perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat yang berimbas pada membengkaknya volume 

informasi dan kecepatan aliran informasi memunculkan kebutuhan baru dalam bidang 

perpustakaan dan ilmu informasi. Informasi yang berpindah cepat dalam jumlah besar itu perlu 

dipilah dan dipilih agar sesuai dengan kebutuhan pengguna informasi. Pemilahan dan pemilihan 

informasi yang disebut literasi informasi, memerlukan tenaga ahli. Berkenaan dengan itu, Program 

S1 Perpustakaan dan Ilmu Informasi dikelola secara profesional sehingga sehingga dapat 

menyelenggarakan pembelajaran dan pembimbingan mahasiswa untuk mencapai capaian belajar 

level 6 sesuai KKNI. Revitalisasi sistem pembelajaran meliputi (1) kurikulum dan pendidikan 

karakter, (2) bahan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi, (3) kewirausahaan, 

(4) penyelarasan, dan (5) evaluasi (Ghufron, 2018: 335). 

Program studi berwenang mengembangkan kurikulum sesuai dengan adanya otonomi yang 

diberikan pemerintah kepada program studi di Indonesia. Pengembangan kurikulum dilakukan 

berdasarkan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum, perkembangan ilmu pengetahuan, dan 

kebutuhan dunia kerja. Kegiatan ini dilaksanakan oleh program studi dalam seminar dan lokakarya 

kurikulum. Rancangan kurikulum juga memperhatikan Program Studi Perpustakaan yang berlaku 

di perguruan tinggi lainnya di Indonesia. Berdasarkan pedoman tersebut, maka disusunlah 

kurikulum untuk PS-PII FBS UNP. 

Disisi lain pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini dan pada masa 

yang akan datang cenderung berkembang lebih interdisipliner dan multidisipliner, sejalan dengan 

perkembangan permasalahan kehidupan manusia yang juga semakin kompleks. Pendekatan 

monodisipliner sesuai bidang ilmu perpustakaan yang ñkonvensionalò menjadi sulit diterapkan, 

karena kebanyakan penyelesaian masalah yang kompleks tersebut harus didukung oleh berbagai 
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disiplin ilmu. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi dalam menghadapi 

sedikitnya dua masalah besar, yaitu masalah yang berkaitan dengan pengelolaan sumber informasi 

dan masalah yang terkait dengan pelestarian informasi. Kedua masalah besar tersebut sudah tidak 

bisa lagi diatasi dengan pendekatan  monodisipliner melalui ilmu perpustakaan yang 

ñkonvensionalò. 

Kurikulum yang disusun program studi membuka peluang untuk pengembangan ilmu dan 

teknologi secara multidisiplin dan interdisiplin, sekaligus sehingga menghasilkan tenaga-tenaga 

ahli dan tenaga terampil yang lebih sesuai untuk bekerja dalam pegelolaan informasi. Hampir tidak 

satu pun lembaga, instansi maupun perusahaan yang tidak memiliki data, dokumen, arsip maupun 

berbagai jenis sumber informasi lainnya yang harus kelola secara profesional. Hampir di setiap 

lembaga, instansi pemerintah maupun perusahaan swasta membutuhkan ahli informasi, ahli 

dokumentasi, pustakawan, arsiparis maupun sebutan profesi lainnya dalam bidang informasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu adanya revitalisasi kurikulum Program Studi 

Perpustakaan dan Ilmu Informasi berorientasi literasi baru untuk menjawab tantangan era revolusi 

industri 4.0.  Revitalisai kurikulum berorientasi literasi baru yang dimaksud dalam makalah ini 

meliputi: (1) kurikulum Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi,  (2) literasi baru  (literasi 

data, literasi teknologi dan literasi manusia atau humanisme) dalam pengembangan kurikulum dan, 

(3) penerapan revitalisasi kurikulum program studi berorientasi literasi baru. 

 

B. PEMBAHASAN  

Pembahasan dalam makalah ini meliputi kurikulum Program Studi Perpustakaan dan Ilmu 

Informasi,  literasi baru  (literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia atau humanisme) 

dalam pengembangan kurikulum dan penerapan revitalisasi kurikulum program studi berorientasi 

literasi baru. 

1. Kurikulum PS -PII FBS UNP 

Landasan hukum pengembangan kurikulum pendididikan tinggi: (1) UU No. 12 Tahun 

2012 tentang Pendidikan Tinggi; (2) peraturan presiden No.8 Tahun 2012, tentang KKNI; (3) 

Permendikbud No. 73 Tahun 2013, penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi; (4) 

Permenristekdikti No. 44 , tentang SN-DIKTI Tahun 2015 dan (5) Surat Edaran Belmawa No. 

255/B/Se/VII/2016. 
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Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capain pembelajaran 

lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman menyelenggaraan 

program studi (SN-DIKTI Pasal 3 (2)). Kurikulum Pendidikan Tinggi menurut UU No. 12 Tahun 

2012 sebagai berikut. 

a. Kurikulum pendidikan tinggi merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaran 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. 

b. Kurikulum pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikembangkan oleh setiap 

perguruan tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap 

Program Studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak, mulai dan 

keterampilan. 

c. Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib memuat matakuliah: 

(a) Agama; (b) Pancasila; (c) Kewarganegaraaa; dan (d) Bahasa Indonesia. 

d. Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud. 

Kurikulum PS-PII FBS UNP disusun berdasarkan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (scientific vision), kebutuhan masyarakat (community need), serta kebutuhan pengguna 

lulusan (stakeholder need), yang berorientasi Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

dan berwawasan kebangsaan sebagai mana diatur dalam peraturan Presiden Nomor 8 tahun 2012, 

merupakan pernyataan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang penjenjangan kualifikasinya 

didasarkan pada tingkat kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran 

(learning outcomes).  

Hasil musyawarah lembaga atau asosiasi Ikatan Sarjana Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Indonesia (ISIPII), Ikatan Profesi IPI, Forum Perpustakaan FP2TI, Perpustakaan Nasional Rl, dan 

lembaga-lembaga terkait lainnya yang tertuang dalam perumusan naskah akademik standar 

nasional kurikulum bidang ilmu perpustakaan berbasis KKNI dan Peraturan Menteri Riset 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

(SN Dikti) dilaksanakan pada tanggal 1 September 2016 di Universitas Yarsi Jakarta. Berdasarkan 

deskripsi KKNI, kompetensi utama lulusan PS-PII FBS UNP sebagai berikut. 

a. Menguasai secara mendalam ilmu perpustakaan dan informasi. 
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b. Memahami teori serta memiliki keterampilan yang berkaitan dengan pengelolaan 

perpustakaan, pendayagunaan sumber informasi dan jasa layanan yang tersedia. 

c. Mampu memanfaatkan komputer dan teknologi informasi lainnya untuk pengolahan data dan 

informasi. 

d. Mampu berkomunikasi dengan pengguna dan memberikan penyuluhan mengenai penggunaan 

sumber informasi. 

e. Menghasilkan pemikiran-pemikiran inovatif di bidang perpustakaan dan ilmu informasi. 

f. Menyebarluaskan informasi di bidang perpustakaan dan ilmu informasi. 

Perubahan dan penyempurnaan kurikulum dilakukan berdasarkan kebutuhan dan kondisi 

pembelajaran yang dilakukan selama perkuliahan. Kurikulum merupakan keseluruhan rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, maupun bahan ajar, dan digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

proses pembelajaran di Program Studi. Peninjauan kurikulum dilakukan pada tahun 2017 yang 

melahirkan kurikulum baru 2017. Pengelompokan mata kuliah, beban dan masa studi, serta pengambilan 

mata kuliah mengikuti Keputusan Rektor Universitas Negeri Padang Nomor: 02/2018, tanggal 19 

Februari 2018, tentang Peraturan Akademik Univeritas Negeri Padang. Perencanaan kurikulum pertama 

kali dilakukan pada tahun 2015. Rancangan ini berlaku untuk angkatan pertama PS-PII tahun 2016. 

Namun untuk mengikuti aturan terbaru dari lembaga induk, Ipteks dan isu-isu terbaru tentang 

perpustakaan dan ilmu informasi, pada tahun 2017 dilakukan pembaharuan sehingga mata kuliah yang 

yang tersedia dapat menunjang lulusan untuk bekerja dan bersaing didunia global.  

Tinjauan kurikulum ini didasarkan pada program revitalisasi kurikulum yang dilakukan oleh 

seluruh program studi yang ada di Universitas Negeri Padang. Program revitalisasi kurikulum ini sesuai 

dengan Surat Edaran Wakil Rektor I UNP pada tanggal 27 September 2017 No.1891/UN35/Ak/2017 hal 

Kurikulum Mahasiswa Baru TA 2017/2018. Dalam peninjauan kurikulum ini, PS-PII FBS UNP 

berpedoman pada Revitalisasi Kurikulum UNP, Renstra Universitas Negeri Padang, Renstra Fakultas 

Bahasa dan Seni UNP, Renstra PS-PII FBS UNP. 

Program studi berwenang mengembangkan kurikulum sesuai dengan adanya otonomi yang 

diberikan pemerintah kepada program studi di Indonesia. Pengembangan kurikulum dilakukan 

berdasarkan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum, perkembangan ilmu pengetahuan, dan kebutuhan 

dunia kerja. Kegiatan ini dilaksanakan dalam seminar dan lokakarya kurikulum. Rancangan kurikulum 
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juga memperhatikan Program Studi Perpustakaan yang berlaku di Perguruan tinggi lainnya di Indonesia. 

Berdasarkan pedoman tersebut, maka disusunlah kurikulum untuk PS-PII FBS UNP. Tabel 1 berikut ini 

dapat dilihat perkembangan kurikulum dari tahun 2016-2019. 

Tabel 1. Perkembangan Kurikulum PS-PII FBS UNP 

No. Revitalisasi Kurikulum  

2016 2017 2019 

I  Mata Kuliah Wajib Universitas  

1 Pendidikan Agama Pendidikan Agama Pendidikan Agama 

2 Pancasila Pendidikan Pancasila Pendidikan Pancasila 

3 Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Pendidikan 

Kewarganegaraan 

4 Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 

5 Bahasa Inggris Bahasa Inggris Bahasa Inggris 

6  Kewirausahaan Kewirausahaan 

7  Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) 

II  Mata Kuliah Pilihan Universitas 

1  Bahasa Jepang Bahasa Jepang 

2  Sejarah Perjuangan Bangsa 

Indonesia 

Sejarah Perjuangan 

Bangsa Indonesia 

3  Budaya Alam Minangkabau Budaya Alam 

Minangkabau 

4   Manajemen Bencana 

 III  Mata Kuliah Wajib Fakultas  

1 Dasar-dasar Filsafat Dasar-dasar Filsafat Dasar-dasar Filsafat 

2 Sejarah Pemikiran 

Modern 

Sejarah Pemikiran Modern Sejarah Pemikiran 

Modern 

3 Metodologi Ilmu 

Budaya 

Metodologi Ilmu Budaya Metodologi Ilmu Budaya 

4 Sejarah Kebudayaan 

Indonesia 

Sejarah Kebudayaan 

Indonesia 

Sejarah Kebudayaan 

Indonesia 

5 Ilmu Budaya Dasar Ilmu Budaya Dasar Ilmu Budaya Dasar 

IV  Mata Kuliah Wajib Program Studi  

1 Pengantar Ilmu 

Perpustakaan 

Pengantar Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi 

Pengantar Ilmu 

Perpustakaan dan 

Informasi 

2 Dokumentasi Informasi Dokumentasi Informasi - 

3 Preservasi dan 

Konservasi 

Preservasi dan Konservasi Preservasi dan 

Konservasi 

4 Manajemen Penerbitan 

Grafis dan Elektronik 

Manajemen Penerbitan 

Grafis dan Elektronik 

Manajemen Penerbitan 

Grafis dan Elektronik 

5 Sumber dan Layanan 

Informasi 

Sumber dan Layanan 

Informasi 

Sumber dan Layanan 

Informasi 
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No. Revitalisasi Kurikulum  

2016 2017 2019 

6 Terbitan Resmi 

Pemerintah dan Badan 

Resmi 

- - 

7 Bibliografi 

Minangkabau 

Bibliografi Minangkabau Dokumentasi Informasi 

Minangkabau 

8 Statistika - Statistika 

9 Pengembangan 

Perpustakaan Digital 

Pengembangan 

Perpustakaan Digital 

Pengembangan 

Perpustakaan Digital 

10 Perencanaan dan Desain 

Perpustakaan 

Perencanaan dan Desain 

Perpustakaan 

Perencanaan dan Desain 

Perpustakaan 

11 Manajemen 

Perpustakaan  

Manajemen Perpustakaan  Manajemen Perpustakaan  

12 Pengembangan Koleksi Manajemen Koleksi Manajemen Koleksi 

13 Abstrak dan Indeks Pengindeksan dan 

Pengabstakan 

Pengindeksan dan 

Pengabstrakan 

14 Aspek Hukum dalam 

Informasi 

Aspek Hukum dalam 

Informasi 

- 

15 Deskripsi Bibliografi 

Dasar 

Deskripsi Bibliografi  Deskripsi Bibliografi  

16 Klasifikasi Dasar Analisis Subjek Analisis Subjek 

17 Klasifikasi Lanjut Klasifikasi Klasifikasi 

18 Deskripsi Bibliografi 

Lanjut 

RDA RDA 

19 Automasi Perpustakaan Automasi Perpustakaan Automasi Perpustakaan 

20 Manajemen Kearsipan Manajemen Kearsipan - 

21 Pemasaran dan Promosi 

Pusdokinfo 

Pemasaran dan Promosi 

Pusdokinfo 

Pemasaran dan Promosi 

Pusdokinfo 

22 Kewirausahaan 

Berbasis TI 

Kewirausahaan Berbasis TI Kewirausahaan Berbasis 

TI 

23 Penulisan Artikel dan 

Resensi Buku 

- - 

24 Bibliometrika Bibliometrika Bibliometrika 

25 Kerja Sama dan 

Jaringan Informasi 

Kerja Sama dan Jaringan 

Informasi 

 

26 Literatur Anak dan 

Remaja 

- - 

27 Temu Balik Informasi Temu Balik Informasi Temu Balik Informasi 

28 Perencangan dan 

Manajemen Basis Data 

Manajemen Basis Data Manajemen Basis Data 

29 Penulisan Karya Ilmiah Penulisan Karya Ilmiah Penulisan Karya Ilmiah 

30 Kodekologi Arab 

Melayu 

Kodekologi Arab Melayu Kodekologi Arab Melayu 

31 Bahasa Inggris 

Keprofesi Dasar 

Bahasa Inggris Profesi  Bahasa Inggris Profesi  

32 Psikilogi Perpustakaan Psikilogi Perpustakaan Psikilogi Perpustakaan 
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No. Revitalisasi Kurikulum  

2016 2017 2019 

33 Literasi Informasi Literasi Informasi Literasi Informasi 

34 Etika Profesi Etika Profesi Etika Profesi 

35 Kehumasan  

Perpustakaan 

Kehumasan  Perpustakaan Kehumasan  

Perpustakaan 

36 Pendidikan Pemakai - - 

37 Metodelogi Penelitian Metodelogi Penelitian Metodelogi Penelitian 

38 Seminar Seminar Seminar 

39 Praktik Kerja Lapangan  Praktik Kerja Lapangan  Praktik Kerja Lapangan  

40 Kepustakawanan 

Indonesia 

- - 

41 Ilmu Komunikasi Ilmu Komunikasi Ilmu Komunikasi 

 Skripsi Skripsi Skripsi 

  Pengantar Teknologi 

Informasi dan Komunikasi 

Pengantar Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi 

  Manajemen Pengetahuan Manajemen Pengetahuan 

  Desain web Desain web 

  Informasi dalam konteks 

sosial budaya 

- 

  Kapita Selekta - 

V Mata Kuliah Pilihan Program Studi 

A. Pilih Paket Informasi 

1  Literaturan  Anak dan 

Remaja 

Literaturan  Anak dan 

Remaja 

2  Komunikasi Multimedia Komunikasi Multimedia 

3  Bisnis Informasi Bisnis Informasi 

4  Penulisan Artikel dan 

Resensi Buku 

Penulisan Artikel dan 

Resensi Buku 

5  Audit Informasi Kerjasama dan Jaringan  

Informasi 

6   Informasi dalam Konteks 

Sosial Budaya 

B. Pilihan Paket Kearsipan 

1  Pemberkasan dan 

Penataann Arsip 

Pemberkasan dan Penataann 

Arsip 

2  Pengelolaan Informasi 

Medis 

Pengelolaan Informasi 

Medis 

3  Pengelolaan Informasi 

Hukum 

Pengelolaan Informasi 

Hukum 

4  Terbitan Resmi 

Pemerintaan 

Terbitan Resmi Pemerintaan 

5  Akuisisi, Seleksi dan 

Retensi Arsip 

Akuisisi, Seleksi dan 

Retensi Arsip 

6   Manajemen Kearsipan 
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Tabel 1. Perkembangan Kurikulum PS-PII FBS UNP 

No. Revitalisasi Kurikulum  

2016 2017 2019 

I  Mata Kuliah Wajib Universitas  

1 Pendidikan Agama Pendidikan Agama Pendidikan Agama 

2 Pancasila Pendidikan Pancasila Pendidikan Pancasila 

3 Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Pendidikan Kewarganegaraan Pendidikan Kewarganegaraan 

4 Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 

5 Bahasa Inggris Bahasa Inggris Bahasa Inggris 

6  Kewirausahaan Kewirausahaan 

7  Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

II  Mata Kuliah Pilihan Universitas 

1  Bahasa Jepang Bahasa Jepang 

2  Sejarah Perjuangan Bangsa 

Indonesia 

Sejarah Perjuangan Bangsa 

Indonesia 

3  Budaya Alam Minangkabau Budaya Alam Minangkabau 

4   Manajemen Bencana 

 III  Mata Kuliah Wajib Fakultas 

1 Dasar-dasar Filsafat Dasar-dasar Filsafat Dasar-dasar Filsafat 

2 Sejarah Pemikiran 

Modern 

Sejarah Pemikiran Modern Sejarah Pemikiran Modern 

3 Metodologi Ilmu 

Budaya 

Metodologi Ilmu Budaya Metodologi Ilmu Budaya 

4 Sejarah Kebudayaan 

Indonesia 

Sejarah Kebudayaan Indonesia Sejarah Kebudayaan Indonesia 

5 Ilmu Budaya Dasar Ilmu Budaya Dasar Ilmu Budaya Dasar 

IV  Mata Kuliah Wajib Program Studi  

1 Pengantar Ilmu 

Perpustakaan 

Pengantar Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi 

Pengantar Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi 

2 Dokumentasi 

Informasi 

Dokumentasi Informasi - 

3 Preservasi dan 

Konservasi 

Preservasi dan Konservasi Preservasi dan Konservasi 

4 Manajemen 

Penerbitan Grafis dan 

Elektronik 

Manajemen Penerbitan Grafis 

dan Elektronik 

Manajemen Penerbitan Grafis dan 

Elektronik 

5 Sumber dan Layanan 

Informasi 

Sumber dan Layanan Informasi Sumber dan Layanan Informasi 

6 Terbitan Resmi 

Pemerintah dan Badan 

Resmi 

- - 

7 Bibliografi 

Minangkabau 

Bibliografi Minangkabau Dokumentasi Informasi 

Minangkabau 

8 Statistika - Statistika 
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No. Revitalisasi Kurikulum  

2016 2017 2019 

9 Pengembangan 

Perpustakaan Digital 

Pengembangan Perpustakaan 

Digital 

Pengembangan Perpustakaan 

Digital 

10 Perencanaan dan 

Desain Perpustakaan 

Perencanaan dan Desain 

Perpustakaan 

Perencanaan dan Desain 

Perpustakaan 

11 Manajemen 

Perpustakaan  

Manajemen Perpustakaan  Manajemen Perpustakaan  

12 Pengembangan 

Koleksi 

Manajemen Koleksi Manajemen Koleksi 

13 Abstrak dan Indeks Pengindeksan dan Pengabstakan Pengindeksan dan Pengabstrakan 

14 Aspek Hukum dalam 

Informasi 

Aspek Hukum dalam Informasi - 

15 Deskripsi Bibliografi 

Dasar 

Deskripsi Bibliografi  Deskripsi Bibliografi  

16 Klasifikasi Dasar Analisis Subjek Analisis Subjek 

17 Klasifikasi Lanjut Klasifikasi Klasifikasi 

18 Deskripsi Bibliografi 

Lanjut 

RDA RDA 

19 Automasi 

Perpustakaan 

Automasi Perpustakaan Automasi Perpustakaan 

20 Manajemen Kearsipan Manajemen Kearsipan - 

21 Pemasaran dan 

Promosi Pusdokinfo 

Pemasaran dan Promosi 

Pusdokinfo 

Pemasaran dan Promosi 

Pusdokinfo 

22 Kewirausahaan 

Berbasis TI 

Kewirausahaan Berbasis TI Kewirausahaan Berbasis TI 

23 Penulisan Artikel dan 

Resensi Buku 

- - 

24 Bibliometrika Bibliometrika Bibliometrika 

25 Kerja Sama dan 

Jaringan Informasi 

Kerja Sama dan Jaringan 

Informasi 

 

26 Literatur Anak dan 

Remaja 

- - 

27 Temu Balik Informasi Temu Balik Informasi Temu Balik Informasi 

28 Perencangan dan 

Manajemen Basis 

Data 

Manajemen Basis Data Manajemen Basis Data 

29 Penulisan Karya 

Ilmiah 

Penulisan Karya Ilmiah Penulisan Karya Ilmiah 

30 Kodekologi Arab 

Melayu 

Kodekologi Arab Melayu Kodekologi Arab Melayu 

31 Bahasa Inggris 

Keprofesi Dasar 

Bahasa Inggris Profesi  Bahasa Inggris Profesi  

32 Psikilogi Perpustakaan Psikilogi Perpustakaan Psikilogi Perpustakaan 

33 Literasi Informasi Literasi Informasi Literasi Informasi 

34 Etika Profesi Etika Profesi Etika Profesi 
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No. Revitalisasi Kurikulum  

2016 2017 2019 

35 Kehumasan  

Perpustakaan 

Kehumasan  Perpustakaan Kehumasan  Perpustakaan 

36 Pendidikan Pemakai - - 

37 Metodelogi Penelitian Metodelogi Penelitian Metodelogi Penelitian 

38 Seminar Seminar Seminar 

39 Praktik Kerja 

Lapangan  

Praktik Kerja Lapangan  Praktik Kerja Lapangan  

40 Kepustakawanan 

Indonesia 

- - 

41 Ilmu Komunikasi Ilmu Komunikasi Ilmu Komunikasi 

 Skripsi Skripsi Skripsi 

  Pengantar Teknologi Informasi 

dan Komunikasi 

Pengantar Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

  Manajemen Pengetahuan Manajemen Pengetahuan 

  Desain web Desain web 

  Informasi dalam konteks sosial 

budaya 

- 

  Kapita Selekta - 

V Mata Kuliah Pilihan Program Studi 

A. Pilih Paket Informasi 

1  Literaturan  Anak dan Remaja Literaturan  Anak dan Remaja 

2  Komunikasi Multimedia Komunikasi Multimedia 

3  Bisnis Informasi Bisnis Informasi 

4  Penulisan Artikel dan Resensi Buku Penulisan Artikel dan Resensi 

Buku 

5  Audit Informasi Kerjasama dan Jaringan  

Informasi 

6   Informasi dalam Konteks 

Sosial Budaya 

B. Pilihan Paket Kearsipan 

1  Pemberkasan dan Penataann Arsip Pemberkasan dan Penataann 

Arsip 

2  Pengelolaan Informasi Medis Pengelolaan Informasi Medis 

3  Pengelolaan Informasi Hukum Pengelolaan Informasi 

Hukum 

4  Terbitan Resmi Pemerintaan Terbitan Resmi Pemerintaan 

5  Akuisisi, Seleksi dan Retensi Arsip Akuisisi, Seleksi dan Retensi 

Arsip 

6   Manajemen Kearsipan 
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Kegiatan peninjauan kurikulum menghasilkan beberapa perubahan terhadap matakuliah. 

Perubahan ini dilakukan program studi untuk mengikuti perkembangan Ipteks sehingga nantinya 

menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi. Berikut ini tabel peninjauan kurikulum Program 

Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi. 

Tabel 2. Hasil Revitalisasi Kurikulum PS-PII FBS UNP 

No. Nama Matakuliah Alasan Peninjauan Keterangan 

1. Pengantar Ilmu 

Perpustakaan   

Penyesuaian dengan 

perkembangan Ipteks 

khususnya di bidang 

ilmu informasi 

Penambahan kata 

informasi pada nama 

matakuliah menjadi 

Pengantar Ilmu 

Perpustakaan dan 

Informasi 

2. 1. Pengatar Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi 

2. Kapita Selekta 

3. Pengelolaan Informasi 

Medis 

4. Komunikasi 

Multimedia 

5. Bisnis Informasi 

6. Audit Informasi 

Penyesuaian dengan 

perkembangan Ipteks 

khususnya di bidang 

ilmu informasi dan 

analisis kebutuhan 

(Asosiasi dan 

stakeholders) 

Penambahan matakulih 

baru pada kurikulum 

2017 

3 1. Bahasa Inggris Profesi 

2. Analisis Subjek 

3. Deskripsi Bibliografi 

4. RDA 

5. Manajemen Basis Data 

6. Pengindeksan dan 

Pengabstrakan 

Penyesuaian dengan 

KKNI, perkembangan 

Ipteks dan kebutuhan 

pemangku kepentingan 

Pengantian nama 

matakuliah 

4 1. Kepustakawanan 

Indonesia 

2. Pendidikan Pemakai 

 

Kajian Ipteks dan 

analisis kebutuhan 

Penghapusan 

matakuliah untuk 

kurikulum 2017  

5 1. Dokumentasi 

Informasi 

2. Bibliografi 

Minangkabau 

Penyesuian dengan 

kajian Ipteks dan 

analisis kebutuhan 

Kedua matakuliah ini 

digabung menjadi 

Dokumentasi Informasi 

Minangkabau 

6 1. Pemberkasan dan 

Penataan Arsip 

2. Akuisisi, Seleksi dan 

Retensi Arsip 

 

Penyesuaian dengan 

perkembangan Ipteks 

khususnya di bidang 

ilmu informasi dan 

analisis kebutuhan 

Dan memperbanyak 

matakuliah pilihan 

Penambahan matakulih 

baru pada kurikulum 

2018 
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2. Literasi Baru pada Kurikulum PS -PII FBS UNP 

Tahapan penyusunan dokumen kurikulum berdasarkan literasi baru PS-PII FBS UNP 

terdiri dari analisis kebutuhan dan kajian Ipteks. Analisis kebutuhan PS-PII FBS UNP berdasarkan 

masukan asosiasi dan stakeholders. Kajian Ipteks berdasarkan asas-asas atau landasan dalam 

desain kurikulum, konsorsium bidang ilmu,  mengacu KKNI, SD Dikti, perundangan lainya dan 

mengacu kepada kemampuan era Revolusi Industri 4.0 dengan literasi baru. Dari analisis 

kebutuhan dan kajian Ipteks lahir profil lulusan PS-PII. Untuk mencapai profil lulusan perlu 

dirumuskan capaian pembelajaran lulusan (CPL) prodi yang dituangkan dalam matakuliah dan 

besarnya sks. Mata kuliah dan besarnya sks dipengaruhi oleh bahan kajian, materi pembelajaran 

dengan keluasan dan kedalam materi pembelajaran, dan CPL (sikap, pengetahuan, keterampilan 

umum dan keterampilan khusus) melahirkan struktur kurikulum PS-PII yang mengacu pada literasi 

baru yaitu literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia (humanities). 

a. Literasi data 

Kemampuan untuk membaca, analisis dan menggunakan informasi (Big Data) di dunia 

digital. PS-PII FBS UNP perlu melakukan reorientasi kurikulum, hybrid atau blended learning dan 

life-long learning. Literasi data berkaitan dengan (1) mampu mengidentifikasi data apa yag tepat 

digunakan untuk tujuan tertentu, (2) mampu menafsirkan data visual, seperti grafik dan bagan, (3) 

berpikir kritis tentang informasi yang dihasilkan oleh analisis data, (4) memahami alat dan metode 

analisis data, kapan dan dimana digunakan, (5) mengenali ketika data salah diartikan atau 

digunakan secara menyesatkan dan (6) mampu mengkomunikasikan informai tentang data kepada 

yang membutuhkan. Upaya yang dilakukan PS-PII berkaitan dengan literasi data dengan 

memperbanyak mata kuliah pilihan PS-PII.  

b. Literasi Teknologi 

Literasi teknologi diperlukan untuk membekali mahasiswa PS-PII  (1) mampu 

menggunakan teknologi digital, alat komunikasi dan jaringan, (2) mampu menentukan kebutuhan 

informasi, mengakses, mengelola, mengintegrasikan dan mengevaluasi informasi, dan (3) mampu 

merumuskan informasi atau pengetahuan baru dan dapat mengkomunikasikannya kepada orang 

lain.  Upaya yang dilakukan program studi dengan memperbanyak matakuliah yang berkaitan 

dengan teknologi informasi baik untuk matakuliah wajib program studi maupun matakuliah pilihan 

program studi. 
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c. Literasi M anusia 

Literasi manusia menjadi penting di era revolusi industri 4.0 agar manusia bisa berfungsi 

dengan baik di lingkungan manusia dan dapat memahami interaksi dengan sesama manusia. Untuk 

itu PS-PII FBS UNP perlu mencari metode untuk mengembangkan kapasitas kognitif mahasiswa 

(higher order mental skills, berpikir kritis dan sistemik. Kurikulum PS-PII mengacu pada literasi 

manusia agar manusia bisa berfungsi dengan baik di lingkungan manusia melalui (1) keterampilan, 

kepemimpinan (leadership) dan bekerja dalam tim (team work); (2) kelincahan dan kematangan 

budaya (cultural agility), mahasiswa dengan berbagai latar belakang mampu bekerja dalam 

lingkungan yang berbeda dan; (3) entrepreneurship merupakan kapasitas dasar yang dimiliki oleh 

semua mahasiswa. Untuk membekali mahasiswa PS-PII dengan literasi manusia materi 

perkuliahan dihubungkan dengan dunia nyata melalui matakuliah praktik kerja lapangan. 

 

3. Penerapan Revitalisasi Kurikulum PS-PII Berorientasi Literasi Baru  

Kurikulum PS-PII FBS UNP terdiri dari mata kuliah wajib universitas, matakuliah wajib 

fakultas dan matakuliah program studi. Upaya yang dilakukan PS-PII FBS UNP dalam 

merevitalisasi kurikulum berorientasi literasi baru sebagai berikut. 

a. Meningkatkan jumlah konten dalam mata kuliah teknologi informasi atau yang berhubungan 

bertautan dengan teknologi informasi. 

b. Perilaku pencarian informasi. 

c. Aspek sosial budaya hukum yang berhubungan dengan teknologi informasi seperti isu 

kesenjangan digital, dampak teknologi informasi terhadap kehidupan masyarakat dan aspek 

hukum menyangkut privasi. 

d. Pengggunaan sebutan nama mata kuliah yang lebih kekinian atau trendy. 

Penerapan revitalisasi kurikulum PS-PII FBS UNP berorientasi literasi abaru dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Penerapan Kurikulum PS-PII FBS UNP Berorientasi Literasi Baru 

No. Literasi Baru  Kurikulum  

1.  

Literasi Data 

1. Mampu mengidentifikasi data apa yang 

tepat digunakan untuk tujuan tertentu 

2. Mampu menafsirkan data visual, seperti 

grafik dan bagan 

Mata Kuliah: 

1. Statistika 

2. Bibliometrika 

3. Manajemen Basis Data 
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3. Berpikir kritis tentang informasi yang 

dihasilkan oleh analisis data 

4. Memahami alat dan metode analisis data, 

kapan dan di mana digunakan 

5. Mengenali ketika data salah diartikan 

atau digunakan secara menyesatkan 

6. Mampu mengkomunikasikan informasi 

tentang data kepada yang membutuhkan 

4.  

Literasi Teknologi  

1. Mampu menggunakan teknologi digital, 

alat komunikasi, dan jaringan.  

2. Mampu menentukan kebutuhan 

informasi, mengakses, mengelola, 

mengintegrasikan. dan mengevaluasi 

informasi 

3. Mampu merumuskan informasi atau 

pengetahuan baru dan dapat 

mengkomunikasikannya kepada orang 

lain. 

Mata Kuliah: 

1. Pengantar Teknologi 

Informasi dan Komunikasi 

2. Manajemen Penerbitan 

Grafis dan Elektronik 

3. Pengembangan 

Perpustakaan Digital 

4. Automasi Perpustakaan 

5. Temu Balik Informasi 

6. Literasi Informasi 

7. Desain web 

8. Kerjasama dan Jaringan  

Informasi 

5.  

Literasi Manusia 

1. Kreatif-inovatif dan berjiwa wirausaha, 

serta memiliki fleksibilitas kognitif 

untuk menghadapi kompleksitas 

permasalahan 

2. Mempunyai keterampilan komunikasi 

dan kolaboratif, dan belajar mandiri 

Mata Kuliah: 

1. Ilmu Komunikasi 

2. Bahasa Inggris Profesi 

3. Kewirausahaan Berbasis TI 

4. Pemasaran dan Promosi 

Pusdokinfo 

5. Praktik Kerja Lapangan 

6. Komunikasi Multimedia 

7. Bisnis Informasi 

8. Informasi dalam Konteks 

Sosial Budaya 

 

C. SIMPULAN  

Peninjauan kurikulum PS-PII FBS UNP berdasarkan pada (1) perkembangan scientific 

vision, community need, dan stakeholder need yang berorientasi Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) dan berwawasan kebangsaan sebagai mana diatur dalam peraturan Presiden 

Nomor 8 tahun 2012, (2) kurikulum bidang ilmu perpustakaan berbasis KKNI dan Peraturan 

Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SN Dikti) dilaksanakan pada tanggal 1 September 2016 di Universitas Yarsi 

Jakarta dan (3) revitalisasi Kurikulum UNP, Renstra Universitas Negeri Padang, Renstra Fakultas 

Bahasa dan Seni UNP, Renstra PS-PII FBS UNP. Perubahan ini dilakukan program studi untuk 
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mengikuti perkembangan Ipteks sehingga nantinya menghasilkan lulusan yang berdaya saing 

tinggi.  

Tahapan revitalisasi kurikulum berorientasi literasi baru dilaksankan pada kurikulum 2019 

hal ini, berdasarkan  analisis kebutuhan dan kajian Ipteks. Analisis kebutuhan berdasarkan masukan 

asosiasi dan stakeholders. Kajian Ipteks berdasarkan asas-asas atau landasan dalam desain 

kurikulum, konsorsium bidang ilmu,  mengacu KKNI, SD Dikti, perundangan lainya dan mengacu 

kepada kemampuan era Revolusi Industri 4.0 dengan literasi baru.  

Upaya yang dilakukan PS-PII berkaitan literasi baru adalah menyiapkan dan menerapkan 

kurikulum berorentasi literasi baru  selalui kegiatan sebagai berikut:  (1) Literasi data dengan 

memperbanyak mata kuliah pilihan PS-PII yang dapat meningkatkan skills dalam mengolah dan 

menganalisis big data untuk meningkatkan layanan; (2) Literasi teknologi, dilakukan dengan  

memperbanyak matakuliah yang berkaitan dengan teknologi informasi baik untuk matakuliah 

wajib program studi maupun matakuliah pilihan program studi. Melalui literasi teknologi 

menunjukkan kemampuan untuk memanfaatkan teknologi digital dalam mengolah data dan 

informasi dan; (3) Literasi manusia menunjukan elemen softskill atau pengembangan karakter 

individu untuk bisa bekerja sama. Untuk membekali mahasiswa PS-PII dengan literasi manusia 

materi perkuliahan dihubungkan dengan dunia nyata melalui matakuliah praktik kerja lapangan. 
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REVITALISASI KURIKULUM PRODI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG:  

PELUANG DAN TANTANGAN ABAD -21 

 

Didik Nurhadi  

Universitas Negeri Surabaya 

 

ABSTRAK  

This paper is base on the development of Japanese language learning that is very fast following the 

development of information and communication technology and the 21st century skills that require 

graduates who are creative and innovative, capable in digital literacy, high-level thinking, 

communication skills, and graduates will have high productivity. This paper aims to describe the 

concrete steps of the Japanese Language Study Program through curriculum revitalization to equip 

graduates with the abilities and skills that are demanded by this global era. Furthermore, the 

analysis used in this paper is descriptive qualitative using library analysis techniques. The results 

showed that State university of Surabaya Japanese Language Study Program through the 

revitalization of the KKNI curriculum, including materials which become the demands of digital 

era, including providing opportunities for developing students, developing communication skills 

in Japanese with native speakers, Intership programs, scholarships studying in Japan, and various 

student exchange activities. 

Keywords: opportunities, challenges, curriculum revitalization, Japanese 

ABSTRAK  

Tulisan ini dilatarbelakangi atas perkembangan pembelajaran bahasa Jepang yang sangat cepat 

mengikuti perkembangan teknologi informasi dan komunikasi serta perkembangan ke abad ke-21 

yang menuntut diantaranya lulusan yang kreatif dan inovatif, berkemampuan dalam literasi digital, 

berfikir tingkat tinggi, kemampuan komunikasi, dan lulusan yang mempunyai produktivitas yang 

tinggi. Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan langkah kongkrit Prodi Pendidikan Bahasa Jepang 

melalui revitalisasi kurikulum untuk membekali lulusannya dengan kemampuan dan keterampilan 

yang menjadi tuntutan era global ini. Selanjutnya analisis yang digunakan dalam tulisan ini adalah 

deskriptif kualitatif menggunakan teknik analisis kepustakaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unesa melalui revitalisasi kurikulum KKNI,  yang didalamnya 

memuat materi-materi yang menjadi tuntutan era digital, termasuk di dalamnya menyediakan 

kesempatan-kesempatan mahasiswa berkembang, mengasah keterampilan berkomunikasi dalam 

bahasa Jepang dengan native speaker, program intership, beasiswa kuliah di Jepang, dan berbagai 

kegiatan pertukaran pelajar.   

Kata kunci: Peluang, Tantangan, Revitalisasi kurikulum, Bahasa Jepang 

 

 

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
Best Practice dan Hasil Kajian Ilmiah  

 

135 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI) 
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo Tanggal 3 ð 6 SEPTEMBER 2019                    
http://fsb.u ng.ac.id/page/show/2/prosiding  

A. PENDAHULUAN  

Kurikulum yang diberlakukan pada pendidikan tinggi di Indonesia diharuskan berdasarkan 

pada ketentuan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (lebih akrab dikenal dengan singkatan 

KKNI, selanjutnya disebut KKNI ). KKNI dapat dimaknai sebagai jawaban atas amanat bangsa 

yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 pasal 35 ayat 2 tentang kurikulum. 

Undang-Undang menyebutkan bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap 

Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap program 

studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan. 

Betapa pentingnya peran kurikulum dalam program pendidikan sudah banyak dikupas oleh para 

ahli kurikulum (periksa Taba:1962,  Hamalik:  Zainal:2011, Sukmadinata, Nana S Y dkk, dan 

lainnya). 

Ihwal peran kurikulum, dari penulusuran atas referensi yang ada diperoleh pemahaman 

bahwa kurikulum merupakan ancangan pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan menjadi 

pedoman atau pegangan dalam kegiatan belajar-mengajar, yang di dalamnya memuat berbagai 

informasi mengenai isi pembelajaran, metode pembelajaran, instrumen pembelajaran dan lain-

lainnya. Sebagai pedoman, kurikulum diharapkan harus mengikuti perkembangan masa dan isi 

kurikulum sesuai dengan isi perkembangan zaman tersebut. Latar inilah yang mendorong bahwa 

kurikulum perlu dilihat kembali, diperbaiki, dioptimalisasikan sesuai dengan perkembangan dunia 

yang sangat cepat khususnya perkembangan teknologi dan informasi.  

 Sekarang ini, pendidikan atau pembelajaran termasuk di dalamnya kurikulum ada pada 

masa pengetahuan (knowledge age) dan masa yang didukung perkembangan teknologi dan 

informasi (information era) melalui penerapan media dan teknologi digital yang dikenal dengan 

information super highway (Gates, 2016). Era ketika perkembangan ilmu dan pengetahuan yang 

didukung teknologi dan informasi super cepat, pengetahuan yang bersifat terbuka untuk siapa saja 

dan kapan saja sehingga sekat-sekat ruang dan waktu menjadi tidak menjadi penghalangnya. Hal 

ini berimplikasi pula dalam paradigma pembelajaran baru yang di dalamnya menuntut penyesuaian 

pada perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Prinsipnya, seseorang dapat belajar 

kapan pun, di mana pun, dan dari mana pun. National Education Association mengajukan 

keterampilan yang perlu dibekalkan melalui pembelajaran (dikenal dengan 21st Century skills) 

mencakup di dalamnya kemampuan berkomunikasi (Communication), berpikir kritis (Critical 
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Thinking), berkolaborasi (collaboration), kreativitas (Creativity) (4côS). Badan Nasional Sertifikasi 

Profesi (BNSP:2010) secara lebih rinci mangajukan keterampilan Pembelajaran abad dengan 21 

framework sebagai berikut: (a) Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, mampu 

berpikir kritis, lateral dan sistemik terutama dalam konteks pemecahan masalah; (b) Kemampuan 

berkomunikasi dan bekerjasama, mampu berkomunikasi dan bekerjasama secara efektif dengan 

berbagai pihak; (c) Kemampuan mencipta dan membaharui, mampu mengembangkan krativitas 

yang dimilikinya untuk menghasilkan berbagai terobosan yang inovatif; (d) Literasi teknologi 

informasi dan komunikasi, mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan kinerja dan aktivitas sehari-hari; (e) Kemampuan belajar kontekstual, mampu 

menjalani aktivitas pembelajaran mandiri yang kontekstual sebagai bagian dari pengembangan 

pribadi; (f) Kemampuan informasi dan literasi media, mampu memahami dan menggunakan media 

komunikasi untuk menyampaikan beragam gagasan dan melaksanakan aktivitas kolaborasi dan 

interaksi dengan beragam pihak. 

KKNI yang diinisiasi tahun 2012 oleh pemerintah dan diberlakukan di Universitas Negeri 

Surabaya (selanjutnya disebut Unesa) sejak tahun 2015 membutuhkan kajian-kajian, berbagai 

pengembangan kurikulum ke arah yang lebih baik setiap waktu agar senafas dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang secara cepat. KKNI Unesa dan perguruan 

tinggi yang lain dikembangkan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (dalam 

Permenristekdikti Nomor 44 tahun 2015) menegaskan bahwa KKNI merupakan amanah undang-

undang yang dilaksanakan setiap institusi untuk selalu mengembangkan isi kurikulum sesuai 

perkembangan kebutuhan dan IPTEK. Lebih lebih era sekarang dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi mengubah paradigma pembelajaran termasuk di dalamnya revitalisasi 

kurikulum yang harus sejalan dengan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dalam abad ke-

21.  

Hasil penelusuran studi yang sudah dilakukan dengan latar permasalahan mengenai 

implementasi KKNI belum bisa disebutkan banyak jumlahnya. Kajian teoretis yang sudah ada 

masih terpusat pada kajian bidang pendidikan (pedagogi), bidang eksak (biologi, fisika, kimia dan 

lain-lainya), seperti implementasi KKNI untuk menumbuhkan kemampuan berfikir kritis (lihat 

Rizka:2016, Irfan dkk:2016, Zubaidah:2017, dan lainnya). Kajian-kajian yang mengangkat tentang 

implementasi KKNI dalam berbagai pembelajaran perlu dilakukan secara kontinyu. Tulisan 
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singkat ini mengajukan pemikiran-pemikiran implementasi kurikulum KKNI di Prodi Pendidikan 

Bahasa Jepang Unesa berdasarkan tinjauan teoretis dan praktis berkaitan dengan penyiapan lulusan 

yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan era informasi khususnya 

keterampilan komunikasi melalui bahasa Jepang. 

 Bahasa Jepang sebagai salah satu bahasa asing yang diajarkan pada satuan pendidikan 

tingkat menengah (SMA, SMK, MAN, atau pada beberapa sekolah menengah pertama dan sekolah 

dasar) dan perguruan tinggi jumlahnya cukup banyak, bahkan pembelajar bahasa Jepang Indonesia 

masih menduduki urutan kedua setelah China. Jumlah pembelajar bahasa Jepang di Indonesia lebih 

dari 745 ribu (periksa hasil survey perkembangan pendidikan bahasa Jepang di dunia tahun 2015 

oleh The Japan Foundatation: 2017). Jumlah ini mengidikasikan bahwa minat pembelajar untuk 

mempelajari bahasa Jepang masih tinggi. Bahkan jumlah lembaga penyelenggara pendidikan 

bahasa Jepang di Indonesia mendekati angka 2500 lembaga. Memang jika dibandingkan dengan 

hasil survey tahun 2012 diketahui ada penurunan jumlah pembelajar bahasa Jepang, namun dengan 

jumlah 745 ribu dapat disebutkan bahwa pembelajar bahasa Jepang di Indonesia termasuk terbesar 

kedua setelah China. Gambaran atas jumlah pembelajar bahasa Jepang dan animo minat pembelajar 

di Indonesia ini menjadi peluang sekaligus tantangan Prodi Pendidikan bahasa Jepang untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Jepang yang lebih baik, lulusan bahasa Jepang yang 

mampu mengambil peran dalam era sekarang ini.    

 

B. PEMBAHASAN  

 Subbab ini akan mendeskripsikan perihal tantangan dan peluang abad ke-21 yang 

berimplikasi dalam revitalisasi KKNI Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unesa. Secara umum, 

subbab ini terdiri atas, uraian tentang keterampilan abad ke-21 berupa tantangan abad ke-21 

(tantangan eksternal dan internal) dan peluang-peluang abad ke-21 bagi lulusan Prodi Pendidikan 

Bahasa Jepang, selayang pandang prodi Pendidikan Bahasa Jepang, revitalisasi kurikulum Prodi 

Pendidikan Bahasa Jepang, dan upaya kongkrit dalam peningkatan kualitas lulusan. 

Tantangan dan Peluang Abad ke-21 

Subbab ini dideskripsikan mengenai berbagai tantangan dan peluang pembelajaran bahasa 

dewasa ini mendasarkan pada hasil analisis secara teoretis dan hasil penelitian praktis melalui studi 

kepustakaan. Hasil analisis dijelaskan dalam subbab ini dengan menggunakan alur deskripsi berupa 
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penguraian tantangan-tantangan pembelajaran abad ke-21, dan pada bagian akhir dalam subbab ini 

akan diuraikan mengenai peluang abad ke-21 dalam pembelajaran bahasa. 

Perubahan merupakan keniscayaan dalam proses kehidupan manusia menuju suatu kondisi 

yang lebih baik. Jika dicermati era sekarang ini, Sesuatu yang tidak bisa dinafikkan bahwa 

perubahan tatanan kehidupan masyarakat, di dalamnya ada aspek ekonomi, sosial, budaya, maupun 

pendidikan, ke semua aspek ini berjuang dengan keras untuk mampu menyelaraskan pada 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat cepat. Pemahaman sederhananya, 

sebagai contoh semisal aspek pendidikan sebagai bagian dari aspek kehidupan masyarakat harus 

mengikuti tuntutan dan perkembangan jaman agar makna dari pendidikan atau pembelajaran tetap 

meaningfull dan tidak ñusangò bagi pembelajar atau peserta didik.  

Dekade ini merupakan masa keterbukaan penuh, banyak ahli menyebut abad ke-21, abad 

globalisasi, abad masa pengetahuan (knowledge age), yang di dalamnya dicirikan dengan, (a) 

perubahan-perubahan mendasar pada permintaan kualitas atas seluruh usaha dan kegiatan dari 

lembaga pendidikan, (b) perlu memikirkan terobosan-terobosan baru dalam pemikiran konsep, 

penyusunan, dan pelaksanaan, (c) peralihan pekerjaan yang dulunya dilakukan dengan tenaga 

manusia diubah menjadi otomatisasi oleh mesin, (d) era berbasis pengetahuan, artinya semua 

tindakan dalam pemenuhan kepentingan hidup didasarkan pada pengetahuan yang cukup (periksa 

Mukhadis, 2013:115), (e) sektor kehidupan manusia dikendalikan melalui jaringan teknologi 

informasi dan komunikasi, sehingga informasi tentang sesuatu dapat dilakukan melalui komunikasi 

kapan saja, di mana saja, dan oleh siapa saja, (d) pendidikan memegang peran penting dalam 

menghasilkan tenaga professional yang berkarakter dengan dibekali keterampilan belajar dan 

berinovasi, menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk keterampilan 

keberlangsungan hidup (life skills).  

Tantangan paling dekat pada tahun 2020, Indonesia harus menyiapkan tantangan pasar 

bebas melalui kerjasama ekonomi yang dikenal dengan Asia-Pasific Economic Coorperation atau 

di singkat APEC. Selain itu negera ini juga berhadapan dengan pasar bebas seperti CAPTA (Cina-

Asia-Pasific Trade Agreement), dan juga ASEAN Community. Perjanjian-perjanjian yang sudah 

dibuat melalui MoU perdagangan bebas dengan berbagai negara membawa konsekwensi bahwa 

tuntutan kecakapan dan keterampilan yang unggul, spesifikasi tinggi, kualitas dan memiliki daya 

saing tinggi pada produk yang ditawarkan.  
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Perkembangan pasar bebas harus dibarengi pula dengan perkembangan bidang pendidikan 

yang mampu menyesuaian tuntutan pasar. Bidang pendidikan dan pembelajaran menjadi satu 

bidang yang tidak bisa lepas dari dampak teknologi informasi dan komunikasi. Hampir seluruh 

komponen dari sistem pendidikan dan pembelajaran dipengaruhi oleh perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, baik itu komponen tujuan, materi atau isi, sumber belajar, strategi, dan 

juga komponen evaluasinya. Semua itu, secara nyata akan berdampak pada bagaimana proses 

belajar dan pembelajaran yang dialami oleh para peserta didik. Artinya, proses belajar dan 

pembelajaran bagi peserta didik di era TIK ini harus memperhatikan berbagai perubahan dan 

perkembangan yang terjadi. 

Secara teoretis, keterampilan yang dibutuhkan abad ke-21 telah diidentifikasi mencakup 

tiga bidang, (a) kecakapan belajar dan inovasi, (b) kecakapan informasi, media dan teknologi, (c) 

kecakapan hidup dan karir (). Saavedra (2012) mengutip pendapat levy dan Murnane 

mengidentifikasi dunia kerja membutuhkan orang orang yang memiliki keterampilan berfikir 

kompleks dan berkomunikasi. Pandangan lain, Susanto (2010) mengidentifikasi tantangan-

tantangan dalam pembelajaran pada abad ke-21 diantaranya, pengajaran dalam masyarakat yang 

multibudaya, pengajaran untuk mengonstruksi makna, pengajaran untuk pembelajaran aktif, 

pengajaran dan teknologi, pengajaran dan pilihan, dan pengajaran dan akuntabilitas. Lebih lanjut, 

Sukri dan Ishaq menekankan kompetensi guru professional yang ditandai adanya kualifikasi 

akademik dan kompetensi professional, kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian, dan 

kompetensi sosial.  

Pandangan-pandangan atas keterampilan-keterampilan yang berpengaruh dalam 

keberlangsungan seseorang hidup di abad ke-21 seperti dalam uraian di atas menunjukkan adanya 

kesamaan konsep, bahwa perkembangan teknologi komunikasi dan informasi mempengaruhi 

paradigma pendidikan baru abad ke-21. Kegiatan pendidikan diharapkan membekali peserta didik 

dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan holistik, seperti layaknya ilmuwan dalam lingkup 

tertentu untuk memecahkan masalah yang dihadapi.   Pembelajaran melalui perkembangan digital, 

Berfikir kritis, kreatif dan inovatif, é. merupakan beberapa keterampilan abad ke-21 

Peluang-peluang pekerjaan di Jepang yang bisa dimasukin para lulusan makin berkembang 

jenisnya dan jumlah permintaannya. Hal ini didorong oleh pemerintah Jepang melalui 

memoratorium jenis visa baru ótokutei ginoô, visa khusus untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu yang 
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tidak mensyaratkan pengalaman, hanya membutuhkan sertifikat kemampuan berbahasa Jepang 

minimal N4. Program ini menjadi óangin segarôbagi lulusan bahasa Jepang, termasuk bagi lembaga 

pendidikan bahasa Jepang, bidang yang akan banyak menyerap lulusan untuk bekerja di Jepang 

dengan rentan waktu kontrak bervariasi, antara 3 tahun dan 5 tahun. Bahkan tidak menutup 

kemungkinan, banyak dari tempat kerja melalui hasil penilaian kualitas kerja dari Indonesia yang 

terkesan baik, dan pekerja keras meminta menjadi pegawai tetap óseishainô sehingga masa kerja 

bisa sampai masa pensiun pada umur 55 tahun s.d 60 tahun. 

 Dorongan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang untuk para mahasiswa mengambil sertifikat 

kemampuan bahasa Jepang minimal N3 sebelum lulus, dan atau menjadi prasyarat mengikuti 

sidang skripsi dirasakan tepat. Penegasan secara objektif dari lembaga tes yang diakui secara 

internasional menjadi modal lulusan untuk mendapatkan pekerjaan dan mampu bersaing dengan  

 

Selayang Pandang Prodi Pendidikan Bahasa Jepang 

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang FBS Unesa sebagai salah satu penyelenggara pendidkan 

bahasa Jepang di Jawa Timur didirikan sejak tahun 1981 dan merupakan pioneer di wilayah Jawa 

Timur. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang mempunyai tujuan pendidikan dan mengacu pada 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi mencakup 1) standar isi, 2) standar proses, 3) standar 

Kompetensi Lulusan, 4) standar sarana dan prasarana, 6) standar pengelolaan, 7) standar 

pembiayaan, 8) standar penilaian, 9) standar penelitian, 10) standar pengabdian pada masyarakat. 

Hal ini dimaksudkan agar program studi diharapkan memiliki dan melaksanakan tanggung jawab 

untuk mengembangkan, memenuhi standar nasional yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat dan mahasiswa. 

Saat ini, program studi pendidikan bahasa Jepang Unesa sedang berupaya meningkatkan 

mutu lulusannya baik dalam bidang keterampilan berbahasa Jepang maupun profesionalisme 

dalam pendidikan seperti tercantum dalam visi dan misi prodi. Jika berdasarkan pada hasil evaluasi 

EMI LPTK Prodi Pendidikan bahasa Jepang Unesa tahun 2013, dari ke-10 standar nasional 

pendidikan tinggi tersebut, secara keseluruhan masih berada pada kriteria perbaikan baik mayor 

maupun minor. Sehubungan dengan peningkatan mutu lulusan  sesuai visi misi Prodi maka skala 

prioritas yang akan dilakukan saat ini adalah menggiatkan aktivitas pemutakhiran kurikulum secara 
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bertahap, sistematis dan terencana agar lulusan Prodi pendidikan bahasa Jepang FBS Unesa mampu 

bersaing di masyarakat. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan difokuskan pada pengembangan dan 

pemutakhiran kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Jepang. Pada tahap awal perbaikan adalah 

melakukan studi kelayakan, studi banding dan tracer study serta evalusi kurikulum on going. 

Evaluasi kurikulum merupakan bagian dari sistem manajemen pengembangan kurikulum yaitu 

perencanaan, organisasi, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Berkaitan dengan pelaksanaan 

evaluasi kurikulum on going, diadakan workshop dengan seluruh bapak/ibu dosen di PS 

Pendidikan Bahasa Jepang.  

Adanya kebutuhan untuk melakukan evaluasi terhadap kurikulum program-program 

studi di Unesa didasarkan pada beberapa perubahan mendasar di bidang pendidikan, antara lain: 

(a) perkembangan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang pesat, yang menuntut 

pemutakhiran isi kurikulum; (b) adanya Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang menuntut penyesuaian  kurikulum pada 

semua level pendidikan; (c) peninjauan kembali eksistensi kurikulum berbasis kompetensi (KBK); 

(d) hasil Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia di Jogjakarta 2012, yang mengamanatkan 

penyiapan generasi emas Indonesia tahun 2025 melalui pendidikan karakter; dan (e) perlu 

mengakomodasi keterampilan abad ke-21 dalam kurikulum Unesa. Khusus untuk kurikulum 

program studi kependidikan evaluasi juga berdasarkan pada: (a) perubahan orientasi kurikulum S-

1 LPTK ke arah akademik sebagai konsekuensi munculnya program pendidikan profesi guru 

(PPG); (b) adanya perkembangan kurikulum pada tingkat pendidikan dasar dan menengah 

menuntut adanya penyesuaian terhadap konten kurikulum S1 kependidikan; (c) adanya re-orientasi 

program-program S1 kependidikan berdasarkan kebutuhan masyarakat, misalnya dual 

degree,double degree, serta pengakuan kualifikasi memerlukan evaluasi terhadap kurikulum saat 

ini, apakah sudah mewadahi kebutuhan-kebutuhan ini. Hasil evaluasi kurikulum yang telah belaku 

digunakan untuk bahan perbaikan bagi pengembangan kurikulum yang akan datang. Program 

pengembangan kurikulum di Prodi Pendidikan Bahasa Jepang FBS Unesa merupakan program 

yang direncanakan, dikembangkan, dan dilaksanakan, sehingga perlu dilakukan evaluasi secara 

berkesinambungan. Evaluasi kurikulum dilakukan guna memperoleh  masukan untuk melakukan 

revisi di setiap tahapannya dan mencapai hasil sesuai tujuan. 
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Revitalisasi Kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Jepang  

Kesadaran terhadap berbagai jenis keterampilan abad ke-21 ini membawa energy positif 

pada Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unesa untuk selalu melakukan refleksi pelaksanaan 

kurikulum serta merevitalisasi kurikulum KKNI secara bertahap dan berkelanjutan (kontinyu). 

Tahun 2019, Prodi Pendidikan Bahasa Jepang melakukan peninjauan kembali pelaksanaan 

kurikulum dengan diberlakukannya beberapa langkah nyata melalui beberapa penambahan muatan 

atau isi mata kuliah dan penambahan mata kuliah baru1.  Hal ini dimaksudkan bahwa tuntutan 

perkembangan era globalisasi ini menuntut keterampilan praktis berbasis pengetahuan. Sebagai 

contoh, penambahan mata kuliah literasi digital. Penambahan mata kuliah ini didasarkan pada 

pemahaman bahwa penggunaan internet dalam menunjuang dan meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia sudah sangat besar. Survey oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

menghasilkan data bahwa penggunaan internet oleh seseorang (range usia antara 15 s.d 19 tahun) 

merupakan pengguna terbanyak yakni 91%. Ini menunjukkan bahwa pelajar sekolah tingkat 

menengah dan Pendidikan tinggi sudah sangat ñakrabò dengan penggunaan media internet dan 

sngat sedikit sekali usia ini yang tidak menggunakan internet. Internet dengan berbagai fungsi 

praktis dalam hidup dan sekaligus pula internet dengan berbagai efek negatif yang ditimbulkan jika 

tidak dibekali dengan kesadaran dan sikap bijak dalam menggunakannya.    

Kesadaran atas berbagai fungsi dan efek dari penggunaan internet secara luas oleh 

mahasiswa mendorong penyelenggara pendidikan untuk membekali mahasiswa dengan 

kemampuan mengelola dan menggunakan informasi yang terpampang secara bebas dalam jaringan 

internet serta kemudahan untuk mendapatkan data. Teristimewa untuk meminimalisir dampak 

negatif perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam pemakaian internet serta 

memaksimalkan perkembangan dunia digital untuk meningkatkan kualitas hidup, Unesa 

merevitalisasi kurikulum dengan perbaikan salah satunya dengan penambahan mata kuliah literasi 

digital. Mata kuliah ini membekali mahasiswa dalam menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi dari piranti digital secara efektif dalam berbagai konteks seperti akademik, karier, dan 

aktivitas hidup sehari-hari.  

1 ¦ƴƛǾŜǊǎƛǘŀǎ bŜƎŜǊƛ {ǳǊŀōŀȅŀ ƳŜƭŀƭǳƛ άtŜŘƻƳŀƴ tŜƴŀƳōŀƘŀƴ aǳŀǘŀƴ Řŀƴ aŀǘŀƪǳƭƛŀƘ tŜƴƎŜƳōŀƴƎŀƴ YŜǇǊƛōŀŘƛŀƴ Lƴǎǘƛǘǳǎƛƻƴŀƭ ǇŀŘŀ YǳǊikulum 
¦ƴŜǎŀ έ ƳŜƴȅŀŘŀǊƛ ōŜǊōŀƎŀƛ ƛǎyu-isyu strategis global berkaitan dengan antiradikalisme, mitigasi dan tanggap bencana, literasi digital dan standar 
pendidikan guru, sejak 2019 merancang dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dengan menetapkan hal berikut; (1) 
mengintegrasikan isi atau muatan antiradikalisme ke dalam mata kuliah lain seperti Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, 
Pancasila;(2) pengembangan matakuliah baru untuk literasi digital;(3) Pendidikan Jasmani dan Kebugaran,(4) rekontsuksi matakuliah-matakuliah 
terkait program magang di sekolah. 
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Contoh lain berkaitan dengan hasil revitalisasi kurikulum di Unesa secara umum termasuk 

juga Prodi Pendidikan Bahasa Jepang, pengubahan nama matakuliah Program Pengelolaan 

Pembelajaran (PPP) menjadi Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). Pengubahan nama 

berdasarkan pada Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 55 Tahun 

2017 tentang Standar Pendidikan Guru. Berdasarkan pada aturan ini, Pembedaan PPL sebagai 

bagian dari Pendidikan Profesi Guru (PPG), dan PLP sebagai bagian dari matakuliah dalam 

program sarjana dengan kegiatan berupa pengamatan atau observasi dan pemagangan yang 

dilakukan oleh mahasiswa Program Sarjana Pendidikan untuk mempelajari aspek pembelajaran 

dan pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan (Permenristekdikti, 2017)    

 

Kegiatan Praktis Peningkatan Kualitas Lulusan 

Salah satu rumusan visi, misi, tujuan, dan sasaran Prodi Pendidikan Bahasa Jepang yakni 

menghasilkan tenaga pendidik yang mampu mengembangkan kompetensi kompetitif dalam era 

global. Sedangkan pada sisi lain, hasil evaluasi kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Jepang tahun 

2015 disimpulkan bahwa wawasan internasional mahasiswa masih dirasakan belum cukup baik, 

mahasiswa belum cukup memiliki kepercayaan diri karena kontak komunikasi dengan orang 

Jepang dirasakan masih belum maksimal, pemahaman bahasa Jepang dalam dunia kerja masih 

sangat minim, dan kemampuan mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unesa dalam 

berbahasa Jepang pada level setingkat N32 masih belum tercapai secara maksimal.  

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unesa menyadari tentang berbagai kelemahan-kelemahan 

lulusan berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan bahasa Jepang, khususnya peningkatan 

kepercayaan diri berkomunikasi dengan native speaker. Kerjasama Prodi dengan lembaga yang 

mengurusi pendidikan bahasa Jepang di seluruh dunia, seperti The Japan Foundation dalam bentuk 

bantuan tenaga ahli native speaker menjadi salah satu solusinya. Pembelajaran bahasa Jepang oleh 

native speaker di Prodi Pendidikan Bahasa Jepang sejak tingkat dasar diharapkan memberikan 

peluang yang banyak kepada mahasiswa untuk belajar berkomunikasi dengan bahasa Jepang. 

2 Level N3 sebagai bagian dari Japanese Language Proficiency Test (JLPT). JLPT merupakan salah satu tolok ukur (alat evaluasi) kemampuan 

berbahasa Jepang secara obyektif dengan pemeringkatan dari level yang paling dasar (N5) sampai level yang paling mahir (N1). Tes ini dilakukan 
secara serempak di seluruh dunia pada hari dan waktu yang sama sebanyak dua kali, yakni bulan Juli dan Desember. 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

Best Practice dan Hasil Kajian Ilmiah  

 

144 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI) 
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 ð 6 SEPTEMBER 2019                    

http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding  

Peraturan untuk menggunakan bahasa Jepang selama berkomunikasi di lingkungan jurusan atau 

prodi merupakan usaha kongkrit untuk memberikan kesempatan mahasiswa menggunakan bahasa 

Jepang dengan tujuan tumbuh kepercayaan diri dalam berbahasa Jepang. Bahkan, salah satu 

program organisasi/himpunan kemahasiswaan di prodi (HMJ) mewajibkan setiap hari Rabu 

menggunakan bahasa Jepang ñsuiyoubi no nihongoò pada seluruh komunikasi antarmahasiswa di 

lingkungan kampus. 

Selain itu, pembangunan kerjasama dengan instansi pendidikan di Jepang, seperti 

kerjasama dengan Nagoya University dengan program U to U dan NUPACE bagi mahasiswa untuk 

belajar sau tahun di Jepang, kerjasama dengan Aichi University of Education, Japan dalam program 

PPL dan pertukaran pelajar merupakan praktik usaha untuk membantu dan menambah pengalaman 

mahasiswa dalam berkomunikasi bahasa Jepang, pengalaman hidup di Jepang, pengenalan 

lingkungan pendidikan di Jepang, pengenalan budaya Jepang, dan masih banyak manfaat lainnya. 

Bahkan, program kerjasama dengan perusahaan di Jepang dalam program internship, yang dimulai 

sejak tahun 2018, memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan 

dan keterampilan bahasa Jepang dalam dunia kerja dan pemagangan kerja secara langsung di 

Jepang.    

 

C. SIMPULAN 

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unesa menyadari bahwa tuntutan lulusan untuk dapat 

memenangkan dalam persaingan global tidaklah mudah. Revitalisasi kurikulum menjadi salah satu 

usaha prodi meninjau kualitas pembelajaran kea rah yang lebih baik dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Selain itu, pembekalan sejak dini kepada mahasiswa melalui pengasahan 

keterampilan berbahasa Jepang melalui berbagai program, serta dorongan dalam berpartisipasi 

berbagai kegiatan tes kemampuan berbahasa Jepang menjadi salah satu program untuk 

memperbaiki kualitas lulusan bahasa Jepang.    
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ABSTRAK  

Program studi yang baik harus mampu memberikan perangkat kurikulum yang adaptif dan 

memiliki kebermanfaatan bagi lulusan dan pengguna. Berkenaan dengan hal tersebut, pada era 

industri 4.0, sejatinya program studi memiliki kurikulum yang mampu mengadopsi literasi baru 

yang berkenaan dengan literasi data, teknologi, dan kemanusiaan. Begitu juga dengan program 

studi Sastra Indonesia yang harus mampu menjadikan lulusan sebagai manusia yang memiliki 

kemampuan literasi baru agar bisa bersaing di lapangan pekerjaan. 

Kata kunci: kurikulum, program studi, literasi baru 

ABSTRACT 

A creditable study program must be able to provide curriculum that is adaptive and worthy for 

graduates and users.Regarding this matter and related to industrial era 4.0, a study program 

should offer a curriculum that is able to adopt new literacy especially with concerning to data 

literacy, technology and humanity. Likewise with the Indonesian Literature study program which 

must be able to make graduates as human beings who have new literacy skills so they can compete 

and develop in the workforce. 

Keywords: curriculum, study program, new literacy 

 

A. PENDAHULUAN  

Kurikulum merupakan perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang diberikan 

oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang akan diberikan 

kepada peserta pelajaran dalam satu periode jenjang pendidikan (Syaodih.2000). Penyusunan 

perangkat mata kuliah ini disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan setiap program studi dalam 

penyelenggaraan pendidikan tersebut serta kebutuhan lapangan kerja. Lama waktu dalam satu 

kurikulum biasanya disesuaikan dengan maksud dan tujuan dari sistem pendidikan yang 

dilaksanakan. Kurikulum ini dimaksudkan untuk dapat mengarahkan pendidikan menuju arah dan 

mailto:yennihayati@fbs.unp.ac.id
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tujuan yang dimaksudkan dalam kegiatan pembelajaran secara menyeluruh. Kurikulum sebuah 

program studi harus didisain sedemikian rupa agar lulusan dari program studi yang bersangkutan 

bisa menjadi pribadi yang mandiri dan mampu bersain di tengah masyarakat. Di samping itu, 

kurikulum juga harus berisi pembelajarn yang akan membentuk karakter mahasiswa menjadi 

karakter yang sesuai dengan norma agama, negara, dan masyarakat, sehingga lulusan mampu 

menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial masyarakat manapun tanpa menjadikan diri mereka 

sebagai pribadi yang yang tidak memiliki pendirian. 

Dari sekian banyak hal yang dibutuhkan dalam proses pendidikan, kurikulum merupakan 

salah satu bagian yang mampu menyumbangkan   hal yang signifikan untuk mewujudkan 

perkembangan kualitas potensi peserta didik. Jadi  dapat diartikan bahwa kurikulum yang 

dikembangkan dengan berbasis pada kompetensi, sangat diperlukan sebagai alat untuk 

mengarahkan peserta didik menjadi: (1) manusia yang mampu dan proaktif menjawab tantangan 

zaman yang selalu berubah; dan (2) manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3) warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis 

kompetensi merupakan salah satu strategi pembangunan pendidikan nasional sebagaimana yang 

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Bintari, Sudiana, & Putrayasana, 2014). 

Kurikulum dan pembelajaran merupakan dua hal yang saling berhubungan. Di dalam 

kurikulum terdapat perencanaan menyeluruh yang mencakup kegiatan dan pengalaman yang perlu 

disediakan dan harus memberikan kesempatan secara luas bagi peserta didik untuk belajar 

(Hamalik, 2001). Dengan adanya kurikulum, maka proses belajar mengajar dimungkinkan akan 

terlaksana dengan baik. 

Di zaman ini, di zaman yang dikenal dengan industri 4.0, kurikulum harus didisain 

sedemikian rupa untuk mengadopsi kebutuhan pengguna lulusan. Oleh karena itu, sebuah 

kurikulum yang baik harus mangandung unsur literasi agar lulusan menjadi melek terhadap 

ingformasi, perkembangan teknologi, dan peka terhadap permasalahan yang ditemui dalam 

kehidupan. 

Secara umum literasi memiliki makna kemampuan seseorang untuk mengolah dan 

memahami informasi dalam aktivitas membaca dan menulis. Dalam arti kata, literasi di sini bisa 
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diartikan sebagai ómelek hurufô. Lebih lanjut menurut Education Development Center (EDC) 

literasi lebih dari sekadar melek huruf, lebih dari sekedar kemampuan membaca dan menulis. 

Literasi merupakan kemampuan manusia untuk menggunakan segenap potensi dan 

keterampilannya dalam memahami kata, bahkan memahami dunia. 

Berdasarkan paparan Intan Ahmad Dirjen Belmawa pada Rakernas Ristekdikti 2018, 

literasi baru dalam menghadapi revolusi industri memiliki tiga jenis yaitu; (1) literasi data yang 

meliputi kemampuan untuk membaca, menganalisis, dan menggunakan informasi di dunia digital, 

(2) literasi teknologi yang berkenaan dengan memahami cara kerja mesin dan aplikasi teknologi, 

dan (3) literasi manusia yang berkaitan dengan kemanusiaan, komunikasi, dan desain. Tiga jenis 

literasi tersebut merupakan kemampuan yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan sarjana S1 agar 

mereka menjadi sarjana yang cerdas dan bijaksana serta siap pakai dan memiliki kepekaan terhadap 

persoalan kemanusiaan. Artinya, seseorang yang layak menyandang gelar sarjana adalah seseorang 

yang sudah memiliki literasi data, teknologi, dan kemanusiaan. 

Berkaitan dengan literasi data, didalamnya tercakup literasi digital, yang merupakan 

ketertarikan, sikap dan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital dan alat 

komunikasi untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi 

informasi, membangun pengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi dengan orang lain agar 

dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. Elemen-elemen dasar dari definisi tersebut 

meliputi; kemampuan partisipasi, mengakses, mengintegrasi, menganalisa,   mengevaluasi, 

mengelola, menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberdayakan informasi yang ada dalam 

gawai baik secara daring maupun luring (Hermiyanto. 2018). 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, program studi perlu mendesain kurikulum yang 

mampu mengolah kemampuan literasi lulusan yang bekaitan dengan literasi data, literasi teknologi 

dan literasi manusia. Program studi sastra  Indonesia merupakan salah satu mampu melahirkan 

lulusan yang memiliki kemampuan literasi baru tersebut. Untuk itu, program studi sastra Indonesia 

harus mampu mendesain kurikulum yang adaftif terhadap perkembangan literasi di era indudtri 4.0 

ini. 
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B. PEMBAHASAN  

 Secara ideal, kurikulum berisi dua hal penting yaitu perencanaan dan pembelajaran. 

Perencanaan meliputi profil lulusan, capaian pembelajaran, struktur kurikulum, dan rencana 

pembelajaran semester (RPS). Sementara itu, pembelajaran meliputi proses pembelajaran, proses 

enilaian, dan penciptaan suasana akademik. Terlihat dalam bagan berikut ini. 

 

Bagan 1. Tahapan Peyusunan Kurikulum Program Studi 

 

Kurikulum program studi yang dirancang harus mengacu kepada standar nasional 

pergutruan tinggi tang tercantum dalam Permenristekdikti nomor 44 tahun 2015 tentang standar 

nasional pendidikan tinggi (SN dikti), Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012 tentang KKNI, dan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 73 tahun 2013 tentang penerapan KKNI 

pada pendidikan tinggi. Di samping itu, sebelum menerapkan sebuah kurikulu,  program studi harus 

melakukan gap analisys yang berkenaan dengan bagaimana perkembangan teknologi, kebutuhan 

pengguna, dunia industri, dan kompetensi lulusan seperti apa yang dibutuhkan oleh industri atau 

pengguna. 
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Menurut Yamnoon ada delapan belas kemampuan yang harus dimiliki oleh manusia dalam 

era 4.0 yang juga harus dimiliki oleh lulusan program studi agar mampu bersaing. Ke delapan belas 

kemampuan tersebut adalah; (1) persepsi sensorik;(2) mengambil informasi; (3) kemampuan 

mengenali pola-pola atau ategiri-kategori; (4) membangkitkan pola/kategori baru; (5) memecahkan 

masalah;  (6) memaksimalkan dan merencanakan; (7)  mencipta (kreativitas); (8) mengartikulasi 

atau menampilkan output; (9) berkoordinasi dengan berbagai pihak; (10) menghunakan bahasa 

untuk mengungkapkan gagasan; (11) menggunakan bahasa untuk memahami gagasan; (12) 

mengindera sosial dan emosional; (13) membuat pertimbangan sosial dan emosional; (14) 

menghasilkan outpout emosional dan sosial; (15) motorik halus/ketangkasan; (16) motorik kasar; 

(17) navigasi; dan (18) mobilitas (dalam Widaningsih. 2019: 12). Untuk itu, perlu didesain 

kurikulum yang mampu menjadikan lulusna memiliki kemampuan tersebut. 

Untuk menjawab tantangan literasi baru, kurikulum program studi sastra Indonesia harus 

direvitalisasi sesegera mungkin dan secara berkala agar perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan bisa diadosi. Seperti yang sudah dibicarakan pada bagian terdahulu, ada beberapa hal 

yang harus dilakukan untuk merevitalisasi kurikulum tersebut, di antaranya menyusun body of 

knowledge, menyusun profil lulusan, menentukan capaian pembelajaran, dan menyusun mata 

kuliah (struktur kurikulum)  yang menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di bidang 

bahasa dan sastra (Indonesia) dan tetap terkoneksi dengan perkembangan iptek terbaru.  

 

1.  Body of knowledge  

Body of Knowledge yang diselenggarakan oleh Prodi S-1 Sastra Indonesia  mencakup 

bidang linguistik dan sastra Indonesia, dan bidang lain yang sesuai dan mendukung bidang 

linguistik dan sastra Indonesia. Keilmuan tersebut harus memiliki konstelasi dengan keilmuan  

sejenis pada tingkat S-2 dan S-3. Selanjutnya, diagram alir dari body ob knowledge Program Studi 

Sastra Indonesia FBS UNP tersebut  dapat dicermati pada bagan 1. berikut ini. 
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Bagan 2 

Diagram Alir Body of Knowledge Prodi S-1  Sastra Indonesia 

Lulusan Prodi S-1 Sastra Indonesia harus mampu mengkaji perkembangan dan 

implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan perkembangan dan nilai-

nilai bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan keahliannya dalam rangka mewujudkan visi, misi, 

tujuan prodi. Oleh sebab itu, tenaga pendidik diharapkan dapat mengembangkan tri dharma 

perguruan tinggi dengan pengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang 

berlangsung. Dengan demikian, terjadinya inovasi terkait dengan perangkat pembelajaran yang 

digunakan tenaga pendidik dalam melaksanakan perkuliahan. Di samping itu, program studi Sastra 

IPTEKS  Pendukung  

 

Sastra Indonesia  
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Sastra Indonesia  

 

Keahlian dalam Tri Dharma 

Perguruan Tinggi  

 

IPTEKS 

Pelengkap/Dikembangkan 
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Indonesia akan tetap bisa berdiri dan memiliki eksistensi jika mampu menyajikan hal-hal yang 

tidak disediakan oleh mesin. 

 

2. Profil Lulusan 

Profil Lulusan adalah peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang keahlian atau 

bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan program studi. Profil lulusan Program S-1 Sastra 

Indonesia adalah sebagai peneliti, penyuluh  bahasa dan sastra Indonesia, sebagai praktisi, dan 

wirausahawan bidang bahasa, sastra, jurnalistik, humas, dan ke-BIPA-an. Berikut contoh deskripsi 

dari profil lulusan Program Studi Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia. 

Tabel 1. Deskripsi Profil Lulusan Program Studi S-1  Sastra Indonesia 

Profil Lulusan Deskripsi Profil Lulusan 

Peneliti bahasadan  sastra 

Indonesia 

Tenaga peneliti bidang bahasa dan sastra Indonesia dan mampu 

mempublikasikan hasilnya di forum dan media lokal, nasional, 

dan internasional 

Penyuluh bahasa dan 

sastra Indonesia 

Penyuluh bahasa Indonesia yang mampu menerapkan berbagai 

kompetensi kebahasaan bahasa  Indonesia dalam rangka 

memasyarakat-kan penggunaan bahasa Indonesia secara baik 

dan benar 

Praktisi bahasa dan sastra 

Indonesia 

Bekerja di berbagai instansi pemerintah dan  swasta.   

Wirausahawan bidang 

bahasa Indonesia, sastra 

Indonesia, 

jurnalistik/kehumasan/pe

ngajar BIPA 

Membuka usaha mandiri dalam bidang bahasa (lembaga kursus 

bahasa Indonesia);bengkel sastra Indonesia (bengkel  puisi, 

prosa, dan drama); jurnalistik (media cetak/media elektronik);  

kehumasan (pembawa acara/orator/manajemen kehumasan); 

BIPA (pengajar bahasa Indonesia bagi penutur asing di dalam 

negeri ataupun luar negeri) 

 

3. Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi 

Capaian pembelajaran yang disusun mengacu kepada  Permenristekdikti nomor 44 tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang membagi capaian pembelajaran menjadi 

capaian pembelajaran keterampilan umum dan keterampian khusus. Capaian pembelajaran 

keterampilan umum meliputi;  Mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik 

secara bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui 

media kepada masyarakat akademik dan masyarakat luas; Mampu mengidentifikasi bidang 

keilmuan yang menjadi obyek penelitiannya dan memposisikan ke dalam suatu peta penelitian 
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yang dikembangkan melalui pendekatan interdisiplin atau multidisiplin; Mampu mengambil 

keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian analisis atau 

eksperimental terhadap informasi dan data; Mampu memilih penelitian yang tepat guna, terkini, 

termaju, dan memberikan kemaslahatan pada  umat manusia melalui pendekatan interdisiplin, 

multidisiplin, atau transdisiplin, dalam rangka mengembangkan dan/atau menghasilkan 

penyelesaian masalah di bidang keilmuan, teknologi, seni, atau kemasyarakatan, berdasarkan hasil 

kajian tentang ketersediaan sumberdaya internal maupun eksternal;  Mampu mengembangkan peta 

jalan penelitian dengan pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, berdasarkan 

kajian tentang sasaran pokok penelitian dan konstelasinya pada sasaran yang lebih luas; Mampu 

menyusun argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis atas 

fakta, konsep, prinsip, atau teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika 

akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media massa atau langsung kepada masyarakat. 

Sedangkan capaian pembelajaran khusus program studi disusun atau ditetapkan oleh asosiasi prodi. 

Capaian pembelajaran lulusan Program Studi S-1 Sastra Indonesia dapat dilihat contohnya 

dalam Tabel 2 berikut ini.  

Tabel 2. Capaian Pembelajaran 

No. Parameter Capaian Pembelajaran 

1. Sikap 1. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Memiliki moral, etika, dan kepribadian yang baik di dalam 

menyelesaikan tugasnya. 

3. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta 

mendukung perdamaian dunia. 

4. Siap bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian yang 

tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya. 

5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan 

agama,  serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.  

6. Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk 

mendahulukan kepentingan bangsa dan masyarakat luas. 

7. Memiliki kemampuan memimpin dan bekerja sama serta peduli 

terhadap masalah-masalah humaniora.  

8. Menghayati nilai, norma, dan etika akademik. 

9. Memiliki kemandirian, dan berjiwa kewirausahaan. 

 

2. Penguasaan 

Pengetahuan 

1. Menguasai konsep teoretis kebahasaan dan kesastraan Indonesia. 

2. Menguasai dasar-dasar pengetahuan untuk berkreasi di bidang 

kebahasaan dan kesastraan Indonesia. 
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No. Parameter Capaian Pembelajaran 

3. Menguasai dasar-dasar metode penelitian kebahasaan dan kesastraan 

Indonesia. 

4. Menguasi teknik penerapan konsep-konsep kebahasaan untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai identitas keindonesiaan. 

 

3. Keterampilan 

Umum 

1. Mampu menerapkan pemikiran sistematis, kritis, kreatif, inovatif, dan 

humanis dalam konteks pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur. 

3. Mampu mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan hasil analisis 

data bahasa dan sastra secara benar dalam bentuk skripsi,dan 

mengunggahnya di laman perguruan tinggi. 

4. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks 

penyelesaian masalah berdasarkan hasil analisis informasi dan data. 

5. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan 

pembimbing, kolega, sejawat, baik di dalam maupun di luar 

lembaganya.  

6. Mampu berbahasa asing, minimal satu bahasa asing yang dapat 

mendukung pengembangan karirnya. 

7. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang 

berada di bawah tanggung jawabnya dan mampu mengelola sebuah 

proyek secara mandiri. 

8. Mampu mendokumantasikan, menyimpan, mengamankan, dan 

menemukan kembali data untuk menjamin kesahihah dan mencegah 

plagiasi. 

 

4. Keterampilan 

Khusus 

1. Mampu mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mensistematisasi 

masalah-masalah kebahasaan dan kesasatraan Indonesia yang 

berkembang di masyarakat. 

2. Mampu merumuskan berbagai alternatif pemecahan masalah dalam 

bidang kebahasaan dan kesastraan Indonesia sebagai dasar untuk 

memahami persoalan kemanusiaan. 

3. Mampu menganalisis masalah-masalah kebahasaan dan kesastraan 

Indonesia dengan menggunakan berbagai teknik analisis bahasa dan 

sastra. 

4. mampu melakukan penelitian dan menggunakan konsep teoretis dan 

metode penelitian bahasa dan sastra. 

5. Mampu berkomunikasi dengan menggunakan media bahasa dan sastra 

Indonesia. 

6. Mampu berkreasi di bidang bahasa dan sastra Indonesia.  

 

 

4. Mata kuliah dan Kompetensi Lulusan 

Di samping memberikan ilmu pengatahuan, kurikulu juga harus mrancang kopetensi yang 

akan dimiliki lulusan. Hal itu disebabkan karena pada saat mencari pekerjaan nilai (IPK) tidak 

terlalu diperhitungkan, yang paling diperhitungkan adalah sertifikat kompetensi yang dimiliki oleh 
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lulusan. Oleh karena itu,  program studi harus menyediakan program atau mata kuliah-matakuliah 

yang mmberikan kometensi yanng dapat dipakai lulusan dalam dunia kerja. Berikut adala ontoh 

mata kuliah dan kompetensi yang akan didapat oleh lulusan. 

 

Bagan 3. Contoh Mata kuliah dan kompetensi yang dihasilkan 

Dari bagan di atas dapat di lihat bahwa program studi Sastra Indonesia bisa merancangn 

beberapa mata kuliah yang berhubungan dengan kompetensi lulusan yang diinginkan.  

 

C. SIMPULAN  

Kurikulum sebuah program studi sebaiknya dirancang sedemikian rupa sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal itu bertujuan agar 

lulusan mampu menyesesuaikan diri dengan kebutuhan industri dan lingkungan. Di samping itu, 

kurikulum program studi juga harus menwarkan kompetensi-kompetensi yang wajib dimiliki oleh 

lulusan yang nantinya akan berguna di lapangan pekerjaan. 
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ABSTRAK  

Revitalisasi Kurikulum Desain Komunikasi Visual dilakukan karena adanya tuntutan kebutuhan 

dengan berkembangnya ilmu desain yang multidisiplin dan beririsan dengan ilmu yang lain seperti 

komunikasi, psikologi, antropologi, sosiologi, kebudayaan serta perkembangan teknologi yang 

ditandai munculnya revolusi industri 4.0. Dampak negatif yang ditimbulkan misalnya munculnya 

hoax, intoleransi, dan memudarnya nasionalisme. Era ini telah  menghasilkan ketergagapan, 

disrupsi, sekaligus peluang bagi para lulusan perguruan tinggi, salah satunya lulusan Desain 

Komunikasi Visual. Tantangan terkait isu-isu yang semakin kompleks tersebut menjadi tanggung 

jawab perguruan tinggi untuk menyiapkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan. Perancangan 

kurikulum Desain Komunikasi Visual memiliki selaras dengan kepentingan Universitas Negeri 

Surabaya untuk menciptakan lulusan yang unggul dalam bidang desain dan menjadikan bidang 

seni desain sebagai unggulan universitas. Upaya yang lain adalah dengan dimunculkannya mata 

kuliah literasi digital, antiradikalisme, mitigasi bencana. Rancangan kurikulum Desain Komunikasi 

Visual  Universitas Negeri Surabaya didasarkan pada lima bidang kajian ilmu yaitu Design Basic 

and Creatif Process, Design Technology,  Design Entrepreneurship, Design Science, Attitude, 

Character, and Nationalism. Keempat bidang kajian inilah yang akan menjadi dasar body of 

knowledge kurikulum. Sedangkan proses perancangan kurikulum dilakukan melalui : Needs 

Analysis and Feasibility Study/Comparative Study, Evaluation of on Going Curriculum, Designing 

New Curriculum, Sanctioning with Evaluation Workshop, Curriculum Publication, 

Implementation. 

Kata kunci: revitalisasi kurikulum, revolusi industri 4.0, desain komunikasi visual, Universitas 

Negeri Surabaya 

ABSTRACT 

The revitalization of the Visual Communication Design Curriculum was carried out because of the 

demands of the need for the development of multidisciplinary design science and intersect with 

other sciences such as communication, psychology, anthropology, sociology, culture and 

technological developments marked by the emergence of the industrial revolution 4.0. Negative 

impacts such as the emergence of hoaxes, intolerance, and waning nationalism. This era has 
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produced stuttering, disruption, as well as opportunities for college graduates, one of whom is a 

graduate of Visual Communication Design. Challenges related to these increasingly complex 

issues are the responsibility of universities to prepare a curriculum that suits their needs. The 

design of the Visual Communication Design curriculum has aligned with the interests of Surabaya 

State University to create graduates who excel in the field of design and make the field of design 

art a superior university. Another effort is to bring up digital literacy courses, anti-radicalism, 

disaster mitigation. The curriculum design of Visual Communication Design at Surabaya State 

University is based on five fields of scientific study, namely Basic Design and Creative Process, 

Design Technology, Entrepreneurship Design, Design Science, Attitude, Character, and 

Nationalism. These four fields of study will form the basis of the curriculum's body of knowledge. 

While the curriculum design process is carried out through: Needs Analysis and Feasibility 

Study/Comparative Study, Evaluation of on Going Curriculum, Designing New Curriculum, 

Sanctioning with Evaluation Workshop, Curriculum Publication, Implementation. 

Keywords: curriculum revitalization, paradigm of 4.0, visual communication design 

 

A. PENDAHULUAN  

Mencermati liberalisasi pasar global ataupun perdagangan bebas dalam lingkup 

internasional (WTO), lingkup regional (APEC), lingkup sub-regional (Masyarakat Ekonomi 

ASEAN), begitupun dengan kesepakatan GATT, AFTA telah diberlakukan, berdampak pada dua 

hal, di satu sisi dapat membuka kesempatan kerjasama yang seluas-luasnya antar negara, namun di 

sisi lain membawa persaingan yang sangat ketat. Oleh karena itu, tantangan utama di masa 

mendatang dipandang perlu untuk meningkatkan daya saing dan keunggulan kompetitif disemua 

sektor industri dan sektor jasa yang mengandalkan kemampuan sumber daya manusia (SDM), 

teknologi, dan manajemen. Revolusi industri 4.0 menghadirkan pengembangan robotic, artificial 

intelligence, internet of things, virtual reality, dan mahadata (big data). Revolusi industri 4.0 

menghasilkan ketergagapan, disrupsi, sekaligus peluang. Oleh karena itu, Perguruan Tinggi 

berkewajiban untuk membekali lulusan dengan literasi baru berbasis digital. Literasi digital 

merupakan kemampuan menggunakan teknologi dan informasi dari piranti digital secara efektif 

dan efisien dalam berbagai konteks seperti akademik, karir, dan kehidupan sehari-hari (Spalter & 

Van Dam, 2008). 

Berpijak pada isu-su global dan bergulirnya revolusi industri 4.0 yang ditandai 

perkembangan teknologi yang sangat pesat tersebut, Universitas Negeri Surabaya sebagai salah 

satu Perguruan Tinggi Negeri dan sebagai institusi pendidikan terus berupaya meningkatkan daya 

saing yang kompetitif melalui berbagai rekayasa kualitas sumber daya manusia. Salah satu upaya 
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yang dilakukan adalah menyelaraskan perkembangan global dengan mengedepankan karakter dan 

terus menumbuhkan sikap nasionalisme yang berbasis pada keragaman budaya nusantara. 

Munculnya isu-isu seperti hoax, radikalisme, dan intoleransi yang memberikan dampak pada 

disintegrasi bangsa meupakan tantangan bersama yang secara sadar harus dinternalisasikan dalam 

pendidikan. 

Universitas Negeri Surabaya telah menetapkan keunggulan universitas, yang meliputi seni 

dan desain, olahraga, dan pendidikan disabilitas. Oleh karenanya, Program Studi Desain 

Komunikasi Visual merupakan salah satu program studi yang diharapkan mampu berkontribusi 

dalam menjawab berbagai macam tantang global, serta pemecahan masalah (problem solving) atas 

isu-isu yang berkaitan dengan nasionalisme. Tahun 2015, Universitas Negeri Surabaya 

mendapatkan mandat pembukaan program studi S1 Desain Komunikasi Visual dari Kementerian 

Riset dan Pendidikan Tinggi. Salah satu alasan pembukaan Program Studi Desain komunikasi 

Visual merupakan jawaban atas kebutuhan pasar (Badan Ekonomi Kreatif, 2017), dan tuntutan 

pengembangan keilmuan yang semakin pesat.  

Desain Komunikasi Visual (DKV), merupakan bidang profesi yang berkembang pesat sejak 

revolusi industri (abad ke-19) (Gomez-palacio & Vit, 2009). Pada periode tersebut informasi 

melalui media cetak semakin luas digunakan dalam perdagangan (poster dan kemasan), penerbitan 

(koran, buku dan majalah) dan informasi seni budaya (Gomez-palacio & Vit, 2009). Perkembangan 

bidang ini pada abad ke-20 menemukan bentuknya yang baru terutama ketika peranan komunikasi 

yang diemban semakin beragam meliputi; informasi umum (information graphics, signage), 

pendidikan (materi pelajaran dan ilmu pengetahuan, pelajaran interaktif pendidikan khusus), 

persuasi (promosi) dan pemantapan identitas (logo, corporate identity, branding) (Rosenbaum & 

Bugental, 1998). Munculnya istilah Desain Komunikasi Visual sebenarnya juga merupakan akibat 

dari semakin meluasnya media yang dicakup dalam bidang komunikasi lewat bahasa rupa antara 

lain percetakan (grafika), film dan video, televisi, web design dan CD interaktif. 

Perkembangan keilmuan dan keprofesian dalam bidang Desain Komunikasi Visual saat ini 

telah mengalami perkembangan yang sangat pesat yang ditandai oleh lahirnya kajian-kajian secara 

keilmuan dalam desain komunikasi visual yang berkaitan dengan disiplin lingusitik (semiotic), 

sosiologi, antropologi, psikologi, kebudayaan, ekonomi (manajemen) hingga teknologi (Colman, 

2018; Darbellay & Moody, 2017; Innocenti, 2012; Julier, 2017; Moran, 2002). Dampak terjadinya 
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irisan antara disiplin keilmuan desain komunikasi visual dengan keilmuan lainnya mampu 

melahirkan kajian-kajian ilmiah dengan tema-tema seperti wacana narasi visual, antropologi 

visual, budaya visual, branding, digital storytelling, digital illustration, digital animation, web 

design, hingga game design. Sebagai akibat adanya fenomena persentuhan disiplin keilmuan 

tersebut ke dalam bidang desain komunikasi visual, maka secara bersamaan diikuti pula oleh 

munculnya profesi-profesi kebaruan dalam bidang desain komunikasi visual, antara lain digital 

illustrator, digital animator, game designer,web designer, dan videographer (Tim Kurikulum 

Program Studi Desain Komunikasi Visual, 2013). 

Semakin kompleksnya keilmuan desain komunikasi visual, dan disertai tantangan masalah-

masalah disintegrasi bangsa, maka mahasiswa Desain Komunikasi Visual Unversitas Negeri 

Surabaya perlu disiapkan sebagai lulusan yang memiliki kompetensi dan memiliki strategi untuk 

menghadapi perubahan dan tantangan, yang memerlukan daya adaptasi tinggi dan cepat untuk 

menciptakan solusi baru atas berbagai masalah yang akan muncul di kemudian hari. Untuk 

menyiapkan lulusan tersebut perlu rancangan kurikulum yang mampu menjawab berbagai 

tantangan yang berbasis pada analisis kebutuhan serta mempertimbangkan daya dukung yang ada. 

Berkaitan dengan hal tersebut, perancangan kurikulum program studi S1 Desain Komunikasi 

Visual Universitas Negeri Surabaya dilakukan atas dasar diterbitkannya Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, 

Peraturan Presiden  No. 8/2012 Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) ï Indonesian 

Qualification Framework (IQF), dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi (Kreatif, 2017; Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 

Tahun 2010, n.d.; Santoso, 2013; Tim Pengembang Kurikulum Pendidikan Tinggi, 2017; Tinggi, 

2016). Penyusunan kurikulum Program Studi Desain Komunikasi Visual berupaya merespon 

berbagai macam isu strategis saat ini yang berbasis pada empat ranah keilmuan yakni Design Basic 

and Creatif Process, Design Technology, Design Entrepreneurship, Design Science, serta Attitude, 

Character, and Nationalism (Kurikulum D+) yang diintegrasikan ke dalam capaian pembelajaran 

program studi. Oleh karenanya, tulisan ini disusun untuk menyumbangkan sebuah konsep dan 

gagasan mengenai perancangan kurikulum desain komunikasi visual dalam merespon isu global 

dan diselaraskan dengan kebijakan Universitas Negeri Surabaya yang menetapkan 3 (tiga) 

unggulan yakni seni desain, disabilitas, dan olah raga, serta mengaitkannya dengan cara 
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mengimplementasikan mata kuliah baru antara lain literasi digital, antiradikalisme, mitigasi 

bencana, serta pendidikan jasmani dan kebugaran dalam kerangka Kurikulum D4+ (Design Basic 

and Creatif Process, Design Technology,  Design Entrepreneurship, Design Science, serta 

Attitude, Character, and Nationalism). 

 

B. PEMBAHASAN  

1. Arah Kebijakan Kurikulum Desain Komunikasi Visual Universitas Negeri Surabaya 

Kurikulum desain komunikasi visual di Universitas Negeri Surabaya dikembangkan 

berdasarkan sejumlah isu strategis. Salah isu strategis adalah mempertimbangkan keinginan 

Universitas Negeri Surabaya dalam mencapai tujuan pembangunan nasional melalui 

pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Respon terhadap isu-isu strategis tersebut 

antara lain diterjemahkan ke dalam konsep nasionalisme, mitigasi dan tanggap bencana, literasi 

digital, serta peningkatan kesehatan masyarakat. Konsep tersebut selanjutnya diimpementasikan 

ke dalam mata kuliah antiradikalisme, mitigasi bencana, literasi digital serta mata kuliah 

pendidikan jasmani dan kebugaran. Selain itu pengembangan Kurikulum Universitas Negeri 

Surabaya juga diarahkan untuk mencapai keunggulan Universitas Negeri Surabaya yang telah 

ditetapkan yakni dalam bidang seni desain, disabilitas, dan olahraga. 

Keunggulan dalam bidang seni desain muncul dalam berbagai capaian pembelajaran mata 

kuliah yang mampu mengeksplorasi proses dan hasil belajar mahasiswa baik dalam bentuk 

apresiasi dan kajian seni desain maupun produk seni seni desain. Produk pembelajaran yang 

dihasilkan melalui proyek desain seperti Tugas Akhir desain juga dapat mendorong tumbuhnya 

spirit etrepreneursip. Sejalan dengan itu perkembangan dunia digital memunculkan peluang dan 

tantangan. Peluang yang berkembang antara lain peningkatan peluang bisnis e-commerce, lahirnya 

lapangan kerja baru berbasis media digital, dan tumbuhnya subsektor industri kreatif khususnya di 

Surabaya. 

Berdasarkan hasil metode pengambilan suara di Indonesia yang bekerja sama dengan 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet di Indonesia 

pada tahun 2019 tumbuh 10,12% persen (Pratomo, 2019).  Selain itu, sebanyak 64,8% sudah 

terhubung ke internet dengan range usia terbanyak 15 sampai 19 tahun. Berdasarkan informasi 

tersebut maka tantangan utamanya adalah bagaimana membekali mahasiswa untuk dapat 
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memproses berbagai informasi, memahami pesan, kesadaran dan berpikir kritis terhadap berbagai 

dampak positif dan negatif serta kemampuan berkomunikasi efektif dalam berbagai bentuk. Oleh 

karenanya dimunculkannya matakuliah literasi digital juga dipandang sangat pending dan 

memberikan kontribusi cukup besar dalam menyikapi isu-isu global yang terjadi saat ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 1. Diagram keterkaitan bidang unggulan, mata kuliah, isu global, dan nasional 

 

Kurikulum Desain Komunikasi Visual (seperti yang digambarkan pada skema 2) dirancang 

sejalan dengan keunggulan Universitas Negeri Surabaya dalam bidang seni desain, disabilitas, dan 

olahraga yang diterjemahkan ke dalam beberapa capaian mata kuliah tambahan seperti literasi 

digital, antiradikalisme, mitigasi bencana, serta pendidikan jasmani dan kebugaran, dan diwadahi 

dalam kerangka D4+ (Design Basic and Creatif Process, Design Technology,  Design 

Entrepreneurship, Design Science, serta Attitude, Character, and Nationalism). 

 

2. Daya Dukung (Input, Manajemen Mutu, SDM, dan Sarana Prasarana) 

Dalam perancangan kurikulum, selain mempertimbangkan faktor eksternal, maka perlu 

melakukan analisis daya dukung yang ada sehingga dapat diimplementasikan dengan baik. 

Program Studi Desain Komunikasi Visual Universitas Negeri Surabaya berdiri pada tahun 2015 

melalui mandat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pendidikan Tinggi No. 

327/E.E2/DT/2014 bersama 9 program studi lainnya di Universitas Negeri Surabaya. Sejak 
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beroperasi pada 2015, Program Studi Desain Komunikasi Visual Universitas Negeri Surabaya telah 

menerima mahasiswa baru melalui jalur Nasional seperti SNMPTN, SBMPTN, dan jalur mandiri 

Universitas Negeri Surabaya (SPMB). Animo mahasiswa untuk masuk di Progra Studi Desain 

komunikasi Visual pada kurun waktu 2015 hingga 2018 terus meningkat dengan daya saing yang 

sangat kompetitif. Pada tahun 2015 peserta seleksi sebanyak 638 peserta, tahun 2016 sebanyak 976 

peserta, tahun 2017 sebanyak 1.263 peserta, dan tahun 2018 sebanyak 1.336 peserta. 

Tabel 1. Pagu mahasiswa baru DKV Unesa, jumlah pendaftar, dan lulus seleksi. 

Keterangan 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 

Pagu  30 60 90 120 

Ikut seleksi 638 976 1263 1336 

Lulus seleksi 33 57 92 120 

Jumlah mahasiswa baru 32 57 92 120 

 

Berdasarkan data di atas,maka dapat disimpulkan bahwa daya saing masuk di Program 

Studi Desain Komunikasi Visual Unesa sangat tinggi. Daya dukung dari sisi input (calon 

mahasiswa baru) dalam 4 (empat) tahun terakhir cukup menjanjikan. Namun demikian sebaran asal 

mahasiswa baru masih didominasi daerah Jawa Timur. 

 

Gambar 1. Grafik pagu, pendaftar, dan diterima, Mahasiswa baru DKV Unesa. 

Untuk menjamin proses belajar mengajar, kualitas lulusan dan menejemen Prodi S1 Desain 

Komunikasi Visual dilakukan beberapa kegiatan program penjaminan mutu. Kegiatan penjaminan 

mutu secara internal dilakukan oleh Program Studi Desain Komunikasi Visual melalui: 1) 

perbaikan kurikulum, 2) kualifikasi akademik sumber daya manusia, 3) proses belajar mengajar 
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dan evaluasi, 4) proses penerimaan mahasiswa baru, 5) peningkatan mutu calon lulusan mahasiswa, 

6) peningkatan mutu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta 7) pembentukan Unit 

Penjaminan Mutu Program Studi Desain Komunikasi Visual dibawah koordinasi Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) Fakultas Bahasa dan Seni, dan Pusat Penjaminan Mutu Universitas. 

Sesuai dengan prinsip penjaminan mutu saat proses perbaikan kurikulum, maka harus 

dilakukan berdasarkan masukan dari berbagai pihak, dan kebutuhan pasar kerja dan merespon isu-

isu nasional maupun isu global. Masukan hasil analisis berbagai sumber tersebut akan menjadi 

dasar untuk dilakukannya perbaikan kurikulum. Penjaminan mutu dalam proses belajar mengajar 

dan evaluasi di kelas dilakukan melalui hasil instrumen dan monitoring dosen oleh mahasiswa 

dalam kegiatan proses belajar mengajar yang meliputi kinerja dosen, mutu proses belajar mengajar 

dan hubungan dosen dan mahasiswa secara periodik setiap semester. Hasil dari monitoring 

ditindaklanjuti oleh dosen yang bersangkutan dalam berbagai perbaikan seperti pembinaan 

keberlanjutan dosen dalam bentuk perbaikan mutu proses belajar mengajar di kelas. 

Dari sisi daya dukung sumber daya manusia (tenaga pengajar atau dosen), saat ini masih 

terbatas baik kualitas maupun kuantitasnya.  Hingga tahun ajaran 2018/2019, dosen homebase 

Program Studi Desain Komunikasi Visual berjumlah 5 orang dengan kualifikasi S2. Jumlah ini 

tentu sangat kurang dibandingkan dengan jumlah mahasiswa sebanyak 420 mahasiswa, yang 

berdampak pada rasio antara dosen dengan mahasiswa sangat tidak wajar hingga mencapai 1:84. 

Sistem rekruitmen dosen yang baru mekanismenya juga tidak mudah, baik dosen ASN maupun 

dosen kontrak dan DLB. Maka sangat dibutuhkan kebijakan dan terobosan dari lembaga agar prodi 

diberikan kesempatan sebanyak-banyaknya untuk merekrut dosen-dosen yang kompeten melalui 

rekruitmen dosen kontrak atau non-PNS. Sedangkan solusi lain untuk mengatasi ketimpangan rasio 

yang sangat besar, maka salah satu caranya adalah menurunkan pagu mahasiswa baru. 

Sarana dan prasarana Program Studi S1 Desain komunikasi Visual saat ini telah dibangun 

satu gedung baru yang cukup representatif untuk Program Studi Desain Komunikasi Visual atas 

bantuan IDB (IslamicDevelopment Bank). Namun belum ditunjang oleh peralatan atau fasilitas 

studio yang memadahi, terutama studio-studio yang berbasis teknologi digital sesuai semangat 

pengembangan kurikulum yang merespon isu-isu global. Maka dengan kondisi seperti ini juga 

sangat diperlukan komitmen lembaga agar mengotimalkan daya dukung sesuai penetapan seni 

desain sebagai salah satu bidang dan program unggulan Universitas Negeri Surabaya. 
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3. State of the Art Desain Komunikasi Visual Saat Ini 

Pada tingkat paling dasar, desain komunikasi visual adalah proses kreatif yang 

menggabungkan seni rupa dan teknologi untuk mengkomunikasikan ide dan gagasan (Gomez-

palacio & Vit, 2009). Hal ini dimulai dengan pesan bahwa di tangan seorang desainer yang 

kompeten, simbol diubah menjadi sebuah media komunikasi visual yang dirancang untuk memberi 

informasi, mendidik, membujuk, dan bahkan menghibur khalayak tertentu. 

Perkembangan seni, desain, dan kebudayaan dipengaruhi oleh kedatangan era revolusi 

industri gelombang keempat (4.0) yang didukung oleh perkembangan teknologi berbasis informasi 

digital. Terdapat tiga faktor utama yang memengaruhi perkembangan seni, desain, dan 

kebudayaan, yaitu (1) perkembangan teknologi informasi digital yang didukung oleh digitalisasi 

dalam hampir semua sektor kehidupan; (2) perkembangan paradigma masyarakat jejaring, yang 

menjadikan cara kerja berjejaraing menjadi cara dan semangat kerja utama masa kini; dan (3) 

perkembangan cara kerja kolaborasi sebagai akibat logis dari perkembangan masyarakat 

berjejaring (Piliang, 2019). Tiga perkembangan yang telah dijabarkan sebelumnya, secara tidak 

langsung memberikan perubahan yang mendasar bagi metoda berpikir, penuangan ide, cara dan 

alur kerja, proses produksi sampai pada proses konsumsi produk seni. Perubahan tersebut 

berlangsung pada tingkat individu, kelompok, dan masyarakat. Pada tingkat produksi ide-ide 

kreatif, ada perubahan radikal dari model produksi gagasan kreatif individual-genius ke arah model 

produksi kolaboratif. Pada tingkat kognitif, ada peralihan dari basis gagasan subjektif ke arah basis 

intersubjektif, khususnya melalui cara kerja ócurah ideô (brainstorming). Pada tingkat nilai, ada 

peralihan dari nilai individu-jenius ke arah nilai baru kebersamaan dan komunitas. Pada tingkat 

kerja, ada peralihan dari model kerja individual ke arah model baru kerja-bersama (co-working) 

dan ko-kreasi (co-creation). 
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Skema 2. Perubahan proses produksi sampai pada proses konsumsi produk seni 

Melalui perubahan tersebut, menuntut individu di era 4.0 untuk memiliki kompetensi 

mengenai kemampuan untuk bekerja produktif, kolaboratif, secara virtual. Kemampuan tersebut, 

sebenarnya sudah didukung oleh perkembangan zaman saat ini, di mana ruang alternatif berbasis 

creative space telah menjamur di sekitar. Kafe atau ótempat nongkrongô yang menyediakan fasilitas 

jaringan internet nirkabel dengan saklar kelistrikan yang baik, seakan menjadi oase bagi desainer 

muda dalam bertukar pikiran mereka sampai akhirnya membuat karya desain kolaboratif 

(Darbellay & Moody, 2017). Akomodasi tentang ruang alternatif tersebut, difasilitasi dalam 

kurikulum desain komunikasi visual saat ini, dengan memberikan pembelajaran luar kelas yang 

memberikan kesempatan mahasiswa untuk dapat berkolaborasi dengan lingkungan luar mulai dari 

eksplorasi ide hingga hasil akhir produk. Hal tersebut memberikan kemampuan peserta didik untuk 

terhubung dengan orang lain secara mendalam dan langsung untuk merasakan dan merangsang 

reaksi serta interaksi yang diinginkan. Belum habis sampai disitu, produk yang dihasilkan akan 

dilihat kebermanfaatannya dalam lingkungan, sehingga memberikan poin lain dalam skema 

perubahan kompetensi di revolusi industri 4.0, yaitu dalam perubahan nilai. Nilai dari produk yang 

dihasilkan, yang zaman dulu menggunakan istilah seni untuk seni atau seni untuk pasar yang 

(mungkin) sampai saat ini masih selalu diperbincangkan. Lebih lanjut, saat ini nilai mulai 

mempertimbangkan dengan matang perihal nilai komunal. Hal tersebut dikarenakan, masyarakat 

kreatif (dalam hal ini adalah desainer dan mahasiswa desain) mendapatkan ide dan gagasannya 

tidak selalu dari dirinya sendiri, melainkan dari kelompok atau lingkungan (Abed, 2019; Darbellay 
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& Moody, 2017). Oleh karenanya paradigma eksplorasi ide dan gagasan berbelok ke arah 

intersubjektif dengan memanfaatkan sudut pandang transdisiplin.  

Sudut pandang transdisiplin di kurikulum Program Studi Desain Komunikasi Visual, 

Universitas Negeri Surabaya, berada dalam lingkup bahan kajian kerangka D4+ (Design Basic and 

Creatif Process, Design Technology,  Design Entrepreneurship, Design Science, serta Attitude, 

Character, and Nationalism). Kemampuan-kemampuan yang dijabarkan di atas, tentunya 

didukung dengan kemampuan yang wajib dimiliki oleh masyarakat saat ini yang mulai 

mengaplikasikan penggunaan the Internet of Things (IoT) dalam desainnya. IoT adalah integrasi 

teknikal antara sistem-siber (cyber system) dan sistem fisik (physical system). Penggunaan IoT 

dalam proses industri berimplikasi pada penciptaan nilai, model bisnis, layanan dan organisasi 

kerja, sedangkan penggunaan secara intensif interkoneksi real-time dalam sistem jejaring digital 

dalam konteks penciptaan nilai secara dinamis. Universitas Negeri Surabaya menyadari bahwa 

paradigma baru 4.0 yang di dalamnya mengintegrasikan IoT, memberikan kesempatan yang lebih 

óbebasô (atau bahkan liar) bagi penggunanya dalam memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia. Maka, 

beberapa idnividu yang dirasa belum siap di era IoT acapkali melakukan penyebaran informasi 

yang tidak empiris, cenderung tipu-tipu, tidak berbasis data lapangan, yang biasanya disebut 

dengan istilah hoax dan berdampak pada gerakan radikalisme yang mengganggu kelangsungan 

berbangsa masyarakat Indonesia. Oleh karenanya, Universitas Negeri Surabaya memberikan bahan 

kajian literasi digital dan antiradikalisme yang keduanya terintegrasi dalam setiap mata kuliah di 

Program Studi Desain Komunikasi Visual. Kurikulum desain komunikasi visual di Universitas 

Negeri Surabaya memfasilitasi peserta didik untuk memeroleh kemampuan untuk memperbedakan 

dan memfilter informasi untuk kepentingan individu maupun publik dan untuk memahami 

bagaimana memaksimalkan fungsi kognitif.  

Berkaitan dengan penjabaran tentang urgensi Nasionalisme, maka konsep perancangan 

kurikulum S1 Desain Komunikasi Visual didasarkan pada 5 (lima) pilar bidang kajian yang disebut 

sebagai D4+ yakni Design Basic and Creatif Process, Design Technology,  Design 

Entrepreneurship, Design Science, serta Attitude, Character, and Nationalism. Lima pilar ini 

selanjutnya akan menjadi dasar dari pengembangan kurikulum yang akan diterjemahkan dalam 

body of knowledge, capaian pembelajaran prodi, dan didukung oleh beberapa mata kuliah yang 

diterjemahkan dalam capaian kemampuan akhir mahasiswa. Revolusi berbasis pada delapan 
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kemajuan teknologi mutakhir: adaptive robotics, data analytics dan artificial intelligence (big data 

analytics), simulasi, embedded systems, komunikasi dan jejaring seperti internet industri, cloud 

systems, additive manufacturing dan teknologi virtual yang nantinya akan terintegrasi dalam setiap 

mata kuliah Program Studi Desain Komunikasi Visual dan dapat diimplementasikan oleh 

mahasiswa lulusan Program Studi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3. Bagan kurikulum D+ dengan kemajuan teknologi mutakhir 

Berkaitan dengan hal tersebut, di mana revitalisasi kurikulum desain komunikasi visual 

dapat memengaruhi peran desainer secara positif, maka peletakan dasar logika harus diutamakan. 

Revitalisasi kurikulum, selain melakukan tugas utamanya untuk menghidupkan atau menggiatkan 

kembali, juga melakukan tindakan dalam menegosiasikan pertanyaan besar dan terbuka secara 

etika, epistemologis, ontologis, dan aksiologis terhadap urgensi praktis yang mengharuskan 

desainer untuk membuat pilihan konsekuensial tentang komunikasi dan pembuatan pengetahuan. 

Lebih khusus lagi, revitalisasi menempatkan etika dan aksioma bekerja dalam lingkungan belajar 

yang didasari oleh keterampilan atas pengetahuan pedagogi, identitas, disiplin, dan pendidikan 

karakter. Negosiasi yang berpusat pada inkuiri tersebut menjadi penting sebagai dasar dalam 

merancang dan menetapkan kriteria untuk mempertimbangkan bahan kajian desain komunikasi 

visual yang inventif yang ditawarkan oleh revolusi industri 4.0.  
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4.  Proses Revitalisasi Kurikulum DKV Unesa 

Proses revitalisasi kurikulum setidaknya harus melakukan beberapa langkah kegiatan 

antara lain 1) Studi pendahuluan: Analisis kebutuhan (Needs analysis) dan Studi kelayakan 

(Feasibility study), dan/atau Studi banding (Comparative study), 2) Evaluasi kurikulum 

(Evaluation of on going curriculum), 3) Menyusun kurikulum baru (Designing new curriculum), 

4) Sanctioning kurikulum baru melalui workshop (Evaluation workshop) 6) Uji publik 

kurikulum baru (Curriculum publication) 7) Implementasi kurikulum baru (Implementation).  

Ketujuh langkah tersebut juga harus dilakukan dalam revitalisasi  kurikulum desain 

komunikasi visual. Studi kelayakan atau studi banding bertujuan untuk menggali data-data 

kurikulum sebagai bahan pembanding dan bahan evaluasi. Selanjutnya  yang perlu dilakukan 

adalah mengevaluasi kurikulum yang sedang berjalan/sebelumnya, untuk memperoleh informasi 

yang sebenarnya dan dijadikan bahan evaluasi. Langkah berikutnya adalah menyusun kurikulum 

baru melalui; kajian visi misi, penentuan profil lulusan, menentukan capaian pembelajaran program 

studi, menentukan bahan kajian, membentuk mata kuliah dan menentukan beban sks, menyusun 

struktur kurikulum/struktur mata kuliah, dan menyusun deskripsi mata kuliah. Langkah selanjutnya 

adalah melakukan sanctioning dengan mengundang mitra melalui kegiatan workshop. Kurikulum 

yang sudah tersusun,kemudian diuji publikuntuk mendapatkan balikan, dan hasilnya dijadikan 

bahan penyempurnaan kurikulum final sebelum diimplementasikan, 

 

5. Rancangan Body of Knowledge Kurikulum DKV Unesa 

Bidang Keilmuan Desain Komunikasi Visual kini telah berkembang dan beririsan dengan 

disiplin keilmuan yang lain misalnya komunikasi, psikologi, antropologi, sosiologi, kebudayaan 

dan teknologi. Berdasarkan multidisiplin ilmu tersebut selanjutnya dapat dijadikan landasan untuk 

menentukan Body of Knowledge berdasarkan 5 (lima) pilar yang disebut sebagai D4+ (Design 

Basic and Creatif Process, Design Technology, Design Entrepreneurship, Design Science, 

Attitude, Character, and Nationalism). Dengan demikian dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Skema 4. Body of Knowledge Kurikulum DKV D+ 

 

6. Profil Lulusan, SKL/CPL, Bahan Kajian, dan Mata kuliah 

Profil lulusan merupakan gambaran lulusan Desain Komunikasi Visual yang diharapkan 

berdasarkan kurikulum yang telah disusun. Sedangkan untuk mencapai profil tersebut perlu 

ditetapkan rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dinyatakan dalam Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL). SKL/CPL meliputi ranah sikap, keterampilan umum, keterampilan 

khusus,dan pengetahuan  disesuaikan dengan jenjang S1 Desain Komunikasi Visual. Bahan kajian 

yang ditetapkan mengacu pada lima pilar bidang ilmu yang disebut sebagai D+. (Design Basic and 

Creatif Process, Design Technology, Design Entrepreneurship, Design Science, Attitude, 

Character, and Nationalism). 

 

C. KESIMP ULAN  

Berdasarkan beberapa konsep dasar yang telah diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dengan perubahan perkembangan teknologi digital yang sangat pesat, maka harus 

dipersiapkan rancangan kurikulum yang mampu menjawab perubahan dengan segala dampak yang 

ditimbulkan. Perkembangan teknologi digital selalu membawa dampak positif sebagai solusi dari 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Di sisi lain, hadirnya teknologi juga menambah 

masalah baru, seperti merebaknya hoax, fitnah, penyebaran faham anti nasionalisme, memudarnya 

nilai-nilai kerukunan dan sebagainya. 
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Perkembangan teknologi tersebut selaras dengan perkembangan ilmu Desain Komunikasi 

Visual yang multidisplin dan beririsan dengan berbagai macam bidang ilmu yang lain. Revitalisasi 

kurikulum Desain Komunikasi Visual Unesa perlu dilakukan untuk mengantisipasi dampak 

perubahan yang terjadi, terutama era revolusi industri 4.0 yang ditandai lahirnya teknologi canggih. 

Dalam penyusunan kurikulum DKV Unesa diperlukan gagasan mendasar yang berorientasi pada 

pengembangan atitut dan karakter untuk merespon dampak perkembangan teknologi, serta 

keterampilan/skill bidang ilmu desain komunikasi visual yang mumpuni, berdasarkan empat 

bidang kajian yakni Design Basic and Creatif Process, Design Technology, Design 

Entrepreneurship, Design Science, dan Attitude, Character, and Nationalism. 
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ABSTRACT 

The development of digital technology in the era of the Industrial Revolution 4.0 much influenced 

the order of life in society, including in the field of education. In line with these challenges, one 

aspect of which is the concern of study program managers is the revitalization of the curriculum 

with the aim of updating the curriculum that is adaptive and relevant to the times and the demands 

of graduates. The process of revitalizing the curriculum of the Fine Arts Education study program 

must be carried out independently or in collaboration with study program associations, the 

government and stakeholders. In the face of technological advances and 21st century learning 

skills, the implementation of study program curriculum is not enough to only apply old literacy 

(reading, writing, counting) but must apply new literacy (data literacy, technological literacy, and 

human resource literacy) to utilize and develop resources and learning media, as well as creating 

fine arts by utilizing technology. The practice of curriculum revitalization of study programs has 

several obstacles, for that there are a number of curriculum revitalization strategies that can be 

carried out, namely: 1) reviewing curriculum component components, 3) applying the TPACK 

framework in learning to give birth to profiles and competencies of prospective teachers who have 

literacy skills, have competencies and character; and 3) selecting and implementing student-

centered approaches/models and learning methods (Student-Centered Learning) which have 21st 

century learning skills from the creative, critical, communicative, and collaborative aspects can be 

done optimally. 

Keywords: Curriculum Revitalization, Industry 4.0 Revolution, Literacy, TPACK, Student-

Centered Learning 

 

ABSTRAK  

Perkembangan teknologi digital di era Revolusi Industry 4.0 banyak mempengaruhi tatanan 

kehidupan dalam masyarakat termasuk pada bidang pendidikan. Sejalan dengan tantangan tersebut, 

salah satu aspek yang menjadi perhatian pengelola program studi (prodi) adalah revitalisasi 

kurikulum dengan tujuan untuk memutahirkan kurikulum yang adaptif dan relevan  dengan 

perkembangan zaman serta tuntutan lulusan. Proses revitalisasi kurikulum prodi Pendidikan Seni 

rupa harus dapat dilakukan secara mandiri maupun berkolaborasi dengan asosiasi prodi, 

pemerintah, dan stakeholder. Dalam mengadapi kemajuan teknologi dan keterampilan belajar abad 

21 maka implementasi kurikulum prodi tidak cukup hanya menerapkan literasi lama (membaca, 

menulis, berhitung) tetapi harus menerapkan literasi baru (literasi data, literasi teknologi, dan 

literasi sumber daya manusia) untuk memanfaatkan dan mengembangkan sumber dan media 

mailto:bas@upi.edu
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pembelajaran, serta berkarya seni rupa dengan memanfaatkan teknologi. Praktek revitalisasi 

kurikulum prodi memiliki beberapa kendala, untuk itu ada beberapa strategi revitalisasi kurikulum 

yang dapat dilakukan, yaitu: 1) meninjau kembali komponen dokumen kurikulum, 3) menerapkan 

framework TPACK dalam pembelajaran guna melahirkan profil dan kompetensi calon guru yang 

memiliki kemampuan literasi, memiliki kompetensi dan berkarakter; dan 3) memilih dan 

menerapkan pendekatan/model dan metode pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa 

((Student-Centered Learning) yang memiliki keterampilan belajar abad 21 mulai aspek kreatif, 

pemikiran kritis, komunikatif, dan kolaboratif dapat dilakukan dengan optimal. 

Kata Kunci : Revitalisasi Kurikulum, Revolusi Industry 4.0, Literasi, TPACK, Student-Centered 

Learning  

  

A.  PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi digital saat ini telah membentuk sebuah peradaban baru yang 

mengubah tatanan ekonomi, politik, budaya, pertahanan dan keamanan. Dalam kehidupan sehari-

hari hampir tidak bisa dilepaskan dari perangkat elektronik yang tidak dibatasi oleh ruang dan 

waktu. Kondisi ini mendorong warga dunia untuk dapat mengadaptasi dan memanfaatkan 

kemajuan teknologi dengan bijak dalam kehidupannya. Untuk itu maka kemampuan literasi 

informasi perlu dimiliki.  Literasi menjadi sarana peserta didik dalam mengenal, memahami, dan 

menerapkan ilmu yang didapatkannya di sekolah, di rumah, maupun di lingkungan sekitarnya. 

Seiring dengan perkembangan budaya dan peradaban di era Industri 4.0 yang semakin 

berubah cepat maka konsep literasi tidak lagi hanya bertumpu pada konteks berpikir atas textual 

reading, melainkan sudah merambah ke bidang bacaan nonkonvensional, yang sudah melibatkan 

dunia informasi dan media elektronik. Dengan demikian, konsep literasi lebih dari sekadar 

membaca dan menulis, namun mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber 

pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Kemampuan disebut lebih dikenal 

sebagai kemampuan literasi informasi.  

Perguruan tinggi dalam menyusun atau mengembangkan kurikulum, wajib mengacu pada 

KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Tantangan yang dihadapi oleh perguruan tinggi 

dalam pengembangan kurikulum di era Revolusi Industri 4.0 adalah menghasilkan lulusan yang 

memiliki kemampuan literasi baru meliputi literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia 

yang berakhlak mulia berdasarkan pemahaman keyakinan agama (Nurwardani, 2018). 

Wiedarti, dkk. (2018) merinci komponen literasi informasi terdiri atas literasi dini, literasi 

dasar, literasi perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual. Dalam 
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menghadapi tantangan globalisasi, kemampuan literasi ini dapat disebut dengan multiliterasi. 

Menurut Abidin (2015: 3), multiliterasi merupakan ñketerampilan menggunakan beragam cara 

untuk menyatakan dan memahami ide-ide dan informasi dengan menggunakan bentuk-bentuk teks 

konvensional maupun teks inovatif, symbol, dan multimediaò. 

Minat membaca masyarakat Indonesia masih rendah dibandingkan dengan nagara-negara 

lain. Kondisi ini menyebabkan kemampuan membaca (Reading Literacy) anak-anak Indonesia 

masih rendah bila dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya, bahkan dalam 

kawasan ASEAN sekali pun. Hasil dari berbagai survei menunjukkan bahwa literasi merupakan 

masalah yang serius dalam dunia pendidikan di Indonesia. Berdasarkan data Worldôs Most Literate 

Nations yang dilakukan oleh Central Connecticut State University tahun 2016, Indonesia 

menempati urutan ke-60 dari 61 negara partisipan survei dalam hal kemampuan literasi (Miller & 

McKenna, 2016). Sementara hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) 

pada tahun 2015, menempatkan Indonesia di urutan ke-61 dari 72 negara partisipan survey (OECD, 

2018). Selanjutnya berdasarkan data Perpustakaan Nasional tahun 2017,  frekuensi membaca orang 

Indonesia rata-rata hanya tiga sampai empat kali per minggu (Pratiwi, 2018). Kondisi demikian ini 

jelas memprihatinkan karena kemampuan dan keterampilan membaca merupakan dasar bagi 

pemerolehan pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan sikap peserta didik. 

Kebiasaan membaca dan budaya baca akan membentuk minat membaca. Kebiasaan dan 

minat baca siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah akan membentuk dan memberi 

warna tersendiri terhadap minat baca peserta didik di perguruan tinggi. Oleh karena itu, di bawah 

koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan saat ini sedang dilakukan sebuah gerakan literasi sekolah (GLS) sebagai sebuah upaya 

yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah, akademisi, penerbit, media massa, 

masyarakat.  

Hasil pengamatan penulis selama ini, kebiasaan membaca, budaya baca dan minat 

membaca  mahasiswa belum optimal. Banyaknya dan mudahnya untuk memperoleh sumber 

belajara secara elektonik belum mendongkrak kebiasaan, budaya baca dan minat baca mahasiswa. 

Mereka belum mampu memanfaatkan sumber belajar tersebut secara selektif, adaptif dan kritis 

untuk memenuhi kebutuhan dalam menyelesaikan studinya.  Berdasarkan tantangan Revolusi 

Industri 4.0 yang menuntut warga dunia memilikikemampuan literasi informasi maka dalam 
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kesempatan ini penulis mencoba untuk memaparkan gagasan berdasarkan praktek terbaik dengan 

judul: Strategi Revitaliasi dan Pengembangan Kurikulum Prodi Pendidikan Seni Rupa yang 

Berorientasi pada Literasi Baru. 

Sejalan dengan uraian latar belakang permasalah di atas maka permasalahan yang diajukan 

dalam tulisan ini, yaitu:  

1. Bagaimana kendala yang dihadapi prodi dalam pengembangan kurikulum prodi seni rupa pada 

LPTK di Indonesia? 

2. Bagaimana strategi pengembangan kurikulum prodi Pendidikan seni rupa yang beorientasi 

literasi baru?  

1. Tujuan atau Ruang Lingkup Tulisan  

Tujuan atau ruang lingkup dalam tulisan ini mencakup: a) Mendeskripsikan kendala dalam 

pengembangan kurikulum prodi seni rupa pada LPTK di Indonesia; b) Mendeskripsikan  strategi 

pengembangan kurikulum prodi Pendidikan seni rupa yang beorientasi literasi baru. 

 

B.  PEMBAHASAN  

Relevansi pendidikan dan praktik merupakan unsur penting dalam revitalisasi kurikulum 

prodi. Perubahan kurikulum merupakan aktivitas rutin yang harus dilakukan sebagai tanggapan 

terhadap perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) (scientific vision), kebutuhan 

masyarakat (societal needs), serta kebutuhan pengguna lulusan (stakeholder needs). Penyusunan 

kurikulum hendaknya dilandasi dengan fondasi yang kuat, baik secara filosofis, sosiologis, 

psikologis, historis, maupun secara yuridis. 

Persepsi masyarakat tentang istilah literasi pada umumnya diidentikan dengan aktivitas 

membaca dan menulis. Konsep literasi pada saat ini tidak sesempit pandangan tersebut. Menurut 

Deklarasi Praha pada tahun 2003 menyebutkan bahwa literasi juga mencakup bagaimana seseorang 

berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait 

dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya (UNESCO, 2003). 

1. Kendala yang Dihadapi Prodi dalam Pengembangan Kurikulum Prodi Seni Rupa pada 

LPTK di Indonesia 

Keberadaan prodi sebagai penyelenggara unit dasar memiliki peran yang sangat strategis 

untuk mengawal layanan akademik yang berkualitas. Prodi merupakan unsur pelaksana akademik  
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yang dalam pelaksanaan tugasnya di bawah koordinasi fakultas berkewajiban dan bertanggung 

jawab untuk mengawal perencanaan, implementasi dan evaluasi  kurikulum dan pembelajaran 

sehingga kualitas layanan akademik berjalan dengan lancar dan bermutu. 

Kegiatan mengelola prodi merupakan pekerjaan berat karena berbagai permasalahan 

akademik, kepegawaian, dan kemahasiswaan menjadi pusat perhatian yang harus dikelola melalui 

kemampuan manerial kepemimpinan prodi. Ketua Program Studi (Kaprodi) merupakan sebuah 

jabatan yang diberikan kepada dosen sebagai tugas tambahan untuk mengelola prodi sesuai dengan 

visi dan misi yang telah ditetapkan. Menurut Sobandi (2017), Kaprodi memiliki tugas untuk: a) 

menerjemahkan visi dan misi prodi berdasarkan visi dan misi perguruan tinggi; b) menetapkan 

program/kegiatan yang akan dilaksanakan; c) menentukan sasaran dan program; d) melaksanakan 

program; d) mengevaluasi pelaksanaan program; dan e) menindaklanjuti program berdasarkan 

hasil capaian yang telah diperoleh.  

Tingkat keberhasilan dalam pengelolaan prodi berkaitan dengan kemampuan dalam 

memadukan nilai kepemimpinan prodi, peran kaprodi, dan partisipasi dosen dalam berbagai 

program. Sekaitan dengan Muhammad (2014) menegaskan bahwa inti dari kepemimpinan Kaprodi 

adalah sejauhmana kesungguhannya dalam meyakinkan, mengarahkan, memberdayakan, 

membangkitkan rasa percaya diri, dan memberikan dukungan kepada seluruh dosen pada prodinya 

agar dapat bekerja maksimal untuk mencapai visi dan misi program studi yang telah ditetapkan. 

Kendala yang paling berat kaprodi selama ini adalah mendorong dan meningkatkan partisipasi 

dosen dalam berbagai program prodi. Untuk itu, Idayanti (2012) menegaskan bahwa peningkatan 

kinerja dosen dipengaruhi melalui program pemberdayaan, program pemberdayaan ini berdampak 

kepada kemampuan dosen secara profesional dalam mengembangkan kapabilitasnya. 

Revitaliasi  kurikulum merupakan  sebuah upaya untuk menghadapi tuntutan dan perubahan 

yang terjadi baik secara internal maupun eksternal. Tuntutan eksternal berupa arus globalisasi dan 

berbagai isu yang menyangkut masalah kependudukan dan perubahan sosial, lingkungan hidup, 

kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan perkembangan 

pendidikan di tingkat internasional. Tuntutan dari dalam berkaitan dengan suasana dan kultur 

akademik sivitas akademika yang mencakup kebiasaan, budaya belajar, budaya kerja dosen dan 

mahasiswa. Uraian di atas sejalan dengan pendapat Oliva (1992: 32) bahwa: ñCurriculum is a 

product of its time. ... curriculum responds to and is changed by social forces, philosophical 

http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=author&mod=profile&id=335734
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positions, psychological principles, accumulating knowledge, and educational leadership at its 

moment in historyò. 

Revitalisasi kurikulum sebaiknya dimulai dari adanya persamaan mindset, sikap, dan 

keterampilan pengelola prodi dan dosen untuk menjalankan visi dan misi prodi yang kompetitif 

secara kolaboratif. Permasalahan yang sering terjadi selama ini ada ketidaksinkronan antara ide 

dan tujuan perancang dokumen kurikulum dengan pelaksana kurikulum di lapangan. Berdasarkan 

pengamatan dan pengalaman penulis sebagai tim pengembang kurikulum prodi selama ini, ada 

beberapa kendala dalam melakukan perubahan dan revitalisasi kurikulum prodi, di antaranya:  

a. Panduan model pengembangan kurikulum tiap universitas di LPTK  memiliki format yang 

berbeda sehingga menyulitkan pengembang kurikulum prodi untuk mengembangkan kuriulum 

yang standar dengan prodi sejenis;  

b. Adanya reistensi dosen pengampu mata kuliah, apalagi berkaitan menggabungkan dan 

menghilangkan kurikulum; 

c. Perubahan struktur dan sebaran kurikulum dalam tiap semester berdampak pada perubahan 

jadwal mengajar dosen pada pada tiap semester;  

d. Ada variasi nama kelompok mata kuliah dan nama mata kuliah yang berbeda pada prodi 

sejenis di  LPTK;  

e. Proses pembelajaran khususnya pembelajaran praktek berkarya seni kadang-kadang 

beorientasi ke arah kesenimanan sehingga mengabaikan aspek nilai didaktik dan metodiknya. 

Untuk mengatasi permasalah di atas maka dilakukan upaya berupa: 1) Melakukan 

pembahasan komparasi dan standarisasi kurikulum prodi Pendidikan Seni Rupa melalui Asosiasi 

Prodi Pendidikan Seni Rupa (AP2SR) termasuk di dalamnya telah disepakati Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL) prodi; 2) Merintis penulisan buku ajar  sebagai upaya untuk standari 

isi kurikulum yang dilakukan secala kolaborasi  oleh dosen prodi pendidikan seni rupa; 3) Merintis 

pelaksanaan Program Pertukaran Mahasiswa Tanah Air Nusantara (PERMATA) diprakarsai oleh 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswan yang sudah dimulai sejak tahun 2014. yang 

dilakukan kerjasama oleh beberapa prodi pendidikan seni rupa antar LPTK; 3) Melakukan rintisan 

penelitian bersama untuk pengembangan Panduan Skripsi Penciptaan/Kekaryaan yang diinisiasi 

Jurusan Seni Rupa dan Desain FS UM bekerjasama dengan Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS 

Unesa, Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY, Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS Unnes. 
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2. Strategi Revitalisasi Pengembangan Kurikulum Prodi  Pendidikan Seni Rupa Yang 

Beorientasi Literasi Informasi   

Proses perubahan kurikulum pada berbagai jenjang pendidikan perlu dilakukan dengan 

matang secara terencana dan sistemik karena kurikulum sebagai jantungnya pendidikan. Hal ini 

ditegaskan Null  (2011: 1) bahwa: ñCurriculum is the heart of education. The reason is twofold. 

First, curriculum is about what should be taught. Second, it combines thought, action, and 

purposeéò.  Proses perubahan kurikulum prodi merupakan upaya revitalisasi kurikulum yang 

dilakukan dengan cara mengevaluasi dokumen kurikulum, dan mengkaji implementasi kurikulum 

dan pembelajaran, serta mengevaluasi ketercapaian kurikulum berdasarkan kompetensi lulusan dan 

serta masukan dari pengguna, alumni, dan stakeholder. 

a.  Tujuan Revitalisasi dan Pengembangan Kurikulum Prodi 

Kegiatan revitalisasi kurikulum prodi  bertujuan untuk untuk memutahirkan kurikulum agar 

selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan maupun kebutuhan pengguna lulusan.  Ada 

beberapa isu penting yang sedang dihadapi prodi pendidikan seni rupa saat ini berkaitan 

dengan revitalisasi kurikulum saat ini. Pertama, masalah orentasi kurikulum yang berorientasi 

student centered learning yang memiliki keterampilan abad 21 dengan kemampuan literasi 

dasar, kompeteni dan berkarakter. Kedua, prodi Pendidikan Seni Rupa harus menyiapkan 

kompetensi lulusan prodi yang mampu bersaing  dengan lulusan pendidikan atau non 

pendidikan  dari perguruan tinggi lain untuk memasuki program Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) yang menerapkan pendekatan TPACK. 

b.  Tahapan Revitalisasi dan Pengembangan Kurikulum Prodi 

Revitalisasi dimulai dari penetapan kembali visi, misi, tujuan Prodi kemudian penetapan Profil 

lulusan dan dilanjutkan penentuan CPL capaian pembelajaran lulusan hingga CPMK capaian 

pembelajaran mata kuliah disertai pembobotan sks. Revitalisasi tersebut mengacu pada 

KKNI   (kerangka kualifikasi nasional Indonesia), SNPT (standar nasional pendidikan tinggi), 

SNPG (standar nasional pendidikan guru) dan Profil lulusan yang memiliki kemampuan 

literasi dasar, kompetensi dan berkarakter. 

Peluang kerja alumni seni rupa  khususnya pada bidang desain cukup terbuka. Dalam 

Pikiran  Rakyat  (14 April 2019: 9) disebutkan ada tujuh jurusan kuliah yang menjanjikan di 
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ñzaman nowò, di antaranya: teknik informatika, desain komunikasi visual, desain produk, desain 

mode, bisnis digital, tata boga, dan kewirausahaan. Namun demikian, khusus lulusan prodi 

Pendidikan Seni Rupa terutama untuk menjadi ASN sangat terbatas karena kebijakan dan 

kebutuhan di lapangan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka para mahasiswa perlu dibekali 

kemampuan untuk berwirausaha dan meninkatkan keterampilan dalam berkarya seni rupa. 

Tahap perancangan kurikulum prodi mengacu pada Pedoman Penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi. Menurut Nurwardani, dkk. (2016), secara keseluruhan tahapan perancangan 

kurikulum dibagi dalam tiga bagian kegiatan, yakni: a) Perumusan capaian pembelajaran lulusan 

(CPL); b) Pembentukan mata kuliah; dan c) Penyusunan mata kuliah (kerangka kurikulum).  

1)  Tahap Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

  Revitaliasi  prodi Pendidikan Seni Rupa yang telah lama beroperasi merupakan tahap 

evaluasi kurikulum lama, yakni mengkaji seberapa jauh capaian pembelajaran telah terbukti 

dimiliki oleh lulusan dan dapat beradaptasi terhadap perkembangan kehidupan. Informasi untuk 

pengkajian  CPL didapatkan melalui penelusuran lulusan, masukan pemangku kepentingan, 

asosiasi profesi atau kolokium keilmuan, dan kecenderungan perkembangan keilmuan/keahlian ke 

depan. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan penyusunan CPL terdri dari: penetapan profil 

lulusan, penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil, merumuskan dan meninjau ulang CPL 

yang sudah dirumuskan bersama asosiasi prodi. Rumusan CPL menurut Nurwardani (2018) dalam 

Panduan Penyusunan  Kurikulum Pendidikan Tinggi Di Era Industri 4.0 disarankan untuk memuat 

kemampuan yang diperlukan dalam era industri 4.0 di antaranya kemampuan tentang:  

a. literasi data, kemampuan pemahaman untuk membaca, menganalisis, menggunakan data 

dan informasi (big data) di dunia digital;  

b. literasi teknologi, kemampuan memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi (coding, 

artificial intelligance, dan engineering principle);  

c. literasi manusia, kemampuan pemahaman tentang humanities, komunikasi dan desain;  

d. pemamahaman akan tanda-tanda revolusi industri 4.0;  

e. pemahaman ilmu untuk diamalkan bagi kemaslahatan bersama secara lokal, nasional, dan 

global.  
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2)  Pembentukan mata kuliah 

Pembentukan mata kuliah dilakukan dengan menganalisis keterkaitan bahan kajian dengan 

rumusan CPL yang telah ditetapkan. Selanjutnya mengkaji dan menetapkan mata kuliah beserta 

besar sksnya. Pada  tahap pembentukan mata kuliah dilakukan penetapan mata kuliah  yang secara 

tepat terkait dan berkontribusi dalam pemenuhan CPL, penghapusan atau pengintegrasian karena 

alasan tidak terkait atau tidak berkontribusi pada pemenuhan CPL, dan  pembentukan mata kuliah 

baru terhadap butir dari CPL belum terkait pada mata kuliah yang ada. 

Penetapan sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu yang dibutuhkan oleh mahasiswa 

untuk dapat memiliki kemampuan yang dirumuskan dalam sebuah mata kuliah tersebut. Unsur 

penentu perkiraan besaran sks adalah: tingkat kemampuan yang harus dicapai; kedalaman dan 

keluasan materi pembelajaran yang harus dikuasai; metode/strategi pembelajaran yang dipilih 

untuk mencapai kemampuan tersebut.  

3)  Penyusunan Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum 

  Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun mata kuliah ke dalam semester. 

Pola susunan mata kuliah perlu memperhatikan: Konsep pembelajaran yang direncanakan dalam 

usaha memenuhi capaian pembelajaran lulusan; Ketepatan letak mata kuliah yang disesuaikan 

dengan keruntutan tingkat kemampuan dan integrasi antar mata kuliah; Beban belajar mahasiswa 

rata-rata di setiap semester (biasanya 18 - 20 sks). Proses penetapan posisi mata kuliah dalam 

semester dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara serial atau paralel dengan 

mempertimbangkan kelebihan dan kelemahannya.  

Beberapa upaya yang dapat dilakukan prodi untuk penyesuaian kurikulum seni berdasarkan 

paparan Gultom (2016) yang diselenggarakan dalam Forum FBSI Prodi Seni, Prodi Bahasa 

Daerah, dan Prodi Bahasa Asing LPTK Se-Indonesia di Yogyakarta, yaitu:  

1) Tracer Study untuk menemukan LO/CP/Kompetensi yang sesuai perkembangan;  

2) Melakukan pemetaan berbasis kebutuhan pendidikan, kehidupan berbangsa dan bernegara, 

dunia kerja, industri, dan pengembangan keilmuan; 

3) Menetapkan prioritas atau perimbangan berbasis analisis kebutuhan; 

4) Melakukan ekplorasi dan pemetaan materi yang bersesuaian; 
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5) Menetapkan pilihan di antara: 1) memunculkan mata kuliah baru, 2) mengintegrasikan 

LO/CP atau Kompetensi baru ke dalam mata kuliah yang existing, dan atau 3) 

menghilangkan sebagian MK yang ada. 

c.  Strategi Pengembangan dan Implementasi Kurikulum Prodi Pendidikan Seni Rupa yang 

Berorientasi Literasi Informasi 

Revitalisasi kurikulum prodi Pendidikan Seni Rupa dilakukan berdasarkan analisis penulis  

terhadap implementasi kurikulum yang masih bersifat parsial (monodisiplin). Pada umumnya para 

dosen pengampu hanya memikirkan dan fokus pada mata kuliahnya, jarang sekali secara 

komprehensif memikirkan bagaimana posisi dan kontribusi mata kuliah yang diampunya dalam 

menggantarkan lulusan yang diharapkan. Hal ini yang menyebabkan orientasi pencapaian tujuan 

kurikulum belum optimal. Sejatinya, proses pembelajaran bagi mahasiswa calon guru dilaksanakan 

dengan cara memperhatikan berbagai ilmu yang relevan dengan bidang yang diajarkan secara 

multidisplin.   

Hal di atas sangat terasa khususnya pada mata kuliah praktek kekaryaan seni rupa yang 

kadang-kadang berorientasi kesenimanan. Seharusnya penyajian dan praktek perkuliahan mata 

kuliah praktikum ini disajikan secara sistematis mulai dari konsep berkarya, medium berkarya, 

teknik berkarya (baik secara manual, masinal atau digital), metode/cara mengajarkannya kepada 

siswa, teknik  penilaian karya dengan kriteria penilaiannya. Model perkuliahan seperti ini akan 

selalu mengkondisikan mahasiswa  mengorientasikan dirinya menjadi pribadi dan profil guru 

dalam bidang seni rupa. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas maka dapat dilakukan dengan beberapa strategi, 

yaitu:  

1)    Melakukan peninjauan terhadap dokumen kurikulum prodi.  

Proses peninjauan kurikulum dilakukan untuk mengkaji: Rumuskan profil lulusan, Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL), mengembangkan matriks pencapaian pembelajaran dan bahan 

kajian; menetapkan jumlah dan besaran SKS, mengatur struktur kurikulum, serta menyusun dan 

atau merevisi Rencana Pembelajaran Semester (RPS) pada mata kuliah prodi. 

2)    Menerapkan model framework yang dapat menggabungkan disiplin ilmu dan penguasaan  

teknologi untuk menunjang keprofesonalan mahasiswa calon guru 
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Salah satu framework yang banyak mendapatkan perhatian akhir-akhir ini 

adalah Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) untuk mulai diujicobakan dalam 

implementasi kurikulum dan proses pembelajaran. TPACK dianggap sebagai kerangka kerja yang 

dapat memberikan arah baru bagi guru dalam proses pembelajaran dengan memadukan penguasan 

teknologi, pedagogi, penguasaan materi, metode pengajarannya dalam memecahkan masalah di 

kelas. Secara konseptual, ada tujuh variabel yang mempengaruhi TPACK (Shulman, 1986; Mishra 

& Koehler, 2006; Cox & Graham, 2009), yaitu: 

a. Technological Knowledge (TK) adalah pengetahuan tentang bagaimana mengoperasikan 

komputer dan perangkat lunak yang relevan untuk proses pembelajaran; 

b. Pedagogical Knowledge (PK) adalah kemampuan dalam pengelolaan proses pembelajaran 

peserta didik; 

c. Content Knowledge (CK) adalah materi subjek pengetahuan seperti pengetahuan tentang 

bahasa, Matematika, Ilmu Alam, seni, dll.; 

d. Technological Content Knowledge (TCK) adalah pengetahuan tentang bagaimana konten 

dapat diteliti atau diwakili oleh teknologi seperti menggunakan simulasi komputer untuk 

mewakili dan mempelajari pergerakan kerak bumi; 

e. Pedagogical Content Knowledge (PCK) adalah pengetahuan tentang bagaimana cara untuk 

mewakili dan merumuskan subjek yang membuatnya dipahami oleh orang lain (Shulman, 

1986, hal. 9); 

f. Technological Pedagogical Knowledge (TPK) adalah pengetahuan tentang bagaimana 

teknologi dapat memfasilitasi pendekatan pedagogik seperti menggunakan 

diskusi asynchronous seperti forum untuk mendukung konstruksi sosial pengetahuan; dan 

g. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) adalah pengetahuan tentang 

bagaimana memfasilitasi pembelajaran peserta pelatihan dari konten tertentu melalui 

pendekatan pedagogik dan teknologi sehingga diketahui hubungan antara variabel-variabel 

tersebut. 

Secara skematik keterkaitan hubungan unsur-unsur TPACK di atas divisualisasikan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka kerja TPACK dan komponen pengetahuannya 

Sumber: Koehler & Mishra (2009) 

 

3) Menerapkan pendekatan/model dan metode pembelajaran yang menekankan student centered 

learning  dengan kompetensi literasi baru dan keterampilan belajar abad 21 

Dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 

Nomor 44 Tahun 2015 tentang  Standar Nasional Pendidikan Tinggi  pasal 10 tentang standar 

proses pembelajaran di diperguruan tinggi yang terdiri dari: karakteristik proses pembelajaran; 

perencanaan proses pembelajaran; pelaksanaan proses pembelajaran; dan beban belajar 

mahasiswa.  

Karakteristik proses pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) huruf a 

terdiri atas sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, 

dan berpusat pada mahasiswa (Pasal 11 ayat (1)). Untuk menerapkan pendekatan/model yang 

optimal seperti di atas maka dalam proses pembelajaran dapat menerapkan metode pembelajaran 

mata kuliah yang meliputi: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, 

pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau 

metode pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan (Pasal 14 ayat (3)) .  

Proses implementasi kurikulum dalam bentuk pembelajaran saat ini harus adaptif terhadap 

tuntutan keterampilan belajar abad 21. Kita saat ini dihadapkan pada tuntutan dari ekonomi global, 

pekerjaan, alat digital, dan gaya hidup; dari penelitian pembelajaran modern; dan dari kebutuhan 
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akan keterampilan yang paling dibutuhkan di zaman ini. Kondisi ini perlu dihadapi dengan 

kemampuan untuk pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, kemampuan berkomunikasi, dan 

berkolaborasi. Dalam konteks ini pengajar perlu mengadaptasi metode dengan tantangan 

keterampilan belajaran abad 21 dengan menekankan pembelajaran berpusat pada 

mahasiswa (Student-Centered Learning) seperti digambarkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 2. Keseimbangan Pembelajaran Abad 21 

Sumber: Trilling and Fadel (2009: 38).   

Berbagai pendekatan/model dan metode pembelajaran sebagaimana dijelaskan dalam 

SNPT Tinggi  di atas ada dianalisis secara seksama makan ada kesamaan dan hubungan dengan 

tuntutan akan keterampilan yang dibutuhkan peserta didik abad 21 dalam pendidikan khususnya 

pendidikan dasar dan menengah sebagaimana diuraikan dalam Word Economic Forum telah 

melakukan mengenai kecakapan siswa yang akhirnya tersaring ke dalam 16 keterampilan  dalam 

tiga kategori besar, yaitu: literasi dasar, kompetensi dan karakter. Literasi dasar berupa kompetensi 

yang menggambarkan bagaimana pendekatan siswa untuk menghadapi tantangan yang kompleks. 

Literasi dasar mewakili bagaimana siswa terapkan keterampilan inti untuk tugas sehari-hari. 

seharusnya dikuasai oleh peserta didik yang mencakup: 1) literasi bahasa, 2) literasi numerasi, 3) 

literasi sains, 4) literasi digital, 5) literasi finansial, dan 6) literasi budaya dan kewargaan. 

Selanjutnya, dasar kemampuan literasi ini juga harus diimbangi dengan menumbuhkembangkan 

kompetensi yang berfungsi sebagai dasar yang dibutuhkan siswa membangun lebih maju dan sama 
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pentingnya kompetensi dan kualitas karakter yang meliputi kemampuan berpikir 

kritis/memecahkan masalah, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Dari perpaduan literasi dasar 

dan kompetensi tersebut maka akan tercipta kualitas karakter yang menggambarkan bagaimana 

siswa mendekati lingkungan mereka yang berubah berupa kemampuan kurositas, inisiatif, 

persistensi, adaptif, jiwa kepemimpinan, dan kepedulian social dan budaya. 

 

Gambar 3. Keterampilan yang dibutuhkan siswa  untuk abad 21 

Sumber: World Economic Forum  (2015) 

 Upaya pengembangan dan penguatan karakter serta literasi menjadi salah satu bagian 

penting dalam kemajuan sebuah negara di era globalisasi. Sejalan dengan info grafis pada Gambar 

2 di atas, pada  Tabel 1 di bawah ini dipaparkan uraian definitif mengenai jenis keterampilan literasi 

dasar, kompetensi dan karakter yang harus dimiliki  siswa  di era global. 

Tabel 1  

Kecakapan Abad 21 

 KETERAMPILAN  DEFINISI  

F
O

N
D

A
S

I 

L
IT

E
R

A
S

I
 

Literasi Baca-Tulis Kemampuan membaca, memahami, dan menggunakan 

bahasa tulisan. 

Numerasi Kemampuan untuk menggunakan angka dan simbol lain 

untukmemahami dan mengekspresikan hubungan kuantitatif. 

Literasi Sains Kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan prinsip 

ilmiah untuk memahami lingkungan dan menguji hipotesis. 

Literasi Finansial Kemampuan memahami dan menerapkan aspek konseptual 

dan ihwal keuangan dalam kegiatan keseharian. 
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 KETERAMPILAN  DEFINISI  

Literasi Budaya dan 

Kewargaan 

Kemampuan memahami, menghargai, menganalisis, dan 

menerapkan pengetahuan tentang kebudayaan dan 

kewargaan. 

K
O

M
P

E
T

E
N

S
I
 

  
Berpikir Kritis/ 

Pemecahan Masalah 

Kemampuan untuk mengidentifikasi, menganalisis dan 

mengevaluasi situasi, gagasan, dan informasi untuk 

menyampaikan tanggapan dan solusi. 

Kreativitas Kemampuan untuk mengangankan dan merancang cara 

baruyang inovatif untuk mengatasi masalah, menjawab 

pertanyaan 

atau mengungkapkan makna melalui penerapan, sintesis atau 

beradaptasi dengan tujuan pemerolehan pengetahuan yang 

beragam. 

Komunikasi Kemampuan untuk mendengarkan, memahami, 

menyampaikan,dan mengontekstualisasikan informasi secara 

verbal, nonverbal, visual, dan tertulis. 

Kolaborasi Kemampuan bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan 

bersama, termasuk kemampuan untuk mencegah dan 

mengelola konflik. 

K
A

R
A

K
T

E
R

 

Melit 

(Keingintahuan) 

Kemampuan dan keinginan untuk mengajukan pertanyaan, 

keterbukaan pikiran, dan keingintahuan. 

Inisiatif Kemampuan dan keinginan untuk secara proaktif melakukan 

tugas atau tujuan baru. 

Ketekunan Kemampuan untuk mempertahankan minat dan usaha serta 

tekun untuk mencapai suatu tugas atau tujuan. 

Penyesuaian Diri Kemampuan untuk mengubah rencana, metode, pendapat 

atau tujuan berdasarkan hal-hal baru. 

Kepemimpinan Kemampuan untuk secara efektif mengarahkan, 

membimbing, dan mengilhami orang lain untuk mencapai 

tujuan bersama. 

Kepekaan Sosial 

dan Budaya 

Kemampuan untuk berinteraksi sosial dan budaya secara 

santun. 

        Sumber: Wiedarti, P. dkk (2018: 8) 

 

C.  SIMPULAN   

Sesuai dengan permasalahan dan pembahasan di atas maka dalam kesempatan ini penulis 

menyimpulkan: 

1. Kendala revitalisasi kurikulum prodi Pendidikan Seni Rupa pada LPTK di Indonesia di 

antaranya: Tiap universitas memiliki format dan model pengembangan kurikulum institusinya, 

resistensi dosen mata kuliah  terhadap perubahan kurikulum, perubahan struktur kurikulum 

berdampak pada perubahan jadwal perkuliahan, adanya perbedaan anama kelompok mata 
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kuliah dan nama mata kuliah antar prodi, dan adanya kecendrungan praktek berkarya seni 

berorientasi kesenimanan; 

2. Strategi revitalisasi dan pengembangan kurikulum prodi Pendidikan seni rupa yang beorientasi 

literasi baru dapat ditempuh dengan cara mengkaji dokumen kurikulum, menerapkan 

framework TPACK, dan menerapkan  ragam pendekatan dan model serta pembelajaran yang 

menekankan pada student-centered learning dengan kompetansi literasi baru dan keterampilan 

belajar abad 21 

Proses revitalisasi kurikulum seharusnya dilakukan secara terencana dengan melibatkan 

berbagai pihak seperti dosen prodi, alumni, pengguna, pemangku kepentingan sehingga diperoleh 

informasi penting dari lapangan sebagai bahan masukan perbaikan kurikulum. Untuk 

menghasilkan struktur kurikulum yang terstandar maka revitalisasi kurikulum dapat dilaksanakan 

secara kolaborasi melalui Asosiasi Prodi Pendidikan Seni Rupa (AP2SR).    
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ABSTRAK  

Revitalisasi kurikulum tampaknya perlu dilakukan pada Program Studi Pendidikan Seni Rupa dan 

Program Studi Seni Rupa Murni, Jurusan Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Surabaya. Alasan pertama adalah tentang perkembangan paradigma menuju era revolusi industri 

4.0 dan penyesuaian terhadapnya. Alasan kedua, adalah mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran, antara lain seperti pemetaan dan penempatan mata kuliah yang berkaitan 

dengan lama studi mahasiswa di Jurusan Seni Rupa. Oleh karenanya, tulisan ini berisi tentang 

evaluasi terhadap kurikulum yang dipakai pada periode 2015-2018. Dengan adanya evaluasi 

terhadap kurikulum pada Jurusan Seni Rupa, yang mencakup Program Studi Pendidikan Seni 

Rupa dan Program Studi Seni Rupa Murni, diharapkan mampu kembali mengoptimalkan fungsi 

kurikulum, yaitu menjadi dasar berjalannya pengajaran pada sistem pendidikan di perguruan 

tinggi. Lebih lanjut, evaluasi yang dilakukan akan menghasilkan sebuah temuan kritis terhadap 

kekurangan yang dapat diperbaiki, dan potensi yang dapat ditingkatkan serta dikembangkan. 

Kata kunci: Evaluasi kurikulum, revitalisasi, revolusi industri 4.0, pendidikan seni rupa, seni rupa 

murni 

ABSTRACT 

Revitalization of the curriculum seems to be needed in the Fine Arts Education Study Program and 

the Fine Art Study Program, Department of Fine Arts, Faculty of Language and Art, Surabaya 

State University. The first reason is about the development of the paradigm towards the era of the 

industrial revolution 4.0 and its adaptation. The second reason, is regarding matters relating to 

the learning process, such as mapping and placement of courses related to the length of study of 

students in the Fine Arts Department. Therefore, this paper contains an evaluation of the 

curriculum used in the 2015-2018 period. With the evaluation of the curriculum at the Department 

of Fine Arts, which includes the Fine Arts Education Study Program and the Fine Arts Study 

Program, it is expected to be able to re-optimize the function of the curriculum, which is the basis 

for teaching in the education system in higher education. Furthermore, the evaluation carried out 

will produce a critical finding of deficiencies that can be corrected, and potential that can be 

increased and developed. 

Keywords: Curriculum evaluation, revitalization, industrial revolution 4.0, fine arts education, fine 

art 
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A. LATAR BELAKANG  

Perkembangan dunia pendidikan menuntut tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan 

yang kompeten di bidangnya, baik dalam bidang mengetahuan maupun ketrampilan, didukung 

sikap yang terpuji sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Program 

Studi Pendidikan Seni Rupa FBS Unesa merupakan salah satu program studi yang bertugas 

mencetak tenaga yang memiliki kompetensi tersebut. Di sisi lain, dibutuhkan sistem kurikulum 

yang mewadahi integrasi antara tenaga pendidik dan peserta didik, agar perkembangan dunia 

keilmuan dapat terwujud dengan baik dan optimal. Oleh karenanya, Kurikulum berbasis Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) muncul sebagai upaya untuk menyelaraskan pendidikan 

dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan (Tim Pengembang Kurikulum Pendidikan 

Tinggi, 2016, 2017). Secara konsep, kurikulum ini menuntut mahasiswa memiliki kemampuan 

dalam aspek sikap, pengetahuan, ketrampilan, managerial, dan tanggung jawab (Tim Pengembang 

Kurikulum Pendidikan Tinggi, 2016, 2017). Berkaitan hal tersebut, program studi  berkewajiban 

untuk menyiapkan sarana dan prasarana yang dapat mendukung terwujudnya kemampuan itu, salah 

satunya adalah tersedianya kurikulum yang memadai sekaligus sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat saat ini. 

Jurusan Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya terdiri atas dua 

program studi yaitu Pendidikan Seni Rupa dan Seni Rupa Murni. Program Studi Pendidikan Seni 

Rupa berdiri bersamaan dengan Jurusan Seni Rupa, tepatnya pada tahun 1979, sedangkan Program 

Studi Seni Rupa Murni berdiri pada tahun 2015. Bagi Program Studi Pendidikan Seni Rupa, 

kurikulum dikembangkan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah diberilakukan 

sebelumnya dan disesuaikan dengan kaidah kurikulum KKNI, sedangkan untuk Program Studi 

Seni Rupa Murni menggunakan kurikulum berbasis KKNI.  

Kurikulum berbasis KKNI di Program Studi Pendidikan Seni Rupa telah diterapkan pada 

mahasiswa angkatan 2015. Muncul atas pengembangan dari KBK yang telah diberlakukan 

sebelumnya, penerapan kurikulum KKNI hingga saat ini masih mengalami banyak kendala 

sehingga masih perlu dilakukan evaluasi dan penyempurnaan. Sementara itu Program Studi Seni 

Rupa Murni walaupun sejak angkatan pertama (2015) telah menerapkan kurikulum KKNI namun 

juga masih menemukan banyak kendala dan mendesak untuk dilakukan penyempurnaan.  
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Perkembangan era digital dan revolusi 4.0 menuntut peran dunia pendidikan, khususnya 

perguruan tinggi, untuk dapat menghasilkan lulusan yang berwawasan luas, kompeten dalam 

bidangnya, sekaligus berkepribadian baik (Piliang, 2019). Karenanya, kurikulum yang dapat 

menjawab tantangan zaman mutlak diperlukan. Lebih lanjut, tulisan ini merupakan sajian analisis 

dan evaluasi terhadap kurikulum yang sedang dijalankan di Program Studi Pendidikan Seni Rupa 

dan Program Studi Seni Rupa Murni di Jurusan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Surabaya. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH  

Masalah yang terjadi di Program Studi Pendidikan Seni Rupa dalam penerapan kurikulum 

KKNI antara lain masih terjadi perkuliahan yang berpusat pada dosen. Semangat kurikulum KKNI 

yang salah satunya adalah memaksimalkan potensi peserta didik dengan pembelajaran berpusat 

pada mahasiswa, belum sepenuhnya dapat dilaksanakan (Ahmad, 2019; Tim Pengembang 

Kurikulum Pendidikan Tinggi, 2017). Ceramah masih menjadi pilihan utama dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran terutama pada matakuliah-matakuliah teori. Padahal, perkembangan dunia 

pendidikan telah masuk ke ranah di mana peserta didik merupakan subjek dari proses pembelajaran 

(Kindler, 2019). Jika hal tersebut diaplikasikan dengan baik, maka pembelajaran menjadi interaktif 

dan memberikan daya peserta didik untuk lebih mampu mengeksplorasi kemampuannya, terutama 

dalam 4c (communication, collaboration, critical thinking, and creativity).  

Program Studi Pendidikan Seni Rupa 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa FBS Unesa angkatan 2015 wajib lulus 

146 SKS untuk bisa dinyatakan lulus, dengan waktu tempuh normal 8 semester. Kenyataannya 

hingga saat ini, mahasiswa Program studi Pendidikan Seni Rupa angkatan 2015 yang sudah lulus 

belum mencapai 30%. Hal yang banyak menjadi penyebabnya adalah: 

1. Sibuk bekerja 

Banyak diantara mahasiswa Program studi Pendidikan Seni Rupa yang sudah nyambi kerja 

terutama pada semester 8. Kesibukan memenuhi tuntutan pekerjaan, menyebabkan banyak 

waktu yang dimiliki oleh mahasiswa digunakan untuk bekerja dan membuatnya tidak fokus 

mengerjakan tugas akhirnya (baik tugas akhir skripsi, maupun tugas akhir karya seni). Alasan 

yang paling umum adalah untuk menyambung biaya kuliah dan karena mendapat tawaran 
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pekerjaan untuk mengisi waktu luang di sela mengerjakan tugas akhir, dan memang hal ini 

marak terjadi pada mahasiswa tingkat menengah-akhir (Gude, 2013). Pekerjaan yang semula 

ñuntuk mengisi waktu luangò kemudian berubah menjadi ñmenyita seluruh waktuò sehingga 

tugas akhir terbengkalai.  

2. Matakuliah skripsi diprogram pada semester 7, bersamaan dengan matakuliah KKN, PPP 

(PPL/PLP), konsentrasi II, dan publikasi karya 

Struktur kurikulum Program Studi Pendidikan Seni Rupa angkatan 2015 menunjukkan bahwa 

mata kuliah Metodologi Penelitian ditempuh pada semester 5. Dari pemetaan mata kuliah 

tersebut diharapkan, pada semester 6 atau selambat-lambatnya semester 7, mahasiswa sudah 

menjalani sidang ujian proposal tugas akhir. Namun pada kenyataannya, banyak mahasiswa 

yang baru memprogram skripsi pada semester 7 dan tidak bisa bisa melaksanakan sidang ujian 

proposal pada semester yang sama. Munculnya mata kuliah Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang 

dilaksanakan selama 3 minggu saat libur antara semester 6 dan semester 7, dilanjutkan dengan 

melaksanakan PPP (sebelumnya bernama PPL) selama 7 minggu, membuat waktu yang tersisa 

tidak banyak. Lebih lanjut, ketika mahasiswa harus menempuh matakuliah Peminatan II dan 

menggelar karya dalam pameran besar bersama sebagai implementasi matakuliah Publikasi 

Karya yang juga muncul di semester 7. Pameran besar ini juga membutuhkan banyak waktu 

untuk menyiapkan baik dari karya dan masalah operasional-administratif. Beban tugas yang 

demikian padat menuntut mahasiswa harus memiliki kompetensi yang baik dalam manajemen 

waktu. Kenyataannya, masih banyak yang belum berhasil. Di sisi lain, banyak di antara 

mahasiswa yang mengalami kendala saat menyusun skripsi karena kesulitan merangkai 

kalimat untuk karya ilmiah. Mayoritas mahasiswa juga kesulitan dalam hal sumber pustaka 

sebab hanya datang ke perpustakaan saat ada tugas dari dosen atau saat butuh mencari referensi 

untuk skripsinya. Lebih mudahnya dapat dilihat pada roadmap berikut.  
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Gambar 1. Roadmap matakuliah prodi Pendidikan Seni Rupa, kurikulum 2015 

3. Skripsi penciptaan memerlukan waktu yang relatif lebih panjang 

Mahasiswa angkatan 2015 dapat memilih dua jalur skripsi, yaitu penciptaan dan pengkajian 

(Tim Pengembang Kurikulum Jurusan Seni Rupa, 2015). Jika mahasiswa menempuh jalur 

penciptaan, maka mahasiswa tersebut harus mengembangkan ide dan mewujudkannya 

menjadi produk, sesuai bidang peminatan yang ditekuni (Tim Pengembang Kurikulum Jurusan 

Seni Rupa, 2015). Jika mahasiswa memilih skripsi kajian, dia juga harus memilih bahan kajian 

sesuai peminatan yang dipilih. Sebagai contoh, mahasiswa peminatan kriya logam, harus 

menulis skripsi tentang kriya logam; dan mengingat pembuatan karya skripsi membutuhkan 

waktu yang relatif lebih banyak daripada skripsi kajian, maka banyak mahasiswa skripsi 

penciptaan menjadi lebih panjang masa studinya. 
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Program Studi Seni Rupa Murni 

Demikian halnya dengan Program Studi Seni Rupa Murni. Mahasiswa Program Studi Seni 

Rupa Murni angkatan 2015, hingga semester 8 berlalu belum ada seorang pun yang lulus. Hal ni 

menjadi perhatian serius mengingat masa studi normal yang ditetapkan adalah 8 semester. 

Berdasaran evaluasi yang dilakukan, teridentifikasi beberapa penyebab sebagai berikut. 

1. Matakuliah Metodologi Penelitian ditempatkan pada semester 7 

Pada struktur kurikulum Program Studi Seni Rupa Murni angkatan 2015 terlihat bahwa 

matakuliah Metodologi Penelitian ditempatkan pada semester 7. Pada ancangan awalnya, 

diharapkan mahasiswa dapat selesai mengerjakan skripsi dalam 1 semester sehingga bisa lulus 

4 tahun. Kenyataan yang terjadi, hingga saat ini belum ada mahasiswa Program Studi Seni 

Rupa Murni yang lulus sehingga masih harus menempuh semester 9. Banyak mahasiswa 

angkatan ini yang tidak lulus matakuliah Metodologi Penelitian dan baru bisa memprogram 

kembali pada semester 9. Artinya, baru bisa memprogram skripsi pada semester 10 dan 

kemungkinan lulus paling cepat 5 tahun.  

2. Penumpukan mata kuliah Program Kerja Lapangan (PKL) dan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Matakuliah KKN diancang untuk dilaksanakan pada semester 6 sedangkan matakuliah KKN 

ditempatkan pada semester 7. Pada praktiknya, pengelola KKN universitas menjadwalkan 

pelaksanaan KKN di jeda libur antara semester 6 dan 7, bersamaan dengan jadwal pelaksanaan 

PKL yang dicanangkan oleh Jurusan Seni Rupa. Akibatnya, mahasiswa baru masuk kuliah 

pada pertemuan ke 3 atau ke 4.  

3. Matakuliah berjenjang yang panjang 

Kurikulum Program Studi Seni Rupa Murni memberi kesempatan mahasiswa untuk 

menempuh bidang peminatan pengkajian seni, Cipta Seni 2 Dimensi, dan Cipta Seni 3 

Dimensi. Matakuliah peminatan ini berjenjang 4 dan dimulai pada semester 4. Sebagai 

matakuliah berjenjang, jika pada semester 4 mahasiswa tidak lulus mata kuliah Cipta Seni 2 

Dimensi 1 maka pada semester 5 dia tidak bisa menempuh matakuliah Cipta Seni 2 Dimensi 

II. Dia baru bisa menempuh ulang pada semester 6, bersamaan dengan adik kelasnya. Artinya, 

masa studinya pasti menjadi lebih panjang dari batas normal. 

Melihat identifikasi masalah di atas, restrukturisasi dan revitalisasi kurikulum perlu segera 

dilakukan. Perkembangan di segala bidang yang demikian pesat menuntut adanya kurikulum yang 
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dapat memandu dosen dan mahasiswa untuk melompat jauh ke depan sehingga saat mahasiswa 

lulus, kompetensi yang dimiliki belum ketinggalan zaman (Eisenhauer, 2006).  

Ketiga permasalahan tersebut dapat dilihat dari roadmap berikut. 

Gambar 2. Roadmap matakuliah prodi Seni Rupa Murni, kurikulum 2015 

 

Tim pengembang kurikulum Universitas Negeri Surabaya telah menerbitkan Buku 

Pedoman Penyusunan Kurikulum tahun 2019. Pada pedoman ini, muncul matakuliah Pendidikan 

Jasmani dan Kebugaran, Statistika, dan Literasi Digital, yang menjadi matakuliah wajib bagi 

seluruh Program studi. Matakuliah Penjasbug berbobot 2 SKS dan ditempuh semester genap, 

Literasi Digital berbobot 2 SKS dan ditempuh pada semester gasal, sedangkan Statistika berbobot 

3 SKS dengan penempatan antara semester 6 atau 7.  Literasi Digital, tampaknya merupakan upaya 

untuk membekali mahasiswa agar dapat bersaing dan mengikuti perkembangan era digital sekarang 

ini. Di sisi lain, evaluasi terhadap kurikulum 2015 melahirkan beberapa pemikiran baru dalam 
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upaya meningkatkan kualitas lulusan agar siap terjun di masyarakat. Kedua hal tersebut berimbas 

pada berubahnya jumlah SKS wajib lulus, struktur matakuliah, dan penambahan matakuliah 

berbasis Program studi. 

 

C. UPAYA PENYELARASAN KURIKULUM  

Setelah melakukan evaluasi terhadap kurikulum, proses pemutakhiran kurikulum dimulai 

dengan identifikasi masalah dan dilakukan dengan studi kritis terhadap kurikulum yang sudah 

berjalan.   

Program Studi Pendidikan Seni Rupa 

Masalah godaan kerja merupakan masalah klasik bagi makasiswa Program Studi 

Pendidikan Seni Rupa. Hal itu dikarenakan masalah ini telah dialami mahasiswa oleh mahasiswa 

jauh sebelum angkatan 2015. Godaan kerja bukan hanya sebagai tenaga pengajar di sekolah dan 

sanggar seni melainkan juga sebagai wirausahawan, seniman, maupun pekerja lepas. Dalam hal 

ini, berdasarkan pengalaman, tidak ada yang dapat dilakukan kecuali berupaya memberikan 

kesadaran kepada mahasiswa tentang tujuan awal kuliah, akibat yang mungkin terjadi jika dia drop 

out, juga harapan orang tua dan orang-orang tercinta yang menjadi penyokong kuliahnya.  

Masalah penumpukan matakuliah KKN dan PPP atau PLP serta Publikasi Karya pada 

semester 7 dimungkinkan untuk tetap dilaksanakan sesuai semula, namun dengan pengaturan 

jadwal yang lebih tepat. Program studi dapat mengusulkan agar pelaksanaan KKN dilakukan di 

awal libur panjang antara semester 6 dan semester 7 agar mahasiswa memiliki jeda waktu untuk 

menyiapkan publikasi karya sehingga dia tetap bisa mengerjakan skripsi. Mahasiswa didorong agar 

pada semester 6 atau 7 sudah menempuh sidang proposal skripsi sehingga semester 8 dapat fokus 

menyelesaikan skripsi.   

Masalah skripsi penciptaan karya yang memerlukan waktu relatif lebih lama, memerlukan 

perenungan trsendiri. Skripsi penciptaan karya ini merupakan ñwarisanò dari sebelum-sebelumnya, 

saat Jurusan Seni Rupa hanya terdiri atas satu program studi yaitu Pendidikan Seni Rupa. Saat itu, 

skripsi karya tidak menjadi masalah sebab tidak ada Program studi Seni Rupa Murni. Ketika tahun 

2015 terdapat Program Studi Pendidikan Seni Rupa dan Program Studi Seni Rupa Murni, seiring 

waktu mulai terlihat kerancuan antara skripsi penciptaan karya mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Seni Rupa dengan skripsi mahasiswa Program Studi Seni Rupa Murni. Untuk itu, 
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skripsi penciptaan karya mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa mulai diarahkan pada 

skripsi pengembangan (mayoritas R&D) yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 

pendidikan. Demikian halnya dengan skripsi pengkajian yang dilakukan oleh mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Seni Rupa, mulai diarahkan pada pengkajian yang terkait bidang pendidikan dan 

diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan kedepannya. Dengan 

demikian akan jelas terlihat perbedaan antara skripsi penciptaan dan skripsi pengkajian antara 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa dengan mahasiswa Program Studi Seni Rupa 

Murni. 

Setidaknya, telah terjadi dua kali revisi pada kurikulum KKNI 2015. Pertama, 

dimunculkannya matakuliah Microteaching pada semester 6 dengan bobot 2 SKS, bersamaan 

dengan dimunculkannya matakuliah Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dengan bobot 4 

SKS, sebagai pengganti matakuliah PPP (Program Pengelolaan Pembelajaran). Penambahan ini 

didasarkan pada surat keputusan Wakil Rektor Bidang Akademik No. 012765/UN38.I/TU/2018 

tertanggal 19 September 2018 dan diberlakukan pada mahasiswa mulai angkatan 2016 (Tim 

Pengembang Kurikulum Jurusan Seni Rupa, 2015). Kedua, matakuliah PLP dipecah menjadi dua 

yaitu PLP 1 (bobot 1 SKS, ditempuh pada semester 5) dan PLP II (bobot 3 SKS, ditempuh pada 

semester 7).  

Selain itu, upaya penyelarasan kurikulum Program studi Pendidikan Seni Rupa dengan 

kebutuhan masyarakat juga dilakukan dengan merubah nama matakuliah peminatan yang 

menyesuaikan dengan yang paling mungkin diterapkan dalam pembelajaran di sekolah menengah. 

Sebelumnya, matakuliah peminatan ini diberi nama I dan II, contohnya peminatan Kriya Batik I 

dan dilanjutkan Kriya Batik II, Seni Lukis I dengan Seni Lukis II. Penyelarasan dilakukan dengan 

memberikan nama sesuai fokus kajian, yaitu Kriya Batik Tradisional dan Kriya Batik 

Kontemporer, Seni Lukis Cat Air dan Seni Lukis Cat Minyak.  
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Perubahan tersebut dapat dilihat dari roadmap berikut. 

 

Gambar 3. Roadmap matakuliah prodi Pendidikan Seni Rupa Kurikulum 2019 

 

Program Studi Seni Rupa Murni 

Upaya untuk dapat menghasilkan lulusan tepat waktu, yang pertama dilakukan adalah 

dengan menata ulang pemetan matakuliah sebelumnya. Matakuliah Metodologi Penelitian yang 

sebelumnya ada di semester 7, dimajukan menjadi pada semester 5. Dengan demikian, jika ada 

mahasiswa yang sudah lulus Metodologi Penelitian bisa langsung memprogram skripsi pada 

semester 6 dan melanjutkan pada semester 7 dan 8. Sedangkan mahasiswa yang tidak lulus 

Metodologi Penelitian pada semester 5 dapat mengulang di semester 7 dengan harapan jikapun 

mahasiswa tersebut belum dapat menyelesaikan skripsi pada semester 8 maka tambahan 1-2 

semester berikutnya selesai sehingga masa studinya adalah 4,5 ï 5 tahun.  
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Demikian halnya matakuliah PKL yang semula ditempuh pada semester 7, dimajukan ke 

semester 5 dan dilaksanakan pada libur panjang antara semester 4 dengan semester 5. Matakuliah 

ini dimaksudkan untuk memberikan bekal pengetahuan, sikap, dan ketrampilan bagi mahasiswa 

melalui interaksi langsung dengan seniman, sanggar seni, dan sebagainya. Pada semester 4 

mahasiswa telah memiliki cukup bekal untu terjun ke lingkungan seni rupa dan sekaligus bisa 

menggali ide dan mematangkan diri dari interaksi yang dilakukan. 

Mata kuliah berjenjang yang terlalu panjang juga menjadi masalah jika tetap diterapkan 

dengan pola prasyarat. Untuk itu, solusinya adalah menghapus matakuliah berjenjang dan 

mengubahnya menjadi matakuliah sejajar dengan nama matakuliah fokus kepada materi yang ingin 

diajarkan. Dengan demikian, mahasiswa tetap bisa menempuh matakuliah peminatan sesuai 

alurnya meskipun pada semester sebelumnya yang brsangkutan tidak lulus. Hal ini akan 

menguntungkan bagi mahasiswa sebab dia tidak harus menunggu setahun untuk dapat melanjutkan 

kuliahnya. 

Selain ketiga hal tersebut, dilakukan juga penambahan matakuliah baru berbasis Program 

studi, meliputi mata kuliah dasar keahlian tentang media, teknik dan proses pembuatan karya 

berbahan kayu, logam, keramik, dan batik, selain  mata kuliah dasar keahlian tentang seni lukis, 

seni grafis, dan seni patung. Penambahan mata kuliah dasar keahlian tersebut dilakukan karena 

karya mahasiswa Program Studi Seni Rupa Murni angkatan 2015 dan angkatan 2016 ternyata 

hasilnya tidak lebih baik jika dibandingkan  dengan karya mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Seni Rupa, yang dari semester awal sudah banyak dibekali mata kuliah dasar keahlian seperti 

tersebut di atas. Selain itu, mahasiswa Program Studi Seni Rupa Murni banyak yang ingin belajar 

atau mengetahui lebih lanjut tentang seni kayu, seni logam, batik, juga keramik, yang memang 

dibutuhkan mahasiswa untuk memperkaya media alternatif dalam membuat karya dua dimensi 

maupun karya tiga dimensi. Selama ini karya cipta dua dimensi yang dibuat masih banyak yang 

menggunakan media cat minyak atau akrilik saja.  Dengan diberikannya mata kuliah tentang dasar-

dasar kayu, logam,  batik, dan keramik, diharapkan nantinya mahasiswa menjadi lebih bervariasi 

dalam pemilihan media serta teknik penciptaan karyanya.  
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Gambar 4. Roadmap matakuliah prodi Seni Rupa Murni kurikulum 2019 

Ditambahkannya 3 matakuliah wajib dengan bobot 7 SKS membawa dampak yang 

siknifikan bagi struktur kurikulum yang telah ada sebelumnya. Jika jumlah tersebut ditambahkan 

begitu saja pada pada beban mahasiswa yang sudah mencapai 146 SKS maka bebannya menjadi 

153 SKS. Ini tentu memberatkan mahasiswa. Karenanya, dilakukan penyesuaian jumlah SKS pada 

beberapa matakuliah sehingga wajib lulus mahasiswa prodi Pendidikan Seni Rupa adalah 151 SKS 

dan prodi Seni Rupa Murni sebanyak 149 SKS.  

 

D. SIMPULAN  

Kurikulum Jurusan Seni Rupa tengah mengalami beberapa gangguan yang membuat fungsi 

kurikulum menjadi tidak optimal. Oleh karenanya perlu daya pikir untuk menyiasati gejala yang 
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memungkinkan terjadinya stagnansi prestasi baik secara lulusan, pengajaran, kualitas, maupun 

kuantitas. Untuk mencapai pendidikan yang ideal akan diperlukan cara berfikir alternatif, 

kemampuan menciptakan jejaring, kepercayaan diri, kekuatan pembentukan model belajar, 

teknologi kerja yang optimal, serta penciptaan strategi yang tepat. Dengan adanya evaluasi 

terhadap kurikulum pada Jurusan Seni Rupa, yang mencakup Program Studi Pendidikan Seni Rupa 

dan Program Studi Seni Rupa Murni, diharapkan mampu kembali mengoptimalkan fungsi 

kurikulum, yaitu menjadi dasar berjalannya pengajaran pada sistem pendidikan di perguruan tinggi. 

Lebih lanjut, evaluasi yang dilakukan akan menghasilkan sebuah temuan kritis terhadap 

kekurangan yang dapat diperbaiki, dan potensi yang dapat ditingkatkan serta dikembangkan.  
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ABSTACT 

Developing of modern technology and the industrial revolution 4.0 has influenced in Indonesia. It 

has changed all aspects of community live such as digital economy, big data and all robotic The 

University as institution has to produces good graduation who compete in this industrial revolution 

4.0. Giving a good knowledge and training, always making new innovation, strong in technology 

readiness are requirement for graduations. To reach those Purposes, developing curriculum is a 

need in this case, in order to relevant with those requirements. Re-orientation of curriculum based 

on developing competences which refers to community needs are must be done. All of 

requirements are as consideration to developing curriculum in German language department 

UNESA. This paper discuss about ; (a) The policy of curriculum development in UNESA, (b) The 

Principle of curriculum development in UNESA, (c) curriculum in German Language department 

UNESA,  (d) curriculum of German Department based on mayor minor.  

Keywords : curriculum,  4.0 era  German Language,  mayor minor 

 

ABSTRAK  

Perkembangan jaman dan era revolusi industri 4.0 berdampak pula  di Indonesia  dan mengubah 

semua aspek kehidupan masyarakatnya. Digitalisasi ekonomi, big data dan sektor sektor yang 

dikerjakan oleh robot. Di ranah pendidikan pengaruh itu menyentuh kehidupan akademis di 

universitas. Universitas sebagai institusi yang menghasilkan alumni di era revolusi industri 4.0 

haruslah berkualitas baik. Pemberian kompetensi dan pelatihan yang baik, memiliki jiwa inovasi 

yang sempurna dan tidah gagap teknologi menjadi tuntutan. Untuk mencapai tujuan tersebut 

pengembangan kurikulum terus dilakukan agar relevan dengan kebutuhan. Reorientasi kurikulum 

yang berbasis kompetensi haruslah dilakukan. Begitu juga di Prodi Pendidikan Bahasa Jerman 

Unesa. Kolaborasi antara muatan  pengetahuan, karakter dan literasi di masukkan dalam proses 

penemangan kurikulum. Ini bertujuan agar luaran Prodi ini dapat bersaing di era revolusi industri 

4.0 Makalah ini membahasa tentang (a) Arah pengembangan kurikulum di Unesa (b) Prinsip 

pengembangan Kurikulum di Unesa, (c) Kurikulum Pendidkan Bahasa Jerman Unesa, (d) 

Kurikulum Mayor Minor Pendidikan Bahasa Jerman Unesa. 

Kata Kunci : Kurikulum,   Era  4 0, Bahasa Jerman, Kurikulum Mayor Minor 
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A. PENDAHULUAN  

Perkembangan jaman yang sangat pesat di era revolusi industi 4.0 melanda di seluruh aspek 

kehidupan. Di bidang pendidikan, guru dituntut mmenguasai multi kompetensi di bidang 

pendidikan dan pengajaran, penguasaan terhadap teknologi, berpikir kritis, inovativ dan memiliki 

pemikiran yang global terhadap perubahan jaman. Kemampuan lain yang tak kalah pentingnya 

untuk dikuasai adalah kemampuan untuk memecahkan permasalahan akademik di wilayah profesi 

yang ditekuninya. Unesa dan Prodi Pendidikan Bahasa Jerman Unesa sebagai institusi yang 

memproduksi lulusan guru, berusaha untuk mengikuti tuntutan kebutuhan tersebut. Peninjauan dan 

restrukturisasi kurikulum menjadi salah satu upaya yang dilakukan. Tujuannya adalah lulusannya 

dapat  memiliki kemampuan yang dibutuhkan di era revolusi industry 4.0. Universitas Negeri 

Surabaya (Unesa) termasuk juga di Prodi Pendidikan Bahasa Jerman berupaya mengembangkan 

kurikulum mayor minor .  

Kurikulum mayor minor di Unesa juga merupakan implementasi kebijakan mutu Unesa 

untuk menghasilkan alumni yang memiliki kompetensi yang baik di bidang ilmu pengetahuan yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat. Pada Prinsipnya muatan minor di desain untuk keperluan  

mendukung kompetensi inti yang dibutuhkan. Muatan mayor didesain mengacu pada kompetensi 

utama mahasiswa untuk menjadi sarjana sesuai dengan Program Studi yang telah dipilih. 

Sedangkan muatan minor dibuat untuk melengkapi kurikulum mayor dan disesuaikan dengan 

minat peserta didik. Peserta didik boleh memilih muatan minor yang dinginkan. Selain itu 

kurikulum mayor minor Unesa ini ini juga disiapkan bagi alumni untuk memiliki keahlian ganda. 

Keahlian yang juga dibutuhkan di era disterupsi. Harapannya, melaui kurikulum ini menghadirkan 

alumni yang multi kompetensi melalui mata kuliah mayor dan memiliki kompetensi lain melalui 

muatan minor yang di program.  

  

B.  PEMBAHASAN  

1.  Arah Pengembangan Kurikulum Di Unesa  

Kurikulum merupakan satu perangkat rencana pembelajaran (Nasution, 1982:10). Bagi 

Hammalik (2008:16) mendefinisikan kurikulum (curriculae) ialah sejumlah mata ajaran yang harus 

ditempuh dan dipelajari oleh peserta didik untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Selain itu 

kurikulum  juga memiliki makna sebagai rencana pembelajaran (Hammalik 2008: 17), artinya 
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kurikulum merupakan seperangkat program pendidikan yang disiapkan untuk peserta didik untuk 

pembelajaran dan bisa juga dimaknai sebagai pengalaman belajar (Hammalik 2008: 17). 

Kurikulum juga merupakan  rencana yang berisi tujuan, isi dan mata pelajaran yang digunakan 

dalam suatu proses pembelajaran (Muslimin 2015).  

Secara rutin dan berkesinambungan kurikulum di Unesa mengalami peninjauan ulang. 

Peninjauan ini juga mempertimbangkan tuntutan di era revolusi industri 4.0. Visi misi, target,  

tujuan dan struktur sampai kompetensi yang ingin dicapai juga menjadi acuan dalam proses 

pengembangan ini. 

Pengembangan kurikulum di seluruh Program Studi (Prodi) di Unesa mengacu pada Pedoman 

Pengembangan Kurikulum Unesa. Pedoman ini telah digunakan sejak  2016/2017. Prinsip pengembangan 

dalam pedoman ini menetapkan bahwa prinsip pengembangan kurikulum mengacu pada hal berikut, yaitu 

relevansi, fleksibelitas, kontinuitas, keefisienan, dan keefektifan. Prinsip relevansi dalam kurikulum ini, 

dimaksudkan agar semua kurikulum di Unesa responsif terhadap tuntutan kebutuhan masyarakat sebagai 

pengguna lulusan Unesa. Selain itu isu-isu strategis juga muncul di kurikulum Unesa, yaitu tentang  

antiradikalisme, mitigasi dan tanggap bencana, literasi digital, serta  muatan praktek bagi Prodi 

Kependidikan seperti, Program lingkungan persekolahan/PLP (Pedoman, 2019:1). 

Kurikulum  di Unesa pada dasarnya terdiri dari  enam kelompok mata kuliah (Tim LP3M 

Unesa, 1991:38). Ada beberapa kelompok mata kuliah di dalam kurikulum ini. Kelompok tersebut 

adalah Mata kuliah Pengembangan Kepribadian Inti (MPK Inti), Mata kuliah Pengembangan 

Kepribadian Institusional (MPK Institusional), Mata kuliah keilmuan dan Keterampilan (termasuk 

mata kuliah pilihan), Mata kuliah Dasar Keahlian (MDK), Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB) 

dan mata kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB). Secara rinci mata kuliah yang ada dalam 

kelompok tersebut adalah sebagai berikut; pada mata kuliah Pengembangan Kepribadian Inti 

(MPK Inti) ada 8 SKS mata kuliah, yaitu Pendidikan Kewarganegaraan (2 SKS), Pendidikan 

Agama (2 SKS), Pendidikan Pancasila (2 SKS), Bahasa Indonesia (2 SKS). Pada Matakuliah 

Pengembangan Kepribadian Institusional (MPK Institusional). Jumlah SKS pada kelompok ini 

adalah 16 SKS, tersebar dalam mata kuliah Bahasa Inggris (3 SKS),  ISBD/IAD (2 SKS),  

Kewirausahaan (2 SKS),  Literasi Digital (2 SKS),  Pendidikan Jasmani dan Kebugaran (2 SKS),  

Dasar-dasar Pendidikan (3 SKS),  Psikologi Pendidikan (2 SKS). 
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Untuk Matakuliah Dasar Keahlian (MDK) total SKS nya adalah 19 SKS. Di jabarkan dalam 

mata kuliah sebagai berikut yitu; Metodologi Penelitian (4 SKS),   Statistika (3 SKS),   Filsafat 

Pendidikan (2 SKS),  Teori Belajar (2 SKS),  Kurikulum Sekolah (2 SKS),   Perencanaan 

Pembelajaran Inovatif (2 SKS),  Media Pembelajaran (2 SKS),  Evaluasi Belajar dan Pembelajaran 

(2 SKS).   

Mata kuliah Keahlian Berkarya (MKB) berjumlah 12 SKS. Terdiri dari mata kuliah 

Pembelajaran Mikro (2 SKS), Pengenalan Lapangan Persekolahan I (1 SKS), Pengenalan 

Lapangan Persekolahan II (2 SKS), Skripsi (6 SKS).  Mata kuliah Berkehidupan Bermasyarakat 

(MBB) memuat 3 SKS untuk mata kuliah KKN. Terakhir untuk mata kuliah Keilmuan dan 

Keterampilan (MKK) jumlah SKS yang di sediakan berjumlah 86  SKS wajib. Terdiri dari Mata 

kuliah wajib sejumlah 77 SKS untuk semua Prodi Pendidikan di Unesa, termasuk Jerman dan mata 

kuliah minor minimal berjumlah 9 SKS. 

  

2.  Prinsip Pengembangan Kurikulum di Unesa.  

Terkait dengan isi,  kurikulum juga harus memuat pemikiran kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah, keterampilan koraborasi, keterampilan kolaborasi, keterampilan kreatifitas, 

keterampilan memahami literasi keuangan, literasi digital (peraturan 87/2017) 

Prinsip pengembangan kurikulum Unesa juga mengacu pada prinsip pengembangan 

kurikulum inti, (a) relevansi, (b) flexibilitas, (c) kontinuitas,  (d) effisiensi, and (e) efektivitas 

(Unesa, 2016:10-11). Hammalik (2008:30-32) berpendapat pengembangan kurikulum memiliki 

prinsip sebagai berikut (1) Prinsip berorientasi pada tujuan, (2) Prinsip relevansi, (3) Prinsip 

efisiensi dan efektifitas, (4) Prinsip lekbilitas dan  (keluwesan ), (5) Prnsip kesinambungan, (6) 

Prinsip keseimbanagan, (7) Prinsip keterpaduan, (8) Prinsip mutu. Prinsip tersebut haruslah linear 

dengan visi yang ada di Unesa, yaitu unggul dalam Kependidikan dan dan kukuh dalam keilmuwan.  

Untuk mencapai visi tersebut salah satunya adalah memberikan layanan kepeda mahasiswa dalam 

pendidikan dan pengajaran melalui pembelajaran yang bermutu. Dengan pembelajaran yang 

bermutu diharapkan mahasiswa (utamanya yang kependidikan) Unesa merupakan mahasiswa yang 

mampu mendidik, mengajar dan membimbing, mengarahkan, melatih, dan menilai atau 

mengevaluasi seperti yang disyaratkan dalam Undang Undang Guru dosen (Tim KP3M, 2017: 1) 
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Selain itu kurikulum di Unesa haruslah mengacu pada hal penting sebagai berikut; (1) 

Unesa adalah salah satu penyedia tenaga kerja profesional, (2)  Institusi yang memperluas ilmu non 

kependidikan, (3) Pusat Pendidikan Unesa, (4) memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan. 

 

3.  Kurikulum Pendidkan Bahasa Jerman Unesa 

Pada dasarnya kurikulum terdiri dari kompetensi utama, kompetensi pendukung, dan 

kompetensi lain. Kompetensi yang harus dimiliki meliputi kompetensi personal, kompetensi 

sebagai ahli di bidangnya, memiliki kompetensi untuk menciptakan produk dan memiliki 

kompetensi khusus yang spesifik dan keterampilan profesional. Berdasarkan panduan utama 

tersebut, kurikulum Prodi Pendidikan bahasa Jerman didesain berdasarkan acuan tersebut. 

Kurikulum yang didesain sedemikian rupa pada akhirnya diharapkan mampu menghasilkan alumni 

yang berdaya saing di dunia kerja. Stein (2009:35) berpendapat bahwa ada 4 kompetensi yang 

harus dimiliki dalam pembelajaran. Keempat kompetensi itu adalah ; (a)  Sachkompetenz, (b) 

Methodenkompetenz, (c) Sozialkompetenz und (d) Selbstkompetenzó. Maksudnya adalah dalam 

proses pembelajaran kompetensi utama yang harus dimiliki adalah empat kompetensi yang 

meliputi; kompetensi utama, pengetahuan tentang proses belajar dan mengajar pengetahuan sosial 

dan pengetahuan lain. Hal senada juga disampaikan Muslimin (2015) bahwa ada empat kompetensi 

utama yang harus dimiliki oleh guru. Keempat kompetensi ini juga di turunkan dalam kurikulum 

pendidikan bahasa Jerman. Kompetensi tersebut adalah sebagai berikut;  

a. Pembelajaran bermuatan tentang prinsip pendidikan 

Kompetensi ini berisi pembelajaran tentang prinsip dan filsafat  dalam ilmu pendidkan, desain 

instruksional, analisis kurikulum, media pembelajaran, teori pembelajaran, pembelajaran inovasi, 

pembelajaran inovatif, evaluasi, pembelajaran metodologi penelitian   

b. Kompetensi kedua dalam pembelajaran Bahasa Jerman. 

Mata pelajaran ini mencakup mata kuliah wajib yang dibentangkan dalam mata kuliah Hören I (4 SKS), 

Sprechen I (4 SKS), Lesen I (4 SKS),  Schreiben I (4 SKS),  Grammmatik I (2 SKS) Hören   (4 SKS, 

Sprechen 2 (4 SKS),  Lesen 2 (4 SKS), Schreiben 2 (4 SKS), Grammmatik 2 (2 SKS), Kulturkunde (2 

SKS), Schriftlicher Ausdruck (2 SKS), Pengantar Sastra (3 SKS), Pengantar  Linguistik (3 SKS), 

Deutsch III  (2 SKS), Arbeit am Text  (4 SKS), Seminar Pembelajaran & Pengajaran Bahasa (4 SKS), 

Wissenschaftliches Schreiben (4 SKS), Freier Vortrag (2 SKS) 
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c. Kompetensi ketiga berisi mata  kuliah pilihan tidak wajib. Pada kelompok ini ada mata kuliah Analisis 

Wacana (2 SKS), Statistik (2 SKS), Sosiolinguistik, Semantik (2 SKS), Pragmatik (2 SKS),   

 

4.  Kurikulum Mayor Minor Pendidikan Bahasa Jerman Unesa.  

Peninjauan dan pengembangan kurikulum di prodi Pendidikan Bahasa Jerman Unesa 

dilakukan secara bertahap. Pada tahun-tahun ini, Unesa mengembangkan kurikulum mayor minor. 

Ini dilakukan sebagai salah satu bentuk perwujudan dari upaya untuk menyediakan alumni yang 

memiliki kompetensi yang cukup baik era revolusi industry 4.0. Melalui kurikulum ini,  calon 

sarjana di Prodi Pendidikan Bahasa Jerman  menempuh mata kuliah mayor untuk memperoleh 

gelar kesarjanaannya.mahasiswa juga wajib menempuh mata kuliah minor untuk membekali calon 

sarjana dengan kemampuan yang diminatinya.  

Pengembangan kurikulum mayor minor di Prodi Pendidikan ini dilakukan berdasarkan 

pedoman naskah akademik Unesa dan pedoman penambahan muatan dan  mata kuliah 

pengembangan  kepribadian institusional pada kurikulum Unesa. Pada buku pedoman tersebut,  

disebutkan bahwa semua kurikulum di Prodi seluruh Unesa memiliki muatan tentang anti 

radikalisme, mitigasi dan tangap bencana, serta literasi Digital. 

 Prodi Pendidikan Bahasa Jerman Unesa menyediakan pilihan minor yang terbagi dalam  

tiga kelompok. Luarannya adalah mahasiswa memiliki kompetensi  sebagai penerjemah, sebagai 

pemandu wisata dan sebagai pelaku di dunia bisnis.  Pada pilihan mata kuliah pilihan (minor) 

disediakan pilihan mata kuliah pengantar Komunikasi (2 SKS),  Grundlage der Touristik (2 SKS)  

Übersetzung (4 SKS) dan Reiseleitung (2 SKS). Pilihan minor 2 adalah sebagai penerjemah, ada 

mata kuliah Penyuntingan Naskah (2 SKS),  Übersetzung (4 SKS), Fachliche Übersetzung (2 SKS), 

Dolmetschen (2 SKS). Pilihan minor ketiga bisnis,  mata kuliah yang wajib ditempuh adalah 

Pengantar Komunikasi (2 SKS),   Korespondensi (3 SKS),   Manajemen Usaha (2 SKS),   Bahasa 

Jerman untuk Dunia Usaha (4 SKS). 

  

C.  SIMPULAN  

 Pengembangan kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Jerman dilakukan secara bertahap dan 

terus menerus. Kompetensi yang dibutuhkan dalam era revolusi industri 4.0 mmenjadi salah satu 

acuan dalam pengembangan  kurikulum ini. Pemahaman yang baik terhadap tehnologi dan 
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memiliki kemampuan profesioanal dan skill yang baik dalam menyelesaikan permasalahan di 

lingkup pekerjaan menjadi bekal kemampuan yang dimiliki oleh alumni Prodi Pendikan bahasa 

Jerman. Pengembangan kurikulum mayor minor di Prodi Pendikan Bahasa Jerman Unesa menjadi 

salah satu upaya yang dilakukan oleh Prodi ini. Melalui muatan mayor dalam kurikulum 

menjadikan alumni menjadi sarjana pendidikan bahasa Jerman, dan melalui muatan minor 

mahasiswa memiliki kemampuan tambahan sesuai dengan minat yang diinginkan para pembelajar. 

Pembelajaran berbasis teknologi dan ilmu pengetahuan,  seperti virtual learning, E Learning dan 

blended learning merupakan tantangan dan alternative yang bisa di tambahkan dalam kurikum 

mayor minor utamanya di kurikulum minor. 
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ABSTRAK  

Kurikulum merupakan seperangkat program yang dimiliki oleh lembaga penyelenggara pendidikan 

yang disusun untuk satu periode. Penyusunan kurikulum disesuaikan dengan keadaan dan 

kemampuan lembaga itu sendiri serta tuntutan pengguna lulusan. seiring dengan kemajuan zaman 

yang selalu berkembang, maka kurikulum selayaknya juga selalu mengikuti dengan jalan 

senantiasa mengadakan revitalisasi. Hal ini dimaksudkan agar lembaga pencetak lulusan tersebut 

dapat menyesuaikan dengan dunia kerja yang menggunakan lulusannya. Dalam hal menghasilkan 

kurikulum yang kekinian, lembaga harus menyesuaikan dengan era saat ini, yaitu era yang serba 

digital dengan fokus pada generasi 4.0.  Beberapa poin penting yang harus dipertimbangkan adalah: 

(1) kurikulum prodi harus memiliki ciri khas, yang membedakan dengan prodi serupa di univeritas 

lain; (2) kurikulum prodi yang mengakomodasi tuntutan era revolusi industry 4.0; (3) kurikulum 

prodi harus memberi wawasan pentingnya kesehatan dan kebugaran setiap individu; (4) kurikulum 

prodi harus memberi wawasan pentingnya pengetahuan kebencanaan dan mitigasi. Keempat poin 

itu diwujudkan dalam bentuk penambahan mata kuliah baru dan melesapkan poin-poin penting ke 

dalam mata kuliah yang relevan.  

Kata kunci: Revitalisasi kurikulum, Era 4.0, Literasi digital, BIPA dan ABK 

 

A. PENDAHULUAN  

Seperti diketahui bahwa kurikulum merupakan program yang ditetapkan oleh lembaga 

pendidikan untuk melaksanakan proses belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan. Setiap 

lembaga memiliki kurikulum sendiri yang berbeda dengan kurikulum yang dimiliki oleh lembaga 

lain, semata karena setiap lembaga pendidikan memiliki tujuan yang berbeda. Dengan demikian, 

kurikulum disusun agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  

Agar setiap individu dalam lembaga dapat bekerja dengan baik, maka diperlukan satu 

pedoman kerja yang dalam hal ini dikenal dengan kurikulum. Di sekolah, kurikulum digunakan 
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oleh guru dan murid untuk melaksanakan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan 

institusional.  

Fakta menunjukkan bahwa zaman terus berkembang dan berubah tanpa berhenti dan setiap 

zaman memiliki tuntutan yang semakin lama semakin berat. Untuk itu diperlukan generasi yang 

dapat mengantisipasi perubahan untuk memenuhi tuntutan. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 

tidak terkeciali dalam hal ini juga dituntut untuk menyiapkan generasi atau lulusannya yang mampu 

berdaya saing di era yang dikenal dengan generasi 4.0. Dengan begitu, sangat penting jurusan 

mengadakan revitalisasi kurikulumnya.  

Revitalisasi adalah suatu proses perbuatan untuk menghidupkan kembali sesuatu yang 

sebelumnya terberdaya. Maksudnya revitalisasi adalah satu upaya yang dilakukan untuk 

memperbaiki sesuatu yang selama ini sudah dianggap baik dan benar. Upaya yang dimaksudkan 

dapat berupa melihat kembali, merenungkan ulang, mencermati kembali, semua hal yang dianggap 

sudah baik tersebut menjadi sesuatu yang lebih baik lagi. Revitalisasi dilakukan dengan asumsi 

bahwa perkembangan zaman yang pesat menjadikan tuntutan dunia kerja atas lulusan juga berubah. 

Diperlukan lulusan yang mampu mengantisipasi dan memenuhi tuntutan dunia kerja yang terus 

berubah. Untuk itu, revitalisasi juga bermakna memberi penilaian pada hal-hal yang dianggap 

sudah baik tadi apakah masih mengandung kekurangn atau bahkan tidak ada sama sekali dengan 

penyiapan generasi. Denga revitalisasi diharapkan dapat ditemukan aspek-aspek mana saja (dari 

sesuatu yang ada sebelumnya) yang masih sesuai, aspek mana saja yang tidak relevan, aspek-aspek 

apa saja yang harus dimunculkan untuk memenuhi kekurangan, atau aspek-aspek apa saja yang 

harus ada untuk menyempurnakan sebelumnya.  

Dengan demikian, tujuan revitalisasi adalah berusaha menjadikan sesuatu yang sudah ada, 

sesuatu yang sebelumnya dianggap sudah baik, benar, menjadi lebih vital, sangat penting, dan 

sangat diperlukan untuk kehidupan. Berkait dengan kurikulum, revitalisasi dimaksudkan bertujuan 

untuk menghasilkan kurikulum yang lebih berwawasan kekinian, lebih dapat mengakomodasi 

kebutuhan dunia kerja saat ini. Revitalisasi kurikulum sangat diperlukan agar para lulusan dapat 

berterima di dunia kerja dan agar lulusan siap melaksanakan semua yang dibutuhkan oleh dunia 

kerja. Dengan begitu, revitalisasi kurikulum berfungsi memperbaiki dan menyempurnakan 

kurikulum yang ada di suatu lembaga demi mendapatkan kurikulum yang lebih baik, yang mampu 
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mengantisipasi perubahan zaman dan mampu menyiapkan lulusan yang mampu berterima di dunia 

kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam upaya revitalisasi kurikulum khususnya 

Kurikulum Prodi PBSI, FBS Unesa meliputi: (1) Bagaimana upaya yang dilakukan untuk 

melaksanakan revitalisasi kurikulum, (2) Apa saja yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

revitalisasi kurikulum, dan (3) Apa saja yang dihasilkan dari upaya revitalisasi kurikulum. Dengan 

demikian, tulisan ini berupaya menjelaskan ketiga hal tersebut, yaitu (1) menguraikan upaya yang 

dilakukan JBSI dalam rangka melaksanakan revitalisasi kurikulum, (2) menguraikan kebutuhan-

kebutuhan pelaksanaan revitalisasi kurikulum Prodi PBSI, (3) menguraikan apa saja bentuk 

konkret hasil revitalisasi kurikulum Prodi PBSI.       

 

B. PEMBAHASAN  

Uraian dalam subab ini meliputi ketiga hal sebagaimana dijelaskan dalam masalah di 

pendahuluan. 

1. Berbagai upaya untuk melaksanakan revitalisasi kurikulum PBSI 

PBSI dalam hal melaksanakan revitalisasi kurikulum telah melakukan beberapa upaya, dengan 

prosedur sebagai berikut.  

a. Ketua Jurusan mengundang bapak ibu dosen untuk mengadakan rapat yang intinya 

memberikan wawasan atau sosialisasi tentang pentingnya melakukan revitalisasi 

kurikulum prodi. Hasil rapat tersebut adalah, disepakatinya sebuah komitmen bahwa prodi 

akan mengadakan revitalisasi kurikulum. 

b. Ketua Jurusan membentuk tim-tim yang akan mengkaji ulang kurikulum yang ada selama 

ini. Oleh karena JBSI terdiri atas dua prodi maka tim dibagi dalam dua tim besar yaitu (1) 

Tim Prodi PBSI dan (2) tim Prodi Sasindo (SI). 

c. Selanjutnya setiap tim memilih ketua dan pengurus serta anggota masing-masing sebagai 

bentuk pertanggungjawaban tugas dan kelancaran. 

d. Berikutnya, setiap anggota mendapatkan tugas masing-masing yakni membaca ulang dan 

mencermati serta mengkaji kelebihan dan kekurangan kurikulum yang ada selama ini. 

e. Pada hari yang ditentukan jurusan memfasilitasi setiap tim untuk mengadakan rapat. 

Dalam tim, semua anggota menyampaikan hasil pengamatannya dan mendiskusikannya 
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untuk mendapatkan berbagai masukan. Dalam rapat tersebut dibuatlah keputusan-

keputusan penting yang berupa mana saja matakuliah yanga masih relevan dengan 

perkembangan zaman, dan matakuliah mana saja yang sudah tidak relevan disertai alasan 

yang logis. Pertemuan itu diakhiri dengan penugasan pada semua anggota tim untuk 

menyiapkan rumusan mata kuliah hasil revitalisasi, termasuk menyusun RPS, media, 

materi, dan lain-lain.   

f. Pada pertemuan berikutnya, jurusan memfasilitasi penyusunan dan pengembangan mata 

kuliah baru yang relevan dan yang sudah disepakati. Dalam kesempatan itu, semua 

anggota mengembangkan RPS, media, dan materi mata kuliah baru. 

g. Berikutnya, disepakati bahwa hasil pengembangan mata kuliah oleh anggota tim perlu 

divalidasi oleh tim ahli. Untuk kepentingan ini maka jurusan mengundang ahli dari luar 

perguruan tinggi. Para ahli yang dimaksud disesuaikan dengan bidang kajian kedua prodi, 

yaitu ahli pembelajaran dan ahli kebahasaan (kesastraan) 

h. Hasil validasi ahli dikaji ulang dan berbagai saran atau masukan dari ahli digunakan untuk 

bahan perbaikan atau penyempurnaan kurikulum JBSI. 

i. Kurikulum hasil validasi dan penyempurnaan diuji coba dalam pembelajaran di kelas riil, 

yakni diterapkan pada mahasiswa. 

j. Di tengah-tengah semester, diadakan observasi pelaksanaan pembelajaran oleh tim 

penjamin mutu jurusan (Unit penjamin mutu/UPM) bekerja sama dengan tim penjamin 

mutu fakultas (Gugus Penjamin Mutu/GPM). 

k. Hasil observasi dikaji oleh tim UPM dan disampaikan dalam rapat jurusan. Dalam hal ini 

disampaikan berbagai kelebihan dan kekurangan serta kendala yang ditemui saat 

pelaksanaan atau penerapan kurikulum. Berbagai masukan dari tim UPM dan dari para 

dosen digunakan sebagai acuan untuk perbaikan pembelajaran berikutnya. 

l. Di akhir semester, jurusan memfasilitasi tim UPM untuk menjaring pendapat mahasiswa 

tentang pelaksanaan kurikulum yang tersaji dalam pelaksanaan pembelajaran berbagai 

mata kuliah oleh para dosen pengampu.  Pendapat mahasiswa merupaka data atau 

informasi konkret dan penting untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan pembelajaran 

sebuah mata kuliah mampu mencapai tujuan.  
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m. Di akhir semester, jurusan memfasilitasi para dosen untuk mengadakan rapat evaluasi 

pelaksanaan kurikulum selama satu semester. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan 

perbaikan pelaksanaan pembelajaran pada semester berikutnya.  

 

2. Berbagai kebutuhan untuk melaksanakan revitalisasi kurikulum  

Adapun berbagai kebutuhan yang diperlukan untuk melaksanakan revitalisasi kurikulum di 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia adalah: 

a. Kurikulum Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia yang digunakan selama ini di dua prodi, 

yakni Prodi Pendidikan  Bahasa dan Sastra Indonesia. 

b. Berbagai bahan kajian tentang adanya perubahan zaman dan perubahan  kurikulum 

c. Berbagai bahan kajian tentang pentingnya revitalisasi kurikulum program studi di 

berbagai perguruan tinggi, termasuk kurikulum JBSI Unesa 

d. Studi banding ke beberapa perguruan tinggi yang memiliki kemiripan visi dan misi prodi 

e. Pengetahuan dan pembinaan dari ahli kurikulum yang diundang untuk memberikan 

wawasan tentang perubahan kurikulum disertai tips-tips pengembangan dan revitalisasi 

kurikulum. 

f. Berbagai temuan dari para dosen JBSI tentang kelebihan dan kekurangan kurikulum yang 

berlaku selama ini sebagai bahan utama revitalisasi. 

g. Berbagai bahan kajian yang membahas kurikulum yang memenuhi persyaratan kekinian 

untuk mengantisipasi dan menyiapkan generasi penerus yang berwawasan 4.0 

h. Berbagai bahan kajian yang membahas berbagai kriteria yang menjadi ciri khas generasi 

4.0  dan upaya mewujudkannya 

i. Hasil kajian berupa usulan perubahan dan/atau perkembangan kurikulum terbaru JBSI 

sebagai bentuk konkret hasil revitalisasi kurikulum. 

j. Berbagai perangkat pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem komunikasi termasuk 

jaringan internet yang memadai dan yang dibutuhkan untuk memperlancar proses 

pengembangan dan diskusi revitalisasi yang dilakukan oleh segenap bapak ibu dosen di 

jurusan.  
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3. Hasil Revitalisasi Kurikulum JBSI  

Dari berbagai aktivitas revitalisasi kurikulum sebagaimana dijelaskan di subbab sebelumnya, 

berikut dijelaskan hasilnya. Hasil revitalisasi mengacu pada masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya, sebagaimana dijelaskan berikut ini. 

a. Diwujudkannya mata kuliah baru yang menjadi ciri khas prodi PBSI yaitu: 

(1) Mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (Dasar), dengan 

bobot 2 SKS 

(2) Mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (Lanjut) dengan 

bobot 2 SKS 

(3) Mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) Dasar, dengan bobot 2 SKS 

(4) Mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) Lanjut, dengan bobot 2 SKS 

Mata kuliah berwawasan BIPA dimunculkan dengan asumsi bahwa di masa mendatang 

bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional, minimal di tingkat Asean. Saat ini bahasa 

dan budaya Indonesia menjadi bahasa favorit di negara-negara asing untuk dipelajari. 

Oleh karena itu, Prodi PBSI menyiapkan mahasiswa untuk memahami fenomena ini dan 

memiliki keterampilan mengajarkan bahasa Indonesia bagi penutur asing.   

Mata kuliah berwawasan anak berkebutuhan khusus (ABK) dimunculkan dengan alasan 

bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan ilmu pengetahuan sampai pada tingkat 

berapa pun. Oleh karena anak-anak berkebutuhan khusus merupakan anak-anak Indonesia 

juga, maka mereka juga berhak belajar bahasa Indonesia. Untuk mengatasi kebutuhan 

pembelajaran ini maka Prodi PBSI menyiapkan mahasiswa sebagai pengajar tidak hanya 

di kelas-kelas normal, melainkan juga di kelas-kelas yang anak-anaknya memiliki ciri 

berkebutuhan khusus (ABK). 

b. Diwujudkannya mata kuliah baru untuk mengakomodasi tuntutan zaman, yaitu terwujud 

dalam nama mata kuliah (1) Literasi Digital, dan (2) Pendidikan Jasmani dan Kebugaran. 

Mata kuliah Literasi Digital dimunculkan dengan alasan bahwa mahasiswa sekarang yang 

hidup di era yang penuh dengan berbagai bentuk digital dan sudah merambah ke berbagai 

aspek kehidupan. Melalui mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan melek digital untuk 
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mengantisipasi berbagai kebutuhan kehidupan. Mata kuliah Pendidikan Jasmani dan 

Kebugaran dimunculkan dengan dasar pemikiran bahwa generasi sekarang dan 

mendatang harus menjadi sosok yang sehat jasmani dan bugar untuk menjalani kehidupan 

yang serba cepat dan penuh tantangan. Tanpa keksehatan dan kebugaran mustahil anak-

nak dapat memenangkan pertarungan kehidupan yang semakin sulit.   

c. Diwujudkan mata kuliah lama tetapi yang mampu mengakomodasi atau melesapkan tema-

tema mitigasi dan kebencanaan serta antiradikalisme. Dalam hal ini para dosen harus 

menyusun materi dalam mata kuliah yang relevan dengan tema-tema tersebut ke dalam 

mata kuliahnya, seperti mata kuliah menulis puisi, menulis prosa, dan menulis drama. 

Melalui pembahasan dan praktik penulisan ketiga bentuk karya sastra tersebut, wawasan 

mitigasi dan kebencanaan serta antiradikalisme dapat ditanamkan pada mahasiswa.  

 

C. SIMPULAN  

Dari berbagai uraian di atas disimpulkan bahwa revitalisasi kurikulum sangat diperlukan 

untuk mengantisipasi dan mewadahi tuntutan zaman, tidak terkecuali kurikulum di Prodi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FBS Unesa. Beberapa poin penting yang harus 

dipertimbangkan adalah: (1) kurikulum prodi harus memiliki ciri khas, yang membedakan dengan 

prodi serupa di univeritas lain; (2) kurikulum prodi  yang mengakomodasi tuntutan era revolusi 

industry 4.0; (3) kurikulum prodi harus memberi wawasan pentingnya kesehatan dan kebugaran 

setiap individu; (4) kurikulum prodi harus memberi wawasan pentingnya pengetahuan 

kebencanaan dan mitigasi.  
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ABSTRAK  

Krisis kepribadian bangsa yang belakangan menjadi isu nasional ketahanan budaya kita seperti 

berupaya mencari kambing hitam kebudayaan secara tak henti. Kebudayaan asing, ekstrimisme 

dan industri media telah dijadikan layar wacana yang mengalihkan perhatian kita dari dinamika 

internal kebudayaan kita yang penuh masalah. Selain itu, kecemasan atas kebudayaan di masa yang 

akan datang akan terus lahir pada generasi yang sedang hidup dan mengalami masalah-masalah 

nyata dalam peradabannya yang sekarang. Sebut saja, masalah kemiskinan, ketahanan pangan, 

ketahanan energi, penyalahgunaan narkotika, korupsi, terorisme, dekadensi lembaga pendidikan, 

musnahnya bahasa daerah, lunturnya identitas-identitas etnik, konflik politik dan tentu saja ledakan 

penduduk yang tidak terkendali, adalah kerumitan hidup yang menimbulkan pesimisme akan masa 

depan kebudayaan kita. Ketahanan budaya akan diuji pada kemampuannya mendukung 

berfungsinya unit-unit pembentuknya dengan baik sehingga mencapai sebuah keseimbangan 

sosial. Ketahanan budaya tidak boleh hanya menghadapkan warga negara pada musuh-musuh 

delusionalnya ketimbang memperhatikan masalah-masalah nyata di sekitarnya yang setiap saat, 

setiap detik menggerogoti bangunan kebudayaan masyarakatnya. Di era Revolusi Industri 4.0, 

telah tampak jelas pada masyarakat kita gejala ketergantungan pada produk elektrik dan produk 

siber baik itu yang digunakan di bidang ekonomi maupun di bidang komunikasi. Tantangan ke 

depan, antara lain adalah munculnya lapangan kerja baru yang membutuhkan keterampilan baru 

pula. Lembaga pendidikan harus segera menyiapkan sebuah strategi yang fleksibel sehingga dapat 

mencegah tutupnya beberapa program studi karena kurang peminat, dan pada sisi lainnya peserta 

didik menumpuk secara berlebihan pada program-program studi tertentu. Kurikulum yang 

berorientasi ketahanan budaya adalah kurikulum yang mengutamakan terbentuknya kepribadian 

peserta didik, mencakup sikap religius, sikap patriotik dan sikap sosial yang terkandung 

keterampilan pengetahuan dan keterampilan praktikal yang memadai. Perguruan tinggi juga harus 

kembali mengutamakan strategi pembelajaran afektif, dimana tata nilai yang baik ditanam secara 

kokoh dalam pribadi peserta didik dan menjadi kontrol atas keterampilan pengetahuan dan 

praktikalnya.  

Kata kunci: kurikulum, budaya 

 

A. Ketahanan Budaya Sebagai Kebijakan Budaya 

Konsep ketahanan budaya yang sering kita dengar merupakan konsep yang merujuk pada 

dan  sekaligus turunan dari konsep ketahanan nasional. Pada konsep ketahanan nasional Indonesia, 

tentu tak asing bagi kita, kalimat yang kurang lebih berbunyi ñsuatu kondisi dinamis suatu bangsa 

dalam menghadapi segala bentuk tantangan dan ancamanéò, yang tentu saja kalimat penegas 
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tersebut berlaku pada dimensi-dimensi kebangsaan yang disingkat ipoleksosbud-hankam (ideologi, 

politik, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan keamanan). Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

mendefinisikan ketahanan budaya sebagai óketeguhan sikap suatu bangsaô, dan tentu saja dalam 

menghadapi ópengaruh budaya asingô yang berkemungkinan dapat merusak atau membahayakan. 

Kebanyakan dari kerangka berfikir kita tentu saja terikut pada pola negara mendefinisikan 

ketahanan budaya dengan mengkonstruksikannya menjadi bentuk implementasi ideologi 

nasionalisme sebagaimana di atas. Maka, tak heran jika semua intelektual, lembaga pemerintahan 

akan mengarahkan strategi ketahanan budaya ke dalam fungsi-fungsi nasionalisme yang sangat 

sederhana. Saya tidak menyalahkan sepenuhnya akan pandangan-pandangan tersebut. Namun patut 

diherankan jika para intelektual menolak untuk kritis akan cara negara menggunakan kebudayaan 

sebagai strategi nasional namun melupakan spektrum budaya sebagai konsepsi yang kompleks dan 

holistik. Etnisitas, seni, sistem pengetahuan lokal dan identitas-identitas simbolik dalam 

kebudayaan dalam lingkup negara tertentu tidak serta merta harus diseret secara ideologis 

memasuki ranah politik negara dengan alasan pertahanan dan keamanan sehingga menjadi 

landasan konstitusional untuk menseleksi nilai-nilai budaya berdasarkan nasionalisme saja. Krisis 

kepribadian bangsa yang belakangan menjadi isu nasional ketahanan budaya kita seperti berupaya 

mencari kambing hitam kebudayaan secara tak henti. Kebudayaan asing, ekstrimisme dan industri 

media telah dijadikan layar wacana yang mengalihkan perhatian kita dari dinamika internal 

kebudayaan kita yang penuh masalah. 

Setelah masa kolonial, peliknya perebutan kekuasaan antar sesama bangsa sendiri telah 

merubah drastis karakter kebudayaan kita. Kewaspadaan negara akan kooptasi pihak tertentu pada 

satu sisi, dan perilaku pemerintah yang terkesan cenderung mengabaikan moral menjadi realitas 

yang paradoks bagi warga negara. Kampanye mempertahankan negara dari ancaman pihak luar 

pada akhirnya menjadi tontonan yang meragukan karena pada saat yang bersamaan, negara 

dibiarkan hancur dengan maraknya korupsi pada sistem birokrasi dan lembaga-lembaga politiknya, 

serta konflik kekerasan (baik yang fisikal maupun yang struktural) antara negara dan warganya.  

Di antara dua fenomena inilah ketahanan budaya sebagai wujud cita-cita nasionalisme menjadi 

wacana yang bimbang menentukan arah. Ia hanya menjadi simbol verbal pada instansi-instansi 

pemerintah akan tetapi tidak tumbuh nyata di tengah kehidupan masyarakat yang semakin hari 

terasing dari kebudayaan itu sendiri. 
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B. Pesimisme Atas Masa Depan Budaya 

Herkovits dan Malinowski (dalam Soekanto, 2001:187), mengemukakan bahwa 

determinisme budaya (cultural determinism) berarti segala sesuatu di dalam masyarakat ditentukan 

adanya dalam kebudayaan itu sendiri. Artinya, budaya bersifat super-organik yang akan selalu 

hidup walaupun orang-orang yang menjadi anggota masyarakat terus silih berganti disebabkan 

kelahiran dan kematian.  

Namun demikian, kecemasan atas kebudayaan di masa yang akan datang akan terus lahir 

pada generasi yang sedang hidup dan mengalami masalah-masalah nyata dalam peradabannya yang 

sekarang. Sebut saja, masalah kemiskinan, ketahanan pangan, ketahanan energi, penyalahgunaan 

narkotika, korupsi, terorisme, dekadensi lembaga pendidikan, musnahnya bahasa daerah, lunturnya 

identitas-identitas etnik, konflik politik dan tentu saja ledakan penduduk yang tidak terkendali, 

adalah kerumitan hidup yang menimbulkan pesimisme akan masa depan kebudayaan kita. 

Sementara negara masih saja disibukkan dengan sisa-sisa otoritarianismenya, yang menurut Jones 

(2015:35), yaitu negara selalu berasumsi bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk 

menumbuhkembangkan individu untuk mencapai kapasitas mereka secara penuh, dan karena itu 

memiliki kecenderungan untuk mengintervensi dan menyensor praktik-praktik budaya dalam 

rangka menegaskan visi budaya yang diinginkannya. 

Sangat jauh panggang dari api, jika kita masih bertahan pada konsep ketahanan budaya 

sebagaimana dalam konsep ketahanan nasional atau dalam definisi KBBI, karena masalah 

kebudayaan kita jauh lebih komplikatif dari definisi-definisi tersebut. Program-program ketahanan 

budaya pemerintah baru sebatas dua hal, yaitu rekonstruksi dan seleksi ideologis. Rekonstruksi-

rekonstruksi atas representasi budaya masa silam sudah tak terhitung jumlahnya, baik itu yang 

dilakukan lembaga-lembaga pelestarian budaya maupun lembaga-lembaga kesenian dan sejauh ini 

hal tersebut masih dianggap solusi bagi pembentukan identitas dan kepribadian bangsa yang 

mengarah pada konsep nasionalisme. Namun betulkah rekonstruksi fisikal tersebut juga membawa 

serta nilai-nilai maknawinya? Masih menyisakan pekerjaan yang cukup sulit bagi para ahli 

interpretasi budaya untuk mencari jawabannya. Contoh yang paling dekat, apakah dengan 

mewajibkan para aparat sipil mengenakan pakaian adat di hari tertentu cukup untuk membangun 

sebuah identitas etnis berikut nilai-nilai luhurnya? Tentu terlalu dini untuk mengatakan itu benar. 

Kita harus memisahkan secara kritis antara hal-hal simbolik dengan yang substansial dari nilai-
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nilai kepribadian sebuah bangsa. Soekanto (2001:202) menyatakan, bahwa kepribadian 

diwujudkan dalam perilaku manusia. Kekuatan kepribadian bukanlah terletak pada jawaban atau 

tanggapan manusia atas suatu keadaan, akan tetapi justeru pada kesiapannya di dalam memberikan 

jawaban dan tanggapan. Maka dalam pandangan saya, hal-hal simbolik tidaklah mencerminkan 

kepribadian yang utuh, kita masih harus menelaah konsepsi-konsepsi di balik itu, sebab bisa saja 

hal-hal simbolik  hanyalah óobat pereda sakitô dari sebuah masalah tetapi tidak punya hubungan 

solutif subtansial dengan akar permasalahannya, dan cara ini justru akan menunjukkan kepribadian 

kita yang sebaliknya. 

Seleksi ideologis dalam budaya berkaitan dengan kekuasaan negara melalui lembaga-

lembaganya dalam menentukan mana nilai yang sesuai dengan ideologi negara atau tidak. Dalam 

hal ini, suatu kecerobohan intelektual akan berakibat fatal pada tumbuh kembangnya budaya 

masyarakat. Keterbelakangan, kebodohan dan kepolosan warga negara sering menjadi bagian dari 

argumentasi negara dalam mengokohkan intervensinya pada praktik-praktik budaya masyarakat. 

Praktik yang tidak sesuai dengan visi negara akan dihilangkan dan praktik yang dianggap sesuai 

visi negara akan terus dilestarikan meskipun bisa saja ia sudah tidak memiliki nilai maknawi bagi 

pelakunya. Negara seolah lupa, bahwa ia terdiri dari manusia-manusi juga yang sama dengan 

manusia di sekitarnya, maka akan sulit diterima oleh nalar jika sekelompok orang memiliki 

kekuasaan lebih untuk menentukan arah budaya sekelompok orang lainnya. Ideologi memiliki 

bentuk yang abstrak dengan standar yang berbeda-beda pada setiap individu. Tanpa sebuah 

perbandingan yang menyeluruh dan bijaksana, perbedaan-perbedaan persepsi atas suatu hal dapat 

menyebabkan akibat-akibat yang fatal. Dalam soal ini negara harus lebih berhati-hati dalam 

melihat permasalahan. Tidak jarang kebudayaan-kebudayaan lokal ikut tergerus dalam proses 

seleksi ini hanya karena tidak sesuai dengan romantisme rekonstruksi budaya dalam ilusi-ilusi 

ónilai luhurô yang sudah ditentukan sekelompok penguasa. Kebudayaan kita tentu akan terancam 

runtuh dalam homogenisasi di bawah kontrol verbalisme konstruksi budaya dari negara yang 

otoriter.  

  

C. Paradigma Ketahanan Budaya 

Dalam bukunya The Overeducated American (1976), Richard Freeman (dalam Sanderson, 

2003: 511-514) mengemukakan sebuah ironi pada masyarakat Amerika di awal 70-an yang 
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mengalami ópendidikan berlebihanô (overeducated), yang mana kondisi ini bukan berarti suatu 

masyarakat yang anggotanya terlalu berpengetahuan atau terpelajar. Melainkan masyarakat dimana 

para pelajar yang berpendidikan tinggi melebihi daya serap pasar kerja yang oleh pemegang ijazah 

tersebut dipandang memuaskan. Dalam artian, bahwa pekerja-pekerja yang berpendidikan tinggi 

memiliki gaji yang tidak jauh berbeda atau sama dengan pekerja lain yang memiliki jenjang 

pendidikan di bawahnya. Hal ini menyebabkan pada tahun 1972 jumlah sarjana yang menanggur 

lebih tinggi dari lulusan sekolah menengah. Dampak lainnya pada tahun berikutnya, jumlah 

peminat perguruan tinggi turun dari 53% menjadi 43%. Menanggapi hal itu, pemerintah Amerika 

melalui universitas tidak tinggal diam dan secara bertahap mengubah orientasi kurikulum dengan 

mengembangkan program-program studi yang lebih praktis, yang kita kenal saat ini sebagai ilmu-

ulmu terapan. Alhasil pada tahun 80-an, minat belajar di perguruan tinggi kembali meningkat. 

Namun pada sisi lain, meningkatnya minat pada program-program studi praktis sebanding dengan 

menurunnya minat pada program-program studi humaniora. 

Menurut saya, gambaran di atas adalah sebuah kasus dimana negara memiliki strategi 

ketahanan budaya yang sangat efektif. Terlepas Amerika dikenal sebagai negara industrialis yang 

kontroversial, tidak ramah terhadap pribumi Indian atau masyarakat kulit hitam dan terobsesi pada 

penguasaan pasar ekonomi dunia dengan memiskinkan negara-negara dunia ketiga. Namun mari 

kita melihat kasus tersebut sebagai sesuatu yang holistik untuk menjadi dasar argumentasi yang 

kuat untuk menyusun sebuah konsep ketahanan budaya. Pemerintah Amerika tidak terfokus pada 

area-area simbolik untuk mengatasi menurunnya popularitas lembaga pendidikan tinggi yang bisa 

berakibat disfungsi lembaga pendidikan tinggi dalam jangka panjang. Pemerintah segera 

mengambil langkah sistemik strategis untuk memulihkan kebudayaan yang sedang menuju 

keruntuhan akibat tidak selarasnya lembaga pendidikan dengan dinamika perkembangan budaya 

di sekitarnya.  

Pelajaran yang bisa kita ambil dari hal di atas adalah, bahwa ketahanan budaya akan diuji 

pada kemampuannya mendukung berfungsinya unit-unit pembentuknya dengan baik sehingga 

mencapai sebuah keseimbangan sosial. Ketahanan budaya sesungguhnya sangat tidak berhubungan 

dengan konsep pertahanan dan keamanan atau nasionalisme yang justru hanya menghadapkan 

warga negara pada musuh-musuh delusionalnya ketimbang memperhatikan masalah-masalah 

nyata di sekitarnya yang setiap saat, setiap detik menggerogoti bangunan kebudayaan 
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masyarakatnya. Jika kita tetap pada konsep-konsep rekonstruksi budaya dalam gaya romantik atau 

seleksi ideologis yang menakut-nakuti warga negara, tapi pada sisi lain birokrasi kita tetap koruptif, 

budi daya pangan kita semakin menurun, sistem energi kita tidak terkelola dengan baik, nilai-nilai 

kelokalan semakin terabaikan dan masalah-masalah lain tetap menghantui, maka kita hanya akan 

menjadi manusia yang mengagumi budaya yang tak ada dan kebudayaan kita yang sesungguhnya 

runtuh perlahan tanpa kita sadari.  

 

D. Kurikulum Perguruan Tinggi Berorientasi Ketahanan Budaya 

Di era sekarang ini, yang diklaim oleh korporasi internasional sebagai Era Revolusi Industri 

ke-4, untuk kesekian kalinya lagi bangsa kita masih merupakan objek pasar indistri. Revolusi 

Industri I yang berupa mekanisasi sistem produksi baru gencar kita lakukan di era 80-an, sementara 

Eropa memulainya di era Elizabethan abad ke 17. Revolusi Industri II yang berupa elektrisasi 

pranata sosial dan ekonomi baru kita lakukan secara gencar juga di era 80-an dengan adanya 

program listrik masuk desa. Revolusi Industri III yang berupa komputerisasi, praktis baru 

dilakukan dua dekade belakangan ini. Dan kini di era Revolusi Industri IV yang berupa 

sibernatisasi atau penggunaan jaringan internet sebagai penghubung pranata sosial dan ekonomi 

melalui komputer dan telepon pintar, bangsa kita masih dalam posisi konsumen terbesar yang baru 

mampu menjadi penampung di hilir sebagai pengguna dan pemelihara. Harus kita terima keadaan 

ini sebagai takdir historis, bahwa komponen ilmu pengetahuan dan teknologi kebudayaan kita 

masih belum menjangkau capaian masyarakat lain. Selain itu, bagi bangsa kita sendiri, seluruh 

bentuk perubahan itu sifatnya adalah pengaruh (influence) dan ini menegaskan bahwa kita adalah 

objek yang dipengaruhi, bukan subjek yang mempengaruhi. Hal ini harus menjadi kesadaran utama 

bangsa kita sebagai anjakan dasar untuk menyikapi perubahan tersebut. 

Konsekwensi terbesar yang akan dihadapi objek yang dipengaruhi adalah bentuk 

ketergantungan yang akut. Berkaca dari Revolusi Hijau di era 80-an dengan agenda utama 

swasembada pangan melalui mekanisasi pertanian dan penggunaan pupuk kimia, telah 

mengakibatkan para petani kita menjadi konsumen utama dari produk-produk tersebut dan menjadi 

nasabah seumur hidup pinjaman rente usaha tani yang hingga saat ini menjadi masalah operasional 

utama di bidang pertanian kita. Dan hari ini, di era Revolusi Industri 4.0, telah tampak jelas pada 
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masyarakat kita gejala ketergantungan pada produk elektrik dan produk siber baik itu yang 

digunakan di bidang ekonomi maupun di bidang komunikasi. 

Tantangan ke depan, antara lain adalah munculnya lapangan kerja baru yang membutuhkan 

keterampilan baru pula. Pada sisi lainnya, ada kemungkinan tergerusnya beberapa unit lapangan 

kerja lama dan menimbulkan pengangguran. Dalam menghadapi kemungkinan-kemungkinan ini, 

lembaga pendidikan harus segera menyiapkan sebuah strategi yang fleksibel sehingga dapat 

mencegah tutupnya beberapa program studi karena kurang peminatnya, dan pada sisi lainnya 

peserta didik menumpuk secara berlebihan pada program-program studi tertentu mengikuti tren 

sosial budaya dan ekonomi yang sedang berlangsung.  

Selain itu, kompetensi sikap harus lebih diprioritaskan dibanding kompetensi-kompetensi 

lain. Hal ini adalah sebuah antisipasi ketika lulusan tidak terserap oleh pekerjaan berdasarkan 

kompetensi keterampilan yang sesuai bidangnya, maka kompetensi sikap adalah modal lain yang 

bisa digunakan untuk memperoleh pekerjaan di bidang lain, terutama kewirausahaan. Kurikulum 

yang berorientasi ketahanan budaya adalah kurikulum yang mengutamakan terbentuknya 

kepribadian peserta didik, mencakup sikap religius, sikap patriotik dan sikap sosial, dan di balik 

kepribadian yang kompleks ini juga terkandung keterampilan pengetahuan dan keterampilan 

praktikal yang memadai sebagai insan yang produktif. Pribadi-pribadi ini diharapkan menjadi 

individu yang tahan banting dan adaptif terhadap perubahan sosial dan mampu memberi pengaruh-

pengaruh posistif saat terjadi gejolak di tengah masyarakat sampai tercipta kembali sebuah 

keseimbangan. Perguruan tinggi juga harus kembali mengutamakan strategi pembelajaran afektif, 

dimana tata nilai yang baik ditanam secara kokoh dalam pribadi peserta didik sehingga moralitas 

yang rasional dapat menjadi kontrol atas keterampilan pengetahuan dan praktikalnya. Para lulusan 

di masa yang akan datang diharapkan menjadi pribadi-pribadi yang mampu merumuskan nilai-nilai 

moral sosial dalam dirinya sendiri dengan matang, aktif dan sensitif terhadap perubahan sosial, 

responsif pada ketimpangan sosio-kultural, serta kaya atas gagasan-gagasan yang solutif terhadap 

masalah-masalah sosial. 
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Abstrak 

Makalah ini memaparkan landasan teori dan arah pembelajaran abad 21 berbasis teknologi 

digital, dengan menerapkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Pemanfaatan 

teknologi pada abad 21 menjadi perkembangan istimewa pada pengembangan bahan ajar, 

metodologi pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. Penggunaan teknologi tersebut 

digambarkan pada makalah ini. Selain itu, deskripsi tentang strategi pembelajaran digital, teknik 

pelaksanaan evaluasi dan blended learning dijelaskan pada makalah ini. 

Kata Kunci: Pembelajaran, Abad 21, Teknologi, Digital 

 

Abstract 

This paper describes the theoretical basis and direction of 21st century learning based on 

digital technology, by applying the use of information and communication technology. Utilization 

of technology in the 21st century has become a special development in the development of teaching 

materials, learning methodologies, and evaluation of learning. The use of this technology is 

illustrated in this paper. In addition, a description of digital learning strategies, evaluation 

techniques and blended learning techniques is explained in this paper.  

Keywords: Learning, 21st Century, Technology, Digital 

 

A. PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang 

Pada era digital atau era informasi sekarang ini ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 

sangat pesat. Perkembangan itu memiliki dampak semakin terbuka dan tersebarnya informasi dan 

pengetahuan dari dan ke seluruh dunia menembus batas jarak, tempat, ruang dan waktu. 

Kenyataannya dalam kehidupan manusia di era digital ini akan selalu berhubungan dengan 

teknologi. Teknologi pada hakikatnya adalah proses untuk mendapatkan nilai tambah dari produk 

yang dihasilkannya agar bermanfaat. Teknologi telah mempengaruhi dan mengubah manusia 

dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga jika sekarang ini ógagap teknologiô maka akan terlambat 

dalam menguasai informasi, dan akan tertinggal pula untuk memperoleh berbagai kesempatan 

maju. Informasi memiliki peran penting dan nyata, pada era masyarakat informasi (information 

society) atau masyarakat ilmu pengetahuan (knowledge society). 
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Informasi dan komunikasi sebagai bagian dari teknologi juga sedang berkembang sangat 

pesat, mempengaruhi berbagai kehidupan dan memberikan perubahan terhadap cara hidup dan 

aktivitas manusia sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Pendidikan mengalami 

perkembangan yang sangat pesat pula, diantaranya dengan adanya pembelajaran digital (digital 

learning). Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi itu, 

pendidikan dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan tidak antipati atau alergi 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, namun sebaliknya menjadi 

subyek atau pelopor dalam pengembangannya. Orang-orang yang berkepentingan dengan 

pendidikan dituntut memiliki kemampuan memahami teknologi sesuai dengan kebutuhannya atau 

melek teknologi yang disebut juga memiliki literasi teknologi, karena akan berperan dalam 

kehidupan masa kini dan masa yang akan datang. Akibatnya, dalam dunia pendidikan pada masa 

kini dan masa yang akan datang ada beberapa kecenderungan antara lain sistem pembelajaran yang 

semakin berkembang dengan adanya kemudahan untuk menyelenggarakan pendidikan. 

Aplikasi teknologi informasi dan komunikasi yang merupakan pengembangan teknologi, 

diantaranya adalah media komputer. Komputer merupakan alat dan aplikasi teknologi berbasis 

informasi dan komunikasi yang dimanfaatkan sebagai perangkat utama untuk mengolah data 

menjadi informasi yang bermanfaat dengan memproses, menyajikan, dan mengelola informasi. 

Pengolahan data dengan komputer disebut dengan Pengolaan Data Elektronik (Electronic Data 

Processing ï EDP). Pengolaan Data Elektronik adalah proses manipulasi data menjadi suatu 

informasi yang lebih berguna. Data merupakan objek yang belum diolah dan akan dilakukan 

pengolahan yang sifatnya masih mentah, sedangkan informasi adalah data yang telah diolah dan 

sifatnya menjadi data lain yang bermanfaat. 

Permasalahan 

Merujuk pada latar belakang pada pendahuluan di atas, dirumuskanlah permasalahan yang 

muncul, yaitu: ñBagaimana pembelajaran abad 21 berbasis teknologi digital, yang menerapkan 

teknologi komunikasi dan informasi dalam proses belajar mengajar?ò 

Tujuan 

Makalah ini disusun untuk memaparkan bagaimana pembelajaran abad 21 berbasis teknologi 

digital, yang menerapkan teknologi komunikasi dan informasi dalam proses belajar mengajar. 
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B. PEMBAHASAN  

Bahan Ajar Digital  

Bahan Ajar adalah segala bentuk bahan atau materi yang disusun secara sistematis yang 

digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar (Depdiknas, 

2006:4). 

Bahan ajar dapat dibentuk sebagai alat peraga pembelajaran, media pembelajaran atau dalam 

bentuk berbagai sumber belajar. Siddiq (2008:28). Jadi dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah 

seperangkat bahan atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-

batasan, dan serta cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Menurut Sadjati (2012:1.7) Bahan Ajar terdiri dari Bahan Ajar Cetak Modul, handout, dan 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Bahan Ajar Noncetak Audio, Video, Presentasi, Modul, Elektronik, 

Multimedia Pembelajaran Interaktif. Bahan Ajar Digital yang bersifat online (artikel online, e-book 

online, materi multimedia online, situs pembelajaran) yang bersifat offline (Teks Digital, CD 

audio, CD Video, CD Interaktif ). 

Metodologi Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital 

Ada anggapan dari sebagian orang bahwa pembelajaran digital tidak banyak memberikan 

manfaat atau menjadi interaktif dibandingkan dengan pola pembelajaran konvensional secara tatap 

muka langsung (face to face) yang sudah dikenal dan biasa dilaksanakan. Anggapan itu bisa benar 

bisa pula salah. Pembelajaran digital dapat dilakukan secara lebih efektif dan memberikan manfaat 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional secara tatap muka langsung jika strategi 

pembelajarannya benar dan tepat. Apalagi pembelajaran digital pun dapat mengembangkan 

pembelajaran tatap muka secara fisik dan sosial yang selama ini dilaksanakan.  

Di dalam pembelajaran digital itu, pembelajar dapat mengakses alat atau media yang akan 

membuat mereka dapat mengulang materi pembelajaran dan berinteraksi dengan pembelajar 

lainnya meskipun tempatnya berbeda-beda dan berjauhan. Alat atau media seperti komputer, untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran karena ada potensi besar dari media tersebut. Melalui media 

dalam pembelajaran ini dapat melibatkan pembelajar berperan aktif dan interaktif, tidak seperti 

dengan sistem pembelajaran konvensional melalui tatap muka yang dibatasi oleh waktu. Sistem 
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pembelajaran dengan memanfaatkan media ini juga memiliki kemampuan untuk memantau 

kegiatan pembelajar, kemudian melakukan review atas aktivitas yang dilakukan oleh pembelajar 

sebagai laporan kepada pengajar untuk mengetahui bagaimana para pembelajar itu belajar 

(learning how to learn), sehingga para pengajar semakin menyadari bagaimana kemampuan para 

pembelajar di dalam belajarnya.  

Interaksi pada pembelajaran tatap muka/face to face sebenarnya terbatas, yaitu antara 

pengajar dengan pembelajar saja, namun pada pembelajaran digital interaksi pembelajaran lebih 

menyebar. Interaksi akan terjadi antara pembelajar dengan pembelajar, pembelajar dengan 

pengajar, pembelajar dengan lingkungan, atau pembelajar dengan media. Menurut Linder dan 

Murphy (2001) interaksi tersebut terjadi karena adanya dukungan alat (tool) yaitu e-learning yang 

meliputi web statis dan dinamis, grup diskusi, e-mail, chatting, instant messaging, video streaming, 

animation, sharing aplication, dan video conferencing. Pembelajaran digital dapat mengaktifkan 

pembelajar yaitu berinteraksi secara aktif untuk menggunakan komputer, aktivitas fisik dan mental 

akan terjadi secara intensif misalnya drop and drag, input data, pencarian data yang dibutuhkan, 

menyusun materi pembelajaran dan lain-lain. 

Berikut adalah contoh strategi pembelajaran digital yang juga bisa diterapkan dengan strategi 

pembelajaran yang menimbulkan kebermaknaan ñmeaningful learningò yang diadaptasi dari Bonk 

dan Dennen (2003), diantara strategi tersebut adalah: 

1. Ice breaker dan Opener 

Kegiatan ini tujuannya mengkondisikan pembelajar untuk fokus pada pembelajaran. Ice 

breaker artinya memecahkan es, yang mengandung makna bahwa pembelajar terkadang berada 

pada situasi jenuh, tidak perhatian, tidak fokus atau tidak bergairah dalam belajar. Pengajar perlu 

melakukan tindakan dengan memberikan treatment berupa tindakan untuk membuat pembelajar 

aktif, sedikit permainan, memperlihatkan sesuatu yang menarik pembelajar. Dalam pembelajaran 

digital juga diperlukan, dalam hal ini pembelajar ditayangkan beberapa gambar, atau aktivitas yang 

membuat perhatian terfokus dan siap untuk belajar. 

2. Student Expedition 

Ketika pembelajar akan belajar melalui web, tujuan yang akan dicapai dan materi 

pembelajaran yang akan dipelajari sudah disajikan terlebih dulu. Materi pembelajaran yang harus 

dipelajari oleh pembelajar ini semacam peta content. Teori medan mengatakan, jika pembelajar 
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dihadapkan pada sejumlah tantangan dalam belajar, maka kecenderungannya pembelajar 

termotivasi untuk terus belajar dan mencapai tujuan tertinggi atau target akhir dari pembelajaran 

tersebut. Pada bagian ini juga tersaji useful atau kegunaan dan cara-cara menggunakan web 

semacam petunjuk utuk menggunakan web ini sehingga tujuan dapat tercapai. Disajikan pula daftar 

aktivitas yang akan dilakukan oleh pembelajar selama belajar melalui web tersebut. 

3. PCT (Purposive Creative Thinking) 

Mengidentifikasi konflik atau masalah-masalah dalam kegiatan belajar yang dihadapi oleh 

pembelajar yang dapat dipecahkan oleh pembelajar sendiri melalui fasiltas yang ada, misalnya 

disscussion forum atau chatting. 

4. P2P (Peer to Peer interaction) 

Penggunaan metode cooverative dalam kegiatan pembelajaran di web. 

Hal ini ada kaitannya dengan kegiatan sebelumnya yaitu upaya untuk 

mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh pembelajar yang dicarikan solusinya melalui 

diskusi forum. 

5. Streaming Expert 

Tidak semua masalah yang dihadapi oleh pembelajar dapat dipecahkan sendiri atau 

berdiskusi dengan teman lain, namun diperlukan juga pendapat dari para ahli/pakar (expert) 

melalui kegiatan video conference atau sekedar melihat video yang sudah tersedia di digital 

learning (video streaming). Pada kegiatan ini di mungkinkan juga terjadi diskusi antara pembelajar 

dengan ahli /pakar. Jika web menggunakan sistem syncronus maka hal ini sangat mungkin terjadi. 

6. Mental Gymnastic 

Pembelajar melakukan kegiatan brain storming yaitu kegiatan curah pendapat yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah digariskan. Pembelajar mengumpulkan sejumlah 

topik-topik yang menarik perhatiannya untuk kemudian didiskusikan dan disampaikan kepada 

pembelajar yang lainnya. 

 

Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital 

1. E-L EARNING  

E-LEARNING ADALAH SUATU SISTEM ATAU KONSEP PENDIDIKAN YANG 

MEMANFAATKAN TEKNOLOGI INFORMASI DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR . K ELEBIHAN 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

Best Practice dan Hasil Kajian Ilmiah  

 

232 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI) 
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 ð 6 SEPTEMBER 2019                    

http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding  

E-L EARNING  DIANTARANYA ADALAH MEDIA KOMUNIKASI YANG EFEKTIF , CEPAT DAN 

KREDIBEL , PENINGKATAN PEMBELAJARAN SISWA , MENCAKUP A REA YANG LUAS , 

MEMBANGUN K OMUNITAS , KELAS BESAR ATAU KELAS KECIL DAN KAPAN SAJA DAN DIMANA 

SAJA. Beberapa platform untuk mengembangkan e-learning antara lain Edmodo, Schoology, 

Google Classrom, Moodle. 

a. Edmodo 

Edmodo memiliki beberapa kelebihan yakni dilengkapi dengan beberapa aktivitas 

pembelajaran, seperti Quiz, Assignment dan Poll. Untuk Resources (bahan ajar), Edmodo 

mendukung bahan ajar berupa File dan Link (URL/Embed media). Berbasis cloud kolaborasi 

merupakan aplikasi yang cukup aman digunakan oleh guru dan siswa serta bisa diakses melalui 

mobile device. Selain itu Edmodo juga memiliki kelemahan yaitu Server Edmodo yang sering 

mengalami down ketika banyak user yang mengaksesnya. 

b. Schoology 

 Fitur-fitur yang dimiliki oleh Schoology adalah sebagai berikut Courses, Group Discussion, 

Resources, Quiz, Attendance dan Analytics. Kelebihan lain Schoology dari Edmodo adalah 

tersedianya fasilitas Attandance /absensi, yang digunakan untuk mengecek kehadiran siswa, dan 

juga fasilitas Analityc untuk melihat semua aktivitas siswa pada setiap course, assignment, 

discussion dan aktivitas lain yang kita siapkan untuk siswa. Melalui fitur analytic ini, kita juga bisa 

melihat di mana saja atau pada aktivitas apa saja seorang siswa biasa menghabiskan waktu mereka 

ketika dia login 

c. Google Classrom 

Dalam Google Classrom Pembuatan dan pemberian tugas bisa dilakukan penyelesaiannya 

melewati Google Drive sambil menggunakan Gmail untuk membuat pemberitahuan di ruang kelas 

Google. Google Classroom disatupadukan dengan Google Calendar dari para murid dan guru. 

Tiap-tiap kelas disediakan sebuah berkas yang dipisahkan di dalam masing-masing layanan Google 

di mana para murid dapat menyerahkan hasil kerjanya untuk digolong-golongkan oleh seorang 

guru. Penyampaian kabar melalui Gmail, serta membebaskan para guru untuk membuat 

pengumuman serta menanyakan mengenai soal-soal kepada muridnya dalam kelasnya masing-

masing. Para guru bisa menambahkan secara langsung muridnya dari direktori Google Apps dan 

bisa menyediakan sebuah kode yang dapat dimasukkan sebagai jalan masuk/akses untuk para 
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murid ke kelasnya. Google Classroom memiliki keberlainan dengan layanan-layanan biasa Google 

yaitu tidak terdapat iklan apapun dalam bagian antarmuka untuk para murid, fakultas dan para guru 

d. Moodle 

Moodle diciptakan untuk sistem managemen pembelajaran secara murni, sehingga apapun 

yang terkait dengan proses, media dan administrasi pembelajaran, akan difasilitasi oleh sistem ini. 

Moodle memiliki beragam activity dan resource serta lebih unggul dari edmodo dan schoology 

terutama dalam hal administrative tools-nya. Memiliki banyak plugin dan module yang bisa kita 

kembangkan sesuai dengan kebutuhan, seperti module kehadiran, chatting, video conference 

dengan big blue button, sampai cetak sertifikat ketuntasan open source, sehingga memungkinkan 

kita untuk mengembangkan program yang sudah ada, untuk disesuaikan dengan kebutuhan dan 

bisa diakses secara online menggunakan self-hosted atau free hosting, juga bisa diakses melalui 

jaringan lokal dari server sekolah secara offline, sehingga untuk mengaksesnya tidak tergantung 

pada koneksi internet. Moodle memfasilitasi hampir semua kebutuhan kita terhadap semua proses 

pembelajaran baik activity, resource maupun assessment. 

 

2. BLENDED LEARNING  

Blended learning adalah pembelajaran yang mengkombinasi strategi penyampaikan 

pembelajaran menggunakan kegiatan tatap muka, pembelajaran berbasis komputer (offline), dan 

komputer secara online (internet dan mobile learning. Tujuan Blended Learning memberikan 

kesempatan bagi pembelajar agar terjadi belajar mandiri, berkelanjutan, dan berkembang 

sepanjang hayat, sehingga belajar akan menjadi lebih efektif, efisien, dan menarik. 

Dziuban, Hartman, dan Moskal (2004) menemukan bahwa blended learning memiliki 

potensi untuk meningkatkan hasil belajar, menurunkan tingkat putus sekolah serta lebih baik 

daripada pembelajaran tatap muka. Selain itu Blended learning, di samping untuk meningkatkan 

hasil belajar, bermanfaat pula untuk meningkatkan hubungan komunikasi. Perasaan berkomunitas 

lebih kuat antar pembelajar daripada pembelajaran konvensional atau sepenuhnya online (Rovai 

dan Jordan, 2004, Husamah, 2014). 

Komposisi Blended Learning bergantung pada analisis kompetensi yang ingin dihasilkan,   

tujuan mata pelajaran, karakteristik pembelajar, interaksi tatap muka, strategi penyampaian 
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pembelajaran online atau kombinasi, lokasi pembelajar,  karakteristik dan kemampuan pengajar, 

dan sumber daya yang tersedia. 

 Ada lima komponen Blended Learning menurut Carman (2005)  

a. Pembelajaran Tatap Muka (Live Event) 

dilakukan antara pengajar dengan pembelajar, di mana pengajar sebagai sumber belajar 

utama. 

b. Pembelajaran Mandiri (Self-Paced Learning) 

Pembelajaran mandiri (self-paced learning) memungkinkan peserta belajar didik dapat 

belajar kapan saja dan dimana saja secara online. Adapun konten pembelajaran perlu dirancang 

khusus baik yang bersifat teks maupun multimedia, seperti: video, animasi, simulasi, gambar, 

audio, atau kombinasi semuanya. Selain itu, pembelajaran mandiri juga dapat dikemas dalam 

bentuk buku, via web, via mobile, streaming audio, maupun streaming video. 

c. Pembelajaran kolaboratif 

Kolaborasi dalam pembelajaran blended learning dengan mengkombinasikan kolaborasi 

antar pengajar maupun kolaborasi antar peserta belajar. Kolaborasi ini dapat dikemas melalui 

perangkat-perangkat komunikasi, seperti forum, chatroom, diskusi, email, website, dan 

sebagainya. Dengan kolaborasi ini diharapkan dapat meningkatkan konstruksi pengetahuan 

maupun keterampilan dengan adanya interaksi sosial dengan orang lain 

d. Penilaian (assessment) 

Guru sebagai perancang pembelajaran harus mampu meramu kombinasi jenis assessment 

online dan offline baik yang bersifat tes maupun non-tes. 

e. Dukungan Bahan Belajar (Performance Support Materials) 

 

Evaluasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital 

Keberhasilan melaksanakan proses pembelajaran berbasis digital memerlukan persiapan 

yang terencana. Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan untuk mencapai keberhasilan 

tersebut, antara lain: teknik pemantauan, penyimpanan laporan, perangkat lunak, materi 

pembelajaran dan teknik pengelolaan pembelajaran. 
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1. Teknik Pemantauan 

Pemantauan aktivitas dan pencapaian pembelajaran merupakan teknik yang penting dalam 

proses pembelajaran menggunakan computer (Geisert, Futrell, 1989). Tujuan pembelajaran perlu 

dicapai pada setiap waktu. Dalam proses pembelajaran berbasis komputer, komputer memikul 

separuh dari tanggung jawab mengajar dan programnya lebih tertumpu pada aktivitas individu dan 

kelompok kecil (Bramble et. al., 1985). Pengajar berfungsi sebagai fasilitator atau pemberi 

kemudahan, penyelesai masalah, pemberi motivasi dan pemberi dorongan atau semangat kepada 

pembelajar untuk belajar. Pengajar perlu memiliki keterampilan tentang aplikasi dan fungsi isi 

paket software, yaitu software multimedia, buku teks dan lembaran kerjanya sesuai dengan 

keadaan pembelajarnya. Untuk itu, sebelum pembelajaran dimulai, pengajar disarankan mencoba 

dan melatih keterampilan dirinya menggunakan paket software multimedia tersebut supaya 

menumbuhkan keyakinan diri pada saat proses pembelajaran berlangsung. Apabila komputer 

digunakan secara individu seperti drill and practice, tutorial, simulasi, permainan dan pemecahan 

masalah, kegiatan pemantauannya adalah lebih kurang sama (Cangelosi, 1993). Pengajar perlu 

memastikan kegiatan yang dilaksanakan pada waktu dan urutan yang tepat, pembelajar telah 

terampil tentang suatu topik sebelum beralih ke topik yang berikutnya. Pengajar pun perlu 

memberikan bantuan dalam berbagai bentuk jika pembelajar memerlukannya. 

2. Penyimpanan Laporan (Record Keeping) 

Penyimpan laporan dalam pembelajaran menggunakan komputer bisa dilakukan secara 

manual atau otomasi. Pengguna menyimpan laporannya dengan menggunakan software khusus 

atau menggunakan paket software komputer yang telah óbuilt-inô. Tujuan pengelolaan 

penyimpanan laporan ini untuk menunjukkan pencapaian pembelajar yang dilaksanakan dengan 

lancar dan sistematik. Ini penting bagi tujuan suatu proses pembelajaran. 

3. Perangkat Lunak (Software) dan Materi Pembelajaran 

Perangkat lunak berkaitam dengan kemudahan pemerolehan (availability), prosedur/manual, 

dan bantuan teknikal. Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan software 

dan materi pembelajaran menggunakan komputer, yaitu: kemudahan, peraturan, dan bimbingan. 

a. Kemudahan Pemerolehan (availability) 

Untuk memudahkan memperoleh software dan materi pembelajaran, pengajar perlu 

melakukan beberapa kegiatan berikut ini a) menyimpan semua software, manual (prosedur), dan 
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bahan lainnya yang berkaitan secara sistematik, b) mewujudkan sistem penyimpanan dengan cara 

stok, sehingga tidak akan terjadi kehabisan persediaan software, c) bentuk tempat penyimpanan 

disusun dengan baik dan rapi, sehingga semua bahan mudah untuk diperoleh jika diperlukan. 

b. Peraturan menggunakan komputer dan software Adanya peraturan dalam menggunakan 

komputer dan software untuk menjadikan lebih mudahnya pada saat pengelolaan kelas. Pembelajar 

perlu diberi penjelasan terperinci tentang peraturan tersebut dan peraturan pemberitahuan 

kerusakan software. 

c. Penyeliaan/bimbingan dan bantuan teknikal 

Pembelajar akan mendapat pembelajaran yang bermakna dan lancar, jika dibimbing oleh 

orang yang terampil dalam pembelajaran menggunakan komputer. Untuk itu diperlukan bimbingan 

dan bantuan sebagai berikut a) bimbingan yang terencana dengan rapi agar semua proses 

pembelajaran dapat diikuti oleh pembelajar. Selain itu jika pembelajar melakukan kesalahan dapat 

segera diperbaiki, b) mempersiapkan orang terampil tentang aplikasi pembelajaran menggunakan 

komputer supaya dapat membantu pembelajar jika mendapatkan masalah. 

 

4. Teknik Pengelolaan Pembelajaran Berkelompok dan Individu 

Cara pengelolaan kelas dan penggunaan komputer dalam proses pembelajaran akan selalu 

berubah atau berlainan mengikut ukuran suatu kelas, dari ukuran yang kecil yaitu secara individu 

hingga ukurannya yang besar yaitu berkelompok, klasikal atau beberapa kelas saja. Ukuran suatu 

unit pembelajaran (individu, kelompok kecil, kelompok besar atau seluruh kelas) ditentukan oleh 

faktor-faktor seperti tujuan pembelajaran, gaya pembelajaran dan aturan yang disesuaikan dengan 

faktor fisikal. Dalam mengelola pembelajaran menggunakan komputer, ada beberapa faktor yang 

perlu diperhatikan (Geisert, Futrell, 1990) yaitu: 

a. melakukan langkah-langkah yang menarik perhatian untuk menghilangkan kebosanan 

para pembelajar, 

b. pastikan pembelajar menggunakan waktu pembelajaran dengan baik, memantau 

pembelajar dalam mengatasi masalah ketika mengikuti pembelajaran menggunakan 

software yang disediakan, 

c. menunjukkan pentingnya topik yang dipelajari oleh pembelajar dan hubungannya dengan 

topik-topik lainnya, 
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d. melakukan pemantauan untuk melihat pencapaian pembelajar, 

e. memberikan motivasi, dorongan, dan stimulus (rangsangan) kepada pembelajar dalam 

proses pembelajaran, 

f. pembelajar diberikan berkesempatan menggunakan komputer dan software-software yang 

terkait, 

g. menerapkan langkah-langkah dengan disiplin dalam kegiatan kelompok. Setiap kelompok 

melakukan tugas melalui prosedur yang telah ditetapkan agar mendapat hasil 

pembelajaran yang bermakna.  

Teknik pengelolaan pembelajaran secara individu, antara lain: 

a. menjelaskan program-program pembelajaran bagi pembelajar, 

b. menentukan jadual harian dan mingguan untuk setiap kegiatan dan tindak lanjut program 

pembelajaran bagi pembelajar, 

c. melakukan pemantauan tentang kemajuan dan pencapaian pembelajar dan berinteraksi 

dengan pembelajar tersebut berkenaan hasil pemantauan 

tersebut, 

d. menyediakan bantuan yang sewajarnya selama atau setelah proses pembelajaran dan 

memastikan bahwa pembelajar memahami semua aspek dalam proses pembelajaran yang 

sedang diikutinya, 

e. melakukan pengawasan pada satu atau dua sessi pertama pembelajaran dengan terperinci 

dan memperbaiki kesalahan-kesalahannya jika ada, 

f. memberikan kesempatan kepada pembelajar agar dapat memulai sessi pembelajarannya 

dengan baik, kemudian melakukan pengawasan tentang laporan kemajuan dan pencapaian 

hasil serta kemajuannya selama proses pembelajaran, memberi dorongan dan pujian 

terhadap keberhasilan pencapaian yang diraih pembelajar. Selanjutnya menjelaskan 

pentingnya pembelajaran itu dan hubungannya dengan program pembelajaran lain, 

g. meneliti keberhasilan pembelajar secara keseluruhan dengan berkala, kemudian 

memberikan kegiatan pengayaan, 

h. menciptakan proses pembelajaran menjadi sesuatu yang menyenangkan dan bermakna. 

Bahanïbahan dan alatalat pembelajaran sudah tersedia apabila diperlukan. Memberikan 
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kesempatan pembelajaran dan berinteraksi secara individual dengan pelayanannya yang 

memuaskan sesuai dengan kemampuan lembaga pendidikan atau pengajar, 

i. memberikan umpan balik kepada pembelajar setiap kali selesai proses pembelajaran, 

j. pada akhir kegiatan pembelajaran menyampaikan langkah-langkah kegiatan yang harus 

dilakukan pembelajar selanjutnya. Kegiatan tersebut hendaknya bervariasi untuk 

kemudahan pembelajar memahaminya.  

Hasil analisis atau kajian yang dibuat oleh Boyd (1983) membuktikan bahwa teknik-teknik 

pembelajaran secara individu sangat bermakna dan sesuai dalam penggunaannya bagi 

pembelajaran menggunakan komputer dan software tertentu secara individu. Pengajar bisa 

mengkaji teknik-teknik tersebut dan mengubahnya serta mengaitkannya dengan 

menggunakan alat bantu mengajar yang lain. 

Teknik pengelolaan pembelajaran secara berkelompok, antara lain: 

a. Mengenali pembelajar yang dapat bekerja sama dan membantunya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Menjelaskan hubungan antara kegiatan yang dilaksanakan dan topik yang sedang dipelajari 

kepada setiap kelompok. 

c. Memberikan waktu yang cukup untuk kerja berkelompok dengan alokasi waktu yang 

diberikan. 

d. Memberikan dorongan dan membangkitkan minat kepada setiap pembelajar agar mempunyai 

motivasi diri untuk belajar. 

e. Memberikan pengawasan tentang kemajuan dan pencapaian pembelajar secara individu dan 

berkelompok. 

f. Menentukan software yang perlu digunakan dengan menyediakannya terlebih dahulu. 

g. Mengendalikan pembelajar dan proses pembelajaran, sehingga setiap kelompok mencapai 

tujuan pembelajaran, untuk itu perlu diberikan bimbingan dan bantuan. 

h. Tentukan jadual kegiatan yang harus dilakukan kelompok, lalu tunjuk ketua kelompok, dan 

pastikan semua anggota kelompok aktif di dalam kegiatan kelompok untuk menghindari 

terjadinya dominasi oleh seseorang dalam kelompok. 
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i. Memberikan tugas untuk setiap kelompok, lalu melaporkannya dan kelompok itu 

bertanggungjawab terhadap tugas tersebut. 

j. Memberikan bantuan dalam menyelesaikan masalahmasalah dengan memeriksa laporan 

kemajuan dan pencapaian hasil belajar setiap kelompok. Pengajar kemudian memberiakan 

umpan balik kepada setiap kelompok. 

k. Menjelaskan kelebihan dan kelemahan sesuatu peralatan dan software, dan memberi alternatif 

pemecahannya. Berikan masalah yang akan dihadapi untuk dibahas pada pembelajaran 

berikutnya. 

l. Membimbing setiap kelompok melakukan tugas dan kegiatan secara berkesinambungan dan 

mengingatkan tentang tugas dan kegiatan setiap kelompok yang telah selesai dan yang akan 

dilakukan selanjutnya. 

m. Memberikan ganjaran terhadap keberhasilan yang ditunjukan pembelajar. 

C. SIMPULAN  

1. Simpulan 

Pentingnya penerapan pembelajaran teknologi digital harus didukung oleh kuatnya teori dan 

referensi tentang pelaksanaan pembelajaran abad 21. Bahan ajar, metodologi pembelajaran, strategi 

pembelajaran, media pembelajaran, dan pemanfaatan beberapa aplikasi seperti edmodo, schoology, 

google classroom, moodle, dan lain-lain sangat menunjang kemajuan dan kualitas pembelajaran 

blended learning. Dengan kuatnya dasar pelaksanaan, maka keberhasilan pembelajaran pun dapat 

dijamin kualitasnya. 

2. Saran 

Blended learning sebagai campuran pelaksanaan e learning dan tatap muka, harus bisa menjadikan 

pembelajaran bermakna bagi pencapaian pengalaman pembelajaran bagi mahasiswa. Oleh sebab 

itu perlu pendalaman yang sangat matang tentang teori pelaksanaan pembelajaran abad 21, yaitu 

pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi digital. Disarankan kepada dosen-dosen supaya 

benar-benar memberi manfaat dan wawasan serta pengalaman tersebut melalui pembelajaran. 
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ABSTRAK  

 
Penelitian ini adalah penelitian ex post facto yang bersifat korelasional yang bertujuan untuk  mengetahui 

bagaimana keselarasan antara minat belajar dengan prestasi belajar bahasa Jerman mahasiswa program 

studi pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM.  Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 

genap angkatan 2018 pogram studi pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM berjumlah 42 orang. yang 

sekaligus menjadi sampel dalam penelitian ini (sampel total). Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Skala Lickert dan Tes. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

teknik keselarasanò Product Moment ò. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara minat mahasiswa belajar bahasa Jerman dengan prestasi belajar mahasiswa 

dalam belajar bahasa Jerman. Hal ini berarti bahwa faktor minat mahasiswa terhadap prestasi belajar 

bahasa Jerman mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing prodi 

pendidikan bahasa Jerman. Semakin tinggi minat belajar mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman, 

akan semakin tinggi pula prestasi belajar bahasa Jerman mereka.  

 

Kata Kunci: Korelasi, Minat, dan Prestasi Belajar 

 

ABSTRACT 

This research is ex post facto correlational nature that aims to determine how the harmony between interest 

in learning the German language learning achievements of students of the German language education 

FBS-UNM. The population in this study were students of the even semester academic year  2018 German 

language education study pogram FBS-UNM totaled 42 students .Its well as a sample in this study (total 

sample). Data collection techniques used in this study is Lickert Scale and tests. Data were analyzed using 

correlation techniques "Product Moment". Hypothesis testing results show that there is a significant positive 

relationship between student interest in learning German with the achievement of students in learning 

German. This means that the factor of interest of students to learn the German language student 

achievement semester of academic year 2018 majoring in foreign language education study programs 

German language education. The higher the students' interest in learning the German language lessons, 

the higher the learning achievements of their German language. 

 

KeyWords: correlation, interest, and learning achievement 
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A. PENDAHULUAN  

Manusia berpikir melalui bahasa. Dengan bahasa pula manusia mengetahui pikiran manusia 

yang lain. Tanpa bahasa, imajinasi tidak akan berkembang lebih jauh. ñBatas-batas bahasaku 

adalah batas-batas duniaku (Die Grenzen meiner Sprache bedeuten die Grenzen meiner Welt)ò, 

menurut  Wittgenstein (1995). Ungkapan ini menunjukkan betapa pentingnya penguasaan suatu 

bahasa. Seseorang yang menguasai bahasa asing akan lebih luas wawasannya atau ruang geraknya, 

seperti dalam pergaulan, dibandingkan dengan orang yang menguasai bahasa Indonesia atau 

bahkan bahasa daerahnya sendiri. Ia dapat berbicara dengan orang asing, atau dapat membaca 

buku-buku ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang ditulis dalam bahasa asing serta dapat 

memperluas wawasan. 

Tinggi rendahnya hasil belajar bahasa Jerman ini tentu dipengaruhi oleh berbagai macam 

faktor, baik faktor internal maupun ekternal. Dari sekian banyak faktor yang diduga dapat 

memengharuhi hasil belajar mahasiswa tersebut, faktor internal mahasiswa dalam hal ini minat 

belajar mahasiswa merupakan faktor yang sangat menentukan. Rendahnnya faktor minat ini akan 

menyebabkan pula rendahnya prestasi belajar mereka, demikian pula sebaliknya. Minat adalah 

suatu istilah yang biasa digunakan untuk menerangkan kemauan seseorang untuk melakukan 

perbuatan atau tingkah laku. Alwi (2003:744) dalam kamus bahasa Indonesia, minat di artikan 

sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu dengan gairah atau semangat. 

Selanjutnya, minat yaitu kecenderungan dalam diri individu atau tertarik terhadap suatu objek atau 

menyenangi suatu objek. (Suryosubroto, 1998:109). Kemudian menurut Tarigan (2008:104), 

bahwa minat sebagai suatu keinginan yang diaplikasikan pada hal-hal  yang disukai. Menurut 

Suryabrata (2002:68) definisi minat adalah ñSuatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruhò. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu hal di luar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut semakin besar minatnya. Sementara menurut Belly (2006:4), ñminat adalah keinginan 

yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta 

mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannyaò.  

 Minat merupakan faktor internal yang bersumber dari dalam diri yang dapat memengaruhi 

prestasi belajar seseorang. Minat dan motivasi belajar dapat merangsang kegiatan belajar. Selain 

minat, prestasi belajar juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang terdapat di luar individu 
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seperti:  lingkungan keluarga, bahan pelajaran, tempat belajar, lingkungan masyarakat dan 

sebagainya. Dengan demikian upaya yang dapat menimbulkan konsentrasi mahasiswa dalam 

menelaah pelajaran khususnya pelajaran bahasa Jerman diperlukan adanya minat yang disertai 

dengan motivasi dari dalam diri (internal) mahasiswa. Namun, perlu diketahui bahwa minat 

seorang mahasiswa dalam belajar tidak secara langsung dari dalam individu. Akan tetapi, minat 

muncul akibat adanya daya tarik dan stimulus dari luar, sehingga individu berminat terhadap 

stimulus tersebut. Sebaliknya, jika stimulus terhadap pelajaran tersebut tidak menarik, maka 

mahasiswa akan kurang memerhatikan dan merasa bosan untuk mempelajari bahasa Jerman. Jadi, 

untuk menarik minat mahasiswa dalam belajar, maka tenaga pengajar harus pandai dan cermat 

dalam mengelola proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian, muncul dugaan bahwa 

rendahnya prestasi belajar mahasiswa disebabkan oleh sistem pembelajaran atau metode belajar, 

dan kemungkinan minat mahasiswa dalam belajar sangatlah kurang. 

 Melihat kenyataan di atas, maka perlu ditelusuri secara mendalam tentang faktor yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar mahasiswa. Untuk itu, penulis melakukan penelitian tentang 

keselarasanantara minat dengan prestasi belajar bahasa Jerman mahasiswa program studi 

pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM. 

1. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dirumuskanlah masalah 

pokok dalam penelitian ini yaitu:  

a. Apakah ada keselarasan  yang signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar bahasa 

Jerman  mahasiswa program studi pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM? 

b. Bagaimana  tingkat rata-rata minat mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman?  

c. Bagaimana kemampuan rata-rata prestasi belajar mahasiswa  program studi pendidikan bahasa 

Jerman FBS-UNM? 

2. Tujuan Penelitian 

 Tujuan  dalam penelitian ini adalah  

a. Untuk mengetahui keselarasan antara minat belajar dengan prestasi belajar bahasa Jerman 

mahasiswa program studi pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM 

b. Untuk mengetahui bagaimana minat mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman. 
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c. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan rata-rata belajar mahasiswa program studi 

pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM 

3. Manfaat Penelitian 

Manfaat  dalam penelitian ini adalah : 

a. Sebagai bahan acuan bagi tenaga pengajar dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan, 

khususnya tenaga pengajar bahasa Jerman. 

b. Sebagai informasi dan bahan masukan bagi peneliti tentang  keselarasanantara minat belajar 

dengan prestasi belajar mahasiswa dalam bahasa Jerman 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu indikator dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan dan minat belajar mahasiswa, khususnya dalam pembelajaran bahasa Jerman 

d. Sebagai rujukan bagi pihak lain untuk penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini.  

 

B. METOD E  PENELITIAN  

1. Variabel dan Desain Penelitian 

a. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diteliti yaitu dua variabel bebas yakni minat 

belajar bahasa Jerman (X) dan 1(satu) variabel terikat yakni keberhasilan belajar (Y). 

b. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian ex post facto yang bersifat korelasional. Penelitian ini 

disebut ex post facto karena fakta yang diteliti sudah ada sebelumnya dan tidak memberikan 

perlakuan khusus, tetapi memeriksa efek perlakuan yang terjadi secara alamiah. Bersifat 

korelasional karena yang akan diselidiki adalah keselarasanantarvariabel. 

Model korelasional antarvariabel dapat dilihat seperti berikut:  

 

 

 

 

 Keterangan :  X :  Minat belajar bahasa                  Jerman 

 

Y :  Prestasi belajar bahasa Jerman 

 

  

Y X 
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2. Defenisi Operasional Variabel 

 Dalam Penelitian ini diteliti keselarasan antara minat belajar bahasa Jerman dengan 

prestasi belajar bahasa Jerman mahasiswa semester genap angkatan 2018 pogram studi 

pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM. Minat belajar dalam penelitian ini adalah ketertarikan 

atau kecenderungan mahasiswa untuk mempelajari bahasa Jerman. Adapun minat yang 

dimiliki mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Minat internal (dari dalam 

diri), biasanya muncul berdasarkan bakat yang telah ada. Sedangkan minat eksternal adalah 

minat yang muncul karena adanya pengaruh dari luar seperti; lingkungan, tenaga pendidik, 

tempat belajar, sarana dan prasarana. Adapun Prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil yang 

dicapai seorang mahasiswa dengan menunjukkan kecakapan atau tingkah laku sebagai hasil 

dari proses pembelajaran. Prestasi di sini menyangkut hasil yang diperoleht mahasiswa dari 

belajar bahasa Jerman. Sedangkan  faktor yang memengaruhi prestasi belajar mahasiswa 

adalah faktor mahasiswa, faktor lingkungan, faktor tenaga pendidik, dan materi pelajaran.       

3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 pogram 

studi pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM berjumlah 42 orang .yang sekaligus menjadi 

sampel dalam penelitian ini (sampel total). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Skala Lickert 

 Skala Lickert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap seseorang terhadap 

objek tertentu. Hasilnya berupa kategori sikap, yakni mendukung (positif) atau menolak 

(negatif) dan selalu bermakna jika dihadapkan kepada objek tertentu. Melihat variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah minat maka digunakan  skala Lickert untuk mengukur seberapa 

besar minat mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 prodi pendidikan bahasa Jerman 

terhadap pelajaran bahasa Jerman. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah seperangkat instrumen berupa 

pernyataan-pernyataan positif dan negatif yang hampir sama. Ada 30 pernyataan yang digunakan 

untuk mengukur minat belajar mahasiswa yang berisi perihal atau gejala-gejala yang merupakan 

indikator dari minat belajar mahasiswa. Tiap-tiap jawaban diberi angka penilaian yang  sudah 
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ditentukan. Bentuk penilaian skala Lickert ini yaitu responden harus memilih salah satu alternatif 

jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Kemudian cara pemberian nilai terhadap setiap pernyataan diberi skala Lima (1-5). 

b. Tes 

Tes terdiri atas tes Essay dan tes Obyektif. Tes essay meliputi :  

1)Tes wacana, yaitu sebuah teks wacana yang dilengkapi dengan pertanyaan, jumlah soal benar 

mendapat nilai 2 dan yang salah mendapat nilai 0, skor tertinggi 20. 

2)Tes menulis, yaitu tes berupa menyempurnakan percakapan dan surat yang belum lengkap 

dengan jumlah soal sebanyak 10, diberi skor 4 untuk jawaban sangat berarti dan sempurna, 3 untuk 

jawaban yang sangat berarti namun kurang sempurna, 2 untuk jawaban yang jelas namun banyak 

kesalahan, 1 untuk jawaban yang salah namun dapat dimengerti, 0 untuk jawaban yang kosong. 

Skor tertinggi 40 (Bolton dalam Saud 1998). 

Kemudian tes obyektif, yaitu tes berupa kosakata atau struktur kalimat yang terdiri atas 40 

soal dan tiap jawaban yang benar mendapat nilai 1 dan yang salah mendapat nilai 0. Skor tertinggi 

40. Dengan demikian jumlah keseluruhan soal adalah 60 dengan skor tertinggi 100. 

Tabel 1 Skor Penilaian 

No Skor Interval Nilai Kriteria 

1 1 ï 10 1 Buruk sekali 

2 11 ï 20 2 Buruk 

3 21 ï 30 3 Kurang sekali 

4 31 ï 40 4 Kurang 

5 41 ï 50 5 Hampir sedang 

6 51 ï 60 6 Sedang 

7 61 ï 70 7 Cukup 

8 71 ï 80 8 Baik 

9 81 ï 90 9 Baik sekali 

10 91 - 100 10 Istimewa 

  (Depdikbud : 2005: 30) 

 

5. Teknik Analisis Data  

Kriteria yang dijadikan patokan dalam penggunaan teknik analisis data, adalah 

sebagai berikut : 
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a. Analisis Korelasi 

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknik keselarasanò Product 

Moment ò yang dikembangkan oleh Pearson. Teknik ini digunakan untuk mencari hubungan antara 

variabel X dan Y dengan rumus sebagai berikut: 

 
 

     ( Sudjana, 2004:148) 

Keterangan : 

 r       = Koefisien Korelasi  

 äX   = Jumlah skor dalam sebaran X 

 äY   = jumlah skor dalam sebaran Y 

 äXY= Jumlah hasil skor X dan Y 

 äX 2 = Jumlah skor yang dikuadratkan  dalam sebaran X 

äY2   = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 

 N     =  jumlah responden 

 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kedua variabel maka nilai koefisien tersebut dicocokkan 

pada tabel r dengan taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai r hitung lebih besar atau sama dengan nilai 

r tabel maka hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, atau sebaliknya. 

b. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 

Untuk mencari keberartian hasil keselarasan sederhana di atas, maka digunakan rumus uji t sebagai 

berikut: 

                    ὸ ὶ Ѝ
Ѝ

 

                                             (Sudjana, 2004:149) 

 

Kemudian harga t hitung yang diperoleh, selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel dengan 

taraf signifikan 0,05 dan jika th itu Ó t tabel maka hubungan tersebut dianggap signifikan begitu 

pula sebaliknya. 

c. Analisis Regresi 

Hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar bahasa Jerman mahasiswa semester genap 

tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM 

dapat dikatakan sebagai hubungan kausal (sebab akibat). Oleh sebab itu pada penelitian ini 

digunakan analisis regresi dengan persamaan sebagai berikut: 

r = 
  N

Ɇx y ( x )  ( y )Ɇ Ɇ

( x)Ɇ
2

N
Ɇx

2(

( ( y)Ɇ
2

N
Ɇy

2(

(
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ȑ =    a + bx  

       (Sudjana, 2004:159) 

 

Keterangan: 

Y  =      Subjek dalam variable independen      yang diprediksikan 

a  =      Harga Y bila X = 0 (harga konstant)  

b     = Angka arah/koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel 

dependen y didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, bila (-) maka terjadi penurunan. 

X     =   subjek pada variable independen y mempunyai nilai tertentu.  

  

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini disajikan hasil atau temuan-temuan dalam penelitian, baik temuan deskriptif 

maupun hasil pengujian hipotesis. Selain itu, pembahasan terhadap temuan tersebut disajikan pula 

dalam bab ini. Dengan demikian bab ini akan terdiri atas tiga sub bab yaitu hasil analisis deskriptif, 

proses dan hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Berikut ini akan disajikan secara deskriptif minat mahasiswa semester genap tahun 

akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM 

terhadap pelajaran bahasa Jerman. Minat tersebut disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dan rata-rata skor mahasiswa. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Minat Mahasiswa Semester Genap Tahun Akademik 

2018 Prodi Pendidikan Bahasa Jerman FBS-UNM terhadap Pelajaran Bahasa 

Jerman 
 

Skor Minat  Frekuensi Persentase 

30<75 

 

75-93 

 

94-112 

 

113-131 

 

132-150 

Sangat Rendah 

            

  Rendah  

           

  Sedang  

 

  Tinggi  

 

  Sangat Tinggi 

0 

 

0 

 

5 

 

28 

 

9 

00,00 

 

00,00 

 

11,9 % 

 

66,67 

 

21,43 

Jumlah 42          100 % 

 Rata-rata = 124,43  
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Hasil pengukuran minat melalui skala Lickert menunjukkan bahwa mahasiswa mahasiswa 

semester genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa 

Jerman FBS-UNM mempunyai rata-rata skor 124,43 (tinggi). Berdasarkan tabel tersebut di atas, 

dapat diketahui frekuensi dan persentase berdasarkan klasifikasi minat mahasiswa terhadap 

pelajaran bahasa Jerman yaitu : 21,43% (9 mahasiswa) yang sangat tinggi minat belajar bahasa 

Jerman, 66,67% (28 mahasiswa) yang minatnya tinggi, dan 11,90% (5 mahasiswa) yang sedang, 

dan tak seorang pun mahasiswa yang rendah atau paling rendah minatnya terhadap pelajaran 

bahasa Jerman. Adapun rata-rata minat mahasiswa mahasiswa semester genap tahun akademik 

2018 jurusan pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM terhadap 

keberhasilaan belajar bahasa Jerman adalah : 

Prestasi Belajar Bahasa Jerman Mahasiswa 

Mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing Prodi 

pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM 

Skor prestasi belajar mahasiswa mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan 

pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM  dalam pelajaran bahasa 

Jerman diperoleh dari hasil tes prestasi belajar yang telah diberikan kepada mereka. Hasil tes ini 

diberikan skor dengan interval 0 ,- 100. Untuk mengetahui secara lengkap distribusi dan frekuensi 

skor mahasiswa pada tes prestasi belajar dapat di lihat pada table dibawah ini. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Belajar Bahasa Jerman Mahasiswa mahasiswa semester 

genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa Jerman 

FBS-UNM 

Interval Skor  Klasifikasi  Frekuensi Persentase 

0 

 

1 ï 15 

 

16 ï 25 

 

26 ï 35 

 

36 ï 45 

 

46 ï 55 

 

56 ï 65 

- 

 

Sangat Buruk  

 

Buruk  

 

Sangat Kurang 

 

Kurang  

 

Hampir Sedang 

 

Sedang 

- 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

3 

- 

 

00,00 

 

00,00 

 

00,00 

 

00,00 

 

00,00 

 

07,14 
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66 ï 75 

 

76 ï 85 

 

86 ï 95 

 

96 - 100 

 

 

Cukup 

 

Baik 

 

Sangat Baik  

 

Istimewa  

 

20 

 

13 

 

6 

 

0 

 

47,62 

 

30,95 

 

14,29 

 

00,00 

Jumlah 42 100 % 

 Rata-rata = 78,88 (Baik) 

Dari rangkuman tabel di atas dapat diketahui bahwa 14,29% (6 mahasiswa) memperoleh 

klasifikasi baik sekali dengan interval skor 86 - 95, 30,95% (13 mahasiswa) memperoleh klasifikasi 

baik dengan interval skor 76 ï 85, 47,62%  (20 mahasiswa) memperoleh klasifikasi cukup dengan 

interval skor 66 ï 75, dan 7,14% (3 mahasiswa) yang memperoleh klasifikasi skor 56-65. Tak 

seorang pun mahasiswa yang memperoleh klasifikasi buruk sekali, buruk, kurang sekali, kurang, 

dan hampir sedang. Demikian juga tak seorang pun mahasiswa yang memeroleh klasifikasi 

istimewa. Adapun skor rata-rata yang diperoleh mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 

jurusan pendidikan bahasa asing prodi pendidikan bahasa Jerman  dari prestasi belajar bahasa 

Jerman yakni rata-rata 78,88 dan termasuk klasifikasi baik. 

2. Proses dan Hasil Pengujian hipotesis 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 

keselarasanProduct Moment dan analisis regresi sederhana yang dilanjutkan dengan analisis 

Varians. Persamaan regresi yang telah diperoleh dari hasil analisis data mengenai hubungan minat 

mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman dengan prestasi belajar mereka dalam mata 

pelajaran bahasa Jerman adalah ȑ=24,21 + 0,407X (lampiran VII). Selanjutnya pengujian 

linearitas dan keberartian regresi dengan menggunakan analisis varians diperoleh hasil seperti 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Analisis Varians Regresi Linier Sederhana 

Sumber Variasi Dk Jk Kt F 

Total 

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

Residu 

42 

1 

1 

42-2 

241069 

235500,5 

732,88 

5569 

241069 

235500,5 

732,4 

139,22 

Hitung 

5,264 

Tabel 

4,08 

Tuna cocok 

Kekeliruan 

24-2 = 22 

42-24 =18 

4372,5 

1196,5 

198,75 

66,47 
2,99 2,19 

Putrawan, 1990:112) 
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Keterangan : 

Dk = Derajat kebebasan 

Jk  = Jumlah Kuadrat 

Kt = Rata-rata jumlah kuadrat 

N  = Banyaknya pasangan data 

K  = Banyaknya kelompok Y            untuk harga X tertentu 

 

Untukmengetahui keberartian regresi sehubungan dengan model regresi linier, maka dilakukan 

pengujian terhadap signifikansi model regresi. Dari hasil analisis varians seperti pada tabel di atas 

pada taraf signifikansi 0,05, dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 40 diperoleh Fh = 5,264 dan 

Ft 4,08. Karena Fh lebih besar dari Ft yaitu 5,264 > 4,08 maka dapat disimpulkan bahwa model 

keberartian regresi yang diperoleh signifikan. Dari hasil pengujian kekuatan hubungan melalui 

analisis keselarasanProduct Moment diperoleh rh = 0,366 (lampiran). Nilai r hitung kemudian 

dirujukkan dengan nilai r yang terdapat dalam tabel untuk n = 42 yaitu 0,304 pada taraf signifikansi 

0,05. Ternyata rh yang diperoleh lebih besar daripada r tabel yaitu 0,366 > 0,304.(Lampiran) . 

Untuk menguji keberartian hubungan koefisien keselarasanantara minat mahasiswa 

terhadap pelajaran bahasa Jerman dengan prestasi belajar mereka dalam pelajaran bahasa Jerman 

digunakan pendekatan distribusi uji t (lampiran) dan diperoleh hasil th = 2,66. Karena th yang 

diperoleh lebih besar dengan t tabel 1,68 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 

keselarasansangat signifikan pada taraf signifikansi 0,05. 

 Karena rh yang diperoleh adalah 0,366 maka dapat diketahui pula koefisien 

keselarasandeterminasinya yaitu 0,3662 = 13,40%. Artinya sebanyak 13,40% variansi minat belajar 

memberikan kontribusi pada variansi hasil belajar bahasa Jerman mahasiswa semester genap tahun 

akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing prodi pendidikan bahasa Jerman melalui model 

regresi ȑ = 24,21 + 0,407X pada taraf signifikansi 0,05. 

 

3. Pembahasan Hasil Penelitian    

  Sebelum dibahas tentang hubungan antara variabel-variabel yang diteliti maka 

terlebih dahulu akan diuraikan tentang hasil-hasil analisis deskriptif. Dari hasil analisis deskriptif 

dapat diketahui tingkat minat mahasiswa mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan 

pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM terhadap pelajaran bahasa 

Jerman maupun tingkat prestasi belajar mahasiswa dalam mata pelajaran bahasa Jerman. 
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Skor rata-rata minat mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman yang diperoleh adalah 

124,43 dari rentang skor 30 ï 150 dan tergolong klasifikasi tinggi. Tingginya minat mahasiswa 

untuk belajar bahasa Jerman merupakan suatu tantangan bagi guru bahasa Jerman untuk 

mempertahankan minat tersebut. Mempertahankan sesuatu hal yang  sudah positif adalah 

marupakan suatu hal yang lebih sulit dari pada merebut akan hal tersebut. Dengan demikian maka 

minat belajar yang tinggi tersebut  perlu dipertahankan sedemikian rupa sehingga tidak menurun 

dikemudian hari. 

Skor rata-rata prestasi belajar bahasa Jerman mahasiswa mahasiswa semester genap tahun 

akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM 

yaitu 78,88 dan tergolong dalam klasifikasi baik, dengan rentangan prestasi antara 0 ï 100. 

Tergolong baiknya rata-rata prestasi belajar bahasa Jerman mahasiswa ini merupakan pula suatu 

hal yang menggembirakan. Hal yang penting adalah bagaimana memelihara bahkan 

meningkatkan lagi prestasi maupun minat yang telah dimiliki oleh para mahasiswa mahasiswa 

semester genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa 

Jerman FBS-UNM ini, sehingga mereka dapat tetap bergairah dalam mengikuti pelajaran bahasa 

Jerman pada setiap jam pelajaran bahasa Jerman maupun belajar sendiri di rumah. 

Dari hasil analisis regersi diperoleh persamaan regresi linier sederhana untuk variabel 

minat mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman (X) terhadap prestasi belajar bahasa Jerman 

mahasiswa (ȑ) = 24,21 + 0,407X. Persamaan ini berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan 

variabel X (minat mahasiswa dalam belajar bahasa Jerman) maka variabel prestasi belajar bahasa 

Jerman mahasiswa akan sebanyak 0,407. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara minat mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman dengan prestasi belajar bahasa Jerman 

mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing prodi 

pendidikan bahasa Jerman. Pengujian hipotesis ini dilakukan baik melalui koefesien 

keselarasanProduct Moment  untuk menguji tingkat kekuatan hubungan kedua variabel, maupun 

melalui uji t untuk mengetahui signifikansi hubungan kedua variabel tersebut. Hal ini berarti 

semakin tinggi tingkat minat mahasiswa dalam belajar bahasa Jerman akan semakin tinggi pula 

prestasi belajar bahasa Jerman  mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan 

pendidikan bahasa asing prodi pendidikan bahasa Jerman. Sebaliknya semakin rendah minat 
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mahasiswa dalam belajar bahasa Jerman akan semakin rendah pula prestasi belajar bahasa Jerman 

para mahasiswa. 

Berdasarkan kekuatan hubungan antara kedua variabel yang  diteliti yakni r = 0,366, dapat 

pula ditemukan koefesien determinannya yaitu sebesar 13,40%. Hal ini berarti bahwa terdapat 

13,40% variansi prestasi belajar bahasa Jerman mahasiswa dapat ditentukan oleh faktor minat 

mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variansi minat mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman yang dimiliki oleh mahasiswa dapat 

memberikan kontribusi pada variansi prestasi mahasiswa dalam belajar bahasa Jerman melalui 

model regresi ȑ = 24,21 + 0,407X pada taraf signifikansi 0,05. Namun demikian, tentu masih 

banyak faktor atau variabel lain yang mungkin dapat memengaruhi prestasi belajar bahasa Jerman 

bagi mahasiswa mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing 

Prodi pendidikan bahasa Jerman FBS-UNM misalnya, sikap, bakat mahasiswa, metode mengajar 

guru dan sebagainya. Untuk itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap hal tersebut. 

Dengan melalui penelitian lanjutan akan dapat ditemukan faktor atau variabel lain yang dapat 

memengaruhi prestasi belajar bahasa Jerman para mahasiswa yang sedang belajar bahasa Jerman 

ataupun bahasa asing lainnya di lapangan.     

 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 

keselarasanproduct moment, analisis regresi linier sederhana dan analisis varians diperoleh 

kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara minat mahasiswa belajar bahasa Jerman dengan prestasi belajar mahasiswa dalam 

belajar bahasa Jerman. Hal ini berarti bahwa faktor minat mahasiswa terhadap prestasi belajar 

bahasa Jerman mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa 

asing prodi pendidikan bahasa Jerman. Semakin tinggi minat belajar mahasiswa terhadap 

pelajaran bahasa Jerman, akan semakin tinggi pula prestasi belajar bahasa Jerman mereka, 

demikian pula sebaliknya.  

 2. Dari hasil pengujian hipotesis dapat pula diketahui bahwa sebesar 13,40% variansi minat 

mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar 
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bahasa Jerman mahasiswa melalui model regresi ȑ = 24,21 + 0,407X, bahwa setiap kenaikan 

satu satuan variable X (minat mahasiswa dalam belajar bahasa Jerman ) maka variabel prestasi 

belajar bahasa Jerman mahasiswa akan sebanyak 0,407. Hal ini berarti bahwa tingginya minat 

mahasiswa belajar bahasa Jerman bisa menyebabkan tingginya prestasi belajarnya.     

3.  Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minat 

mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing prodi 

pendidikan bahasa Jerman secara rata-rata termasuk klasifikasi tinggi. Dengan demikian, 

prestasi belajar bahasa Jerman mahasiswa di semester genap tahun akademik 2018 jurusan 

pendidikan bahasa asing prodi pendidikan bahasa Jerman dapat dikategorikan dalam klasifikasi 

baik. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode partisipatif berbasis 

blended learning dalam pembelajaran bahasa Jepang era 4.0 dan untuk mengidentifikasi respon 

siswa setelah belajar bahasa Jepang dengan menggunakan metode ini. Metode penelitian ini adalah 

one group pretest posttest design. Sampelnya adalah siswa SMKN 61 Tidung Jakarta, berjumlah 

14 siswa. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa t-tabel lebih kecil dari t-hitung 

(2.16<5.38) dengan tingkat signifikan 5%, maka Hk diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode partisipatif berbasis blended learning dalam 

pembelajaran bahasa Jepang di SMKN 61 Tidung Jakarta ini efektif. 

Kata kunci: Metode Partisipatif, Blended Learning, SMKN 61 Tidung, Pembelajaran Bahasa 

Jepang 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of blended learning based on partisipative methode 

toward Japanese Language Learning and to identify studentôs response after learning Japanese 

Language by using blended learning. This research is one group pretest posttest design. Samples 

are students of SMKN 61 Tidung, totaling 14 students. After analyzing the data, the result f 

hypothesis test that t-table is smaller than t-count (2.16<5.38) with 5% significant level, hence Hk 

accepted and Ho rejected. So it can be concluded the useof blended learning based particivate 

methode in Japanese language learning is effective. 

Key words: Partisipative methode, Blended learning, SMKN 61 Tidung, Japanese Language 

Learning 

 

A. PENDAHULUAN  

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta 

sebagai perguruan tinggi memiliki keterpanggilan untuk memiliki desa binaan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud pelaksanaan salah satu Tri Dharma Perguruan 

Tinggi.  

Berdasarkan data survei The Japan Foundation tahun 2015 diketahui bahwa pembelajar 

bahasa Jepang di Indonesia adalah nomor 2 tertinggi setelah China. Namun demikian, tidak 

diketahui berapa jumlah pembelajar bahasa Jepang di desa binaan Pulau Tidung. Padahal, secara 

kondisi geografis sangat potensial jika dikembangkan dunia pariwisata dan pendidikannya 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan (ekonomi) masyarakat Pulau Tidung. Pada saat survei 

mailto:yuni2004jp@yahoo.co.jp
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pada bulan juli 2019, diketahui pula ada guru SMKN 61 yang pandai bahasa Jepang, sayangnya 

tidak ada mata pelajaran bahasa Jepang di sekolah tersebut. Sehingga ilmu dan pengetahuan tentang 

bahasa Jepang tidak dapat dikembangkan. Selain itu minat dan bakat siswa dalam bahasa Jepang 

pun tidak terfasilitasi oleh kurikulum. 

Pengenalan bahasa Jepang bagi masyarakat Pulau Tidung, dalam hal ini pembelajaran 

bahasa Jepang melalui metode partisipatif bagi siswa SMKN 61 Pulau Tidung. Guru harus 

menyiapkan pembelajaran bahasa Jepang dengan baik untuk dapat mengembangkan potensi siswa. 

Dengan mengetahui potensi siswa, guru menjadi semakin dekat dengan para siswanya, dan 

terjadilah proses interaktif di antara guru dan siswa. Di lain pihak, lahirnya teknologi digital 

memberikan dampak yang besar terhadap kehidupan manusia pada zaman ini. Perkembangan 

teknologi berbasis internet yang berkembang pesat tidak hanya menghapus ruang dan waktu antar 

jutaan manusia di seluruh dunia melainkan juga mampu memberikan fasilitas, kemudahan, dan 

inovasi dalam kehidupan.  

Era revolusi industri 4.0 adalah era dimana seluruh aktivitas kehidupan manusia 

berhubungan dengan teknologi dan informasi. Schwab (2016:7) menyebutkan bahwa revolusi 

industri 4.0 memberikan dampak berupa perubahan yang besar pada berbagai aspek kehidupan, 

salah satunya pada bidang pendidikan. 

Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi memberikan pengaruh kepada proses 

pembelajaran (Sutikno, 119:2014).  Selain penguasaan teknologi informasi, keterampilan 

berkomunikasi juga penting guna menjawab tantangan revolusi industri 4.0. Pada era revolusi 

industri 4.0 banyak interaksi yang membutuhkan penguasaan bahasa asing dikarenakan banyaknya 

perusahaan-perusahaan asing yang mengembangkan bisnisnya di Indonesia terutama perusahaan-

perusahaan dari Jepang.  

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan model pembelajaran yang mengintegrasikan 

media pembelajaran berbasis daring namun pengajar tetap dapat memberikan umpan balik dan 

navigasi kepada mahasiswa agar pembelajaran lebih terarah dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah model blended learning. Menurut 

McDonald dalam Husamah (2014:13) blended learning biasanya berasosiasi dengan memasukkan 

media daring pada program pembelajaran. Selain tatap maya, sangat diperlukan juga tatap muka 

dan pendekatan tradisional untuk membantu peserta didik. Dengan kata lain, dalam blended 
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learning kegiatan tatap muka dan e-learning dapat dilakukan dalam satu aktivitas pembelajaran 

yang terintegrasi. 

Penerapan model blended learning sebelumnya pernah diteliti oleh Indah Nur Rizki 

mahasiswa Universitas Negeri Jakarta dengan judul ñPengaruh Penerapan Model Blended 

Learning Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Akuntansi Kelas X SMK Negeri 40 Jakarta 

Tahun Ajaran 2016/2017ò. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model blended learning dengan siswa yang 

menggunakan model talking stick. Dilihat dari nilai rata-rata siswa yang menggunakan model 

blended learning adalah 77.3 sedangkan untuk rata-rata hasil belajar yang menggunakan model 

talking stick adalah 68.34. Dengan demikian dapat diketahui bahwa model blended learning lebih 

berpengaruh terhadap hasil belajar dibandingkan dengan model talking stick. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan tujuan 

untuk mengetahui efektifitas penggunaan metode partisipatif berbasis blended learning dalam 

pembelajaran bahasa Jepang di SMKN 61 Tidung Jakarta. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA  

1. Metode Partisipatif 

Menurut Sudjana (2010:24), pembelajaran partisipatif adalah suatu kegiatan 

membelajarkan dan kegiatan belajar dimana terjadi keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan 

merencanakan, melaksanakan, dan menilai kegiatan pembelajaran. Dalam hubungan ini peneliti 

berupaya memotivasi dan melibatkan mahasiswa dalam ketiga kegiatan tersebut yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pembelajaran.  

Dalam jurnal internasional yang berjudul ñSocial Work Educationò Teresa dan Tsui 

(2007:348-328), menambahkan  

Participative learning is a learning and teaching method undertaken ówithô rather than óforô 

students, They take greater control of their own learning by participating in the planning and 

implementation of service projects,  

Pembelajaran partisipatif adalah metode pembelajaran dan pengajaran yang dilakukan dengan 

siswa dan untuk siswa. Mereka mengambil kendali yang lebih besar atas pembelajaran mereka 

sendiri dengan berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan suatu kegiatan.  
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2. Model Pembelajaran Blended Learning 

Blended learning merupakan gabungan dari dua suku kata dalam bahasa Inggris yakni 

blended yang memiliki arti campuran atau kombinasi dan learning yang memiliki arti belajar. 

Bielawski dan Metcalf (2003) dalam Husamah (2014:11) menyebutkan bahwa blended learning 

adalah sebuah konsep yang relatif baru dalam pembelajaran dimana pengajaran yang disampaikan 

melalui gabungan pembelajaran online dan tradisional yang dalam pelaksanaannya dilakukan oleh 

instruktur atau pengajar. Menurut Rovai dan dan Jordan (2004:3) dalam Syarif (2012:238) blended 

learning pada dasarnya merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara 

tatap muka (face to face learning) dan secara virtual (e-learning). 

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa blended learning 

merupakan sebuah program pendidikan formal dengan memadukan pembelajaran yang sebagian 

dilakukan dengan tatap muka di kelas (face to face learning) dan sebagian melalui pembelajaran 

virtual melalui e-learning. Dalam blended learning materi dan instruksi diberikan secara online 

oleh pengajar dan dilakukan secara tersturktur dan sistematis. 

 

C. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif pre-

eksperimental. Penelitian eksperimental menurut Sugiyono (2008:107) merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh kelakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan. Dengan metode yang digunakan kelas eksperimen mendapat perlakuan 

pembelajaran dengan metode pembelajaran partisipatif berbasis blended learning. Menurut 

Nasution (2006:23) desain penelitian adalah suatu rencana yang telah disesuaikan dengan tujuan 

penelitian agar dapat menganalisis dan mengumpulkan data yang sesuai di lapangan. Jadi, 

penelitian ini menggunakan desain one group pretest posttest design.  

Menurut Sugiyono (2008:118) sampel adalah sebagian dari jumlah populasi tersebut. 

Dalam hal ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2008:124) pengertian porposive sampling adalah penentuan sampel sesuai 

dengan pertimbangan. Sampel pada penelitian ini sebanyak 14 orang.   
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D. HASIL DA N PEMBAHASAN  

1. Alur Pembelajaran Pertemuan Pertama, 16 Juli 2019 {80 menit} 

Alur pembelajaran pada pertemuan pertama, pada pukul 13.35 WIB kegiatan pembelajaran 

dimulai dengan pretest untuk 21 orang siswa dan 3 orang guru.  

Metode pembelajaran partisipatif dilakukan jauh sebelum pembelajaran dimulai untuk 

menganalisis kebutuhan baik waktu, materi, dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

siswa. Pembelajaran Bahasa Jepang menggunakan model blended learning pada penelitian ini 

dengan tipe station rotation.  

Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 3 fase yakni pembelajaran daring, pembelajaran 

tatap muka, kemudian praktek yang dilaksanakan dalam satu waktu. Pembelajaran daring dimulai 

pukul 13.50. Pada tahap awal fase ini, siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru melalui 

aplikasi sli.do. Pemberian pertanyaan bertujuan untuk mengetahui hal yang terlintas dalam pikiran 

siswa apabila mendengarkan kata Jepang. Dari jawaban siswa, diketahui apabila mendengar kata 

Jepang, maka kebanyakan yang terlintas di pikiran mereka adalah anime, bunga sakura, dan gunung 

Fuji. Kemudian siswa diminta untuk bertanya tentang sesuatu yang berkaitan dengan Jepang 

menggunakan aplikasi sli.do. Siswa banyak bertanya mengenai budaya Jepang misalnya tentang 

perbedaan antara yukata dan kimono.  

Tahap berikutnya dalam fase pembelajaran daring, siswa diminta untuk bergabung di kelas 

virtual khusus untuk pembelajaran bahasa Jepang SMK Negeri 61 Jakarta menggunakan aplikasi 

Google Classroom. Pada aplikasi Google Classroom sudah disediakan materi-materi yang 

dipelajari siswa seperti materi perkenalan diri (jikoshoukai) dan angka (suuji). Materi pelajaran 

yang disediakan merupakan bahan ajar Hypercontent yang mampu menghubungkan siswa dengan 

sumber belajar lain yang tersedia di internet yang sudah dipilah sesuai dengan kebutuhan siswa 

sehingga siswa memiliki sumber belajar yang valid. Tersedia juga postingan khusus untuk 

berdiskusi. Siswa diminta untuk mempelajari materi pelajaran yang tersedia di kelas virtual secara 

mandiri. Fase pertama ini selesai pukul 14.25.  

Terdapat beberapa hambatan yang terjadi dalam fase ini di antaranya koneksi internet 

pengajar yang buruk sehingga beberapa jawaban siswa pada aplikasi sli.do tidak dapat ditampilkan 

dan halaman muka Google Classroom tidak dapat diakses. Hambatan selanjutnya adalah akun 
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gmail siswa yang bermasalah. Hal tersebut membuat siswa harus membuat ulang akun gmail 

sehingga memakan banyak waktu. Kemudian ada beberapa siswa yang tidak dapat streaming 

video. Hal tersebut dapat diatasi dengan memindai QR Code yang telah disediakan. 

Pada fase kedua, guru dan siswa melakukan latihan tanya jawab. Guru bertanya kepada siswa 

dengan tujuan untuk mengecek pemahaman siswa. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami selama pembelajaran daring. Dalam fase ini, guru memberikan 

sedikit penjelasan agar siswa lebih paham terhadap materi yang dipelajari. Fase kedua selesai pukul 

14.55. 

Sebelum memulai fase ketiga, terlebih dulu dosen menjelaskan mengenai perbedaan 

karakteristik bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia kemudian menjawab salah satu pertanyaan 

siswa yang telah ditulis di sli.do. 

Pada fase ketiga, siswa diminta untuk melakukan role-play. Guru melatih siswa menjadi 

berpasang-pasangan dengan teman di dekatnya atau siapa saja yang membuat dia rileks 

melakukannya. Siswa yang berpasangan diminta untuk praktek memperkenalkan diri 

menggunakan Bahasa Jepang. Kemudian guru melatih siswa untuk berhitung dalam bahasa Jepang. 

Siswa mempelajari angka melalui lagu yang berjudul Suuji no Uta. Setelah siswa belajar berhitung, 

guru menjelaskan mengenai tarian Yosakoi kemudian bersama-sama dengan guru, siswa 

menarikan tarian Yosakoi sambil berhitung menggunakan Bahasa Jepang. Fase ketiga berakhir 

pukul 15.30. 

Pembelajaran selanjutnya dilakukan secara on line, baik melalui google classroom maupun 

whatsapp (WA). 

2. Alur Pembelajaran Pertemuan kedua, 15 Agustus 2019 (120 menit) 

Pembelajaran dimulai pukul 9.30 WIB. Pada awalnya pembelajaran budaya masakan 

Jepang dilaksanakan secara klasikal. Namun, kesepakatan dengan siswa melihat situasi yang tidak 

kondusif pada saat memulai demo masak. Akhirnya dibagi tiga grup sesuai dengan minat siswa, 

siswa yang minat membuat onigiri masuk ke dalam grup pembuat onigiri. Demikian juga siswa 

yang minat membuat sushi, maka masuk ke grup pembuat sushi. Satu grup lagi adalah siswa yang 

minat membuat chikin karaage. 
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Pada saat grup onigiri sedang masak nasi, digunakan kesempatan ini untuk mengulang 

materi sebelumnya tentang jikoshoukai dan suuji yang dipandu oleh mahasiswa. Demikian 

seterusnya, guru menghampiri grup pembuat sushi, sambil semua berkenalan dengan native 

langsung, mereka mendapatkan pembelajaran masakan Jepang secara langsung pula. Beberapa 

siswa tidak dapat berkenalan dalam bahasa Jepang, diketahui bahwa siswa tersebut tidak masuk 

pada pembelajaran di awal. Kemudian tidak pro aktif masuk ke grup WA khusus untuk kegiatan 

ini. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa yang sudah masuk di awal mengajarkan kepada 

teman yang belum bisa. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif ini, berakhir pada pukul 

11.30. Diakhiri dengan posttest. 

3. Pengolahan Data Tes 

Pretest dilaksanakan pada hari Jumat, 16 Juli 2019 pada siswa SMKN 61 Tidung Jakarta 

yang berminat terhadap bahasa dan budaya Jepang yang berjumlah 14 mahasiswa. Setelah 

diberikan treatment selama dua kali pertemuan dengan menggunakan metode partisipatif berbasis 

blended learning, peneliti melakukan posttest yang dilaksanakan pada hari Kamis, 15 Agustus 

2019. Berikut adalah perhitungan hasil analisis nilai pretest dan posttest. Perhitungan analisis data 

dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistics Versi 25. 

Tabel 1 

Hasil Pretest dan Posttest  

No. Sampel Pretest 

(X) 

Posttest 

(Y) 

1. Sampel 1 76 76 

2. Sampel 2 24 80 

3. Sampel 3 56 88 

4. Sampel 4 56 76 

5. Sampel 5 60 68 

6. Sampel 6 76 92 

7. Sampel 7 48 92 

8. Sampel 8 40 72 

9. Sampel 9 48 72 

10.   Sampel 10 72 72 

11.   Sampel 11 40 68 

12.   Sampel 12 40 72 

13.   Sampel 13 60 84 

14.   Sampel 14 72 80 
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Tabel 2 

     Hasil Uji Statistik Pre test dan Post Test 

 

Berdasarkan hasil hitungan statistik deskriptif dari nilai pretest dan posttest. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 14 siswa. Hasil pretest diperoleh rata-rata nilai karangan atau mean 

sebesar 54,86. Sedangkan hasil posttest diperoleh rata-rata nilai karangan atau mean sebesar 78,00. 

Nilai Std. Deviation (standar deviasi) pada pretest sebesar 15,80 dan nilai Std. Deviation (standar 

deviasi) pada posttest sebesar 8,26. Nilai ini menujukkan nilai yang semakin rendah dibandingkan 

dengan nilai standar deviasi pada pretest, ini menyatakan bahwa data sampel semakin homogen 

atau hampir sama. Terakhir untuk nilai Std. Error Mean pada pretest sebesar 4,22 dan untuk nilai 

Std. Error Mean pada posttest sebesar 2,21, nilai ini menunjukkan nilai yang semakin rendah, maka 

semakin kecil nilai Std. Error Mean, sampel semakin mewakili (representative). 

Pengukuran kemampuan siswa yang dilakukan dengan melakukan Pretest dan Posttest 

dalam mendeskripsikan hasil analisis nilai dibutuhkan penggolongan atau klasifikasi deskriptif 

untuk dapat mengetahui keberhasilan perlakuan treatment. Berikut adalah klasifikasi perolehan 

nilai peserta didik: 

Tabel 3 

Klasifikasi Perolehan Nilai Peserta Didik 

No. Interval Perolehan Nilai Keterangan 

1. 0 ï 55,00 Rendah 

2. 56,00 ï 75,00 Sedang 

3. 76,00 ï 100 Tinggi 

 

Pengukuran kemampuan awal peserta didik berdasarkan hasil rata-rata pretest adalah 

54,86. Sesuai dengan klasifikasi perolehan nilai peserta didik, nilai tersebut terbilang rendah. Hal 

ini dikarenakan kemampuan awal peserta didik dengan materi yang belum pernah mereka pelajari 
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sebelum diberikan treatment. Selanjutnya, pengukuran kemampuan akhir peserta didik 

berdasarkan hasil rata-rata posttest adalah 78.00. Sesuai dengan klasifikasi perolehan nilai peserta 

didik, nilai tersebut terbilang tinggi. Hal ini dikarenakan kemampuan akhir peserta didik sudah 

mendapatkan perlakuan treatment yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran partisipatif 

berbasis Blended Learning. Maka, peningkatan nilai peserta didik berdasarkan hasil rata-rata 

pretest dan posttest mengubah perolehan nilai peserta didik yang semula terbilang rendah menjadi 

tinggi dapat diketahui bahwa perlakuan treatment dikatakan berhasil.  

Tabel 4 

Hasil Uji Statistik Korelasi Variabel  

 

Berdasarkan hasil di atas merupakan hasil uji korelasi atau hubungan antara kedua data atau 

hubungan variabel pretest dan posttest. Dapat diketahui nilai Correlation (koefisien korelasi) 

sebesar 0,23 dengan nilai Sig (signifikansi) sebesar 0,44. Karena nilai Sig 0,44 < probabilitas 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa tidak adanya hubungan antara variabel pretest dengan variabel 

posttest.  

Tabel 5 

Hasil Uji Tes t-hitung 

 

Berdasarkan tabel di atas yaitu Paired Samples Test, diketahui nilai thitung negatif yaitu 

sebesar ï 5,38. thitung bernilai negatif ini disebabkan karena rata-rata nilai bahasa Jepang pada 
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pretest lebih rendah dari rata-rata nilai karangan pada posttest. Dalam kasus seperti ini maka nilai 

thitung negatif dapat bermakna positif.  

Tahap selanjutnya yaitu mencari nilai ttabel. Mencari ttabel berdasarkan nilai df (degree of 

freedom atau derajad kebebasan) dan nilai signifikansi (Ŭ/2). Dapat diketahui di atas df sebesar 13 

dan nilai 0,05 /2 = 0,025. Nilai tersebut digunakan sebagai dasar acuan dalam mencari nilai ttabel 

statistik. Dilihat pada distribusi nilai ttabel statistik, maka sebesar 2,16  

Dengan demikian, nilai thitung 5,38 dan nilai ttabel 2,16, sehingga dapat dikatakan bahwa thitung 

lebih besar dari ttabel (15,66>2,16), dapat disimpulkan bahwa Hk diterima dan Ho ditolak. Dari 

penjabaran di atas disimpulkan bahwa metode pembelajaran bahasa Jepang dengan menggunakan 

metode partisipatif berbasis blended learning efektif terhadap hasil belajar bahasa Jepang di SMKN 

61 Tidung Jakarta. 

4. Pengolahan Data Angket 

Berdasarkan hasil angket, membuktikan bahwa 100 % Siswa merasa puas terhadap 

kegiatan pembelajaran bahasa Jepang dengan menggunakan metode partisipatif berbasis blended 

learning. Selain itu, kegiatan ini sesuai harapan dan sangat bermanfaat karena sesuai dengan 

kebutuhan siswa, 65% siswa menyatakan keluhan ditanggapi dengan baik, namun tidak sedikit 

pula 35% siswa menyatakan tidak dilayani dengan baik. Semua siswa berharap kegiatan ini 

berkesinambungan, dan 100% siswa menyatakan bersedia berpartisipasi jika diadakan kembali 

pembelajaran bahasa Jepang seperti ini. 

 

E. SIMPULAN  

Penggunaan metode partisipatif berbasis blended learning dalam pembelajaran bahasa 

Jepang di SMKN 61 Tidung Jakarta berjalan dengan efektif. Pembelajaran partisipatif yang bepusat 

pada siswa memiliki kelebihan dan kekurangan. Sehubungan dengan siswa merasakan bahwa 

pembelajaran menjadi miliknya sendiri karena mahasiswa diberi kesempatan berpartisipasi, dan 

siswa dengan memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dalam suasana 

yang demokratis, sehingga ada siswa yang merasa tidak dilayani dengan baik jika ada keluhan atau 

pertanyaan. Oleh karena itu, disarankan jika menggunakan sli.do dimana siswa bervariatif 

menanyakan sesuatu yang ingin diketahui. Berikanlah waktu yang cukup untuk diskusi dan 
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feedback. Meskipun kadang guru kewalahan karena tidak bisa menjawab pertanyaan yang sulit saat 

itu juga. Jika berpikir positif, hal ini menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi peneliti 

karena sesuatu yang dialami dan disampaikan siswa ada kalanya tidak terpikirkan sebelumnya oleh 

peneliti. 
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ABSTRACT 

 

The advancement of information and communication technology can be used for developing and 

making test items as part of learning evaluation. By using iSpring QuizMaker  as one of computer 

applications, the process of making test items by the teacher up to the students working on the test 

items can be more effective and enjoyable. Moreover, by using the direct correction feature from 

the application the students can find out the result of the test instantly after they have finished doing 

the test to save more time for the teacher to do the correction.  

 

Keywords: information and communication technology (ICT), test, evaluation, learning 

 

ABSTRAK  

 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat dimanfaatkan dalam pengembangan 

dan penyusunan soal tes sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran. Dengan menggunakan salah 

satu aplikasi komputer iSpring QuizMaker , penyusunan soal oleh pengajar hingga pengerjaan 

soal oleh peserta didik akan lebih efektif dan menyenangkan. Selain itu, dengan fasilitas koreksi 

langsung peserta didik dapat mengetahui hasil tes dengan cepat setelah selesai mengerjakan tes 

sehingga sangat menghemat waktu koreksi oleh pengajar. 

Kata Kunci: teknologi informasi dan komunikasi (TIK), tes, evaluasi, pembelajaran 

 

A. PENDAHULUAN  

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini telah menjadi kebutuhan utama dalam 

kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan.  Dengan memanfaatkan kemajuan TIK 

yang sangat cepat ini, dapat dilakukan kegiatan yang berkaitan dengan penelusuran materi ajar, 

jurnal, buku, dan literatur, bahkan kuliah atau diskusi secara real-time dengan kolega di kota 

bahkan negara yang berbeda. Ketersediaan jaringan internet telah merambah pelosok negeri. 

Menjadi hal yang lumrah pula sekarang ini jika pada lingkungan sekolah dan perpengajaran tinggi, 

adanya wi-fi menjadi fasilitas yang menunjang kegiatan belajar-mengajar. 

mailto:amiraagustin@unesa.ac.id
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Pemanfaatan TIK bukan hanya fokus pada sarana komputasi serta pengolahan kata (word 

processor), namun harus bisa dimanfaatkan dalam penyediaan materi ajar serta evaluasi 

pembelajarannya. Evaluasi pembelajaran mencakup latihan soal, kuis, dan ujian. Dengan 

memanfaatkan TIK, penyusunan soal akan menjadi lebih mudah dan menarik. Terutama bagi 

peserta didik saat ini yang telah menguasai TIK dan terbiasa memanfaatkannya. Oleh karena itu, 

pengajar harus menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman termasuk juga dalam 

pengembangan evaluasi pembelajaran. 

 Perubahan proses pengembangan dan penyusunan soal tes dalam evaluasi pembelajaran 

dari paper-based test menjadi computer-based test  membutuhkan pengetahuan terhadap langkah-

langkah penyusunannya yang menggunakan aplikasi komputer dan konektifitas jaringan internet. 

Tiap jenis mata pelajaran dapat menggunakan aplikasi komputer tersebut dalam penyusunan soal 

tes. Untuk itu perlu dipaparkan pemanfaatan TIK, khususnya aplikasi komputer penunjang 

pengembangan dan penyusunan soal tes dalam evaluasi pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran bahasa Jepang, sebagai implementasi pembelajaran berbasis teknologi digital, 

terutama dalam hal pengembangan alat evaluasi pembelajaran. 

 

B. PEMBAHASAN  

Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan proses penentuan nilai dengan berdasarkan pada kriteria 

penilaian tertentu serta melalui kegiatan pengukuran dan penilaian. Sebagai laporan akhir pada 

proses pembelajaran, evaluasi pembelajaran dapat terdiri dari laporan tentang kemajuan dan 

prestasi peserta didik. Evaluasi dapat bersifat komprehensif dengan tes sebagai alat untuk 

melaksanakan pengukuran.  

 Kunandar (2014:61) mengemukakan bahwa evaluasi pembelajaran harus dilakukan dengan 

baik sejak dari penentuan instrumen, pelaksanaan penilaian, penyusunan instrumen, telaah 

intrumen, pelaksanaan penilaian, analisis hasil penilaian dan program tindak lanjut hasil penilaian.  
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Fungsi dan Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

Pemahaman tentang tujuan dan fungsi evaluasi dalam pembelajaran harus dikuasai oleh 

pengajar. Hal ini berkaitan dengan proses perencanaan dan pelaksanaan evaluasi. Untuk itu, 

Hamalik (2001:147) menyatakan fungsi evaluasi pembelajaran dengan kategori sebagai berikut. 

a. Fungsi edukatif 

Fungsi ini menegaskan posisi evaluasi yang merupakan suatu subsistem dalam sistem 

pendidikan yang memiliki tujuan untuk memperoleh informasi tentang keseluruhan sistem 

dan/atau salah satu subsistem pendidikan. 

b. Fungsi institusional 

Yang dimaksud dengan fungsi institusional adalah fungsi evaluasi untuk mengumpulkan 

informasi akurat tentang input dan output pembelajaran disamping proses pembelajaran itu 

sendiri. Dengan menggunakan evaluasi, selanjutnya dapat diketahui sejauh mana peserta 

didik mengalami kemajuan dalam proses belajar setelah mengalami proses pembelajaran.  

c. Fungsi diagnostik 

Untuk mengetahui kesulitan masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh peserta didik dalam 

proses/kegiatan belajarnya, guru dapat memanfaatkan evaluasi. Dengan informasi tersebut 

yang didapat dari hasil evaluasi, maka dapat dirancang dan diupayakan untuk menanggulangi 

dan/atau memecahkan masalahnya.  

d. Fungsi administratif  

Evaluasi juga mampu menyediakan data tentang kemajuan belajar peserta didik. Hal ini 

berguna untuk memberikan sertifikasi (tanda kelulusan) dan untuk melanjutkan studi lebih 

lanjut dan/atau untuk kenaikan kelas. Selain itu, evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan pengajar dalam Proses Belajar Mengajar (PBM), dimana hal ini berdaya 

guna untuk kepentingan supervisi. 

e. Fungsi kurikuler  

Evaluasi berfungsi menyediakan data dan informasi yang akurat dan berdaya guna bagi 

pengembangan kurikulum (perencanaan, uji coba di lapangan, implementasi, dan revisi). 
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f. Fungsi manajemen 

Komponen evaluasi merupakan bagian integral dalam sistem manajemen, hasil evaluasi 

berdaya guna sebagai bahan bagi pimpinan untuk membuat keputusan manajemen pada 

semua jenjang manajemen. 

Sedangkan tujuan dari evaluasi pembelajaran dibedakan menjadi dua yakni secara umum 

dan khusus. Tujuan evaluasi pembelajaran secara umum adalah untuk mengetahui efektivitas dan 

efisiensi sistem pembelajaran, termasuk yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode, 

sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri.  Sedangkan secara khusus, 

tujuan pembelajaran adalah untuk: 

1) Mendeskripsikan tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompentensi yang sudah 

ditetapkan. 

2) Mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik selama pelaksanaan 

proses belajar. Dengan demikian dapat dilakukan diagnosis dan tindak lanjut pelaksanaan 

kegiatan remedial. 

3) Mendeskripsikan efisiensi dan efektifitas dari strategi pembelajaran yang digunakan oleh 

pengajar, termasuk penggunaan metode, media serta sumber-sumber belajar lainnya. 

 

Jenis-jenis Evaluasi Pembelajaran 

Berikut ini dipaparkan beberapa jenis evaluasi pembelajaran yang dibedakan berdasarkan 

tujuan, sasaran, lingkup kegiatan pembelajaran, serta berdasarkan objek dan subjek evaluasi. 

1. Jenis evaluasi berdasarkan tujuan 

a. Evaluasi diagnostik 

Evaluasi diagnostik adalah evaluasi yang ditujukan untuk menelaah kelemahan-

kelemahan peserta didik beserta faktor-faktor penyebabnya. 

b. Evaluasi selektif 

Evaluasi selektif adalah evaluasi yang digunakan untuk memilih siswa yang paling 

tepat sesuai dengan kriteria program kegiatan tertentu. 

c. Evaluasi penempatan 
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Evaluasi penempatan adalah evaluasi yang digunakan untuk menempatkan peserta 

didik dalam program pendidikan tertentu yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. 

d. Evaluasi formatif 

Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan untuk memperbaiki dan 

meningkatan proses belajar dan mengajar. 

e. Evaluasi sumatif 

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan untuk menentukan hasil dan 

kemajuan belajar peserta didik. 

 

2. Jenis evaluasi berdasarkan sasaran 

a. Evaluasi konteks 

Evaluasi yang ditujukan untuk mengukur konteks program baik mengenai rasional 

tujuan, latar belakang program, maupun kebutuhan-kebutuhan yang muncul dalam 

perencanaan 

b. Evaluasi input 

Evaluasi yang diarahkan untuk mengetahui input baik sumber daya maupun 

strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan. 

c. Evaluasi proses 

Evaluasi yang ditujukan untuk melihat proses pelaksanaan, baik mengenai 

kelancaran proses, kesesuaian dengan rencana, faktor pendukung dan faktor 

hambatan yang muncul dalam proses pelaksanaan, dan sejenisnya. 

d. Evaluasi hasil atau produk 

Evaluasi yang diarahkan untuk melihat hasil program yang dicapai sebagai dasar 

untuk menentukan keputusan akhir, diperbaiki, dimodifikasi, ditingkatkan atau 

dihentikan. 

e. Evaluasi outcome atau lulusan 

Evaluasi yang diarahkan untuk melihat hasil belajar peserta didik lebih lanjut, 

yankni evaluasi lulusan setelah terjun ke masyarakat. 
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3. Jenis evalusi berdasarkan lingkup kegiatan pembelajaran 

a. Evaluasi program pembelajaran 

Evaluasi yang mencakup terhadap tujuan pembelajaran, isi program pembelajaran, 

strategi belajar mengajar, aspek-aspek program pembelajaran yang lain. 

b. Evaluasi proses pembelajaran 

Evaluasi yang mencakup kesesuaian antara proses pembelajaran dengan garis-

garis besar program pembelajaran yang di tetapkan, kemampuan pengajar dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, kemampuan peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

c. Evaluasi hasil pembelajaran 

Evaluasi hasil pembelajaran mencakup tingkat penguasaan peserta didik terhadap 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan, baik umum maupun khusus, ditinjau dalam 

aspek kognitif, afektif, psikomotorik. 

 

4. Jenis evaluasi berdasarkan objek dan subjek evaluasi 

a. Berdasarkan objek : 

1) Evaluasi input 

Evaluasi terhadap peserta didik mencakup kemampuan kepribadian, sikap, 

keyakinan. 

2) Evaluasi transformasi 

Evaluasi terhadap unsur-unsur transformasi proses pembelajaran antara lain 

materi, media, metode dan lain-lain. 

3) Evaluasi output 

Evaluasi terhadap lulusan yang mengacu pada ketercapaian hasil pembelajaran. 

 

b. Berdasarkan subjek : 

1) Evaluasi internal 

Evaluasi yang dilakukan oleh orang dalam sekolah sebagai evaluator, misalnya 

pengajar. 
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2) Evaluasi eksternal 

Evaluasi yang dilakukan oleh orang luar sekolah sebagai evaluator, misalnya 

orang tua, masyarakat. 

 

Tes Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Untuk melakukan evaluasi pembelajaran diperlukan alat yang dapat berupa teknik tes dan 

teknik non-tes. Pada tulisan ini pembahasan akan difokuskan pada teknik tes. Tes merupakan 

suatu alat ukur yang dapat berupa pertanyaan, perintah dan/atau petunjuk yang ditujukan kepada 

testee (orang yang dikenai tes) untuk mendapatkan respon sesuai dengan pertanyaan, perintah 

dan/atau petunjuk tersebut.  

 Dengan adanya model pembelajaran berbasis TIK yang telah berkembang, maka perlu 

dipersiapkan pula tes berbasis TIK. Beberapa bentuk tes yang dapat dikembangkan tersebut dapat 

dibedakan menjadi tes objektif dan tes non-objektif. 

1. Tes objektif 

a. Soal bentuk pilihan ganda 

b. Soal bentuk dengan dua pilihan jawaban (B ï S) 

c. Bentuk soal menjodohkan 

2. Tes non-objektif 

a. Menyusun huruf/kata 

b. Melengkapi jawaban singkat 

c. Teka-teki silang 

Pengembangan media pembelajaran dan tes berbasis TIK dapat memanfaatkan beberapa 

software aplikasi komputer yang dapat digunakan secara gratis/tidak berbayar. Beberapa 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Hot Potatoes 

2. iSpring QuizMaker  

3. Quiz faber 

4. winTG 

5. Wondershare Quiz Creator (WQC) 

6. Dll. 
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Sebagai contoh akan dijelaskan salah satu di antara software tersebut diatas yakni iSpring 

QuizMaker . Software ini ditawarkan dengan dua pilihan yakni gratis/tidak berbayar dan 

berbayar. Fasilitas software berbayar lebih lengkap dibandingkan yang gratis. Namun jika untuk 

uji coba, dapat di gunakan software yang edisi trial selama 14 hari namun memiliki fasilitas sama 

seperti yang berbayar.  

Terdapat 14 bentuk tes yang dapat disusun dengan menggunakan iSpring QuizMaker  

yaitu: 

1. Multiple Choice 

2. Multiple Responses 

3. True/False 

4. Short Answer 

5. Numeric 

6. Sequence 

7. Matching 

8. Fill in the Blanks 

9. Select from Lists 

10. Drag the Words 

11. Hotspot 

12. Drag and Drop 

13. Likert Scale 

14. Essay 

 

Pengembangan Soal Tes dengan iSpring QuisMaker 

iSpring QuizMaker  dapat digunakan untuk mengembangkan soal-soal tes atau evaluasi 

dengan berbagai bentuk tes seperti pilihan ganda (multiple choice), isian singkat (short answer), 

menjodohkan (matching), dan lain sebagainya. Setelah soal dibuat dengan iSpring QuizMaker , 

maka selanjutnya soal dapat diunggah melalui jaringan komputer baik jaringan lokal maupun 

internet.  

Langkah pertama dalam pengembangan soal dengan iSpring QuizMaker  adalah dengan 

mengakses menu Graded Quiz  pada tampilan awal. 
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Gambar 1. 

Tampilan 

awal iSpring 

QuizMaker  

  Untuk membuat bentuk tes, selanjutnya dipilih salah satu dari 14 bentuk tes yang 

ditawarkan. Misalnya akan menyusun tes dengan bentuk pilihan ganda, maka pilih Multiple 

Choice. 

Gambar 2. 

Pilihan 14 

bentuk soal dari 

iSpring 

QuizMaker  
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Gambar 3. 

Pembuatan Soal Pilihan Ganda 

  Berikut ini contoh tampilan soal pilihan ganda (gbr. 4), soal yang telah diisi jawaban 

(gbr. 5) dan respon atas jawaban yang diisi peserta didik (gbr. 6). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Soal Pilihan 

Ganda 
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Gambar 5. Tampilan soal pilihan ganda yang telah diisi jawaban 

 

Gambar 6. Respon terhadap jawaban yang diisi peserta didik 
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 Selain pilhan ganda, berikut ini contoh soal bentuk isian singkat (short answer) dan 

menjodohkan (matching).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Soal Isian Singkat 
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Gambar 8. Tampilan Soal Menjodohkan 

  ISpring QuizMaker  juga memberikan kemudahan dengan menampilkan hasil 

akhir langsung kepada pengguna (peserta didik) setelah menyelesaikan pengerjaan soal. Sehingga 

peserta didik dapat langsung mengetahui apakah lulus atau tidak dalam tes yang telah 

dikerjakannya tersebut. Batas kelulusan (passing score) dapat ditentukan sebelumnya oleh 

penyusun soal (pengajar). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penilaian Hasil Tes  

 

C. SIMPULAN  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi terutama dengan adanya aplikasi program 

komputer iSpring QuizMaker  dapat digunakan untuk pengembangan dan penyusunan soal-soal 

tes dalam evaluasi pembelajaran. Hal ini dapat mempermudah penyusun soal (pengajar) untuk 

membuat soal beserta variasinya, termasuk pula proses koreksi yang telah langsung dilakukan 

oleh aplikasi. Peserta didik juga dapat langsung mengetahui hasil akhir dari tes yang telah 

dikerjakannya. Kemudahan-kemudahan ini dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan bagi pengajar dan peserta didik.  

 Penyusunan soal oleh pengajar dan pengerjaan soal oleh peserta didik dengan 

menggunakan iSpring Quiz Maker  tentu membutuhkan alat sarana dan pra-sarana penunjang 
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berupa telepon genggam,, tablet komputer, dan/atau komputer meja (desk computer), serta 

koneksi internet. Oleh karena itu, disarankan pengajar dan peserta didik untuk dapat 

memanfaatkan ketersediaan fasilitas komputer dan jaringan wi-fi gratis yang saat ini telah 

tersedia di lembaga-lembaga pendidikan. 
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Abstract 

 

One of the courses in the Language Proficiency Group in the even semester of 2019 at UNJ is 

Critical and Creative Reading Skills. This course utilizes the Hot Potatoes application in the 

development of its evaluation instruments. This study aims to describe the use of the application 

of Hot Potatoes in the development of evaluation instruments in the discourse of Critical and 

Creative Reading Skills courses in the Indonesian Language and Literature Education Study 

Program (PBSI), Faculty of Language and Arts (FBS), Jakarta State University (UNJ). The Hot 

Potatoes application has five features, namely JQuiz, JCloze, JCross, JMatch, and JMix which can 

be utilized in developing evaluation instruments. This study uses a qualitative descriptive method 

with content analysis techniques, which analyzes the discourses of gaps by utilizing the Hot 

Potatoes application that students have made and their readability is measured. This paper is 

focused on the use of JCloze on Hot Potatoes only. Students' perceptions about the use of the Hot 

Potatoes application in learning Critical and Creative Reading Skills, especially in the development 

of evaluation instruments on the discourse was also obtained by distributing questionnaires to 26 

students. As a result, this research was conducted in PBSI Study Program FBS UNJ, Building O 

UNJ. It can be concluded that the interest of students in utilizing the Hot Potatoes application 

(especially JCloze) as part of evaluating students in the form of discourse is very large. The 

students' perceptions were very positive and very good in assessing the use of this Hot Potatoes 

application in learning, especially in the preparation of discourse as a part of evaluating students 

in learning Indonesian Language and Literature at school later when they practice Teaching Skills 

(PKM) or become teacher later. 

 

Keywords: Hot Potatoes application, JCloze, discourses, Critical and Creative Reading Skills 

 

 

Abstrak  

 Salah satu mata kuliah di Kelompok Bidang Ilmu Kemahiran Berbahasa pada semester 

genap tahun 2019 di UNJ yaitu Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif. Mata kuliah ini 

memanfaatkan aplikasi Hot Potatoes dalam pengembangan instrumen evaluasinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan aplikasi Hot Potatoes dalam pengembangan 

instrumen evaluasi pada wacana rumpang mata kuliah Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif 

di Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI), Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Aplikasi Hot Potatoes memiliki lima fitur, yaitu JQuiz, JCloze, 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

Best Practice dan Hasil Kajian Ilmiah  

 

282 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI) 
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 ð 6 SEPTEMBER 2019                    

http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding  

JCross, JMatch, dan JMix yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan instrumen evaluasi. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi, yang 

menganalisis wacana rumpang dengan memanfaatkan aplikasi Hot Potatoes yang telah dibuat 

mahasiswa dan diukur keterbacaannya. Makalah ini difokuskan pada pemanfaatan JCloze pada Hot 

Potatoes saja. Persepsi mahasiswa mengenai pemanfaatan aplikasi Hot Potatoes dalam 

pembelajaran Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif, khususnya dalam pengembangan 

instrumen evaluasi pada wacana rumpang ini pun diperoleh dengan menyebarkan angket kepada 

26 mahasiswa. Hasilnya, Penelitian ini dilaksanakan di Prodi PBSI FBS UNJ, Gedung Q UNJ. 

Dapat disimpulkan bahwa animo mahasiswa dalam memanfaatkan aplikasi Hot Potatoes 

(khusunya JCloze) sebagai bagian dalam mengevaluasi siswa dalam bentuk wacana rumpang ini 

sangatlah besar. Persepsi para mahasiswa pun sangat positif dan sangat baik dalam menilai 

penggunaan aplikasi Hot Potatoes ini dalam pembelajaran, khususnya pada penyusunan wacana 

rumpang sebagai bagian dari alat mengevaluasi siswa dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia di sekolah nantinya pada saat mereka Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) atau 

menjadi guru kelak.  

Kata Kunci:  aplikasi Hot Potatoes, JCloze, wacana rumpang, Keterampilan Membaca Kritis dan 

Kreatif 

 

A. PENDAHULUAN  

Media pembelajaran dalam dunia pendidikan semakin kreatif dan inovatif. Apabila 

pengajar tidak meningkatkan kapasitas dan mengikuti perkembangan zaman dan inovasi terbaru, 

peserta didik pun akan lebih pandai dan berwawasan luas daripada pengajarnya (Muhammad Iqbal, 

2017). Demikian pula dengan Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Perkembangan teknologi digital 

di UNJ memberi pengaruh yang positif pula bagi pelaksanaan perkuliahan dan pengembangan 

media mbelajaran di program studi. Perkuliahan tidak lagi dilaksanakan secara langsung dengan 

tatap muka dan menggunakan media pembelajaran seadanya yang konvensional, tetapi melibatkan 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Pembelajaran berbasis TIK sudah mulai digunakan 

dosen sebagai alternatif strategi pembelajaran ataupun sebagai media pembelajaran inovatif yang 

mampu memotivasi dan membantu mahasiswa memahami lebih mudah materi perkuliahan. 

Di masa era digital dan milenial ini, TIK semakin berkembang, penggunaan kertas semakin 

ditinggalkan, dosen dapat memanfaatkan TIK untuk menyusun instrumen evaluasi. Salah satu 

aplikasi internet yang menjadi media dalam menyusun alat tes atau evaluasi yang menarik bagi 

mahasiswa, yaitu aplikasi Hot Potatoes. Hot Potatoes adalah software atau perangkat lunak yang 

terdiri atas lima macam fasilitas yang bisa digunakan untuk membuat latihan-latihan berbasis web 

yang interaktif. Perangkat lunak ini dapat diunduh dengan mudah dari situs-situs pencari informasi 

di internet, seperti google. Oleh karena Hot Potatoes dapat disebut sebagai aplikasi untuk membuat 
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bank soal, para dosen kemahiran berbahasa pun dapat memanfaatkan Hot Potatoes untuk menyusun 

soal-soal. Lima macam fasilitas dalam Hot Potatoes yang bisa dimanfaatkan, yaitu JQuiz, JCloze, 

JCross, JMatch, dan JMix.  

Pada mata kuliah Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif, terdapat substansi kajian 

berupa materi wacana rumpang. Mahasiswa diharapkan mampu menyusun wacana rumpang sesuai 

kaidah.  Sebelumnya, mahasiswa dibekali dahulu dengan kemampuan menyusun wacana rumpang 

dan mengukur keterbacaan teks melalui formula keterbacaan Fry dan Raygor. Wacana rumpang 

ini dapat menggunakan aplikasi Hot Potatoes dengan fasilitas JCloze. Makalah ini difokuskan pada 

fasilitas JCloze saja sebagai bagian dari fasilitas dalam Hot Potatoes. pada mata kuliah 

Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif di Prodi PBSI FBS UNJ. Dengan demikian, masalah 

dalam makalah ini dirumuskan menjadi bagaimanakah pemanfaatan aplikasi Hot Potatoes dalam 

pengembangan instrumen evaluasi pada wacana rumpang mata kuliah Keterampilan Membaca 

Kritis dan Kreatif di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Bahasa Indonesia, 

Universitas Negeri Jakarta? Makalah ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi mahasiswa 

agar memperoleh pengalaman baru ketika memperoleh evaluasi atau melaksanakan evaluasi proses 

atau evaluasi hasil pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Hot Potatoes. Bagi dosen 

pengampu, diharapkan dapat meningkatkan mutu perkuliahan pada KBI kemahiran berbahasa 

dengan menggunakan aplikasi Hot Potatoes untuk mengembangkan instrumen evaluasi bagi 

mahasiswa. Hasil evaluasi akan terekam dan mudah untuk dinilai. Pengimplementasian 

pengembangan media pembelajaran berbasis TIK, khsuusnya aplikasi Hot Potatoes ini pada mata 

kuliah KBI kemahiran berbahasa di Prodi PBSI dapat menjadi peluang  awal bagi pengembangan 

instrumen evaluasi yang lebih menarik, interaktif, dinamis, hi-tech, dan terkendali. Aplikasi Hot 

Potatoes ini dapat pula diterapkan pada mata kuliah dalam KBI Linguistik, Kesastraan, serta PBM 

di Prodi PBSI FBS UNJ. 

B. KAJIAN  PUSTAKA 

1. Aplikasi Hot Potatoes 

 Hot Potatoes adalah aplikasi untuk membuat bank soal. Fungsi Hot Potatoes adalah untuk 

membuat materi pengajaran secara interaktif berbasis web. Perangkat lunak ini dibuat oleh 

universitas Victoria di Canada. Program ini bisa diperoleh secara gratis melalui alamat 
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ini https://hotpot.uvic.ca. Aplikasi Hot Potatoes juga dapat diperoleh melalui laman 

http://www.halfbakedsoftware.com, yaitu JCloze, JQuiz, JCross, Jmatch, dan JMix. Namun, 

terdapat versi terbaru yaitu Versi 6, keenamnya adalah The Masher.  

Sebagaimana Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1 Aplikasi Hot Potatoes 

 

Banyak alternatif yang bisa dimanfaatkan untuk membuat kuis selain menggunakan Hot 

Potatoes seperti propofs, flash, quiz creator, powerpoint, moodle, edu20, google form, classmaker, 

quiz center, quizbox, myquizcreator dan lain-lain. Dengan berbagai macam pilihan tersebut 

tentunya akan membantu kita dalam membuat quiz dengan variatif. Hot Potatoes merupakan suatu 

perangkat lunak yang bisa kita manfaatkan untuk membuat kuis berbasis web. Perangkat lunak ini 

dibuat oleh Research Development Teamdi Universitas Victoria Humanities Computing and Media 

Center untuk digunakan dalam pendidikan. Dengan menggunakan perangkat lunak ini maka dapat 

dibuat 5 variasi kuis yang berbeda yaitu  JCloze, JMatch, JQuiz, JCross dan JMix. 

JCloze dapat kita manfaatkan untuk membuat kuis dalam bentuk isian tertutup. 

Penggunaannya mudah, pertama kita isikan dulu title dengan judul soal, ketik sebuah kalimat 

dengan beberapa kata yang dapat menjadi suatu pertanyaan dengan cara mengeblok kata tersebut 

untuk dicari jawabannya, isi ñclueò sebagai petunjuk jawaban, ketikkan alternatif jawaban benar. 

Perhatikan Gambar 2 dan Gambar 3 di bawah ini! 

 

 

 

 

https://hotpot.uvic.ca/
http://www.halfbakedsoftware.com/
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Gambar 2 Cara Menulis Judul Soal Gambar 3 Cara Membuat Petunjuk Jawaban 

      

Mahasiswa dan dosen dengan mudah memperoleh perangkat lunak Hot Potatoes dengan 

cara mengunduh aplikasi Hot Potatotes di website khusus Hot Potatoes di google. 

 
 

2. Mata Kuliah Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif   

 

 Berdasarkan Buku Pedoman Akademik Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta tahun 2018, mata kuliah Keterampilan 

Membaca Kritis dan Kreatif berbobot 2 SKS dan diajarkan pada semester keenam.  Deskripsi mata 

kuliah Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif sebagai berikut: 

Deskripsi mata kuliah ini mencakup konsep-konsep membaca lanjut, problematika 

pengajaran membaca, teori keterbacaan, memilih bahan bacaan, latihan membaca 

pemahaman, membaca kritis, dan membaca kreatif, penelitian terbatas tentang pengajaran 

membaca, serta perencanaan pembelajaran membaca terpadu. 

 Selanjutnya, akan dideskipsikan pula Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dan 

Sub-CPMK Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif dalam Tabel 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://guraru.org/wp-content/uploads/2014/01/JCLOSE-1.jpg
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Tabel 1 CPMK dan Sub-CPMK MK KMKK  

  

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mata kuliah Keterampilan Membaca Kritis 

dan Kreatif yaitu mata kuliah bernilai 2 SKS yang diajarkan pada semester keenam, yang 

membekali mahasiswa kemampuan mendeskripsikan konsep dasar membaca kritis dan kratif, 

mengukur keterbacaan teks, serta mempraktikkan membaca kritis dan  kreatif. 

3. Teknik Rumpang  

 

Teknik rumpang pertama kali diperkenalkan oleh Wilson Taylor (Puji Santosa, dkk, 2009: 

6.11) mengemukakan bahwa  

ñ...teknik isian rumpang konsepnya menjelaskan tentang kecenderungan manusia 

untuk menyempurnakan suatu pola yang tidak lengkap secara mental menjadi satu kesatuan 

yang utuh; kecenderungan untuk mengisi atau melengkapi sesuatu yang sesungguhnya ada, 

namun tampak dalam keadaan yang tidak utuh, melihat bagian-bagian sebagai suatu 

keseluruhan.ò  

 

Berdasarkan konsep tersebut, teknik rumpang ini dapat dikembangkan menjadi sebuah alat 

ukur keterbacaan wacana  dengan sebutan Teknik Isian Rumpang. Teknik isian rumpang sebagai 

suatu metode yang dipergunakan untuk melatih daya tangkap pembaca/penyimak terhadap 

maksud/pesan penulis/pembicara dengan cara menyajikan secara tidak utuh dalam suatu wacana 

(merumpangkan bagian-bagian tertentu). Para pembaca/penyimak harus mampu mengolahnya 

menjadi sebuah pola yang utuh seperti wujudnya semula. 

Teknik rumpang yang dikembangkan oleh Taylor (Muchlisoh, dkk, 1953) adalah ñSejenis 

tes dalam bentuk wacana dengan sejumlah kata yang dikosongkan (rumpang) dan pengisi tes 

CPMK  SUBCPMK 

1 .   Mendeskripsikan 

konsep dasar 

membaca kritis 

dan kratif 

a. Menjelaskan hakikat membaca kritis dan kreatif 

1.1 Mengalisis tujuan, langkah, persamaan, perbedaan membaca kritis dan 

kreatif 

1.2 Membedakan jenis-jenis genre teks nonfiksi (artikel, jurnal ilmiah, buku) 

1.3   Menganalisis aplikasi membaca secara kritis dan kreatif 

2.   Mengukur 

keterbacaan teks 

2.1   Memformulasikan keterbacaan 

2.2   Mengukur keterbacaan teks 

2.3    Mengkritisi hasil bacaan  

3. Mempraktikkan 

membaca kritis 

dan kreatif 

3.1  Menyusun wacana rumpang dengan aplikasi Hot Potatoes 

3.2    Mengalihwahanakan teks ke genre teks yang berbeda  

3.2    Merancang pembelajaran membaca kritis dan kreatif bagi SMP dan SMA 
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diminta mengisi kata-kata yang sesuai di tempat yang kosong itu.ò Kebenaran isi jawaban akan 

dilihat dari naskah asli wacana tersebut.  
 

Tiga cara menghilangkan kata sebagai berikut: 

 

1)  Menghilangkan kata pada urutan tertentu secara konsisten, tanpa membedakan jenis kata (the 

fixed-ratio method). Misalnya, apabila kata yang dihilangkan itu adalah kata yang ketujuh, maka 

setiap kata yang ketujuh dihilangkan secara konsisten. 

2)  Menghilangkan kata pada urutan tertentu dengan ketentuan sesuai dengan persyaratan yang 

ditetapkan pembuat tes (the variables-fixed ratio). Misalnya, kata itu akan dihilangkan apabila 

termasuk kata benda atau kata kerja. 

3)  Menghilangkan kata pada urutan tertentu secara sistematis tetapi apabila kata pada urutan 

tertentu itu adalah nama tempat, nama diri, angka, tanggal, bulan, tahun, atau istilah, maka kata 

itu dilampaui dan dipilih kata berikutnya.  

       

  Dari ketiga cara teknik menghilangkan kata di atas maka yang dipakai dalam penelitian ini 

menggunakan cara ketiga dengan menghilangkan kata pada urutan tertentu secara sistematis 

sebagai teknik rumpang yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa Prodi PBSI FBS UNJ. 

  Menurut pendapat Wilson Taylor (Muchlisoh, dkk., 1995: 217) bahwa ada beberapa 

keunggulan teknik rumpang antara lain: 1) Tugas bisa dinilai secara objektif, karena jarang ada 

yang lebih dari satu jawaban dari satu celah; 2) Teknik rumpang hemat dan hasil yang diperoleh 

sekarang mendorong reabilitas dan validitas internal. Akan terlihat menggambarkan alternatif yang 

aktif pada prosedur rumpang; dan 3) Memperlihatkan secara relatif teknik dalam bentuk ini 

terdapat dari nilainya sebagian besar perhatian telah diberikan mengenai yang dapat diterima umum 

sebagai ukuran kemampuan bahasa yang diberikan. Jadi, penelitian ini akan mendeskripsikan 

pemanfaatan aplikasi Hot Potatoes dalam mengembangkan instrumen evaluasi pada wacana 

rumpang mata kuliah Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif di Prodi PBSI FBS UNJ. 

 

C. METODOLOGI PENELITIAN  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan aplikasi Hot Potatoes 

dalam pengembangan instrumen evaluasi pada wacana rumpang mata kuliah Keterampilan 

Membaca Kritis dan Kreatif di Prodi PBSI FBS UNJ. Penelitian ini dilakukan di Gedung O 109, 

UNJ. Waktu Penelitian dilaksanakan selama delapan bulan, mulai April sampai November 2018.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik analisis, dengan 

menganalisis wacana rumpang yang disusun mahasiswa sebagai alat evaluasi dengan 
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memanfaatkan Jcoze dalam aplikasi Hot Potatoes pada mata kuliah Keterampulan Membaca Kritis 

dan Kreatif di Prodi PBSI FBS UNJ setiap Jumat di Gedung O 109 UNJ pada pukul 13.00-14.40. 

Selain itu, dijaring pula pendapat mahasiswa mengenai pemanfaatan aplikasi ini melalui angket 

yang disebarkan kepada mahasiswa pada kelas II PB 2 dari Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia FBS UNJ, sebanyak 26 mahasiswa pada 15-16 Mei 2019. Penelitian ini difokuskan pada 

pemanfaatan aplikasi Hot Potatoes mata kuliah Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif dengan 

melibatkan 26 mahasiswa. Aplikasi ini akan dipakai untuk pengembangan instrumen evaluasi 

dalam membuat wacana rumpang bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah Keterampulan 

Membaca Kritis dan Kreatif sebagai bagian dari KBI kemahiran berbahasa di Prodi PBSI FBS UNJ 

sesuai RPS mata kuliah Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif.  

D. PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan aplikasi Hot Potatoes dalam 

pengembangan instrumen evaluasi pada wacana rumpang mata kuliah Keterampilan Membaca 

Kritis dan Kreatif di Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Jakarta. Hot Potatoes adalah aplikasi untuk membuat bank soal. Fungsi Hot 

Potatoes adalah untuk membuat materi pengajaran secara interaktif berbasis web. Hot Potatoes 

memiliki lima fitur, yaitu JQuiz, JCloze, JCross, JMatch, dan JMix yang dapat dimanfaatkan dalam 

pengembangan instrumen evaluasi. Aplikasi ini diwujudkan sebagaimana Gambar 1 berikut ini. 

 

 

Gambar 1 Aplikasi Hot Potatoes 

 
  Para mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia (Prodi PBSI), FBS UNJ telah 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Hot Potatoes pada perkuliahan 

Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif semester genap 108 tahun akademik 2017/2018, 4 Juni 
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2018 dan 8 Juni 2018. Selama dua pekan, mahasiswa telah menyelesaikan menyusun wacana 

rumpang yang sebelumnya wacana tersebut telah diuji keterbacaannya terlebih dahulu sehingga 

sesuai dengan sasaran siswa yang akan mengisi wacana rumpang tersebut. Satu demi satu secara 

bergiliran mahasiswa maju menayangkan wacana rumpang yang telah dibuatnya, kemudian 

mengujicobakan wacana tersebut kepada mahasiswa lain. Dalam satu wacana rumpang, terdapat 

dua hingga tiga mahasiswa yang mencoba mengisi wacana rumpang tersebut dan diperoleh skor 

berbeda-beda.  

  Berikut ini pada Gambar 4 adalah wacana rumpang dalam aplikasi Hot Potatoes yang telah 

siap diujikan. 

Gambar 4 Contoh Wacana Rumpang Siap Diujikan 

 
 Selanjutnya, salah seorang mahasiswa mencoba mengisi wacana rumpang tersebut. 

Mahasiswa dapat menggunakan ñhintò sebagai bantuan untuk menjawab seperti pada Gambar 5 

dan 6 berikut. 

 

Gambar 5  Cara Menggunakan ñHintò  Gambar 6 Setelah Melengkapi Teks Rumpang 
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Mahasiswa yang dapat menjawab dengan benar semua soal dalam wacana rumpang ini akan 

memperoleh skor 100. Dalam aplikasi JCloze Hot Potatoes ini, akan tertulis ñCorrect! Well done. 

Your Score is 100%ò seperti dalam gambar di atas. 

 Berikut ini adalah foto-foto pembelajaran dalam perkuliahan Keterampilan Membaca Kritis 

dan Kreatif dalam topik menyusun wacana rumpang, dengan menggunakan salah satu aplikasi 

dalam Hot Potatoes, yaitu JCloze. Mahasiswa berikut ini tengah menayangkan wacana rumpang 

yang telah dibuatnya, kemudian terdapat dua mahasiswa yang maju mencoba mengisi wacana 

rumpang tersebut. 

Gambar 7-8 Proses Uji Coba Pengisian Wacana Rumpang oleh Mahasiswa Lain 

  
 

Pada gambar di atas, dua mahasiswa yang bergiliran mencoba mengerjakan wacana 

rumpang memanfaatkan bantuan ñhintò untuk memberikan petunjuk jawaban berupa sinonim dari 

kata kunci jawaban tersebut. Mahasiswa pertama memperoleh skor 85 dan mahasiswa kedua 

memperoleh skor 70. 

Selanjutnya, salah seorang mahasiswa maju menampilkan wacana rumpang yang 

digunakan untuk mengevaluasi siswa kelas VII SMP. Mahasiswa tersebut membuat soal ujian 

tengah semester (UTS) dengan menggunakan aplikasi Hot Potatoes yang memiliki beragam fitur 

jenis evaluasi, tidak hanya JCloze, tetapi juga dengan JCross, JMatch, dan lainnya, sebagaimana 

Gambar 9 berikut ini. 
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Gambar 9 Soal UTS Kelas VII 

 
Gambar 10 Soal UTS Wacana Rumpang Gambar 11 Wacana Rumpang yang Telah Diisi dan Diberi Skor 

                   

Mahasiswa tersebut menampilkan dahulu petunjuk pengisian soal UTS, yaitu: 1) jawablah 

pertanyaan singkat di bawah ini dengan baik dan benar; 2) isilah kalimat rumpang teks di bawah 

ini dengan baik dan benar; 3) teka-teki siapa?; 4) Susunlah kalimat di bawah ini dengan baik dan 

benar; 5) Latihan menyesuaikan jawaban; 6) Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi 

tanda silang pada huruf A, B, C, atau D yang Anda anggap benar. Namun, pada pertemuan tersebut, 

fokus evaluasi kepada siswa hanya pada penggunaan JCloze, sebagaimana pada Gambar 9-11 di 

atas. 

    Demikian seterusnya, sebanyak 26 mahasiswa tampil ke depan kelas untuk menayangkan 

wacana rumpang yang sebelumnya telah diukur keterbacannya. Wacana tersebut kemudian 

diujicobakan kepada mahasiswa lainnya. Satu wacana rumpang diujicobakan kepada 3 mahasiswa. 

Jika ada kekeliruan kunci jawaban yang dibuat, mahasiswa kemudian memperbaikinya. Termasuk 

ñhintò atau bantuan jawaban bagi pengisi soal wacana rumpang pun dikaji kembali apakah sesuai 

dengan padanan katanya atau yang maknanya bersinonim. Berikut sampel gambar mahasiswa yang 

tampil ke depan, pada Gambar 12-23 berikut ini. 
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Gambar 18     Gambar 19 

          
Gambar 20     Gambar 21 

        
Gambar 22           Ganmbar 23 

                        
 

Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran dengan Aplikasi Hot Potatoes 

Selanjutnya makalah ini akan mendeskripsikan data hasil angket mengenai pembelajaran 

dengan aplikasi Hot Potatoes yang disebarkan kepada 26 mahasiswa yang mengikuti perkuliahan 
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Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, FBS, 

UNJ. Angket disebarkan pada tanggal 15-16 Mei 2018. 

Hasil Angket Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran dengan Aplikasi Hot 

Potatoes pada Wacana Rumpang dalam Mata Kuliah KMKK  

NO. BUTIR ANGKET  JUMLAH JAWABAN  

YA TIDAK  

1. Apakah sebelumnya Anda sudah mengetahui tentang aplikasi Hot 

Potatoes? 

23 3 

2. Apakah aplikasi ini mudah dipelajari? 26 0 

3. Apakah aplikasi ini sangat bermanfaat bagi Anda sebagai calon guru? 26 0 

4. Apakah aplikasi Hot Potatoes dapat membuat pembelajaran lebih 

menarik dan menyenangkan? 

25 1 

5. Apakah Anda akan menggunakan media pembelajaran berbasis 

aplikasi Hot Potatoes ini jika Anda kelak menjadi guru? 

26 0 

6. Apakah aplikasi Hot Potatoes ini dapat dikembangkan menjadi alat 

untuk mengevaluasi siswa pada materi tertentu? 

24 2 

7. Apakah aplikasi Hot Potatoes ini dapat membuat pembelajaran dan 

siswa menjadi interaktif? 

23 3 

8. Apakah aplikasi Hot Potatoes, salah satunya J-Cloze dapat 

memudahkan guru dalam menyusun wacana rumpang? 

24 2 

9. Apakah aplikasi Hot Potatoes, salah satunya J-Cloze dapat 

memudahkan siswa dalam mengerjakan tes dalam bentuk wacana 

rumpang? 

24 2 

10. Apakah Anda menganjurkan agar aplikasi Hot Potatoes ini 

diperkenalkan juga kepada adik-adik kelas Anda pada mata kuliah 

Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif? 

26 0 

 

 Berdasarkan hasil angket pada tabel di atas, terlihat dengan sangat jelas domimasi jawaban 

mahasiswa pada pilihan ñyaò. Berikut dideskripsikan satu demi satu butir angket tersebut. Pada 

butir pertama, ditanyakan mengenai pengetahuan awal para mahasiswa tentang aplikasi Hot 

Potatoes ini. 23 mahasiswa sudah mengetahui sebelumnya, sementara 3 mahasiswa belum 

mengetahuinya sama sekali. Hal ini berarti, sebanyak 88% mahasiswa sudah pernah mengenal 

aplikasi Hot Potatoes dan 12% belum mengetahui. Pada butir kedua, dipersoalkan apakah aplikasi 

Hot Potatoes ini mudah dipelajari atau tidak. Sebanyak 100% mahasiswa menjawab mudah 

mempelajari aplikasi Hot Potatoes ini.  

 Pada butir ketiga, ditanyakan mengenai kebermanfaatan aplikasi Hot Potatoes ini bagi para 

mahasiswa sebagai calon guru. Sebagai seorang guru, wacana rumpang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dalam evaluasi proses atau evaluasi hasil kepada siswa. Sebanyak 100% mahasiswa 

menjawab bahwa aplikasi Hot Potatoes ini snagat bermanfaat bagi para mahasiswa calon guru. 

Namun pada butir keempat, terdapat satu mahasiswa yang menjawab bahwa pembelajaran dengan 
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aplikasi Hot Potatoes ini tidak membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. 

Sementara 25 mahasiswa lainnya menjawab positif bahwa aplikasi Hot Potatoes ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, serta jawaban ini mendominasi sebanyak 

96%.  

 Pada butir kelima, sebanyak 100% mahasiswa menjawab bahwa jika kelak menjadi guru, 

mereka akan menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi Hot Potatoes dalam 

pembelajaran di sekolah. Namun, pada butir keenam, terdapat dua mahasiswa yang berpendapat 

bahwa aplikasi Hot Potatoes ini tidak dapat dikembangkan menjadi alat untuk mengevaluasi siswa 

pada materi tertentu, sementara 24 mahasiswa (sebanyak 92%) menjawab dapat dikembangkan  

menjadi alat evaluasi siswa pada materi tertentu. 

Pada butir ketujuh, terdapat 12%, yaitu 3 mahasiswa menjawab bahwa aplikasi Hot 

Potatoes ini tidak dapat membuat pembelajaran dan siswa menjadi interaktif. Namun, sebanyak 23 

nahasiswa atau 88% mengatakan hal yang positif bahwa aplikasi Hot Potatoes ini dapat membuat 

pembelajaran dan siswa menjadi interaktif. Kemudian, pada butir kedelapan, sebanyak 24 (92%) 

mahasiswa mengatakan bahwa aplikasi Hot Potatoes, salah satunya JCloze dapat memudahkan 

guru dalam menyusun wacana rumpang, sementara 2 mahasiswa menjawab sebaliknya. Jumlah 

mahasiswa yang menjawab sebaliknya ini hanya 8%.  

 Pada butir angket kesembilan, sebanyak 24 mahasiswa atau 92% mengatakan bahwa 

aplikasi Hot Potatoes, salah satunya JCloze dapat memudahkan siswa dalam mengerjakan tes 

dalam bentuk wacana rumpang. Pada umumnya, tes yang diberikan kepada siswa dituangkan dalam 

bentuk tertulis pada lembar kerja siswa saja. Namun, melalui aplikasi Hot Potatoes ini, siswa 

berkesempatan memperoleh pengalaman baru dengan memanfaatkan TIK dalam mengerjakan tes 

wacana rumpang. Hanya 8% atau sebanyak 2 mahasiswa saja yang tidak bersetuju. Terakhir, pada 

butir angket kesepuluh, semua mahasiswa atau sebanyak 100% mahasiswa menganjurkan agar 

aplikasi Hot Potatoes ini diperkenalkan juga kepada adik-adik kelas mereka pada mata kuliah 

Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif.  

 Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada 26 mahasiswa Prodi PBSI FBS UNJ, 

terlihat bahwa bahwa seluruh mahasiswa menilai bahwa aplikasi Hot Potatoes mudah dipelajari 

dan sangat bermanfaat bagi mahasiswa sebagai calon guru. Mereka pun sepenuhnya setuju akan 

menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi Hot Potatoes ini jika kelak menjadi guru. 
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Mereka pun semua menganjurkan agar aplikasi Hot Potatoes ini diperkenalkan juga kepada adik-

adik kelas mereka pada mata kuliah Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif. Dengan demikian, 

animo mahasiswa dalam memanfaatkan aplikasi Hot Potatoes (khusunya JCloze) sebagai bagian 

dalam mengevaluasi siswa dalam bentuk wacana rumpang ini sangatlah besar. Persepsi para 

mahasiswa pun sangat positif dan sangat baik dalam menilai penggunaan aplikasi Hot Potatoes ini 

dalam pembelajaran, khususnya pada penyusunan wacana rumpang sebagai bagian dari alat 

mengevaluasi siswa dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah. 

 

D. PENUTUP 

Aplikasi Hot Potatoes dengan lima program di dalamnya dapat diperoleh melalui laman 

http://www.halfbakedsoftware.com, yaitu JCloze, JQuiz, JCross, Jmatch, dan JMix. Namun, 

terdapat versi terbaru yaitu Versi 6, keenamnya adalah The Masher. Makalah ini memfokuskan 

pada JCloze sebagai bagian dalam aplikasi Hot Potatoes. JCloze, (gap-fill exercises) adalah 

program untuk menyusun latihan wacana rumpang. Dalam program ini, mahasiswa dapat juga 

melakukan proses dan monitoring konten latihan langsung ke server dari Hot Potatoes. 

Berdasarkan hasil analisis pemanfaatan aplikasi Hot Potatoes oleh mahasiswa Prodi PBSI 

FBS UNJ, terlihat bahwa wacana-wacana rumpang yang telah dikembangkan sebagai bagian dari 

instrumen evaluasi telah melalui proses pengukuran keterbacaan terlebih dahulu sebelum 

dilatihkan/diujicobakan kepada mahasiswa lain. Wacana-wacana rumpang tersebut memanfaatkan 

JCloze yang di dalamnya terdapat menu bantuan ñhintò jika mahasiswa tidak dapat menjawab atau 

kesulitan menjawab. Jawaban mahasiswa akan terlihat benar atau salah dan skor akhirnya pun akan 

muncul bersamaan dengan penguatan seperti ñCorrect! well done. Your Score is 100%ò jika 

mahasiswa menjawab benar pada seluruh soal.  

Berdasarkan pembahasan dan hasil angket di atas, dapat disimpulkan bahwa animo 

mahasiswa dalam memanfaatkan aplikasi Hot Potatoes (khusunya JCloze) sebagai bagian dalam 

mengevaluasi siswa dalam bentuk wacana rumpang ini sangatlah besar. Persepsi para mahasiswa 

pun sangat positif dan sangat baik dalam menilai penggunaan aplikasi Hot Potatoes ini dalam 

pembelajaran, khususnya pada penyusunan wacana rumpang sebagai bagian dari alat mengevaluasi 

siswa dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah. Kebermanfaatan yang dinilai 

sangat besar membuat mahasiswa lantas menganjurkan agar aplikasi Hot Potatoes ini juga 

http://www.halfbakedsoftware.com/
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diajarkan kepada mahasiswa angkatan berikutnya kelak. Hal ini karena aplikasi Hot Potatoes ini 

merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran bahasa yang terdiri 

atas enam program yang dapat digunakan untuk membuat materi dan instrumen evaluasi 

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia menjadi lebih interaktif dengan berbasis web.  
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EXTENSIVE READING DARI FORMAT CETAK KE DIGITAL: PRAKTIK  BAIK  

DAN TANTANGANNYA  
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ABSTRAK  

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa extensive reading (ER) memberikan dampak positif 

terhadap pembelajaran bahasa, baik bahasa pertama maupun bahasa kedua dan bahasa asing. Di sisi lain, 

tidak banyak orang yang mendedikasikan waktunya untuk membaca. Hal ini menjadi ironis ketika banyak 

mahasiswa Sastra Inggris yang kurang suka membaca, padahal program studi Sastra Inggris seharusnya 

menempatkan keterampilan membaca sebagai tolok ukur utama kompetensi lulusan. Program membaca 

seperti apakah yang seharusnya dilakukan? Makalah ini memaparkan praktik baik dan tantangan Prodi 

Sastra Inggris Universitas Negeri Surabaya dalam menjalankan program ER, baik dari tataran kebijakan 

sampai implementasi ER di tingkat jurusan dan program studi. Sejarah perkembangan program ER di 

Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris Unesa akan dipaparkan mulai dari masa penggunaan graded readers versi 

cetak sampai ke format digital.  

Kata kunci: extensive reading, praktik baik, graded readers, cetak, digital 

 

ABSTRACT 

Burgeoning empirical studies have shown that extensive reading (ER) has positive impacts on language 

learning, both in first and second or foreign language. However, few people actually devote time to read. 

This presents an irony when we face Literature students who do not like reading, whereas English Literature 

study program should ideally place reading skill as a main indicator of graduate competence. What reading 

program should be implemented? This paper presents good practices and challenges of ER in English 

Literature Study Program at Universitas Negeri Surabaya. The history of ER program development in the 

English Department of Unesa is presented, from the time print graded readers were used to the currently 

implemented digital platform. 

Key words: extensive reading, good practices, graded readers, print, digital 

 

A. PENDAHULUAN  

If you want to make the most positive change that you can to your language course, set up an 

extensive reading program (Rob Waring) 

Kutipan di atas diambil dari presentasi Rob Waring, pakar ER, anggota eksekutif Extensive 

Reading Foundation pada perhelatan the 5th World Congress on Extensive Reading di Taichung, 

Taiwan pada tanggal 9-13 Agustus 2019 yang baru lalu. Diselenggarakannya kongres tingkat 

internasional yang membahas satu isu sangat spesifikðExtensive Readingðdari berbagai 

mailto:pratiwiretnaningdyah@unesa.ac.id
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perspektif menunjukkan betapa krusialnya peran ER dalam konteks pembelajaran bahasa, terutama 

bahasa Inggris. Di sisi lain, kongres dunia dua tahunan yang diselenggarakan sampai kelima 

kalinya ini juga menyiratkan bahwa minat dan kegemaran membaca menjadi masalah global yang 

perlu dicari berbagai pemecahannya bersama-sama. 

Tidak perlu disangkal bahwa kemampuan membaca akan semakin baik dengan 

membiasakan membaca. Orang-orang yang ógilaô membaca melakukannya dengan berdasarkan 

intuisi. Sebagaimana halnya peribahasa ópractice makes perfect,ô  kemampuan membaca perlu 

diasah dengan berlatih membaca secara rutin. Pertanyaannya, bila membaca begitu pentingnya 

dalam perkembangan kemampuan membaca seseorang, mengapa tidak semua orang 

melakukannya? Mengapa banyak guru dan dosen bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa 

asing tidak memasukkannya dalam kurikulum bahasa? Penulis berpandangan bahwa kurikulum 

apapun yang digunakan dalam satu program bahasa, mulai tingkat sekolah dasar sampai perguruan 

tinggi, tidak akan membawa perubahan signifikan pada kompetensi lulusan bila kegiatan membaca 

tidak menjadi isu sentral dan diintegrasikan dalam kurikulum. 

ER pada dasarnya bukan isu baru di pendidikan di luar negeri. Sejak tahun 1950-60 an, 

Amerika Serikat sudah menjalankannya. ER dilakukan di berbagai sekolah baik tingkat dasar 

sampai menengah atas dengan target pembelajar Bahasa Inggris sebagai bahasa pertama maupun 

kedua. Berbagai istilah digunakan untuk mengacu pada program literasi ini, misalnya saja Free 

Voluntary Reading (FRV), Self-Selected Reading, Sustained Silent Reading (SSR), Drop 

Everything and Read (DEAR), dan banyak lagi istilah lain. Program-program itu pastinya memiliki 

perbedaan dalam pelaksanaannya, namun pada dasarnya memiliki tujuan yang sama, yakni untuk 

mengembangkan kebiasaan dam kemampuan tiap siswa dalam membaca senyap tanpa jeda dalam 

jangka waktu tertentu. 

Manfaat ER untuk pembelajar Bahasa Inggris sudah banyak dikaji secara ilmiah. Di antara 

manfaat yang perlu disebut adalah kemandirian belajar, pengembangan kosa kata dan tata bahasa, 

dan juga penggunaan bahasa kedua/asing secara kreatif (Clarity, 2007; Safaeia & Bulca, 203). 

Berbagai studi tentang ER hampir selalu mengutip pandangan para pakar pembelajaran bahasa 

Inggris sebagai bahasa kedua/asing. ER dipandang dapat memberikan input kebahasaan yang kaya 

(Krashen, 1982, Krashen & Terrell, 1983) dan membekali pembelajar dengan keterampilan yang 

memadai untuk memeroleh informasi, mengikuti apa yang terjadi di dunia luar dan berkontribusi 
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secara aktif. Agar literasi informasi ini dapat dikuasai, praktik membaca haruslah dilakukan secara 

ekstensif. Untuk itu, ER dapat menjadi mata kuliah tersendiri atau menjadi bagian terpadu dalam 

mata kuliah Reading (Day & Bamford, 1998). Krashen (1993) menggunakan istilah "free voluntary 

reading" dan mendefinisikan ER sebagai "rapid reading for main ideas of a large amount of text" 

(Krashen & Terrell, 1983: 134). Day and Bamford (1998) memandang ER sebagai proses membaca 

yang membantu pengembangan kemampuan bahasa, kebiasaan membaca, dan sikap positif 

terhadap membaca. ER adalah praktik membaca secara kuantitas dan untuk mengikat makna, yang 

menuntut kemandirian dan bebas dari tekanan berupa tugas-tugas. Secara singkat, ER mendapatkan 

banyak dukungan secara teoritis di area pemerolehan bahasa, motivasi belajar, dan kemandirian 

belajar,  dan secara praksis dikuatkan oleh banyaknya hasil penelitian empiris yang 

mengungkapkan dampak positif ER terhadap pembelajar bahasa. Dengan demikian, implementasi 

ER dalam kurikulum prodi Sastra Inggris menjadi wajib hukumnya.  

 

B. PEMBAHASAN 

Kebijakan ER di Prodi Sastra Inggris Unesa 

Program Studi Sastra Inggris Unesa berada di bawah naungan Jurusan Bahasa dan Sastra 

Inggris. Dalam aspek akademik maupun nonakademik, kebijakan yang diberlakukan di prodi 

Sastra Inggris tidak jauh berbeda dari prodi Pendidikan Bahasa Inggris. Mata kuliah yang bersifat 

keterampilan dan komponen bahasa Inggris dibahas dan diputuskan di tingkat jurusan. Perbedaan 

signifikan lebih banyak terlihat pada kebijakan dan implementasi pembelajaran terkait mata kuliah 

yang bersifat keilmuan. Dengan demikian, kebijakan terkait ER yang dibahas di makalah ini juga 

berlaku di prodi Pendidikan Bahasa Inggris Unesa.  

Mengapa ER perlu ditetapkan sebagai program wajib di tingkat jurusan? Apakah tidak cukup 

diterapkan oleh pengajar mata kuliah terkait seperti Reading? John Macalister, pakar pembelajaran 

bahasa dari Victoria University, Wellington, Selandia Baru, melakukan penelitian eksperimental 

tentang implementasi ER di tingkat pendidikan tinggi, di mana ER diberlakukan baik sebagai mata 

kuliah tersendiri maupun sebagai bagian dari program English for Academic Purposes (EAP) yang 

ditargetkan pada mahasiswa asing yang sedang melakukan persiapan untuk masuk perguruan tinggi 

di Selandia Baru. Penelitian Macalister menyimpulkan bahwa mahasiswa menunjukkan respon 

positif terhadap ER dan peningkatan pemahaman teks dalam Bahasa Inggris, baik dalam konteks 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
Best Practice dan Hasil Kajian Ilmiah  

 

301 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI) 
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo Tanggal 3 ð 6 SEPTEMBER 2019                    
http://fsb.u ng.ac.id/page/show/2/prosiding  

ER sebagai kegiatan yang terpisah maupun terpadu dalam EAP (2008).  Meskipun begitu, persepsi 

para pengajar  justru bervariasi, di mana ada pengajar yang berasumsi bahwa ER kurang 

berkontribusi dalam perkembangan kemampuan bahasa mahasiswa peserta program.  

Memandang pentingnya ER dalam program pembelajaran bahasa asing dan tantangan yang 

harus dihadapi dalam implementasi ER, Macalister berpendapat bahwa ER perlu mendapatkan 

dukungan kebijakan kuat di tataran yang lebih tinggi, baik secara institusional maupun nasional. 

Dalam salah satu sesi pleno di World Congress on Extensive Reading di Taiwan yang baru lalu, 

Macalister mengemukakan perlunya 3 (tiga) faktor untuk memastikan perubahan yang 

berkelanjutan, yakni kebijakan yang bersifat coercive atau mewajibkan, penjelasan secara rasional 

berdasarkan kajian empiris, dan keterlibatan pihak terkait dalam mengambil keputusan dan 

implementasi. Dalam kaitannya dengan ER, Macalister menyatakan perlunya kebijakan yang 

menetapkan ER sebagai program wajib, sosialisasi pentingnya ER terhadap pihak terkait (pengajar 

dan mahasiswa), dan pelatihan dan pendampingan untuk mengawal implementasi ER. Pandangan 

Macalister sejalan dengan 8 -prinsip keberhasilan program ER yang diajukan oleh Pilgreen (2000) 

1. Akses terhadap buku 

2. Siswa memilih buku bacaan sendiri 

3. Lingkungan yang kondusif secara fisik dan psikologis 

4. Pengajar menjadi contoh dan teladan membaca 

5. Tersedia waktu tertentu dan berkala untuk program ER 

6. Tidak ada tugas/tagihan 

7. Ada kegiatan tindak lanjut untuk penguatan  

8. Pelatihan staf  

Dalam tataran kebijakan, ER bukanlah kegiatan baru di Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris 

Unesa. Sejak tahun 2000 ER dijalankan dalam program yang disebut sebagai Independent Reading 

(IR). Program ini merupakan bagian terpadu dari Integrated Intensive Course untuk mahasiswa 

semester pertama. Intensive Course sendiri merupakan mata kuliah yang mengintegrasikan 4 

(empat) keterampilan bahasa dan komponen bahasa seperti Grammar dan Vocabulary. Program 

Intensive Course memungkinkan Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris menggabungkan mahasiswa 

prodi Pendidikan Bahasa Inggris dan Sastra Inggris dalam beberapa kelas paralel dan melibatkan 

dosen dari kedua prodi sebagai pengajar.  
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Mulai tahun akademik 2019 ini, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris tidak lagi menjalankan 

program Intensive Course. Mata kuliah keterampilan bahasa dan komponen bahasa ditawarkan 

secara terpisah sejak semester pertama dan diampu oleh dosen di masing-masing prodi. Meskipun 

begitu, program ER tetap dipertahankan sebagai kegiatan wajib untuk mahasiswa tahun pertama 

dan dikelola oleh tim ER di tingkat jurusan.  

Selain program ER yang diwajibkan di tingkat jurusan, ER juga ditawarkan sebagai mata kuliah 

terpisah di tahun kedua, atau dilakukan sebagai kegiatan rutin di mata kuliah lain. Dalam hal ini, 

implementasi dan evaluasi ER diserahkan kepada para pengampu mata kuliah masing-masing.  

Meskipun program ER sudah berlangsung selama hampir 20 tahun dan dilakukan dengan 

berbagai cara, keberhasilan ER kurang terukur sehingga tidak dapat dilihat dampaknya secara 

signifikan. Di bagian berikutnya, makalah ini akan mengupas keberhasilan dan kelemahan program 

ER dengan merujuk pada pandangan Macalister (2008, 2019) dan Pilgreen (2000). 

 

Implementasi ER dalam program Intensive Course 

Di bagian sebelumnya, makalah ini telah menyampaikan bahwa ER menjadi program wajib 

yang diberlakukan kepada mahasiswa semester pertama di tingkat Jurusan. Secara teknis, 

mahasiswa ditugasi membaca graded readers sebanyak minimal 6 judul selama 1 semester. Dalam 

satu minggu perkuliahan disediakan satu kali pertemuan selama 50 menit untuk ER. Satu orang 

dosen bertugas sebagai pendamping tiap kelas paralel.  

Keberhasilan program ER ditentukan oleh adanya akses terhadap buku. Sebagaimana 

layaknya program ER di berbagai negara, graded readers juga digunakan sebagai bahan bacaan di 

program ER di Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris.   

Dengan jumlah mahasiswa dari dua program studi sebanyak rata-rata 170/tiap angkatan, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Inggris Unesa perlu mengatur penggunaan graded readers yang jumlahnya 

terbatas. Sampai saat ini, koleksi graded readers di Ruang Baca Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris 

sebanyak 250 buku. Jumlah ini tentu saja masih amat kurang. Untuk mengatasi kendala 

keterbatasan akses terhadap buku bacaan, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris menetapkan aturan 

sebagai berikut:  

¶ graded readers hanya dibaca di kelas atau ruang baca. 

¶ jadwal penggunaan graded readers diatur secara bergiliran oleh tim Intensive Course. 
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¶ disediakan minimal dua copies setiap satu judul buku. 

¶ Untuk memastikan keberlanjutan proses membaca buku sampai tuntas, mahasiswa 

mencatat judul buku dan halaman buku yang sudah dibaca sebagai pegangan untuk 

melanjutkan kegiatan membaca di pertemuan berikutnya. 

 

Program ER merupakan kegiatan wajib yang terpadu dalam Intensive Course sudah berjalan 

selama hampir 20 tahun, namun keberhasilannya belum tercatat secara ilmiah. Menilik prinsip-

prinsip yang disampaikan Pilgreen, dapat dilihat bahwa beberapa prinsip belum terkawal dengan 

baik: 

1. Akses terhadap graded readers sudah ada namun masih terbatas. Karena mahasiswa 

tidak boleh meminjam graded readers, maka konsistensi membaca hanya dapat dilihat 

seminggu sekali. 

2. Lingkungan fisik dan psikologis cukup kondusif, baik di kelas maupun di ruang baca. 

Mahasiswa bebas duduk di sisi mana saja di kelas maupun di ruang baca. 

3. Mahasiswa dapat memilih sendiri buku yang dibaca. Dalam praktiknya, buku yang 

sedang dibaca seorang mahasiswa dapat hilang tanpa tercatat siapa pengguna terakhir. 

Hal ini dapat berdampak pada menurunnya minat membaca karena buku yang sudah 

dibaca tidak dapat diselesaikan. 

4. Dosen menjadi teladan membaca. Dalam kenyataannya, tidak semua dosen memiliki 

komitmen terhadap implementasi ER. Ada dosen yang memang menunggui dan ikut 

membaca, namun ada juga yang meninggalkan mahasiswa untuk tugas lain sampai jam 

ER selesai.  

5. Jadwal program ER sudah diatur untuk dilaksanakan selama seminggu sekali selama 50 

menit. Meskipun begitu, idealnya ER dilaksanakan lebih sering dan dalam kurun waktu 

yang lebih pendek, misalnya 15-20 menit/hari.  

6. Tidak ada tagihan. Prinsip ini cukup terjaga karena program ER hanya mewajibkan 

mahasiswa untuk mencatat buku yang dibaca dan komentar singkat terhadap buku yang 

dibaca. 
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7. Kegiatan tindak lanjut. Dalam praktiknya, tidak banyak dosen yang bertanya kepada 

mahasiswa tentang buku-buku yang telah mereka baca untuk memberikan apresiasi atau 

sebagai bahan diskusi singkat di kelas. 

8. Salah satu kelemahan program ER di Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris adalah kurang 

intensifnya pelatihan untuk para pengajar yang terlibat dalam implementasi ER. Dengan 

demikian, para dosen pendamping menjalankan ER sesuai dengan persepsi masing-

masing.  

 

Sustained Silent Reading Selama 15 Menit di Kelas 

Dosen Sastra di universitas manapun akan geregetan mengetahui bahwa mahasiswa di 

kelas-kelas yang diajar tidak atau belum banyak membaca buku, baik itu buku sastra maupun 

populer. Fakta ini muncul saat dosen sedang membahas sebuah topik. Pertanyaan seperti ñHave 

you read any writing by such and such? seringkali dijawab dengan gelengan kepala, atau 

pertanyaan balik, ñwho is that person?ò 

Pengajar Sastra selayaknya mengambil peran sebagai agen literasi dengan menularkan 

virus pentingnya membaca dan menulis dalam kehidupan sehari-hari kepada setiap orang yang 

mereka temui. Karena yang paling sering berinteraksi dengan dosen Sastra adalah mahasiswa, 

maka mereka layak menjadi ósasaran empukô kampanye membaca. Berikut adalah praktik 

Sustained Silent Reading yang dilakukan di kelas penulis makalah ini.  

Kelas yang menjadi subjek praktik baik Sustained Silent Reading adalah mahasiswa Sastra 

Inggris angkatan 2014 yang mengambil mata kuliah Poetry Appreciation. Mata kuliah ini 

ditawarkan pada semester IV, dengan pertemuan dua kali seminggu. Ini merupakan kesempatan 

yang pas untuk memulai SSR. Agar program SSR berjalan dengan baik, sosialisasi perlu diberikan 

pada awal pertemuan.  

- Sosialisasi program SSR  

Sosialisasi dilakukan pada pertemuan pertama perkuliahan. Mahasiswa diminta membawa 

buku apapun yang mereka suka dan ingin baca pada pertemuan-pertemuan berikutnya. 

Buku yang dibaca dapat berupa novel, komik, majalah, buku populer. Syarat utamanya 

adalah buku berbahasa Inggris. Sebelum perkuliahan dimulai, semua mahasiswa dan dosen 
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pengampu akan membaca senyap selama 15 menit. Tidak ada tugas apa-apa untuk kegiatan 

ini, selain membaca itu sendiri. 

- Pelaksanaan SSR 

Mulai pertemuan kedua, semua mahasiswa dan dosen pengampu telah siap dengan buku 

bacaan di tangan. Dosen memberikan kode bahwa SSR akan segera dimulai, dan tidak 

seorangpun boleh berbicara selama 15 menit. Begitu SSR dimulai, suasana kelas menjadi 

senyap. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: dokumen pribadi 

 

Tak perlu waktu lama, sekitar 40 mahasiswa  di kelas sudah tenggelam dengan buku masing-

masing. Dosen menyempatkan diri mengamati buku yang dibaca mahasiswa, sebelum kemudian 

ikut tenggelam dalam buku yang dibaca. Sebagian besar memegang novel populer. Ada yang 

memilih novel grafis atau majalah berbahasa Inggris seperti National Geographic. Bahkan ada pula 

yang membawa buku bacaan anak-anak. Prinsipnya, selama mahasiswa membaca buku berbahasa 

Inggris di luar yang diwajibkan di perkuliahan, maka SSR dapat dikatakan berhasil.  

Salah satu prinsip yang dapat dikatakan berhasil dikawal adalah kegiatan tindak lanjut SSR. 

Sesaat sebelum mengawali kuliah, penulis rutin bertanya kepada mahasiswa tentang respon mereka 

terhadap SSR. Apakah ada pertanyaan atau kesulitan, atau bahkan keberatan. Mayoritas menikmati 

kegiatan ini. Tidak ada tuntutan apa-apa membuat mereka merasa bebas membaca apa saja. 

Tentu saja SSR akan menjadi lebih bermakna bila ada keterkaitan antara buku yang dibaca 

dengan kehidupan kita. Penulis menggunakan kesempatan beberapa menit untuk mengulas sedikit 

https://doingliteracy.wordpress.com/2016/02/27/ssr-going-to-campus/ssr-poetry/
https://doingliteracy.wordpress.com/2016/02/27/ssr-going-to-campus/ssr-poetry2/
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novel The Namesake. Penulis memang sengaja membaca novel ini, karena muatan praktik 

literasinya amat kental. Tokoh utamanya, Ashoke, adalah mahasiswa PhD di bidang Engineering 

di MIT di Boston, namun dia sudah membaca novel-novel klasik sejak masih di bangku sekolah. 

Ashoke adalah seorang pembaca yang akut. Baginya, membaca buku bisa membawanya keliling 

dunia hanya dengan membuka halaman demi halaman. Sampai akhirnya Ashoke bertemu dengan 

seseorang yang mendorongnya untuk pergi ke tempat lain, keluar dari India, semampang masih 

muda dan belum terikat apa-apa. ñYou will  not regret it. Someday it will  be too late,ò begitu kata 

temannya. Dorongan untuk melihat dunia luar inilah yang kemudian memperkaya The 

Namesakedengan isu-isu diaspora, kesenjangan antargenerasi, dan konflik budaya India dan 

Amerika. 

Menariknya isu di atas mendorong penulis untuk melakukan Reading Aloud sebagai 

kegiatan tindak lanjut dari SSR/ER. Penulis membacakan beberapa paragraf dari novel itu di depan 

mahasiswa untuk membawa mereka pada nuansa cerita. Kegiatan tindak lanjut tidak perlu lama 

dilakukan. 15-20 menit dengan frekuensi dua minggu sekali sudah cukup agar waktu inti 

perkuliahan tidak banyak berkurang.  

Apa sebenarnya manfaat kegiatan tindak lanjut dari ER yang diwarnai dengan pembacaan 

novel dan dilakukan dalam mata kuliah Poetry Appreciation. Penulis mencermati bahwa kata-kata 

indah atau simbolis di dalam novel bisa menjadi pengantar untuk masuk ke topik bahasan puisi 

yang memang banyak diwarnai penggunaan diksi yang simbolis. Tak kalah pentingnya, dengan 

membaca dalam suasana tenang dan rileks sebelum kuliah dimulai, sebenarnya penulis sedang 

mengajak mahasiswa untuk melakukan warming up, mempersiapkan diri secara mental untuk 

memulai perkuliahan. Mungkin saja penulis kehilangan waktu 15 menit untuk ER, namun dampak 

psikologis yang positif justru memberikan kontribusi terhadap kelancaran perkuliahan.  

Kegiatan ER yang diintegrasikan dalam perkuliahan seperti ini menjanjikan banyak 

manfaat, baik untuk dosen maupun mahasiswa. Meskipun begitu, dampaknya belum bisa meluas 

ke kelas lain dengan dosen dan mahasiswa yang berbeda. Dengan demikian keberlanjutan program 

belum terjamin selama tidak ada kebijakan yang mewajibkan ER diterapkan di tingkat 

prodi/jurusan. Di bagian berikut ini penulis memaparkan perkembangan program ER pada tahun 

akademik 2019/2020 ini.  
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Digital Extensive Reading 

 Di bagian sebelumnya penulis menyampaikan bahwa keterbatasan graded readers 

berpotensi menghambat keberhasilan ER. Satu judul dengan dua copies hanya bisa dibaca oleh dua 

mahasiswa. Di sisi lain, semakin banyaknya graded readers dalam bentuk digital yang tersedia di 

pasaran sebenarnya menawarkan solusi, namun seringkali terkendala dengan biaya langganan. 

Salah satu platform digital yang dapat mengawinkan antara akses graded readers dalam jumlah 

banyak dan dengan biaya terjangkau untuk ukuran Indonesia adalah xreading.com. Xreading.com 

merupakan perpustakaan digital online dengan graded readers sejumlah lebih dari 1000 buku. 

Dengan menggunakan Learning Management System, xreading memungkinkan guru/dosen untuk 

memonitor program membaca siswa/mahasiswa. Sesuai namanya, xreading didisain untuk 

membantu implementasi program ER. 

Sejak semester gasal 2019/2020 ini, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris Unesa beralih ke 

platform digital xreading untuk mendukung pelaksanaan program ER. Ada beberapa alasan 

mengapa Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris Unesa beralih ke platform digital. Seperti kita ketahui, 

prinsip utama program ER dalam konteks perguruan tinggi adalah memfasilitasi mahasiswa agar 

dapat membaca buku sebanyak-banyaknya pada tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan 

mahasiswa selama kurun waktu tertentu (Day & Bamford, 1998). Program ER tidak bisa berjalan 

maksimal bila mahasiswa tidak mendapatkan akses luas terhadap jumlah dan jenis buku, serta 

durasi waktu penggunaannya. Selain itu, motivasi mahasiswa untuk membaca dalam bahasa 

pertama dan bahasa Inggris juga dapat menjadi isu penting (Takase, 2007). Pertanyaannya, 

bagaimana caranya agar para dosen mengetahui apakah mahasiswa benar-benar membaca dan 

seberapa banyak mereka membaca? (Campbell & Wetherford, 2013). 

Xreading menjadi pilihan yang saat ini dianggap tepat untuk mengatasi kendala-kendala di 

atas. Beberapa kelebihan xreading yang patut disebut adalah: 

- Satu buku dapat dibaca oleh banyak mahasiswa pada saat yang sama. Kemudahan ini 

membuka kemungkinan penugasan di kelas dengan mengacu pada buku yang sama bila 

diperlukan kegiatan tindak lanjut seperti literature circles atau book clubs. 

- Buku dapat dibaca di berbagai gawaiðkomputer, tablet, dan smartphone. Format e-book 

ini membuat syarat lingkungan fisik yang kondusif dan waktu tertentu untuk ER di kelas 
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menjadi tidak lagi diperlukan. Mahasiswa dapat membaca buku kapan saja dan di mana 

saja selama koneksi internet tersedia.  

- Graded readers yang tersedia lebih dari 1000 buku yang diterbitkan penerbit ternama 

seperti Cengage Learning, Macmillan Learners, and Cambridge University Press, selain 

penerbit yang lebih kecil namun memiliki komitmen kepada ER, antara lain Helbling, ELI, 

Atama-ii, Compass, and Garnet.  

- Semua graded readers dibagi dalam 15 tingkat kesulitan yang didasarkan pada jumlah 

lema. Penjenjangan buku dilakukan dengan menggunakan standar yang ditetapkan oleh 

Extensive Reading Foundation (ERF). Mengingat setiap penerbit menggunakan sistem 

penjenjangan yang berbeda, semua jenjang buku dari penerbit dijenjangkan lagi 

berdasarkan ERF.  

- Sistem yang digunakan xreading dapat diakses secara global. Saat ini ada sekitar 100 lebih 

universitas di Jepang yang menggunakan xreading. Selain itu, beberapa universitas di 

Taiwan, Canada, dan Uni Emirate Arab juga menggunakan sistem ini. Bervariasinya 

pengguna xreading ini terungkap melalui presentasi pemanfaatan xreading dalam beberapa 

sesi paralel di kongres ER di Taiwan.  

- Biaya langganan yang ditetapkan xreading bervariasi berdasarkan kondisi negara 

pengguna. Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris merupakan lembaga pertama di Indonesia 

yang berlangganan xreading. Harga yang diberikan lebih rendah daripada negara lain, yakni 

$15 dolar/mahasiswa/tahun. Harga ini sangat murah bila dibandingkan dengan harga beli 1 

graded reader sebesar rata-rata IDR100.000. Dengan hanya membayar $15 (sekitar 

IDR225.000), 1 mahasiswa dapat membaca lebih dari 1000 graded readers bermutu dalam 

satu tahun.  

Merujuk kembali ke pandangan Macalister tentang syarat keberlanjutan perubahan yang 

dilakukan di sebuah institusiðkebijakan yang coercive, penjelasan dengan data empiris, dan 

keterlibatan banyak pihak untuk melaksanakan program ER, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris 

Unesa memerlukan waktu sekitar 3 bulan sebelum memastikan bahwa program xreading ini 

akan diwajibkan kepada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019. Sementara itu, mahasiswa 

angkatan yang lebih senior akan diberi pilihan dan dorongan untuk ikut berlangganan, terutama 
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bila skor Test of English Proficiency (TEP) mereka masih di bawah 500. Skor TEP memang 

menjadi salah satu syarat kelulusan, dan skor minimum yang harus dicapai mahasiswa Jurusan 

Bahasa dan Sastra Inggris Unesa adalah 527. Rentang waktu 3 bulan ini digunakan untuk 

membentuk tim pengelola ER yang kemudian bertanggungjawab untuk: 

- melakukan kontak dan negosiasi dengan pihak pengelola xreading 

- mencoba trial version dengan akun instructor dan fake students 

- mendaftarkan semua akun mahasiswa baru ke sistem xreading 

- sosialisasi kepada mahasiswa 

- tutorial untuk dosen pendamping 

Program xreading resmi dilaksanakan pada hari Jumôat, 23 Agustus 2019, dan ditandai dengan 

pelaksanaan Placement Test untuk mahasiswa angkatan 2019 dari dua prodi. Placement Test secara 

online di xreading membantu menentukan reading level tiap mahasiswa dan target jumlah kata 

yang harus dibaca untuk naik ke level berikutnya. Meskipun begitu, tim ER sengaja memberikan 

kebebasan kepada mahasiswa untuk memilih buku dari level mana saja tanpa batasan. Mahasiswa 

hanya diminta untuk cermat memilih buku yang tidak terlalu sulit sehingga tujuan reading for 

pleasure dapat tercapai. Dari pengamatan tim ER di sistem xreading, hampir semua mahasiswa 

berani mencoba membaca buku di atas level yang seharusnya berdasarkan placement test, namun 

memutuskan memilih buku lain yang lebih rendah levelnya ketika buku tersebut dirasa terlalu sulit. 

Sebagaimana disampaikan oleh Krashen (1982), ER adalah kegiatan membaca berdasarkan 

kuantitas. Dengan kata lain, mahasiswa perlu membaca sebanyak-banyaknya buku yang mudah 

dipahami agar dapat dinikmati pada waktu senggang. Xreading membantu instruktur untuk 

menetapkan target membaca sebagai syarat untuk naik ke level berikutnya.  
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Berikut adalah target jumlah kata yang tercantum di xreading. 

 

     Sumber: xreading.com 

Tentunya masih terlalu dini untuk membuat klaim keberhasilan platform digital ini. Meskipun 

begitu, sistem xreading yang berbasis LMS memungkinkan pengelola program ER memantau 

aktivitas mahasiswa dari detik ke detik. Berdasarkan pemantauan online, sebanyak 169 mahasiswa 

dari prodi Sastra Inggris dan Pendidikan Bahasa Inggris telah memilih buku untuk dibaca. Ada 

catatan menarik tentang pemanfaatan xreading oleh seorang mahasiswa prodi Sastra Inggris. 

Berikut ini adalah screenshot aktivitas ER mahasiswa tersebut dalam kurun waktu 24 jam sejak 

placement test dilakukan. 
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Sumber: xreading.com 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa mahasiswa dengan akun di atas telah selesai membaca 5 

(lima) graded readers, dan sedang membaca buku keenam. Buku-buku yang dibaca rata-rata di 

atas 3000 kata, kecuali buku pertama (A Cat in the Tree, 88 kata). Total jumlah kata yang sudah 

dibaca dari keenam buku di atas adalah 15.861 kata, dengan durasi membaca total 1 jam 34 menit, 

dan kecepatan membaca rata-rata 144.6 kata/menit. Kecepatan ini wajar untuk pembelajar bahasa 

asing.  

Xreading juga menyediakan fitur pemberian review terhadap buku yang dibaca. Dari review 

yang diberikan mahasiswa tersebut seusai membaca buku, terlihat bahwa pemilihan buku kedua 

dan seterusnya adalah berdasarkan tingkat kesulitan yang lebih tinggi daripada buku pertama. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa ini memiliki motivasi tinggi untuk membaca dan belajar 

bahasa asing.  

  

C. SIMPULAN 

Menilik gambaran teknisnya yang sederhana (dan praktis tanpa biaya besar) itu, barangkali 

kita semua yakin ER mestinya juga bisa dilakukan di berbagai perguruan tinggi dan bahkan 

sekolah-sekolah menengah di tanah air. Namun tantangan terbesarnya justru ada pada komitmen 

pengajar dan manajemen (guru, dosen, pimpinan). Mengembangkan situasi yang optimal di mana 

semua siswa memiliki akses terhadap buku yang ingin mereka baca dan menyediakan lingkungan 


